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RINGKASAN

Penelitian ini didasari oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan situasi
kebahasaan yang beragam di daerah Tapal Kuda Jawa Timur. Sayangnya, situasi
kebahasaan tersebut tidak didukung oleh kebijakan pendidikan (muatan lokal) yang
diberlakukan di daerah Tapal Kuda. Terdapat “keterpaksaan” untuk mempelajari
bahasa yang bukan bahasa ibu penutur di sekolah. Hal itu disebabkan penentuan
muatan lokal cenderung didasarkan pada batas wilayah administratif, padahal antara
batas wilayah administratif dan batas bahasa sering berbeda. Sebab itulah, perlu
dilakukan stratigrafi bahasa dan dialek di daerah Tapal Kuda Jawa Timur sehingga
dapat dilakukan lokalisasi bahasa dan budayanya, yang pada akhirnya dapat
menghasilkan suatu rumusan mengenai penentuan muatan lokal di tiap-tiap
kabupaten di Tapal Kuda Jawa Timur. Berdasarkan hal itu, rumusan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimana stratigrafi bahasa dan dialek di daerah tapal kuda:
upaya lokalisasi bahasa dan budaya guna penentuan muatan lokal di Jawa Timur”.
Pada tahun pertama, rumusan masalah khusus yang akan menjadi target penelitian,
yaitu 1) Bagaimana stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Pasuruan,
Probolinggo, dan Lumajang, dan 2) Bagaimana lokalisasi bahasa dan budaya
penentuan muatan lokal di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang
(daerah Tapal Kuda. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pupuan
lapangan. Pada tahun pertama, titik pengamatan berjumlah 16 titik. Metode analisis
data menggunakan metode dialektometri dan berkas isoglos untuk menentukan
stratigrafi bahasa di Tapal Kuda. Hasil penelitian ini sebagai berikut. Pertama,
stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang
terdiri atas dua lapis bahasa dan empat lapis dialek. Dua lapis bahasa tersebut
adalah bahasa Jawa dan bahasa Madura. Empat lapis dialek tersebut adalah dialek
Jawa Timuran, dialek Tengger, dialek Madura barat, dan dialek Madura timur.
Lapis bahasa dan dialek tersebut sekaligus membentuk daerah bahasa dan dialek di
Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang. Daerah bahasa dan dialek
tersebut direpresentasikan dalam bentuk peta bahasa. Kedua, lokalisasi budaya di
Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang menghasilkan empat daerah
budaya yang mempresentasikan kehidupan dan budaya penutur yang ada di tiga
kabupaten: Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang. Empat daerah budaya tersebut,
yaitu 1) daerah budaya Jawa timuran, b) daerah budaya Tengger, c) daerah budaya
Madura, d) daerah budaya Pendalungan. Ketiga, muatan lokal bahasa daerah yang
dapat diberlakukan di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang adalah
bahasa Jawa dialek Jawa Timuran, bahasa Jawa dialek Tengger, dan bahasa
Madura.



PRAKATA

Syukur alhamdulillah, peneliti panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang
telah memberikan rahmat-Nya sehingga penelitian yang berjudul “Stratigrafi
Bahasa dan Dialek di Daerah Tapal Kuda: Upaya Lokalisasi Bahasa dan Budaya
Guna Penentuan Muatan Lokal di Jawa Timur” dapat dilaksanakan. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan stratigrafi bahasa dan dialek di daerah Tapal Kuda
yang pada akhirnya akan menghasilkan suatu rumusan mengenai penentuan muatan
lokal di tiap-tiap kabupaten di Tapal Kuda Jawa Timur dalam bentuk peta muatan
lokal. Harapannya, peta muatan lokal tersebut dapat menjadi dasar Dinas
Pendidikan untuk menentukan muatan lokal bahasa daerah di tiap-tiap kabupaten di
daerah Tapal Kuda.

Pelaksanaan penelitian itu tentu tidak lepas dari kendala. Namun segala
kendala dapat diselesaikan dengan baik, tidak sekadar oleh tim peneliti, tetapi juga
bantuan beberapa pihak. Sebab itu, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak
berikut yang telah membantu pelaksanaan penelitian ini. Terima kasih kami
sampaikan kepada

1) Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat (DRPM) Dikti;

2) Rektor Universitas Negeri Surabaya;

3) Ketua dan seluruh anggota LPPM Universitas Negeri Surabaya;

4) para reviewer yang telah menilai proposal penelitian ini;

5) Dekan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya;

6) Kepala desa di 16 desa di tiga kabupaten;

7) Informan penelitian di 16 titik pengamatan; dan

8) para anggota tim peneliti.

Akhir kata, semoga penelitian “Stratigrafi Bahasa dan Dialek di Daerah Tapal
Kuda: Upaya Lokalisasi Bahasa dan Budaya Guna Penentuan Muatan Lokal di
Jawa Timur” dapat memberikan manfaat sebesarnya bagi masyarakat, khususnya
bagi pengembangan ilmu linguistik dan dialektologi. Semoga Tuhan selalu memberi

keberkahan pada pelaksanaan dan hasil penelitian ini.

November, 2018

Tim peneliti



DAFTAR ISI

Halaman pengesahan 1

RiINGKASAN ... il

Prakata .....cc.ooeiiieiiie e 111
DAftar IST c.eeeeeiieiie e et v
Daftar Tabel .......ccoviieiiiieie e vi
Daftar GAMDAT ..........ooiiiiiieiecee e e vii
Daftar LampPiran .........cccoeecieiiieiiieeieeeeseeeteeee ettt es ix

Bab 1 Pendahuluan
1.1 Latar BelaKang ...........ccceeiieiiiiiiieiiecieeieeie ettt e 1
1.2 PermasSalalan ........oeeoeeeeeeee e e e e 2

Bab 2 Tinjauan Pustaka

2.1 State of the Art Penelitian ...........ccccoeeeeiviiiiiiiiieieeeeeeeeeeee e 4
2.1.1 Stratigrafi Bahasa ..........ccccoeeiiiieiiieciieeceeeeeeee e 4
2.1.2 Muatan LoKal .........cooovviiiiiiiiiiiieec e 5
2.1.3 Peta Jalan Penelitian ...........c.ccooeeveviiiiiiiiiiiiiieeeeceeeeeeee e 8

2.2 Studi Pendahuluan .............cccooooeiiiiiiiiiiiicceeeee e 9

Bab 3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

3.1 Tujuan Penelitian .........cccccueeeiiieiiiieeciie et 10

3.2 Manfaat Penelitian
3.2.1 Manfaat TEOTELIS ..cccuvvvveeiiieiiiiiiieeeeee e 10
3.2.2 Manfaat Praktis ..........coooviiiiiiiiiiieiiie e 11

Bab 4 Metode Penelitian

4.1 Titik Pengamatan Penelitian ...........ccccceeviieeniieeiiieeiieeceeeeee e 13
4.2 Data dan Sumber Data ...........cccoeoeiiiiiiiiiiiie e 14
4.3 Pengumpulan Data ..........cccoevviiiiiiiiiieiiecieeieeee e 14
4.4 ANAliSiS DAtA ......cocuviiiiieiiiiie et 15
4.5 ATUr Penelitian ..........ccovieiiiiiiiiieie et 16

Bab 5 Hasil dan Luaran yang Dicapai
5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Stratigrafi bahasa dan dialek di kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan

LUMAJANG ..o et 18
5.1.1.2 Variasi Bahasa dan Dialek serta Distribusinya di kabupaten
Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang ...........c.cccccvvevvieeeveennneen. 32
5.1.1.3 Variasi Dialek Jawa Timuran ...........ccccceeeeveenervieneenenieneenenne. 50
5.1.1.4 Variasi Dialek Tengger .........ccccovvevviieeviiieeieeeieeeeee e 54
5.1.1.5 Variasi Dialek Madura Barat dan Madura Timur ...................... 61
5.1.2 Lokalisasi Budaya di Daerah Tapal Kuda: Pasuruan, Probolinggo, dan
LUMAJANE ..ottt ettt ettt te et ee st eeteesaaeenbeesneeenseeaeeens 64

5.2 Bahasan Penelitian: Penentuan Muatan Lokal Berdasarkan Stratigrafi
Bahasa dan Dialek di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan
LUMAJANG ..ot e e 71



5.3 Luaran PENELITIAN .ooeuveneeeee e e e e e e e eeeaeeeaeaeees 73

Bab 6 Rencana Tahapan Berikutnya . 19
6.1 Rencana Kegiatan Penelitian ..........c..ccooiieriiieniiniiiiiiieeeee e, 74
6.2 Rencana Capaian Luaran ...........cccccceeeviieeiiieiiiiieeiie e e 75

Bab 7 Kesimpulan dan Saran

7.1 SIMPUIAN ..ottt 76
T2 SATAIN e e e e e e et ee e e e e e ettt ——aeeee et e et ————————————, 77
Daftar PUSTAKA ...oooeeeieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e X

| DF:300] o)1 1 AU bel



Tabel 5.1
Tabel 5.2
Tabel 5.3
Tabel 5.4
Tabel 5.5

DAFTAR TABEL

Hasil Variasi Leksikal dan Penghitungan dialektometri ............. 19
Variasi Leksikal pada Bahasa Jawa Dialek Jawa Timuran ......... 49
Variasi Leksikal pada Bahasa Jawa Dialek Tengger ................... 54
Bentuk Inovatif Dialek Tengger ..........cccoeevvevrierieecieeiieieereenne 60

Variasi Leksikal pada Dialek Madura Barat dan Madura Timur 61



Gambar 5.1

Gambar 5.2

Gambar 5.3

Gambar 5.4
Gambar 5.5
Gambar 5.6
Gambar 5.7
Gambar 5.8
Gambar 5.9
Gambar 5.10
Gambar 5.11

Gambar 5.12
Gambar 5.13
Gambar 5.14
Gambar 5.15
Gambar 5.16
Gambar 5.17
Gambar 5.18
Gambar 5.19
Gambar 5.20
Gambar 5.21
Gambar 5.22

Gambar 5.23

DAFTAR GAMBAR

Peta Segitiga Dialektometri Penentuan Status Variasi

di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Lumajang ......................
Peta segibanyak status variasi di Kabupaten Pasuruan,
Probolinggo, dan Lumajang ............ccccceeevvevieniienieenienieeeene
Peta daerah bahasa dan dialek/batas bahasa dan dialek

di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang ...............
Situasi kebahasaan di Kabupaten Lumajang ...........c.ccccceeneen.
Kondisi geografis desa homogen penutur bahasa Madura ........
Variasi Dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Bahu ..................
Variasi Dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Betis ..................
Variasi Dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Bibir ..................
Variasi Dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Bulu Kemaluan..
Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Cambang ............
Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Gigi Menonjol
KEIUAT ..o
Berkas Isoglos Bagian Tubuh ...........ccccooviiiiiniiiiiiee,
Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Apa .......c..c..c......
Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Kamu ..................
Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Ibu ......................
Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Aku .....................
Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Kotor ..................
Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Mulut ..................
Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos (ber)kata .............
Berkas Isoglos Kata Ganti dan Sapaan ...........cccceeevveevivieenneennn.
Berkas Isoglos Tanaman dan Pepohonan ..............ccceeeveeennnnnn.
Lokalisasi Budaya di Kabupaten Pasuruan-Probolinggo-
LUMAJANG ..ottt ettt e s
Perbandingan Batas Administratif dengan Batas Daerah

Bahasa dan Dialek di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan



LUMAJANG ..ottt ettt ettt st e enneens
Gambar 5.24 Peta Muatan Lokal Bahasa Daerah di Kabupaten Pasuruan,

Probolinggo, dan Lumajang ..........ccccceeveeeieeerieeeniieesee e



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6

DAFTAR LAMPIRAN

SK penelitian ........cccveeeiieeriieeiieeeeeeeee e 1

Hasil review monitoring evaluasi ..........cccceeeeveenieeniienieennen. 10
Luaran 1, artikel prodising seminar internasional terindeks. 11
Luaran 2, artikel seminar nasional LPPM ........................... 16
Draf buku ajar .......ccooeiieeeiiieieeeeeeee e 24
Contoh data penelitian ...........cccceeveeverienenienienenicneceens 59



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian “Stratigrafi Bahasa dan Dialek di Daerah Tapal Kuda: Upaya
Lokalisasi bahasa dan Budaya Guna Penentuan Muatan Lokal di Jawa Timur”
merupakan penelitian yang didasari oleh penelitian sebelumnya, yaitu penelitian
variasi fonologis bahasa Madura (Savitri, 2015). Dalam penelitian tersebut, diperoleh
hasil bahwa bahasa Madura sebagai bahasa daerah ke-4 yang memiliki penutur
terbanyak memiliki daerah pakai yang cukup luas di Jawa Timur. Hal itu tampak
pada peta variasi fonologis yang menunjukkan distribusi variasi bahasa Madura,
terutama di daerah tapal kuda (Savitri, 2009; Savitri, 2011:437; Savitri, 2015:487—
490). Berdasarkan hal itu pula, Savitri (2015:525—526) membagi daerah migrasi
Madura di Jawa Timur menjadi empat, yaitu daerah homogen Madura, daerah
pandalungan/pendalungan, daerah heterogen Madura dengan etnik lain, dan daerah
asimilasi Jawa-Madura. Hasil itu menunjukkan bahwa terdapat situasi kebahasaan
yang berbeda-beda, terutama di daerah tapal kuda Jawa Timur.

Meskipun terdapat situasi kebahasaan yang berbeda-beda di tiap wilayah,
muatan lokal yang ditentukan di sekolah dasar dan menengah pertama pada tiap
wilayah cenderung sama, yaitu bahasa Jawa, kecuali kabupaten Bondowoso dan
Situbondo bermuatan lokal bahasa Madura. Kenyataannya, tidak semua daerah di
Bondowoso dan Situbondo merupakan daerah bahasa Madura. Begitu pula dengan
kabupaten lain—misalnya Probolinggo, Lumajang, Jember—tidak semua daerah di
kabupaten tersebut merupakan daerah bahasa Jawa. Akibatnya, terdapat
kecenderungan untuk memaksakan penutur untuk mempelajari bahasa daerah yang
bukan bahasa daerahnya, misalnya penutur bahasa Madura “terpaksa’ mempelajari
bahasa Jawa karena muatan lokal bahasa di sekolahnya adalah bahasa Jawa. Padahal,
lingkungan di sekitar sekolah tersebut merupakan daerah bahasa Madura.

Situasi tersebut bertentangan dengan definisi muatan lokal. Muatan lokal
adalah kegiatan kurikuler yang berfungsi untuk mengembangkan kompetensi yang
disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, yang materinya tidak dapat menjadi

bagian dari mata pelajaran lain sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri



(BSNP, 2006). Selanjutnya, disebutkan pula bahwa muatan lokal merupakan bagian
dari struktur dan muatan kurikulum—yang terdapat dalam Standar Isi dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan—yang penyelenggaraannya tidak terpusat agar
relevan dengan keadaan dan kebutuhan daerah setempat (BSNP, 2006). Muatan lokal
bertujuan untuk 1) memperkenalkan peserta didik pada lingkungan alam, sosial, dan
budayanya; 2) membekali peserta didik untuk memiliki kemampuan dan
keterampilan serta pengetahuan mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya
maupun lingkungan masyarakat pada umumnya; 3) membekali peserta didik agar
memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan-aturan yang
berlaku di daerahnya serta melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur
budaya setempat dalam rangka menunjang pembangunan nasional (BSNP, 2006).
Mengacu pada definisi muatan lokal tersebut, perlu dilakukan kajian tentang
stratigrafi bahasa dan dialek di daerah Tapal Kuda Jawa Timur. Hal itu bertujuan
untuk memberikan gambaran tentang situasi kebahasaan di daerah Tapal Kuda.
Dengan demikian, dapat diketahui daerah mana saja yang penuturnya berbahasa
Jawa dan dialeknya, serta daerah mana saja yang penuturnya berbahasa Madura dan
dialeknya. Gambaran tersebut dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk

menentukan muatan lokal di suatu daerah.

1.2 Permasalahan
Berdasarkan kajian awal serta situasi kebahasaan yang terdapat di daerah Tapal

Kuda Jawa Timur dirumuskan masalah penelitian, yaitu “Bagaimana stratigrafi
bahasa dan dialek di daerah tapal kuda: upaya lokalisasi bahasa dan budaya guna
penentuan muatan lokal di Jawa Timur”. Rumusan masalah tersebut terbagi dalam
rumusan masalah khusus yang akan menjadi target penelitian dalam kurun waktu dua
tahun sebagai berikut.
a) Permasalahan Tahun Pertama

1) Bagaimana stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Pasuruan,

Probolinggo, dan Lumajang?
2) Bagaimana lokalisasi bahasa dan budaya penentuan muatan lokal di

Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang (daerah Tapal Kuda)?



b) Permasalahan Tahun Kedua

1) Bagaimana stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Jember, Situbondo, dan
Bondowoso?

2) Bagaimana lokalisasi bahasa dan budaya guna penentuan muatan lokal di
daerah Tapal Kuda Jawa Timur (Kabupaten Jember, Situbondo, dan
Bondowoso0)?

¢) Permasalahan Tahun ketiga

1) Bagaimana stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Banyuwangi?

2) Bagaimana lokalisasi bahasa dan budaya guna penentuan muatan lokal di
daerah Tapal Kuda Jawa Timur (Kabupaten Banyuwangi)?

3) Bagaimana peta muatan lokal di daerah Tapal Kuda Jawa Timur (Kabupaten
Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Banyuwangi, Jember, Situbondo, dan
Bondowos0)?

Pada rumusan masalah kedua pada tahun pertama dan kedua, lokalisasi bahasa
dan budaya akan tampak pada peta bahasa. Dengan demikian, rumusan masalah
kedua tersebut akan menghasilkan peta bahasa yang menunjukkan lokalisasi bahasa
dan budaya di daerah Tapal Kuda Jawa Timur.

Hasil dari permasalahan ketiga pada tahun kedua dapat menjadi rekomendasi
bagi dinas pendidikan Provinsi Jawa Timur untuk menentukan muatan lokal di Jawa

Timur yang didasarkan pada batas bahasa dan dialek, bukan batas administratif .



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 State of The Art Penelitian
2.1.1 Stratigrafi Bahasa

Stratigrafi adalah lapisan-lapisan perwujudan (bahasa maupun isolek) yang
muncul dalam sebuah peta bahasa (Ayatrohaedi, 1983:55). Dengan bantuan garis
isoglos, setiap peta bahasa akan menampilkan perwujudan tertentu yang
memperlihatkan adanya perbedaan lapisan pada tiap perwujudan itu; lingkungan
perwujudan itu dapat luas, sempit, memusat, melebar, padu, terpencar, atau mandiri,
dapat pula terpisah atau tumpang tindih (Guiraud dalam Ayatrohaedi, 1983:55—56).
Tiap perwujudan akan memberikan keterangan mengenai asal-usul atau komunikasi
masing-masing.

Lapisan-lapisan dalam stratigrafi terbentuk karena adanya faktor penyebab,
baik yang berasal dari dalam lingkungan bahasa maupun dari luar bahasa. Penyebab
yang berasal dari dalam lingkungan bahasa adalah struktur dialek yang bersangkutan,
keseimbangannya, kelebihannya, dan kekurangannya. Penyebab yang berasal dari
luar bahasa antara lain agama, politik, budaya, ekonomi, keadaan alam, dan
talimarga (jarak, jalur lalu lintas, kemudahan komunikasi, ketetanggaan) yang
semuanya itu bersifat alamiah (Guiraud dalam Ayatrohaedi, 1983:57).

Perwujudan (bahasa, isolek) yang muncul dalam stratigrafi merupakan bentuk
variasi. Variasi yang memunculkan stratigrafi didasarkan pada teori gelombang yang
dikemukakan oleh J. Schmidt (Wolfram dan Schilling-Estes, 2003:713); Dalam
penelitian ini, teori gelombang digunakan untuk menjelaskan variasi dan sebaran
variasi secara geografis. Teori ‘model gelombang’ menganalogikan difusi inovasi
sebagai efek kerikil di kolam, yang memiliki pusat pengaruh yang mengirimkan riak
ke segala arah (gerakan gelombang) (Chambers dan Trudgill, 2004:166). Dalam teori
gelombang, perubahan berada pada titik pusat tertentu pada waktu tertentu,
menyebar dari titik pusat tersebut dalam lapisan yang berurutan, dengan cara yang
serupa gelombang di air yang pancarannya dari tempat titik pusat kontak (Wolfram
dan Schilling-Estes, 2003:713; Britain, 2006:623; Chambers dan Trudgill,

2004:166). Inovasi berdifusi secara terputus-putus dari satu pusat ke pusat lain; atau



dari satu kota (tempat) ke kota lain, kemudian pindah ke tempat antara satu kota
dengan kota, atau antara satu desa dengan desa (Chambers dan Trudgill, 2004:166).
Daerah-daerah yang berada dekat dengan pusat penyebaran akan menunjukkan
banyak persamaan. Jika terjadi perubahan pada daerah pusat, maka perubahan akan
banyak terjadi pada daerah yang dekat dengan pusat penyebaran (Wolfram dan
Schilling-Estes, 2003:721). Pada titik tertentu, lapisan-lapisan tersebut akan kembali
ke daerah pusat sehingga memunculkan daerah-daerah pencilan.

Hal tersebut berlaku pada tiap bahasa. Jika ada dua bahasa—misalnya bahasa
Jawa dan Madura—akan terjadi persinggungan antara gelombang penyebaran bahasa
Madura dengan gelombang penyebaran bahasa Jawa. Adanya persinggungan tersebut
memunculkan kontak bahasa Jawa dengan Madura di daerah tertentu. Adanya kontak
tersebut akan memunculkan variasi-variasi tertentu sekaligus memunculkan daerah
bahasa Madura dan daerah bahasa Madura-Jawa di daerah pakai bahasa Jawa.

Selain munculnya daerah kontak dan pencilan, terdapat daerah transisi yang
merupakan akibat dari lapisan gelombang yang saling tumpang tindih. Dalam daerah
transisi ditemukan isolek dari berbagai jenis, termasuk isolek campuran (Chambers
dan Trudgill, 2004:115). Adanya isolek campuran menunjukkan adanya akomodasi
antara satu daerah dengan daerah lain yang bertetangga dalam lingkup daerah variasi
(Chambers dan Trudgill, 2004:118).

Difusi dialek, biasanya berhubungan dengan inovasi linguistik melalui populasi
dalam ruang geografis, dimensi horisontal. Difusi dapat pula terjadi secara vertikal
pada ruang sosial, bahkan banyak kasus difusi menunjukkan bahwa dimensi
horisontal dan vertikal beroperasi secara bersama (Wolfram dan Schillien-Estes,

2003:714).

2.1.2 Muatan Lokal

Bahasa Madura dan bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa ibu yang
memiliki jumlah penutur banyak. Di daerah Tapal Kuda—yang terdiri atas tujuh
kabupaten, yaitu Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Jember, Bondowoso, Situbondo,
Banyuwangi—bahasa Jawa dan Madura menjadi bahasa ibu yang digunakan sehari-

hari oleh penuturnya. Selain dua bahasa itu, terdapat dialek Madura timur, Madura



barat, dan Jawa Using yang menjadi ciri khas tutur masyarakatnya. Hal itu
membentuk situasi kebahasaan yang beragam di daerah Tapal Kuda Jawa Timur.

Sebagai bahasa ibu, bahasa Jawa dan Madura diwariskan dari satu generasi ke
generasi. Namun terdapat kendala dalam pewarisan tersebut. Salah satu kendala
dalam pewarisan bahasa ibu menurut Barrena dalam Lauder (2007:108) adalah
tekanan dari pihak sekolah. Selain itu, terdapat desakan pemakaian bahasa Indonesia
ke dalam bahasa daerah (Lauder, 2007:108).

Tekanan dari pihak sekolah erat kaitannya dengan muatan lokal yang
diberlakukan di sekolah. Lauder (2007:120) menyatakan “urusan muatan lokal yang
berupa bahasa daerah, selama ini diputuskan berdasarkan batas administratif
provinsi, bukan berdasarkan batas wilayah bahasa”. Hal itu terjadi pada bahasa Jawa
dan Madura. Bahasa Jawa sebagai muatan lokal diberlakukan di Pulau Jawa,
sedangkan bahasa Madura sebagai muatan lokal diberlakukan di Pulau Madura dan
kepulauan Sumenep, sebagian wilayah kabupaten Situbondo dan Bondowoso.
Padahal, sebaran bahasa Madura di Pulau Jawa tidak di kabupaten Situbondo dan
Bondowoso saja. Begitu pula dengan bahasa Jawa, di Pulau Madura terdapat daerah
yang penuturnya berbahasa Jawa, yaitu di Socah Bangkalan.

Muatan lokal adalah kegiatan kurikuler yang berfungsi untuk mengembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, yang materinya
tidak dapat menjadi bagian dari mata pelajaran lain sehingga harus menjadi mata
pelajaran tersendiri (BSNP, 2006). Muatan lokal merupakan bagian dari struktur dan
muatan kurikulum—yang terdapat dalam Standar Isi dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan—yang penyelenggaraannya tidak terpusat agar relevan dengan keadaan
dan kebutuhan daerah setempat (BSNP, 2006). Muatan lokal merupakan mata
pelajaran sehingga satuan pendidikan harus mengembangkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar untuk setiap jenis muatan lokal yang diselenggarakan (BSNP,
2006). Muatan lokal bertujuan untuk 1) memperkenalkan peserta didik pada
lingkungan alam, sosial, dan budayanya; 2) membekali peserta didik untuk memiliki
kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan mengenai daerahnya yang berguna
bagi dirinya maupun lingkungan masyarakat pada umumnya; 3) membekali peserta

didik agar memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan-aturan



yang berlaku di daerahnya serta melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur
budaya setempat dalam rangka menunjang pembangunan nasional (BSNP, 2006).

Definisi dan tujuan muatan lokal memberikan pengertian bahwa muatan lokal
antara satu daerah dengan daerah lain dapat berbeda. Pada tujuan ketiga, disebutkan
“....memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan yang berada di
daerahnya...”. Sehubungan dengan itu, salah satu cara penanaman sikap dan perilaku
tersebut dilakukan melalui bahasa daerah. Penanaman sikap dan perilaku tersebut
tidak akan dapat terwujud jika bahasa yang diajarkan tidak sesuai dengan situasi
kebahasaan daerah tersebut.

Situasi kebahasaan di daerah tapal kuda beragam. Kenyataannya, muatan lokal
yang diberlakukan di sekolah di kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Lumajang,
Jember, dan Banyuwangi adalah bahasa Jawa. Hal yang sama juga terjadi di
Kabupaten Bondowoso dan Situbondo. Muatan lokal yang diberlakukan adalah
bahasa Madura, padahal terdapat beberapa daerah yang penuturnya menggunakan
bahasa Jawa.

Situasi kebahasaan yang berbeda tersebut seharusnya menjadi pertimbangan
dalam penentuan muatan lokal bahasa Madura. Sesuai dengan definisi dan tujuan
muatan lokal, pada daerah dengan situasi kebahasaan Jawa-Madura, seharusnya ada
dua muatan lokal yang diberlakukan, yaitu muatan lokal bahasa Jawa dan bahasa
Madura. Itu perlu dilakukan agar tidak terjadi “saling menggeser” antarbahasa
daerah. Di daerah dengan situasi kebahasaan Madura, muatan lokal yang
diberlakukan adalah muatan lokal bahasa Madura, meskipun daerah tersebut hanya
merupakan satu kecamatan atau satu desa saja dalam wilayah kabupaten. Materi
muatan lokal bahasa daerah biasanya terdapat pada tingkat sekolah dasar. Di Jawa
Timur, tiap-tiap desa, memiliki minimal satu sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah.
Dengan demikian, tidaklah sulit kiranya untuk menerapkan bahasa daerah sebagai
muatan lokal berdasarkan wilayah pakai bahasa. Dengan demikian, dalam satu
kabupaten dapat diberlakukan dua bahasa daerah (Madura dan Jawa) sebagai muatan
lokal, berdasarkan wilayah pakai bahasanya, bukan berdasar pada batas

administratifnya.



2.1.3 Peta Jalan Penelitian

Penelitian dan kajian variasi bahasa Madura yang telah dilakukan (2009—
2015) menunjukkan situasi kebahasaan yang berbeda-beda di Jawa Timur, terutama
daerah Tapal Kuda. Situasi kebahasaan tersebut membentuk enclave kebahasaan di
beberapa daerah. Melalui stratigrafi bahasa dan dialek, dapat diketahui seberapa
besar dan seberapa jauh lapis bahasa dan dialek yang ada di daerah Tapal Kuda
sehingga inovasi yang dihasilkan berupa rumusan penentuan muatan lokal
berdasarkan lapis bahasa dan dialek yang ada di daerah Tapal Kuda Jawa Timur.
Pelaksanaan penelitian dilakukan secara bertahap per dua/tiga kabupaten, yang pada
akhirnya diperoleh gambaran stratigrafi secara keseluruhan di daerah Tapal Kuda
Jawa Timur.

Peta Jalan Penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut.

Studi Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Penelitia
pendahuluan (2018) (2019) (2020) n
lanjutan
. B & & 2 &
2009—2015 | a) lokalisasi a) lokalisasi a) lokalisasi Strati-
a) Pemetaan budaya dan budaya dan budaya dan grafi
bahasa bahasa di bahasa di bahasa di bahasa
Madura di Kabupaten Kabupaten Kabupaten dan
10 Pasuruan, Situbondo, Banyuwangi | dialek
kabupaten Probolinggo, Jember, dan | b) peta yang di
b) kajian dan Lumajang Bondowoso. menggambar | Kepu-
variasi b) peta yang b) peta yang kan lapis lauan
leksikal menggambark menggambar bahasa dan Sume-
bahasa an lapis kan lapis dialek di nep
Madura bahasa dan bahasa dan Kabupaten Jawa
¢) pemetaan dialek di dialek di Banyuwangi | Timur
variasi Kabupaten Kabupaten C) rumusan
fonologis Pasuruan, Situbondo, muatan lokal
bahasa Probolinggo, Jember, dan yang dapat
Madura di dan Lumajang Bondowoso. diberlakukan
Jawa C) rumusan ¢) rumusan di Kabupaten
Timur muatan lokal muatan lokal Banyuwangi
yang dapat yang dapat d) Peta yang
diberlakukan diberlakukan memvisualis
di Kabupaten di Kabupaten asikan
Pasuruan, Jember, muatan lokal
Probolinggo, Situbondo, di daerah
dan Lumajang dan Tapal Kuda
Bondowoso




d) Publikasi hasil | d) Publikasi
penelitian hasil
penelitian

Dapat dijadikan dasar/acuan untuk
2020 menentukan muatan lokal di daerah
Tapal Kuda Jawa Timur; dapat
dijadikan dasar bagi Unesa untuk
mendirikan Prodi Bahasa Madura.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini akan mendukung renstra Unesa, yaitu
mengembangkan ilmu bahasa yang berfokus pada kebudayaan di Jawa Timur. Selain
itu, hasil penelitian ini akan mendukung renstra Unesa sebagai penunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam bidang pendidikan, terutama pendidikan bahasa daerah

(muatan lokal).

2.2 Studi Pendahuluan

Penelitian ini didasari oleh penelitian-penelitian dialektologis dan bahasa
Madura yang telah dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian tersebut adalah
penelitian Savitri (2009; 2015)—yang sudah diuraikan pada latar belakang—
penelitian Fetrina (2010:609—622), dan penelitian Kisyani (2004). Penelitian Fetrina
(2010) dilatarbelakangi oleh sebaran penutur Madura dan penggunaan bahasa
Madura di  Probolinggi. Tujuan penelitian Fetrina (2010:610) adalah
mendeskripsikan pemetaan persebaran dialek bahasa Madura di daerah pesisir
Probolinggo dan mendeskripsikan variasi bahasa Madura di daerah pesisir
Probolinggo. Hasilnya adalah ciri khas dialek bahasa Madura di pesisir Probolinggo,
yaitu a) adopsi dan adaptasi kosakara dari bahasa lain; b) kecenderungan untuk
merangkapkan dua konsonan pertama pada sebuah kata; c¢) pengelompokan wilayah
pesisir bagian barat dan pesisir bagian timur.

Kisyani (2004) melakukan penelitian yang menghasilkan peta bahasa di Jawa
Timur bagian utara dan Blambangan. Dalam peta tersebut, terdapat daerah bahasa
berdasarkan geografisnya, yaitu daerah yang terpengaruh bahasa Madura, daerah
yang terpengaruh bahasa standar (Jawa), daerah yang terpengaruh bahasa Madura
dan Bali. Bahasa Jawa di daerah itu terdiri atas dua dialek yaitu dialek Jawa Timuran
dan dialek Osing. Dialek Jawa Timuran yang terdiri atas subdialek Lamongan,

mojokerto, Rowogempol, Pasuruan, Sidoarjo, Surabaya, dan Tengger.



BAB3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah “Menghasilkan deskripsi tentang stratigrafi bahasa
dan dialek di daerah tapal kuda: upaya lokalisasi bahasa dan budaya guna penentuan
muatan lokal di Jawa Timur”. Tujuan penelitian tersebut terbagi dalam tujuan khusus
berikut yang dihasilkan dalam kurun waktu 2 tahun.
a) Tujuan Penelitian Tahun Pertama

1) Menghasilkan deskripsi tentang stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten
Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang.

2) Menghasilkan deskripsi tentang lokalisasi bahasa dan budaya penentuan
muatan lokal di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang (daerah
Tapal Kuda).

b) Tujuan Penelitian Tahun Kedua

1) Menghasilkan deskripsi tentang stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten
Jember, Situbondo, dan Bondowoso.

2) Menghasilkan deskripsi tentang lokalisasi bahasa dan budaya guna penentuan
muatan lokal di daerah Tapal Kuda Jawa Timur (Kabupaten Jember,

Situbondo, dan Bondowoso)

¢) Tujuan Penelitian Tahun ketiga
1) Menghasilkan deskripsi tentang stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten
Banyuwangi.
2) Menghasilkan deskripsi tentang lokalisasi bahasa dan budaya guna penentuan
muatan lokal di daerah Tapal Kuda Jawa Timur (Kabupaten Banyuwangi)?
3) Menghasilkan deskripsi tentang peta muatan lokal di daerah Tapal Kuda Jawa
Timur (Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Banyuwangi, Jember,

Situbondo, dan Bondowoso).
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3.2 Manfaat Penelitian
3.2.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian “Stratigrafi Bahasa dan Dialek di Daerah Tapal
Kuda: Upaya Lokalisasi Bahasa dan Budaya Guna Penentuan Muatan Lokal di Jawa
Timur” bermanfaat untuk pengembangan teori linguistik secara umum dan teori
dialektologis secara khusus. Data-data leksikal yang diperoleh dalam pengumpulan
data dapat digunakan untuk memberikan gambaran tentang variasi struktur
kebahasaan yang ada pada bahasa Jawa dan Madura. Selain itu, dapat diketahui pula
leksikal ataupun struktur bunyi bahasa Indonesia yang dijadikan sebagai unsur
pinjaman dalam bahasa Jawa dan Madura. Secara khusus, penelitian ini bermanfaat
untuk mengembangkan penelitian dialektologis serta mengembangkan konsep-
konsep dialektologis yang ditemukan dalam analisis data maupun pemetaan. Contoh
konsep tersebut misalnya akomodasi sebagai penyebab variasi serta menambahkan
satu fungsi lagi dalam fungsi peta bahasa (Lauder, 2007) yaitu penentu muatan lokal
bahasa daerah. Selain itu, hasil penelitian ini yang berupa peta bahasa dapat

melengkapi peta bahasa yang ada di Jawa Timur.

3.2.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian “Stratigrafi Bahasa dan Dialek di Daerah Tapal
Kuda: Upaya Lokalisasi Bahasa dan Budaya Guna Penentuan Muatan Lokal di Jawa
Timur” dapat dibagi menjadi empat hal berikut. Pertama, peta stratigrafi bahasa dan
dialek yang dihasilkan penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan dinas
Pendidikan Kabupaten maupun Provinsi untuk menentukan muatan lokal bahasa
daerah di wilayahnya. Dengan demikian, penentuan muatan lokal tidak lagi
didasarkan pada batas administratif, tetapi didasarkan pada batas bahasa dan dialek.
Harapannya, muatan lokal bahasa daerah dapat menjadi wadah guna pengembangan
karakter dan budaya penuturnya.

Kedua, hasil penelitian ini—yang berupa luaran artikel dan makalah
prosiding—dapat digunakan sebagai acuan atau rujukan untuk penelitian selanjutnya,
baik penelitian linguistik dan nonlinguistik. Penelitian nonlinguistik yang dapat

memanfaatkan hasil penelitian ini misalnya penelitian budaya atau kajian budaya.
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Hal itu disebabkan terdapat banyak kosakata yang dihasilkan penelitian ini yang
menggambarkan budaya penuturnya.

Ketiga, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau data awal guna
penyusunan kamus bahasa Jawa dan bahasa Madura. Hal itu disebabkan, data yang
dikumpulkan penelitian ini terdiri atas 1089 glos atau kosakata di tiap titik
pengamatan. Dengan demikian, dapat diketahui apakah satu kosakata—dalam bahasa
Madura misalnya—memiliki variasi, bersinonim dengan kosakata lain atau tidak.

Keempat, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai perluasan materi ajar,
terutama materi ajar dialektologi. Hal itu disebabkan salah satu luaran penelitian ini
adalah buku ajar dialektologi. Dengan demikian, data-data yang diperoleh dalam
penelitian, serta proses penelitian dapat digunakan sebagai materi maupun contoh
dalam buku ajar tersebut. Hal itu tentu dapat membantu mahasiswa dan dosen dalam

pembelajaran dialektologi di kelas.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

Penelitian stratigrafi bahasa dan dialek di daerah tapal kuda Jawa timur
merupakan penelitian dialektologis yang menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian ini akan dilaksanakan selama dua tahun dengan metode dan teknik berikut.

4.1 Titik Pengamatan Penelitian

Daerah penelitian berada di wilayah tapal kuda yang terdiri atas 7 kabupaten:
Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Jember, Bondowoso, Situbondo, dan
Banyuwangi. Penentuan titik pengamatan dilakukan dengan tahapan berikut.
Pertama, titik pengamatan ditentukan per kecamatan. Jika situasi kebahasaan
antardesa dan dusun di kecamatan tersebut homogen, maka satu kecamatan
ditentukan satu titik. Jika situasi kebahasaannya heterogen, satu kecamatan dapat
terdiri atas 2—3 titik atau berdasarkan keheterogenannya. Kedua, jika kecamatan
yang berdampingan memiliki situasi kebahasaan yang serupa, maka kecamatan-
kecamatan tersebut dapat dijadikan satu titik pengamatan. Dengan demikian,
perkiraan jumlah titik pengamatan yang ditentukan adalah 10 titik pengamatan per
kabupaten, sehingga jumlah titik pengamatan seluruhnya lebih kurang 70 titik
pengamatan.

Berdasarkan hal tersebut, titik pengamatan yang ditentukan selama kurun
waktu dua tahun sebagai berikut.
1) Titik pengamatan tahun pertama

Titik pengamatan tahun pertama terdiri atas tiga kabupaten, yaitu Kabupaten

Pasuruan, Kabupaten Probolinggo, dan Kabupaten Lumajang. Kabupaten

Pasuruan terdiri atas 3 titik, yaitu Tosari, Kraton, dan Lekok. Kabupaten

Probolinggo terdiri atas 7 titik, yaitu Ngadisari, Tongas, Dringu, Leces,

Gending, Tiris, dan Paiton. Kabupaten Lumajang terdiri atas 6 titik, yaitu

ranuyoso, klakah, Pasirian, Senduro, Sukodono, dan Yosowilangun. Dengan

demikian jumlah titik pengamatan seluruhnya adalah enam belas titik

pengamatan.
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2) Titik pengamatan tahun kedua
Titik pengamatan tahun kedua terdiri atas tiga kabupaten, yaitu Jember,
Situbondo, dan Bondowoso. Tiap-tiap kabupaten terdiri atas beberapa titik yang
penentuannya mengikuti tahapan pada penentuan titik pengamatan tahun
pertama.

3) Titik pengamatan tahun ketiga
Titik pengamatan tahun ketiga terdiri atas satu kabupaten, yaitu Banyuwangi.
Penentuan titik pengamatan mengikuti tahapan pada penentuan titik pengamatan

tahun pertama.

4.2 Data dan Sumber Data

Data penelitian ini terdiri atas leksikal bahasa Jawa dan bahasa Madura yang
ada di daerah tapal kuda yang mencerminkan stratigrafi bahasa dan dialek. Daftar
tanyaan yang digunakan dalam penelitian terdiri atas 1089 kosakata. Dengan
demikian, data yang diperoleh lebih kurang (1089x16 titik) 17424 data leksikal.

Sumber data penelitian ini terdiri atas 2 orang informan utama pada tiap-tiap
titik pengamatan: 1 informan laki-laki dan 1 informan perempuan. Selain itu,
ditentukan 5-10 informan pendukung pada tiap-tiap titik pengamatan yang terdiri
atas informan laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, jumlah informan utama
seluruhnya adalah 140 informan dan informan pendukung lebih kurang 350
informan. Kriteria informan penelitian ini 1) penutur asli bahasa Madura/Jawa
(sesuai titik pengamatan) di daerah tapal kuda; 2) sehari-hari menggunakan bahasa
Madura/Jawa pada semua tingkat tutur; 3) bekerja sebagai petani; 4) berpendidikan
maksimal SMA/tidak berpendidikan; 5) sehat jasmani dan rohani, tidak ada

kecacatan organ artikulatoris; 6) berusia 30—50 tahun.

4.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan metode cakap
dan metode simak yang digunakan secara bersama. Metode cakap digunakan dalam
bentuk wawancara terstruktur dengan cara melakukan percakapan dan kontak secara
langsung dengan informan. Pada saat yang sama, dilakukan metode simak dengan
cara menyimak ujaran informan dalam wawancara terstruktur maupun dalam

percakapan informal. Metode ini digunakan sebagai pembanding data ujaran yang
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telah diperoleh dalam metode cakap. Selain ujaran informan utama, ujaran para
penutur yang berfungsi sebagai informan pendukung juga perlu disimak. Tujuannya
sebagai pembanding agar terhindar dari idiolek informan utama. Selain itu, metode
simak dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk memeriksa keabsahan data.

Teknik yang digunakan dalam metode pengumpulan data terdiri atas teknik
pemancingan atau elisitasi, teknik cakap semuka, teknik catat, dan teknik rekam.
Teknik pemancingan, catat, dan cakap semuka digunakan dalam metode cakap
sedangkan teknik rekam digunakan dalam metode simak. Teknik pemancingan
dalam penelitian ini digunakan bersama dengan teknik cakap semuka, teknik catat,
dan teknik rekam dalam metode cakap. Dalam hal ini dilakukan wawancara terhadap
informan secara langsung, menyimak ujaran mereka dan mencatat secara langsung
dalam transkripsi fonetis.

Instrumen pengumpulan data penelitian berupa daftar tanyaan yang digunakan
Badan Bahasa yang terdiri atas tiga bagian, yaitu (1) informasi daerah yang dijadikan
TP, (2) informasi jati diri informan, dan (3) informasi kebahasaan. Informasi
kebahasaan terdiri atas 200 kosakata swadesh, 889 kosakata budaya Dengan
demikan, jumlah kosakata seluruhnya 1089 kosakata.

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara dependability (konfirmasi)
dan trianggulasi data. Konfirmasi dilakukan dengan mengecek kesamaan jawaban
informan utama dan informan pendukung pada satu TP. Trianggulasi data dilakukan
dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari informan utama pertama
dengan data yang diperoleh dari informan utama kedua. Hal kedua yang dilakukan

dalam pemeriksaan keabsahan data ini adalah reproduksi ujaran oleh peneliti.

4.4 Analisis Data

Metode analisis data penelitian ini adalah metode dialektometri dan berkas
isoglos. Metode dialektometri digunakan untuk menentukan status variasi antartitik
pengamatan sehingga dapat ditemukan jumlah bahasa dan dialek yang ada di daerah
Tapal Kuda. Metode berkas isoglos digunakan untuk menentukan sebaran variasi

yang membentuk stratigrafi dalam peta bahasa.
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Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah teknik permutasi.
Teknik permutasi digunakan dalam metode dialektometri dengan cara
membandingkan semua titik pengamatan.

Instrumen analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta
peraga. Peta peraga digunakan sebagai alat analisis untuk membandingkan variasi
leksikal antartitik pengamatan dan distribusinya yang membentuk stratigrafi bahasa

dan dialek di daerah Tapal Kuda.

4.5 Alur Penelitian
Penelitian stratigrafi bahasa dan dialek di daerah Tapal Kuda Jawa Timur

memiliki alur penelitian berikut.
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BAB S
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 Hasil Penelitian

Sesuai dengan permasalahan pada tahun pertama, hasil penelitian ini terdiri
atas dua hal. Hasil pertama adalah stratigrafi bahasa dan dialek di kabupaten
Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang. Hasil kedua adalah lokalisasi bahasa dan
budaya penentuan muatan lokal di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan

Lumajang (daerah Tapal Kuda). Kedua hasil tersebut dipaparkan sebagai berikut.

5.1.1 Stratigrafi bahasa dan dialek di kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan

Lumajang

Stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan
Lumajang dihasilkan dari analisis dan penghitungan variasi leksikal yang diperoleh
dari tuturan penutur di enam belas titik pengamatan di tiga kabupaten tersebut.
Berdasarkan 1089 glos yang digunakan dalam penjaringan data di 16 titik
pengamatan diperoleh 645 variasi leksikal yang menjadi dasar penentuan status
variasi. Penghitungan variasi leksikal tersebut menggunakan metode dialektometri

dengan teknik segitiga dialektometri.

5.1.1.1 Status Variasi di kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang
Sebelum dilakukan penghitungan, dilakukan pembuatan peta segitiga
dialektometri yang nantinya menjadi dasar pembandingan tiap titik di tiga
kabupaten (Pasuruan, Lumajang, Probolinggo). Pembuatan peta segitiga
dialektometri tersebut didasarkan pada ketentuan metode dialektometri (Mahsun,

1994). Berikut peta segitiga dialektometri yang dihasilkan.
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Gambar 5.1 Peta Segitiga Dialektometri Penentuan Status Variasi
di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Lumajang

Berdasarkan peta segitiga dialektometri tersebut, diperoleh titik-titik yang
akan dibandingkan, yaitu titik pengamatan (selanjutnya disebut TP) 1 akan
dibandingkan dengan TP 2, 4, 5, 6, 7; TP 2 akan dibandingkan dengan TP 1 dan 4;
TP 3 akan dibandingkan dengan TP 6, 8, 10, 13; TP 4 akan dibandingkan dengan
TP 1, 7, dan 9; begitu seterusnya sampai dengan tP 13. Penentuan variasi leksikal
dalam pembandingan tersebut dilakukan dengan ketentuan:

1) Jika salah satu TP tidak memiliki etima pada glos yang dibandingkan

maka terdapat leksikal yang berbeda;

2) Jika salah satu TP memiliki dua etima yang salah satu etimanya dimiliki
oleh TP lain, maka perbandingan dua TP tersebut menghasilkan leksikal
yang sama;

3) Jika etima antara TP yang dibandingkan merupakan etima yang sama
tetapi memiliki variasi fonologis maka variasi fonologis tersebut

diabaikan.
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Berdasarkan tiga ketentuan tersebut, diperoleh hasil perbandingan variasi leksikal di

tiga kabupaten sebagai berikut.

Tabel 5.1 Hasil Variasi Leksikal dan Penghitungan dialektometri

no | Perbandingan jumlah variasi Jarak kosakata Status variasi
TP leksikal (d%)
1 1-2 425 66 beda dialek
2 1-4 561 87 beda bahasa
3 1-5 251 39 beda subdialek
4 1-6 167 26 beda wicara
5 1-7 567 88 beda bahasa
6 2-4 554 84 beda bahasa
7 3-6 444 68 beda dialek
8 3-8 582 89 beda bahasa
9 3-10 163 25 beda wicara
10 3-13 176 27 beda wicara
11 4-7 372 57 beda dialek
12 4-9 556 85 beda bahasa
13 5-6 236 36 beda subdialek
14 5-7 555 85 beda bahasa
15 5-11 567 88 beda bahasa
16 6-10 446 68 beda subdialek
17 6-11 583 89 beda bahasa
18 6-12 567 88 beda bahasa
19 7-9 556 85 beda bahasa
20 7-11 164 25 beda wicara
21 8-13 555 85 beda bahasa
22 9-11 555 85 beda bahasa
23 9-14 160 24 beda wicara
24 10-12 561 87 beda bahasa
25 10-13 164 25 beda wicara
26 10-15 554 86 beda bahasa
27 11-12 159 24 beda wicara
28 11-14 564 86 beda bahasa
29 11-15 242 37 beda subdialek
30 12-15 243 37 beda subdialek
31 13-15 567 88 beda bahasa
32 14-15 556 85 beda bahasa
33 14-16 567 88 beda bahasa
34 15-16 249 38 beda subdialek

Kriteria penentu status variasi pada tabel 5.1 tersebut mengikuti kriteria

Guiter (Lauder, 2007). Berdasarkan tabel 5.1, terdapat empat status variasi, yaitu
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perbedaan bahasa, perbedaan dialek, perbedaan subdialek, dan perbedaan wicara.
Perbedaan bahasa berarti variasi yang terjadi pada TP yang dibandingkan
merupakan bahasa yang berbeda. Misalnya, variasi isolek yang terdapat pada TP 14
dengan 15 ataupun TP 14 dengan 16 merupakan bahasa yang berbeda. Perbedaan
dialek berarti variasi yang terjadi pada TP yang dibandingkan merupakan dialek
yang berbeda. Dengan demikian, antara TP 3 dengan TP 6 misalnya, kedua TP itu
penuturnya memiliki bahasa yang sama tetapi menggunakan dialek yang berbeda.
Perbedaan subdialek berarti variasi yang terjadi pada TP yang dibandingkan
merupakan subdialek yang berbeda. Dengan demikian, antara TP 11 dengan 15
misalnya, penuturnya menggunakan bahasa dan dialek yang sama, tetapi berbeda
subdialek. Perbedaan wicara berarti variasi yang terjadi pada TP yang dibandingkan
merupakan wicara yang berbeda. Dengan demikian, antara TP 10 dengan 13
misalnya, penuturnya menggunakan bahasa, dialek, dan subdialek yang sama, tetapi
berbeda wicara.

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel 5.1, maka ada dua bahasa
yang ditemukan di tiga kabupaten tersebut, yaitu bahasa Jawa dan Madura. Ada
empat dialek yang ditemukan, yaitu dialek Jawa Timuran, dialek Tengger, dialek
Madura barat, dialek Madura timur. Ada tujuh subdialek yang ditemukan, yaitu
subdialek Ngadisari, subdialek Senduro, subdialek Sukodono, subdialek Leces,
subdialek Ranuyoso, subdialek Tiris, dan subdialek Paiton. Gambaran variasi

tersebut dapat dilihat pada peta berikut.
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Gambar 5.2 Peta segibanyak status variasi di Kabupaten Pasuruan,
Probolinggo, dan Lumajang

Berdasarkan peta pada gambar 5.2 tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat tiga
batas bahasa—yang ditandai dengan garis tebal—di kabupaten Pasuruan,
Probolinggo, dan Lumajang. Batas bahasa pertama adalah batas bahasa yang
memisahkan bahasa Madura dengan bahasa Jawa, yaitu garis tebal yang
memisahkan titik 9 dan 14 dengan titik 4, 7, 11, 15, dan 16. Titik 9 dan 14
merupakan daerah pakai bahasa Jawa dengan pengaruh bahasa Madura, sedangkan
titik 4, 7, 11, 15, dan 16 merupakan daerah pakai bahasa Madura. Batas bahasa
kedua adalah batas bahasa yang memisahkan bahasa Madura dengan bahasa Jawa
dialek Tengger dan dialek Jawatimuran. Batas tersebut ditandai dengan garis tebal
di bagian tengah. Batas bahasa ketiga adalah batas bahasa yang memisahkan bahasa
Jawa dengan bahasa Madura. Batas tersebut ditandai dengan garis tebal yang
memisahkan titik 8 (daerah bahasa Madura dengan titik 3 dan 13. Selain batas
bahasa, terdapat batas dialek, yaitu batas dialek tengger yang mengelompokkan titik
1, 5, dan 6; batas dialek Madura timur dan dialek Madura barat yang memisahkan
titik 4 dengan 7; serta batas dialek Jawatimuran yang memisahkan titik 1 dengan 2;

dan titik 6 dengan 3, 10.
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Batas-batas bahasa dan dialek pada gambar 5.2 tersebut menunjukkan ada
daerah bahasa Madura, daerah bahasa Jawa, daerah dialek Tengger, daerah dialek
Jawatimuran, daerah dialek Madura barat, dan daerah dialek Madura timur. Daerah
bahasa Madura terdapat di bagian tengah agak ke utara, dan satu TP di bagian
selatan, yaitu TP 4, 7, 8, 11, 12, 15, 16. Daerah bahasa Madura berarti bahasa yang
digunakan di enam daerah tersebut adalah bahasa Madura. Penuturnya merupakan
penutur bahasa Madura dan berbahasa ibu bahasa Madura. Daerah bahasa Jawa
cenderung berada di bagian tengah ke selatan dan ada dua TP di bagian utara.
Daerah bahasa Jawa tersebut yaitu TP 1, 2, 3, 5, 6, 9, 10, 13, dan 14. Daerah bahasa
Jawa berarti bahasa yang digunakan di sembilan TP tersebut adalah bahasa Jawa.
Penuturnya merupakan penutur bahasa Jawa dan berbahasa ibu bahasa Jawa. Selain
dua daerah bahasa tersebut, terdapat daerah dialek yang meliputi daerah dialek
Madura barat yang ada di TP 4; daerah dialek Madura timur yang ada di TP 7, 8,
11, 12, 15, 16; daerah dialek Tengger yang ada di TP 1, 5, dan 6; dan daerah dialek
Jawatimuran ada di TP 2, 3, 9, 10, 13, dan Daerah Madura barat berarti bahasa yang
digunakan di daerah tersebut (TP 4) adalah bahasa Madura dialek Madura barat.
Daerah Madura timur berarti bahasa yang digunakan di daerah tersebut adalah
bahasa Madura dialek Madura timur. Daerah Jawatimuran berarti bahasa yang
digunakan di daerah tersebut adalah bahasa Jawa dialek Jawatimuran. Daerah
bahasa dan dialek di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang tersebut

digambarkan dalam peta berikut.
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Gambar 5.3 Peta daerah bahasa dan dialek/batas bahasa dan dialek
di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang

Pada gambar 5.3 di atas tampak bahwa sebagian daerah dialek Jawa Timuran
merupakan daerah bilingual Jawa-Madura. Itu berarti ada dua penutur di daerah
tersebut, yaitu penutur bahasa Jawa dan Penutur bahasa Madura. Perbedaan antara
daerah bilingual Jawa Madura dengan daerah bahasa Madura adalah penutur bahasa
Madura di daerah bilingual Jawa Madura—yang sekaligus merupakan daerah pakai
dialek Jawatimuran—Iebih sedikit atau sama dengan penutur bahasa Jawa. Dengan
demikian, ada dua bahasa yang digunakan di daerah itu, yaitu sebagian besar bahasa
Jawa dan sebagian kecil bahasa Madura. Hal itu berbeda dengan penutur di daerah
bahasa Madura. Sebagian besar, antara 80% —100% penutur di daerah bahasa
Madura merupakan penutur bahasa Madura yang juga merupakan etnik Madura.
Dengan demikian, bahasa yang digunakan di daerah tersebut adalah bahasa Madura.
Berikut akan dipaparkan tiap-tiap daerah bahasa dan dialek berdasarkan hasil
penghitungan dialektometri dan kondisi geografis tiap-tiap daerah.

Daerah bahasa Jawa Dialek Jawa Timuran
Daerah bahasa Jawa dialek Jawa Timuran adalah daerah yang penuturnya

menggunakan bahasa Jawa dialek Jawa Timuran dalam tuturan sehari-hari dan
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berbahasa ibu bahasa Jawa dialek Jawa timuran. Istilah dialek Jawa timuran tersebut
mengacu pada penelitian Kisyani (2004) yang menyatakan bahwa dialek Jawa
timuran digunakan di Jawa Timur bagian utara dan timur, termasuk daerah Tapal
Kuda.

Di Kabupaten Pasuruan dialek Jawa Timuran digunakan di hampir seluruh
wilayah kabupaten—kecuali daerah Tosari—terutama Pasuruan bagian timur.
Selain itu, di Pasuruan bagian timur—Mulai Bangil sampai dengan Grati—selain
bahasa Jawa dialek Jawa timuran, digunakan pula bahasa Madura. Namun
penggunaan bahasa Madura tersebut—Xkecuali di Desa Wates Kecamatan Lekok—
hanya digunakan oleh penutur Madura dengan sesama penutur Madura. Sebab itu,
di daerah dialek Jawa timuran yang sekaligus juga merupakan daerah bilingual,
penutur bahasa Madura merupakan penutur bilingual, tidak sebaliknya. Penutur
bahasa Madura mampu berbahasa Jawa karena komunikasi yang dilakukan dengan
penutur selain penutur Madura menggunakan bahasa Jawa. Tidak demikian dengan
penutur bahasa Jawa, penutur bahasa Jawa merupakan penutur monolingual.

Selain di Pasuruan, Bahasa Jawa dialek Jawa Timuran juga digunakan di
Kabupaten Probolinggo. Jika di Kabupaten Pasuruan dialek Jawa Timuran
digunakan di hampir semua wilayah, maka tidaklah demikian dengan situasi
kebahasaan di Kabupaten Probolinggo. Di Kabupaten tersebut, penggunaan bahasa
Jawa dialek Jawatimuran sebanding dengan penggunaan bahasa Madura. Artinya,
kantong-kantong bahasa Madura yang ada di Kabupaten Probolinggo lebih banyak
daripada di Kabupaten Pasuruan. Di kecamatan Paiton misalnya, semua desa di
Kecamatan Paiton, penuturnya menggunakan bahasa Madura dalam komunikasi
sehari-hari. Bahkan di lembaga pemerintah yang melayani urusan publik, bahasa
Madura sering digunakan untuk komunikasi antara pegawai dengan masyarakat.
Hal itu disebabkan banyak penutur bahasa Madura yang belum bisa berbahasa
Indonesia secara aktif. Dengan kata lain, linguistik repertoar yang dimiliki oleh
penutur bahasa Madura di kecamatan tersebut hanyalah bahasa Madura. Bahasa
Indonesia cenderung dikuasai secara pasif. Hal itu juga terjadi daerah-daerah lain
yang merupakan kantong bahasa Madura di Probolinggo.

Jika daerah bahasa Jawa dialek Jawa timuran di Kabupaten Pasuruan sebagian

kecil merupakan daerah bilingual, maka tidaklah demikian dengan daerah bahasa
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Jawa dialek Jawa timuran di Kabupaten Probolinggo. Sebagian besar daerah dialek
Jawa timuran di Kabupaten Probolinggo merupakan daerah bilingual. Artinya,
selain penutur bahasa Jawa dialek Jawa timuran, juga ada penutur bahasa Madura.
Namun penutur bahasa Madura tersebut hanya menggunakan bahasa Madura
dengan sesama penutur bahasa Madura, sedangkan dengan penutur bahasa Jawa,
penutur bahasa Madura menggunakan bahasa Jawa. Dengan demikian, kemampuan
bilingual cenderung dimiliki oleh penutur bahasa Jawa.

Hampir sama dengan di Kabupaten Pasuruan, daerah dialek Jawa timuran
cenderung luas di Kabupaten Lumajang. Daerah tersebut berada di bagian utara,
barat, dan selatan Lumajang. Daerah bilingual di Kabupaten Lumajang berada di
bagian timur kabupaten. Berikut adalah gambaran situasi kebahasaan di Kabupaten

Lumajang.

=i C

daerah bahasa Madura ||

il =
daerah bilingual Jawa-Madura E===

daerah bahasa Jawa
dialek Jawatimuran

daerah bahasa Jawa
dialek Tengger

[

Gambar 5.4 Situasi kebahasaan di Kabupaten Lumajang

Berdasarkan peta tersebut tampak bahwa daerah dialek Jawa Timuran di
Kabupaten Lumajang lebih luas daripada daerah bahasa atau dialek yang lain.
Daerah dialek Jawa Timuran yang sekaligus merupakan daerah bilingual sebagian
ada di bagian timur dan sebagian kecil lain ada di bagian selatan. Dapat dilihat pula

pada peta bahwa daerah bilingual tersebut selalu berdekatan dengan kantong bahasa
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Madura. Itu menunjukkan kantong bahasa Madura merupakan bagian dari daerah
bilingual Jawa Madura.
Berdasarkan situasi kebahasaan tersebut, daerah dialek Jawa Timuran

memiliki ciri sebagai berikut.

(1) Merupakan daerah heterogen;

(2) Sebagian masyarakatnya merupakan penutur Jawa, sebagian lain merupakan
penutur Madura;

(3) Masyarakatnya memiliki kemampuan bilingual-—dalam hal ini cenderung
dimiliki penutur Madura;

(4) Terdapat variasi leksikal yang beragam terutama yang berupa peminjaman
leksikal.

Contoh variasi leksikal tersebut terdapat pada glos ‘melahirkan’ pada penutur

Madura terdapat leksikal [alaer]. Meskipun penutur Madura di daerah transisi

memiliki leksikal [arembi?] ‘melahirkan’, bentuk yang lebih sering digunakan

adalah [alaer] karena bentuk tersebut dianggap lebih tinggi (sopan) dibandingkan

bentuk [arembi?]. Contoh variasi leksikal pada penutur Jawa di daerah tersebut,
terdapat leksikal [poh] ‘mangga’ yang merupakan bentuk pinjaman dari bahasa

Madura [padh] ‘mangga’.

Daerah Bahasa Jawa Dialek Tengger

Daerah bahasa Jawa dialek Tengger adalah daerah yang penuturnya
merupakan penutur bahasa Jawa dialek Tengger. Bahasa yang digunakan sehari-hari
dalam komunikasi sekaligus menjadi bahasa ibu adalah bahasa Jawa dialek
Tengger. Penutur bahasa Jawa dialek Tengger tersebut merupakan etnik Tengger.

Daerah yang didiami etnik Tengger berada di sekitar Gunung Bromo yang ada
di wilayah Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang. Meskipun ada
beberapa kecamatan yang didiami oleh etnik Tengger, yang dijadikan titik
pengamatan dalam penelitian ini hanya tiga desa di tiga kecamatan di tiga
kabupaten, yaitu desa Wonokitri Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan, desa
Ngadisari Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo, dan desa Argosari
Kecamatan Senduro Kabupaten Lumajang. Masyarakat di tiga desa tersebut 90%—

100% merupakan etnik Tengger, berbahasa ibu Jawa dialek Tengger, dan masih
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mempertahankan dialek Tengger dalam komunikasi sehari-hari. Daerah lain—
meskipun didiami oleh suku Tengger—cenderung berbaur dengan masyarakat etnik
Jawa lainnya sehingga bahasa Jawa yang mereka gunakan telah bercampur dengan
bahasa Jawa.

Daerah bahasa Jawa dialek Tengger di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo,
dan Lumajang yang menjadi titik pengamatan penelitian ini merupakan daerah
pencilan. Daerah pencilan berarti daerah tersebut merupakan daerah yang
mempertahankan (kuno) bentuk-bentuk relik. Hal itu disebabkan variasi leksikal
maupun fonologis yang terdapat di daerah dialek Tengger di Kabupaten Lumajang
cenderung berupa bentuk relik. Contohnya pemertahanan vokoid [a], seperti [apa]
‘apa’, [ana] ‘ada/di’, [sapa] ‘siapa’. Bentuk yang muncul di daerah lain adalah [opo]
‘apa’, [ond] ‘ada/di’, [sopo] ‘siapa’. Contoh lain yang merupakan relik adalah
[sadonan] ‘kamar tidur’ dan [paperat] ‘atap’.

Berdasarkan situasi kebahasaan tersebut, dapat ditentukan ciri-ciri daerah
bahasa Jawa dialek Tengger, yaitu:

(1) merupakan daerah homogen Tengger;

(2) cenderung mempertahankan bentuk relik;

(3) penuturnya cenderung menguasai satu bahasa—jika dua bahasa, bahasa yang
kedua adalah bahasa Indonesia;

(4) cenderung mempertahankan budaya Hindu.

Daerah homogen Tengger berarti 90%—100% penutur di daerah tersebut
merupakan etnik Tengger yang berbahasa ibu bahasa Jawa Tengger dan
berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa Tengger. Cenderung mempertahankan
bentuk relik berarti terdapat banyak bentuk relik (kuno) dalam bahasa Jawa dialek
Tengger di tiga daerah itu. Penentuan ciri ketiga dibandingkan dengan daerah etnik
Tengger lainnya di tiga kabupaten tersebut. Bahasa Jawa dialek Tengger cenderung
bergeser pada daerah-daerah yang tidak lagi mempertahankan budaya Hindu.
Ketika terjadi asimilasi dan akulturasi budaya hindu dengan yang lain—terutama
Islam—etnik Tengger cenderung tidak lagi mempertahankan isoleknya. Salah satu
penentunya dapat dilihat dari variasi leksikal yang cenderung meminjam leksikal

bahasa Jawa dialek Jawa timuran.
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Daerah Bahasa Madura Dialek Madura Barat

Daerah bahasa Madura dialek Madura barat adalah daerah yang penuturnya
merupakan penutur bahasa Madura dialek Madura barat. Penutur di daerah tersebut
100% merupakan penutur bahasa Madura dan sebagian besar hanya bisa berbahasa
Madura. Di tiga kabupaten yang menjadi titik pengamatan penelitian, daerah bahasa
Madura dialek Madura barat hanya ada di desa Wates, Kecamatan Lekok,
Kabupaten Pasuruan. Semua penutur bahasa di daerah tersebut merupakan penutur
bahasa Madura dan merupakan etnik Madura.

Penamaan dialek madura barat mengacu pada Savitri (2015). Dalam
penelitiannya, disebutkan bahwa bahasa Madura terdiri atas tiga dialek, yaitu dialek
Madura barat, dialek Madura Timur, dan dialek Bawean. Dialek Madura barat
merupakan dialek yang berasal dari Pulau Madura bagian barat (Bangkalan), yang
saat ini daerah tersebut sebenarnya sudah menjadi daerah transisi antara dialek
Madura barat dengan dialek Madura timur. Dengan demikian, desa Wates ini
merupakan daerah pencilan. Artinya, daerah Wates merupakan daerah yang
mempertahankan dialek Madura barat. Hal itu dapat dibuktikan dengan adanya

etima-etima yang merupakan bentuk khas dialek Madura barat, seperti [kakeh]
‘kamu’, [eb"ik] ‘itik’, [ta?] ‘tidak’, dan sebagainya (akan dibahas lebih lanjut pada
bagian variasi dialek dan bahasa). Selain itu, bentuk dua silabel dan penghilangan
[h] pada posisi final juga ditemukan di daerah ini, seperti [sklankon] ‘terima kasih’,
[tretan] ‘saudara’, [pote] ‘putih’, [klamb"i] ‘pakaian’.

Meskipun desa Wates merupakan pencilan bahasa Madura dialek Madura
barat, tidak berarti desa Wates dikelilingi atau berdekatan dengan desa-desa yang
penduduknya homogen penutur bahasa Madura. Desa-desa yang ada di kecamatan
Lekok (selain Wates) justru merupakan desa yang penduduknya heterogen. Artinya,
terdapat penutur bahasa Jawa dan Madura di sana. Dengan demikian, bahasa yang
digunakan dalam komunikasi sehari-hari adalah bahasa Jawa untuk penutur Jawa
dan bahasa Jawa-Madura untuk penutur bahasa Madura. Hal itu dapat dilihat pula
pada penelitian Kisyani (2004) tentang bahasa Jawa bagian utara yang salah satu
titik pengamatannya ada di Lekok.

Jika dilihat dari kondisi geografisnya, desa Wates kecamatan Lekok

merupakan desa yang terletak di pinggir pantai (pantai utara). Meskipun demikian,
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letak desa Lekok sangat berjauhan dengan desa-desa lain. Hal ini berbeda dengan
desa yang terletak di pinggir pantai lainnya. Biasanya, desa yang berada di pinggir
pantai memiliki akses transportasi dan jalan yang mudah dilalui. Apalagi jika ada
tempat pelelangan ikan di dekat desa. Hal itu berbeda dengan desa Wates. Letak
desa Wates cukup jauh dari kecamatan. Untuk menuju ke sana dapat dilalui dengan
sepeda motor, dan harus melewati semacam padang yang cukup luas. Selain itu,
antardusun di desa Wates juga agak berjauhan. Kondisi geografis seperti itulah yang
menyebabkan penduduk desa Wates jarang keluar desa dan berinteraksi dengan
penduduk desa lainnya, sehingga mereka dapat memelihara dan mempertahankan

isoleknya.

Daerah bahasa Madura Dialek Madura Timur

Daerah bahasa Madura dialek Madura timur adalah daerah yang penuturnya
merupakan penutur bahasa Madura dialek Madura timur. Penutur di daerah tersebut
90%—100% merupakan penutur bahasa Madura dan sebagian besar hanya bisa
berbahasa Madura. Berbeda dengan daerah bahasa Madura dialek Madura barat,
daerah bahasa Madura dialek Madura timur memiliki sebaran yang lebih luas, yaitu
di tiga titik di Probolinggo, yaitu Kecamatan Tiris dan Kecamatan Paiton. Hampir
semua desa di Kecamatan Tiris merupakan desa yang menggunakan bahasa Madura
dialek Madura timur dalam komunikasi sehari-hari. Di Kecamatan Paiton justru
semua desa merupakan desa yang penuturnya adalah penutur bahasa Madura dialek
Madura timur.

Sama halnya dengan dialek Madura barat, penamaan dialek madura timur
mengacu pada Savitri (2015). Dialek Madura timur merupakan dialek yang
mengacu pada isolek yang ada di Pulau Madura bagian timur, yaitu Pamekasan dan
Sumenep (2015). Dalam penelitian ini Tiris dan Paiton merupakan daerah dialek
Madura timur, sedangkan Tongas dan Leces di Kabupaten Probolinggo serta
Ranuyoso dan Pasirian di Kabupaten Lumajang merupakan daerah transisi dialek
Madura barat dengan Madura timur. Hal itu disebabkan secara keseluruhan, status
variasi empat daerah itu berbeda dialek dengan Wates tetapi berbeda subdialek
dengan Paiton dan Tiris. Di sisi lain, terdapat bentuk-bentuk yang merupakan ciri

dialek Madura barat di empat daerah itu, sedangkan di Paiton dan Tiris, ciri-ciri
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yang dimilikinya memang ciri-ciri dialek Madura timur. Contoh hal itu adalah etima

[kakeh] ‘kamu’, [bupkoh] ‘rumah’, [I5?] ‘tidak’ yang digunakan di empat daerah

itu. Etima tersebut merupakan etima yang menjadi penanda dialek Madura barat.
Secara geografis, daerah bahasa Madura dialek Madura timur berada di
daerah pegunungan atau perbukitan. Selain itu, beberapa desa memiliki akses yang
tidak mudah. Jalan yang dilalui sempit dan curam, seperti desa Ranuagung di
kecamatan Tiris. Jika desa tersebut dekat dengan jalan kabupaten atau jalan
provinsi, maka desa tersebut dikelilingi oleh desa-desa yang penduduknya
merupakan penutur bahasa Madura, atau bilingual Jawa Madura yang cenderung
Madura, seperti di Leces, Ranuyoso, dan Pasirian. Gambaran kondisi geografis

tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

Daerah homogen Jawa
Daerah heterogen (Jawa-Madura)
O dengan jumlah penutur Madura sama
atau lebih banyak (50%--70%)
. Daerah homogen Madura

Gambar 5.5 Kondisi geografis desa homogen penutur bahasa Madura

Berdasarkan gambar 5.5, tampak bahwa daerah homogen penutur bahasa
Madura tidak bersentuhan langsung dengan daerah homogen penutur bahasa Jawa.
Daerah tersebut dikelilingi atau berada di antara daerah heterogen Jawa-Madura,
yang dalam hal ini penutur bahasa Madura sama atau lebih banyak daripada penutur
bahasa Jawa (50%—70%). Berdasar pada gambar 5.5 tersebut, tampak bahwa
penutur bahasa Madura di daerah heterogen yang juga merupakan daerah bilingual
tidak lebih sedikit dari penutur bahasa Jawa. Penutur bahasa Madura di daerah

heterogen minimal sama dengan penutur bahasa Jawa.
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Berdasarkan hal itu, ciri daerah bahasa Madura timur di Kabupaten

Probolinggo dan Lumajang sebagai berikut.

1) merupakan daerah homogen bahasa Madura dialek Madura timur;

2) cenderung mempertahankan leksikal relik bahasa Madura;

3) penuturnya cenderung menguasai satu bahasa—jika menguasai dua bahasa,
bahasa yang kedua adalah bahasa Indonesia dan cenderung menguasai secara
pasif;

4) merupakan daerah pencilan dari penyebaran bahasa Madura dialek Madura
timur.

5) Berada di daerah pegunungan atau perbukitan yang cenderung sulit dijangkau.

Berdasar pada lima ciri tersebut, ciri ke-5 sekaligus menjadi penyebab kurangnya

interaksi penutur bahasa Madura di daerah pencilan dengan daerah lain sehingga

mereka cenderung mempertahankan isoleknya.

5.1.1.2 Variasi Bahasa dan Dialek serta Distribusinya di kabupaten Pasuruan,
Probolinggo, dan Lumajang

Stratigrafi bahasa dan dialek di daerah Tapal Kuda: Pasuruan, Probolinggo,
dan Lumajang ditentukan oleh variasi dan status variasinya. Pada subbab
sebelumnya, telah dibicarakan status variasi dan daerah bahasa/dialek. Pada bagian
ini, akan dipaparkan variasi bahasa/dialek yang ditemukan di tiga kabupaten
tersebut. Variasi bahasa/dialek tersebut ditentukan berdasar pada variasi leksikal.
Hal itu disebabkan ada dua bahasa di daerah tiga kabupaten tersebut sehingga
variasi yang cenderung terjadi adalah variasi leksikal.

Leksikal yang bervariasi pada medan makna bagian tubuh terdiri atas 2—4
etima. Variasi yang memunculkan banyak etima tersebut terdapat pada glos yang
tidak menunjukkan hal utama, seperti kumis, janggut, warna putih pada kuku,
rambut kemaluan, dsb. Pada glos seperti kepala, tangan, kaki, variasi leksikal yang
muncul hanya 2—3 etima saja. Berikut paparan variasi leksikal pada glos di medan

makna tubuh.
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PL 1 bahu

= C

O [punda?]
O [bYsuh]
@® [bau]

Gambar 5.6 Variasi Dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Bahu

Gambar 5.6 menunjukkan variasi leksikal pada glos bahu. Terdapat tiga etima

pada glos tersebut, tetapi yang bervariasi leksikal ada dua etima, yaitu [punda?] dan
[bPsuh]/[ [bou]. Leksikal pundak ini merupakan leksikon pinjaman dari bahasa

Indonesia. Meskipun begitu, penutur di tujuh titik pengamatan tersebut menganggap
leksikal tersebut merupakan bahasa mereka (Jawa). Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa [punda?] telah berintegrasi ke dalam bahasa Jawa.
Berdasarkan sebarannya, leksikal [punda”] ada di daerah bahasa Jawa,
sedangkan leksikal [b"ouh] ada di daerah bahasa Madura. Penyebaran variasi

leksikal tersebut membentuk pola garis isoglos yang membagi daerah penyebaran
menjadi dua, yaitu utara ke timur dan selatan ke barat. Pola penyebaran yang sama

juga terdapat pada glos ‘betis’ dan ‘bibir’ berikut.
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PL2 betis

- C
= C

O [bat:es]
I [kentol]

Gambar 5.7 Variasi Dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Betis

Sama halnya dengan glos bahu, pada gambar 5.7 terdapat pola penyebaran
variasi leksikal yang membagi daerah menjadi dua bagian, yaitu utara ke timur dan
selatan ke bara. Bagian utara ke timur dipenuhi dengan etima yang merupakan
leksikal bahasa Madura, sedangkan selatan ke barat dipenuhi dengan etima yang
merupakan leksikal bahasa Jawa.

Variasi tersebut terdiri atas dua etima saja. Keduanya merupakan leksikal dua

bahasa tersebut, bukan bentuk pinjaman. Meskipun leksikal [bat:es] tampaknya
bervariasi fonologis dengan leksikal [batis] dalam bahasa Indonesia, tidak berarti

leksikal tersebut merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Indonesia. Hal itu
disebabkan bahasa Madura dan bahasa Indonesia bersumber pada bahasa Melayu
sehingga tidaklah mengherankan jika ada banyak leksikon yang mirip.

Pembagian pola penyebaran utara ke timur dan selatan ke barat juga tampak
pada variasi leksikal pada glos bibir. Pada gambar 5.8 berikut, tampak pembagian
dua daerah tersebut. Pengelompokan dalam dua daerah itu pun sama, yaitu TP 9 dan

14, serta TP 8.
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PL3  ‘bibir

= C

O [lambe]
] Ibibirl

Gambar 5.8 Variasi Dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Bibir

Sama halnya dengan variasi leksikal pada glos betis, leksikal [bibir] pada
variasi tersebut bukan bentuk pinjaman dari bahasa Indonesia. Hal itu disebabkan

sumber bahasa yang sama antara bahasa Indonesia dengan bahasa Madura.

PL 5 ‘bulukemaluan’

= C

[] [buluh pala?]
(O [buluh pokeh]
O [yambut]

Gambar 5.9 Variasi Dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Bulu Kemaluan
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Pola penyebaran yang agak berbeda terdapat pada gambar 5.9 glos bulu
kemaluan. Pada peta tersebut tampak ada dua garis isoglos yang dominan. Garis
pertama adalah garis yang membagi dua daerah bahasa utara dan selatan. Garis
1soglos yang kedua adalah garis yang membagi daerah utara menjadi dua bagian.
Meskipun tampak membagi daerah utara, garis isoglos yang kedua sebenarnya

mengelompokkan atau memisahkan etima pertama [buluh pala?] dengan etima
kedua [buluh pokeh]. Jadi pembagian yang ada pada garis isoglos kedua tersebut

bukanlah pembagian daerah, melainkan pemisahan atau pengelompokan etima. Hal
itu disebabkan ada dua etima yang muncul di daerah bahasa Madura. Dalam bahasa
Madura, bulu kemaluan pada alat kelamin perempuan dan laki-laki memiliki bentuk
leksikal yang sama. Meskipun leksikal yang digunakan sebagai simbol referennya
adalah buluh, namun leksikal buluh tersebut diterangkan oleh jenis alat kelaminnya,

sehingga muncul dua etima, [buluh pala?] dan [buluh pokeh]. Hal itu berbeda

dengan etima yang muncul di daerah bahasa Jawa. Dalam bahasa Jawa, glos bulu
kemaluan memiliki leksikal tersendiri yang mengacu pada bulu kemaluan dua alat
kelamin tersebut. Dengan demikian, hanya ada satu etima yang muncul, yaitu

[Jombut].

Pola penyebaran yang berbeda terdapat pada glos yang memiliki lebih dari
dua etima. Pola penyebaran yang terbentuk tidak membagi tiga kabupaten tersebut
menjadi dua daerah bahasa, tetapi membentuk daerah-daerah dialek, meskipun
pembagian utara dan selatan sebagai daerah bahasa Madura dan bahasa Jawa masih

terlihat. Hal itu dapat dilihat pada peta gambar 5.10 dan 5.11 berikut.
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PL8 cambang

- C

O [gode?]
() [brewo?]
[] [bar:is]
™ [grabis]
(W [bor:inos)

Gambar 5.10 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Cambang

Pada peta 5.10, garis isoglos mengelompokkan etima-etima yang sama
sehingga terbentuk lima kelompok penyebaran, yaitu di titik 2; titik 9 dan 14, titik
1, 3, 5, dan 6; titik 10, dan sisanya titik 4, 7, 8, 11, 13, 15, 16. Garis putus-putus
pada peta tersebut menunjukkan variasi fonologis sehingga etima pada titik 8, 13,
12, dan 4, 7, 8, 11, 13, 15, 16 merupakan leksikal yang sama. Dengan demikian,
pada glos cambang hanya ada tiga leksikal yang berbeda.

Etima yang bervariasi fonologis tersebut merupakan leksikal yang sama
karena dapat ditelusuri perubahan fonologisnya. Jika ada dua etima yang berbeda
dan tidak dapat ditelusuri perubahan fonologisnya, maka dua etima tersebut

dianggap leksikal yang berbeda. Penelusuran perubahan fonologis [bar:is], [grabis]

dan [barinos] sebagai berikut.
[barinos] i [baris]—[bar:is]
[pgobaris]—[norabis]—[nrabis]—[grabis]

Awalnya, leksikal [borinos] mengalami dua perubahan, yaitu elisi [1o]
sehingga menjadi [baris], dan metatesis [1)0] dengan [(J], atau [1o] pindah ke posisi

awal. Setelah itu [baris] mengalami geminasi sehingga menjadi [bar:is], sedangkan
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[gobaris] mengalami metatesis kembali, yaitu [r]<>[b] sehingga muncul [norabis],
yang dilanjutkan dengan elisi [o] sehingga menjadi [grabis], lalu diakhiri dengan
fortisi dari nasal ke plosif voice [n]—[g], sehingga muncul etima [grabis].

Meskipun garis isoglos cenderung membentuk kelompok-kelompok dialek,
pembagian daerah utara dan selatan sebagai daerah bahasa Madura dan Jawa masih

dapat dilihat. Pada peta gambar 5.10 tersebut, etima [bar:is], [grabis], dan [bar:inos]
merupakan etima bahasa Madura/pengaruh bahasa Madura. Etima [gode?] muncul

di titik pengamatan yang merupakan daerah dialek Tengger, sedangkan etima

[brew>?] muncul di titik pengamatan yang merupakan daerah dialek Jawa timuran.

Hal yang sama juga terjadi pada glos gigi menonjol keluar yang tampak pada
peta gambar 5.11. Ada empat leksikal yang berbeda pada glos tersebut, meskipun
jumlah etima yang muncul pada glos tersebut adalah delapan etima. Hal itu
disebabkan ada etima yang bervariasi fonologis, sehingga merupakan satu leksikal
yang sama, seperti [pronds], [mronds], dan [tonds], serta [nolpat] dan [norpat].
Proses perubahan fonologisnya sebagai berikut.

[dunan]—[nanay]—[nangan]—[nana?]

[mard1)ds] i: [mronds]
[paronos]—[pronos]—[ponos]—[tonos]

[nornat]—[nplpat]

Awalnya, kontoid [d] pada leksikal [dupay] berubah menjadi [n] atau
mengalami lenisi [d]—[p]. Setelah itu, [§] mengalami disimilasi menjadi [n], atau
[p]—[n]. Selanjutnya, [p] pada posisi final mengalami lenisi menjadi [?] sehingga
muncul etima [nana?].

Etima [pronos], [mronos], dan [tonos] berasal dari leksikal [maronos]. Ada dua
perubahan yang terjadi secara bersama, yaitu elisi [9] sehingga muncul etima
[mronos] dan fortisi nasal ke plosif voiceless, [m]—[p] sehingga muncul bentuk
[paronos]—dalam data ini etima yang muncul hanya [pronos]. Selanjutnya, terjadi
elisi vokoid [a] sehingga muncul etima [pronos]. Perubahan dilanjutkan dengan elisi

[r] sehingga menjadi [ponos] dan asimilasi [p]—[t] sehingga menjadi [tonds].
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Perubahan yang terjadi pada etima [nornat] lebih sederhana, yaitu fortisi [r]—[l]
sehingga muncul etima [nolnat]. Sebenarnya, dua etima tersebut berasal dari
leksikal [narupat] yang mengalami elisi [9] dan lenisi vokoid [u]—[5], sehingga
muncul etima [nronat]. Hal itu berbeda dengan [dunan]—[nanan] dan [nana?].

Meskipun kedua etima tersebut tampak mirip, kedua etima tersebut tidak dapat
ditelusuri perubahan fonologisnya sehingga kedua etima itu merupakan leksikal
yang berbeda.

Sebaran etima pada glos gigi menonjol keluar dapat dilihat pada gambar 5.11
berikut.

u

PLlg %

‘gigi menonjol keluar’

Q [moncol]
ﬁ [dupan)]
() [nana?]
[] [promos]
N [mronds]
(W [topos]

A\ [nolnat]
Z\ [nornat]

Gambar 5.11 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Gigi Menonjol Keluar

Sama seperti pada gambar 5.10, sebaran variasi leksikal pada glos gigi menonjol
keluar membentuk kelompok-kelompok dialek. Meskipun begitu, pembagian utara
dan selatan yang membagi daerah bahasa Madura dengan Jawa tetap terlihat. Hal
itu tampak pada lambang segitiga yang merupakan etima bahasa Madura. Selain itu,
dapat dilihat pula perbedaan antara dialek Madura timur dengan dialek Madura
barat. Etima yang muncul di dialek Madura barat tidak muncul di daerah dialek
Madura timur. Begitu pula etima yang ada di daerah dialek Madura timur, etima

tersebut tidak muncul di daerah Madura timur.
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Berdasarkan gambaran garis isoglos yang ada pada medan makna bagian

tubuh, dihasilkan peta berkasi isoglos pada gambar berikut.

PBI 1 ;

bagian tubuh

Gambar 5.12 Berkas Isoglos Bagian Tubuh

Berdasarkan gambar 5.12, dapat dilihat ada penebalan garis isoglos yang membagi
daerah utara dengan daerah selatan. Jika pembagian itu dikaitkan dengan hasil
status variasi pada subbab sebelumnya, dapat diketahui bahwa bagian utara
merupakan daerah bahasa Madura sedangkan bagian selatan merupakan daerah
bahasa Jawa. Selain itu, terdapat daerah bahasa Jawa yang merupakan daerah dialek
Jawa Timuran yang berada di bagian utara, yang ditandai dengan penebalan garis
isoglos di TP 9 dan 14. Begitu pula dengan penebalan di TP 8, TP itu merupakan
daerah bahasa Madura yang ada di daerah bahasa Jawa. Selain pembagian daerah
bahasa, terdapat pula pembagian daerah dialek yang ditandai dengan penebalan di
TP 1, 5, 6 dan TP 4. Penebalan garis isoglos di TP 1, 5, 6 merupakan daerah dialek
Tengger, sedangkan penebalan garis isoglos di TP 4 merupakan daerah dialek
Madura Barat. Selain TP 4, TP-TP di daerah bahasa Madura dan TP 8 merupakan
daerah dialek Madura timur dan selain TP 1, 5, 6, TP-TP di daerah bahasa Jawa

merupakan daerah dialek Jawa Timuran.
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PL25  ‘apa’

- C

(] [paran]
O [opo]
D [apa]
@ [ap:ah]

Gambar 5.13 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Apa

Gambar 5.13 merupakan peta yang menggambarkan variasi dan penyebaran
leksikal pada glos apa. Terdapat empat etima pada glos tersebut, namun etima yang

bervariasi leksikal hanya dua, yaitu [paran] dan [opo]. Etima [paran] hanya terdapat

di daerah dialek Tengger. Bahasan tentang etima tersebut akan dipaparkan lebih
lanjut di subbab dialek Tengger. Berdasarkan peta tersebut, ada leksikal yang sama

yang menyebar di hampir semua tempat. Etima [op2], [apa], dan [ap:ah] merupakan

leksikal yang sama karena variasinya berupa variasi fonologis saja. Meskipun

begitu, ketiga etima tersebut membedakan daerah sebarannya. Etima [opd]

merupakan etima yang muncul di daerah bahasa Jawa dialek Jawa timuran. Etima
tersebut bervariasi dengan [apa] yang muncul di daerah dialek Tengger. Dalam

dialek Tengger, vokoid [a] tidak diujarkan [o] seperti pada bahasa Jawa umumnya,

sehingga muncul etima [apa] di daerah Tengger. Etima [ap:ah] merupakan etima
yang muncul di daerah bahasa Madura. Etima tersebut merupakan leksikal bahasa
Madura. Pada peta gambar 5.13 tidak ada variasi fonologis [ap:ah]—biasanya
dalam bahasa Madura [ap:ah] bervariasi dengan [ap:a]. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh titik pengamatan yang masuk daerah bahasa Madura

menggunakan etima yang sama untuk glos apa.
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[rika]

AN
* [sira]
O [kakeh]

@ [kake]
] [ba”an]
7 [koan]
£¥ [awa’mu]

Gambar 5.14 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Kamu

Gambar 5.14 merupakan peta yang memvisualisasikan variasi dan penyebaran
etima pada glos kamu. Ada dua etima yang patut dicermati, yaitu [rika] dan [sira].
Saat ini, kedua etima tersebut jarang ditemui pada penutur bahasa Jawa, terutama
penutur bahasa Jawa di daerah Tapal Kuda. Jika dilihat dari asalnya, kedua etima
tersebut merupakan bentuk relik dari bahasa Jawa—bahasan tentang itu akan
dipaparkan pada subbab dialek Tengger.

Ada enam etima yang bervariasi leksikal pada glos kamu. Dua etima

merupakan leksikal yang sama karena bervariasi fonologis saja, yaitu [kakeh] dan
[kake]. Dua etima bahasa Madura yang bervariasi leksikal adalah [kakeh]/[kake]
dan [ba”an]. Etima pertama menyebar di bagian utara ke barat—satu di selatan—
sedangkan etima [ba?an] menyebar di bagian utara ke timur. Dalam bahasa Madura,

dua etima tersebut menjadi salah satu penanda dialek oleh penuturnya. Dialek

Madura timur ditandai dengan [ba?an], sedangkan dialek Madura barat ditandai
dengan [kakeh]/[kake]. Sebab itulah, pada subbab sebelumnya dipaparkan daerah

transisi yang berada di TP 7, 11, 12, 18, karena status variasi keempat TP tersebut
merupakan dialek Madura timur, tetapi hampir setengah dari seluruh etima yang

muncul di empat TP tersebut merupakan etima yang dimiliki dialek Madura barat.
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Selain etima bahasa Madura yang menjadi penanda dialeknya, terdapat etima

[awa?mu] dan [koan] yang juga menjadi penanda dialek Jawa timuran. Berdasarkan
peta gambar 5.14, etima [awa?mu] cenderung berada di bagian selatan, sedangkan
etima [koon] cenderung berada di bagian utara. Secara geografis hal ini mungkin

terjadi karena bagian utara lebih dekat dengan Surabaya yang dianggap memiliki

etima [koan] ini—dalam hal ini Surabaya juga termasuk daerah dialek Jawa timuran

(kisyani, 2004). Bahasan tentang dua etima tersebut akan dipaparkan di subbab

dialek Jawa timuran.

PL 35 ‘ibu’

=i C

O [ibu?]
@ [eb'u?]
O [ama?]
(W [ma?]
7 [biyuny]

Gambar 5.15 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Ibu

Gambar 5.15 merupakan peta yang memvisualisasikan variasi dan penyebaran
leksikal pada glos ibu. Ada tiga etima yang bervariasi leksikal, dan ada dua etima
yang bervariasi fonologis, yaitu [ibu?] dengan [e¢b"u?] dan [ema?] dengan [ma?].
Etima berikutnya adalah [biyun] yang merupakan bentuk relik bahasa Jawa. Etima

tersebut akan dipaparkan lebih lanjut pada bahasan dialek Tengger.

Etima [ibu?] dengan [eb"0?], meskipun bervariasi fonologis, kedua etima
tersebut tidak berada dalam daerah bahasa yang sama. Etima [ibu?] berada di

daerah bahasa Jawa, sedangkan etima [eb"u?] berada di daerah bahasa Madura. Hal
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itu tampak pada peta yang ditandai dengan garis isoglos. Ada pembagian daerah

yang jelas antara etima [ibu?] dengan [eb"u?]. Berbeda halnya dengan etima [ama?]
dan [ma?], kedua etima tersebut tampak saling tumpang tindih antara daerah bahasa
Madura dan daerah bahasa Jawa. Artinya, etima [oma?] dan [ma?”] berada di dua
daerah bahasa tersebut. Etima [oma?] dapat berada di daerah bahasa Madura dan
daerah bahasa Jawa sekaligus, begitu pula dengan etima [ma?]. Hal itu

menunjukkan ada leksikal yang sama yang dimiliki oleh dua penutur bahasa yang

berbeda.

PL249 ‘akar’
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Gambar 5.16 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Akar

Gambar 5.16 merupakan peta yang memvisualisasikan variasi dan penyebaran
leksikal pada glos akar. Ada empat etima yang bervariasi leksikal. Dari keempat

etima tersebut, etima [japkar] dan [oyot] merupakan bentuk relik. Meskipun
begitu,yang sebarannya lebih luas adalah etima [oyot]. Etima [japkar] hanya muncul
di TP 5, bersama degan etima [oyot]. Itu berarti, meskipun keduanya merupakan
bentuk relik, penutur cenderung memilih etima [doyot] sebagai leksikon mereka

untuk berkomunikasi, baik dalam dialek Jawa Timuran maupun dialek Tengger.
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Sebab itu lah, etima [oyot] memiliki sebaran lebih luas daripada etima [japkar]. Satu
etima lagi, yaitu [Jongot] merupakan bentuk inovasi karena belum dapat diketahui

darimana asal etima tersebut.
Jika di daerah bahasa Jawa ada tiga etima yang menyebar, maka tidaklah
demikian dengan yang terjadi di daerah bahasa Madura. Hanya ada satu etima di

daerah bahasa Madura, yaitu [ramo?]. Itu berarti penutur Madura di tiga kabupaten

tersebut memiliki etima yang sama untuk glos akar.

PL383  ‘kotor’
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Gambar 5.17 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Kotor

Ada lima etima yang terdapat pada peta gambar 5.17. Dari lima etima
tersebut, hanya ada tiga leksikal yang berbeda, yaitu [raget], [rusuh] dan [gad™:a?].
Itu disebabkan variasi yang terjadi cenderung berupa variasi fonologis, yaitu [rusu]
dengan [rusuh] yang mengalami elisi [h]; dan [kod™a?] dengan [god™a?] yang
mengalami lenisi/fortisi [g]—[k]. Etima [kad™a?]/[god™a?] menyebar di daerah
bahasa Madura, sedangkan etima [rusu]/[rusuh] menyebar di daerah bahasa Jawa.
Satu etima lagi, yaitu [rogoat] menyebar di daerah bahasa Jawa bagian barat.

Berdasarkan sebaran tersebut, tampak bahwa penutur dialek Jawa timuran

cenderung memilih etima [rusuh]/[rusu] daripada [ragat] untuk glos kotor.
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Gambar 5.18 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos Mulut

Gambar 5.18 merupakan peta yang memvisualisasikan variasi dan penyebaran
pada glos mulut. Ada tiga etima yang bervariasi leksikal dan satu etima bervariasi

fonologis. Variasi fonologis yang terjadi pada etima tersebut adalah lenisi [g]—[9]
pada etima [capkem]—[capkom]. Tampak pada peta bahwa etima
[capkem]/[cankom] menyebar di daerah bahasa Jawa. Selain itu, terdapat pula etima

lambe yang juga menyebar di daerah bahasa Jawa. Dari dua etima tersebut, etima

[capkem]/[capkom] memiliki sebaran lebih luas. Hal itu menunjukkan bahwa

penutur bahasa Jawa di tiga kabupaten—Pasuruan, Probolinggo, Lumajang—

cenderung memilih etima [cankem]/[cankom] dalam komunikasi sehari-hari.
Selain etima [capkem]/[cankom] terdapat etima [cdl>?] yang persebarannya

berada di daerah bahasa Madura. Etima tersebut menyebar di semua titik yang
merupakan daerah bahasa Madura. Itu berarti seluruh penutur Madura yang ada di

tiga kabupaten tersebut memilih leksikal yang sama untuk glos mulut.
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Gambar 5.19 Variasi dan Penyebaran Leksikal Pada Glos (ber)kata

Gambar 5.19 merupakan gambar yang memvisualisasikan variasi dan sebaran
leksikal pada glos (ber)kata. Ada tiga etima yang bervariasi leksikal yaitu [tutor],
[pomody], dan [nyoca?]. Etima [noca?] menyebar di daerah bahasa Madura,
sedangkan etika [nomon] menyebar di daerah bahasa Jawa, serta etima [admoy]
yang menyebar di daerah bahasa Madura. Variasi yang terjadi antara etima [1omor]
dan [aomon] adalah variasi morfologis. Dalam hal ini, munculnya [n] pada [omon)]
dan [a] pada [aomdn)] sesuai dengan prefiks pada dua bahasa tersebut. Dalam bahasa

Jawa, dikenal prefiks nasal sehingga terdapat bentuk ngumbah ‘cuci’, naleni
‘mengikat’, nyangkul ‘mencangkul’ dan sebagainya. Dalam bahasa Madura terdapat
prefiks [a] yang membentuk verba aktif, sehingga terdapat bentuk asassah
‘mencuci’, ataleh ‘mengikat’, apacul ‘mencangkul’.

Selain dua etima yang telah dijelaskan, terdapat etima [tutur] yang merupakan
bentuk relik. Meskipun terdapat bentuk relik [tutur] dalam bahasa Jawa, etima yang
sebarannya lebih luas di daerah bahasa Jawa justru etima [pomop]. Hal itu

menunjukkan bahwa penutur bahasa Jawa—baik dialek Jawa timuran maupun

dialek Tengger cenderung memilih etima [pomdn] untuk glos (ber)kata. Berbeda
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halnya dengan penutur Madura, mereka cenderung mempertahankan etima [foca?]
meskipun etima [aomo1)] juga muncul bersama dengan etima [foca?] di TP 11 dan

12.

Berdasarkan peta pada gambar 5.13—5.19, terdapat garis pola garis isoglos
yang sama dengan pola berkas isoglos yang ada di peta pada gambar 5.12., yaitu
berkas isoglos yang dihasilkan medan makna bagian tubuh. Berkas isoglos yang
dihasilkan pada medan makna tersebut juga dihasilkan di medan makna yang lain.
semua berkas isoglos menunjukkan ada pembagian daerah utara dan selatan.

Berikut dua contoh berkas isoglos yang menunjukkan hal itu.

kata ganti dan sapaan

Gambar 5.20 Berkas Isoglos Kata Ganti dan Sapaan

Gambar 5.20 menunjukkan pola berkas isoglos yang sama dengan gambar
5.20 Hampir semua isoglos memiliki pola semacam itu. Ada penebalan garis
isoglos di bagian tengah yang membagi daerah utara dan selatan. Selain itu, terdapat
penebalan garis isoglos yang menunjukkan daerah-daerah dialek, seperti di 1, 5, 6
dan 4. Hal yang sama juga dapat dicermati di gambar 5.14. Ada penebalan garis
isoglos di bagian tengah yang membagi daerah utara dan selatan serta penebalan

garis isoglos yang menunjukkan daerah-daerah dialek.
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Pola berkas isoglos semacam itu menunjukkan ada variasi leksikal yang
tingkat variasinya sangat tinggi sehingga memisahkan dua bagian itu. Jika hampir
semua medan makna memiliki berkas isoglos semacam itu, maka glos-glos yang
ada pada tiap medan makna memiliki tingkat variasi yang sama. Pada gambar 5.13
misalnya, pola berkas isoglos semacam itu menunjukkan adanya leksikal yang
bervariasi antara bahasa Madura dengan bahasa Jawa beserta dialeknya pada glos
kata ganti dan sapaan. Contoh hal itu misalnya glos kamu memunculkan etima

[koan] dan [awa?mu] di daerah dialek Jawa timuran; etima [kakeh] di daerah
Madura barat; etima [ba?an] dan [ba’na] di daerah Madura timur; serta etima [sira]

dan [rika] di daerah dialek Tengger. Hal itu membuktikan bahwa batas administratif
tidak dapat dijadikan tolok ukur dalam penggunaan bahasa dan dialeknya.
Meskipun berada dalam kabupaten yang sama, bisa jadi tiap-tiap daerahnya—dalam
kabupaten tersebut—memiliki isolek yang berbeda, bahkan isolek penutur tersebut

dapat melewati batas-batas administratif.

PBI 8

L

tanaman dan
pepohonan

Gambar 5.21 Berkas Isoglos Tanaman dan Pepohonan

Hal yang sama juga terdapat pada medan makna tanaman dan pepohonan.
Pada gambar 5.14 tampak pola berkas isoglos yang hampir sama dengan gambar

5.13. Pola berkas isoglos itu menunjukkan adanya variasi leksikal yang cukup
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tinggi sehingga dapat membedakan daerah bahasa Jawa dengan daerah bahasa
Madura, serta dialeknya. Selain itu, adanya variasi tersebut juga menunjukkan
adanya leksikal yang bervariasi dalam penamaan/penyebutan pepohonan dan
tanaman meskipun penutur tersebut berada dalam wilayah administratif yang sama.

Contoh hal itu adalah etima pada glos akar yang terdiri atas tiga etima, yaitu [2yot]
untuk daerah dialek Jawa timuran dan dialek Tengger; [japkar] untuk daerah dialek
Tengger; [ramo?] untuk daerah bahasa Madura, baik dialek Madura barat ataupun

dialek Madura timur. contoh berikutnya terdapat pada glos bengkuang, cabai, dan

daun. Ada dua etima yang dihasilkan oleh tiap-tiap glos tersebut, yaitu [bankoan)]
‘bengkuang’, [lombo?] ‘cabai’, dan [godon] ‘daun’ yang muncul di daerah bahasa
Jawa; dan [bito?] ‘bengkuang’, [cabb"ih] ‘cabai’, dan [dsun] ‘daun’ yang muncul di

daerah bahasa Madura.

5.1.1.3 Variasi Dialek Jawa Timuran

Bahasa Jawa dialek Jawa Timuran adalah bahasa Jawa yang tersebar di daerah
Tapal Kuda dan sekitarnya. Dialek Jawa Timuran ini berbeda dengan dialek Jawa
standar yang cenderung berada di Jawa timur bagian barat, seperti Madiun, Kediri,
Ngawi, Magetan, dan sekitarnya. Dalam Kisyani (2004), bahasa Jawa yang terdapat
di daerah Tapal Kuda merupakan bahasa Jawa yang mendapat pengaruh bahasa
Madura dalam tingkat sedang dan kuat. Hal itu dapat dibuktikan dari bentuk-bentuk
pinjaman bahasa Madura yang terdapat pada kosakata dialek Jawa timuran. Berikut
adalah beberapa contoh variasi leksikal yang ada pada dialek Jawa Timuran.

Tabel 5.2 Variasi Leksikal pada Bahasa Jawa Dialek Jawa Timuran

no glos 1 5 6
1 | kepala [sirah] [endas] -
2 | kalau [ne?] [le?e] -
3 | karena [polae] [so?ale] -
4 | Panggilan Kakak [caca?] [mas] [gus]

laki-laki
dan [ambe?], [ambe?] [karo] -
mangga [po] [palom] -
7 | Panggilan Kakak [mba?] [yu?] -
perempuan
8 | jejaka [lancen] [joko] -
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9 | kawin [kawin] [rabi] -

10 | Ruang depan [amper] [patamoan] [padayoan]

Variasi leksikal dialek Jawa Timuran dapat berupa bentuk relik maupun
inovasi. Bentuk relik berarti terdapat bentuk-bentuk kuno atau bentuk yang
mempertahankan bentuk prabahasanya. Bentuk inovasi berarti terdapat bentuk baru
atau pinjaman dari bahasa dan dialek lain. Berdasarkan contoh yang tersaji pada

tabel 5.4, terdapat bentuk relik yaitu [sirah], [mas], [karo], [mba?], [Joko], [rabi].
Etima [sirah] berasal dari bahasa Jawa kuna sirah. Meskipun terdapat dua
etima, yaitu [sirah] dan [ondas], etima [sirah] memiliki sebaran yang lebih sempit.
Hanya ada dua titik saja yang memunculkan etima [sirah], satu titik juga
memunculkan etima [andas] selain etima [sirah].
Glos kalau memiliki dua etima, yaitu etima [ne?] dan [le?e]. Sebenarnya, dua

etima ini merupakan leksikal yang sama. Terdapat variasi fonologis pada dua etima

tersebut, yaitu [n]—[l] dan [J]—[e]. Etima tersebut merupakan bentuk inovatif

bahasa Jawa dialek Jawa timuran.

Glos karena memiliki dua etima yaitu [polae] dan [so”ale]. Kedua etima
tersebut merupakan bentuk inovatif yang berupa pinjaman. Etima [polae] adalah
bentuk pinjaman dari bahasa Madura [polan:ah] ‘karena’. Bentuk tersebut dipinjam

dengan perubahan bunyi, yaitu elisi silabel akhir [nah]. Setelah itu, dibubuhkan [e]
yang berfungsi sebagai pronomina posesif atau partikel dalam bahasa Jawa, seperti
sekolahe ‘sekolahnya’, adik’e ‘adiknya, mangkane ‘makanya’, dsb. Prosesnya

sebagai berikut, [polan:ah]—[pola]—[polae]. Sama halnya dengan etima [pdlae],
etima [sd”ale] juga merupakan bentuk pinjaman. Dalam bahasa Indonesia ada

terdapat bentuk soalnya ‘karena’ yang sering digunakan dalam ragam nonformal.
Bentuk tersebut dipinjam dan nya dalam bentuk tersebut diubah menjadi e atau
[na]—[e] sehingga muncul etima [sd?ale]. Dengan demikian, etima [sd>”ale]
merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Indonesia.

Ada tiga etima yang muncul pada glos panggilan kakak laki-laki, yaitu [mas],

[caca?], dan [gus]. Etima [mas] merupakan bentuk relik, sedangkan etima [caca?]

merupakan bentuk inovatif yang sekaligus menjadi ciri khas dialek Jawa Timuran.
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Etima tersebut tidak sekadar digunakan untuk kakak laki-laki dalam sistem
kekerabatan saja, tetapi juga digunakan untuk panggilan pada laki-laki yang lebih

tua atau sebaya—fungsinya sama dengan mas dalam bahasa Jawa. Etima [caca?]

tersebut bukan bentuk pinjaman melainkan bentuk baru yang mendapat pengaruh
bahasa Madura. Bentuk yang digunakan dalam bahasa Madura untuk glos panggilan
kakak laki-laki adalah kakak [kaka?]. Etima [caca?] dihasilkan dari [kaka?] dengan

perubahan fonologis [k]—[c], sehingga dihasilkan etima [caca?] yang menjadi salah

satu ciri dialek Jawa timuran.

Selain dua etima tersebut terdapat etima [gus] untuk glos panggilan kakak

laki-laki. Munculnya etima tersebut dipengaruhi oleh bahasa Madura. Dalam bahasa

Madura terdapat bentuk [agus] ‘panggilan kakak laki-laki’. Etima tersebut

digunakan oleh sebagian penutur Bangkalan dan Sampang, serta penutur Madura di

daerah Tapal Kuda. Sebab itu, etima [agus] merupakan bentuk inovatif yang berupa

bentuk pinjaman.

Ada tiga etima yang terdapat pada glos dan, yaitu [ambe?], [ambe?], dan
[karo]. Etima [ambe?] dan [ambe?] merupakan leksikal yang sama. Variasi yang
terdapat pada dua etima tersebut adalah variasi fonologis, yaitu [e]—[e]. Etima
[ambe?] dan [ambe?] tersebut merupakan bentuk baru yang disebabkan pengaruh
bahasa Madura. Dalam bahasa Madura, terdapat etima [bi?] ‘dan/dengan’. Bentuk

tersebut dipinjam oleh penutur dialek Jawa timuran dengan menambahkan [am]

sehingga muncul [ambi?]. Voikoid [i] bervariasi dengan [e]/[e] sehingga muncul

etima [ambe?] dan [ambe?]. Berikut gambaran prosesnya,

[am]-l-[bi?]ﬁ[ambi?]i: [ambe?]
[ambe?]

Glos mangga memiliki dua etima, yaitu [pd] dan [palom]. Etima [po]

merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Madura. Biasanya, etima tersebut
digunakan oleh penutur bahasa Jawa dialek Jawa timuran di daerah bilingual atau
yang dekat dengan daerah bahasa Madura. Hal itu diperkuat dengan
ketidakmunculan etima tersebut di daerah dialek Jawa Timuran lain seperti

Surabaya dan Sidoarjo. Bentuk yang digunakan di daerah itu adalah [palom]. Dalam
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bahasa Madura, terdapat etima [pao] ‘mangga’. Bentuk itu dipinjam oleh penutur

dialek Jawa timuran dengan menghilangkan vokoid [a], sehingga muncullah etima
[p2].

Jika etima [po] merupakan bentuk pinjaman, maka tidaklah demikian dengan
etima [palom]. Bentuk tersebut merupakan bentuk relik bahasa Jawa dan cenderung

digunakan oleh sebagian besar penutur bahasa Jawa.
Variasi leksikal berikutnya terdapat pada glos panggilan untuk kakak

perempuan. Ada dua etima yang muncul pada glos tersebut, yaitu [mba?] dan [yu?].
Kedua etima tersebut merupakan bentuk relik, yaitu dari [ayu] dan [mba?yu].

Ada dua etima yang terdapat pada glos jejaka, yaitu [lancen] dan [joko].
Etima [lancen] merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Madura. Dalam bahasa
Madura terdapat etima [lancep] ‘jejaka’. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
etima [lancey] merupakan bentuk pinjaman dengan perubahan bunyi [e]—[e].
Etima [joko] berasal dari bahasa Jawa, yaitu jaka. Dengan demikian etima [joko]

merupakan bentuk relik yang dipertahankan dalam dialek Jawa timuran.
Variasi leksikal berikutnya terdapat pada glos kawin. Ada dua etima yang

muncul pada glos tersebut, yaitu [kawin] dan [rabi]. Dari dua etima tersebut, yang

merupakan bentuk relik bahasa Jawa adalah [rabi], sedangkan yang merupakan

bentuk inovasi dialek Jawa timuran adalah [kawin].

Contoh berikutnya adalah variasi leksikal pada glos ruang depan. Ada tiga

etima yang terdapat pada glos tersebut, yaitu [amper], [patamoan], dan [padayoan].

Ketiga etima tersebut merupakan bentuk inovasi dengan pengaruh bahasa Madura.
dalam tata ruang rumah etnik Madura, bagian depan rumah disebut dengan
[perramper]. Bagian depan itu—atau yang dikenal secara umum sebagai teras—
merupakan tempat untuk menerima tamu. Sebab itu, rumah-rumah etnik Madura
yang masih mempertahankan budayanya selalu meletakkan kursi tamu di bagian
depan (teras), bukan di dalam rumah. Bagian itulah yang disebut dengan
[perramper].

Etima berikutnya, [petamoan] juga mendapat pengaruh dari bahasa Madura.

Dalam bahasa Madura terdapat etima [tam3i] ‘tamu’ dan [patamdyan] ‘tempat
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menerima tamu’, tetapi etima [patamdyan]| sudah jarang digunakan saat ini.

Berdasarkan hal itu, dapat diketahui bahwa [petamoan] merupakan bentuk pinjaman
dari bahasa Madura.

Tidak berbeda dengan etima [petamoan], etima [padayoan] juga merupakan
bentuk pinjaman. Perbedaannya bentuk etima [padayoan] tersebut merupakan

penggabungan antara konsep yang ada dalam bahasa Madura dengan leksikal
bahasa Jawa. Dalam bahasa Jawa terdapat leksikal dayo ‘tamu’, sedangkan dalam
bahasa Madura terdapat istilah patamoyan ‘tempat menerima tamu’. Konsep
patamoyan tersebut dipinjam oleh penutur dialek Jawa timuran dengan

menggabungkan leksikal dayo ‘tamu’ sehingga terbentuk etima [padayoan].

5.1.1.4 Variasi Dialek Tengger

Bahasa Jawa dialek Tengger merupakan bahasa Jawa yang digunakan oleh
suku Tengger. Mengacu pada Kisyani (2004), bahasa Jawa tersebut merupakan
subdialek Tengger. Dengan demikian, bahasa Jawa yang digunakan suku
Tengger—di daerah Jawa Timur bagian timur—merupakan dialek Jawa Timuran.
Namun dalam penelitian tersebut Kisyani (2004) mengambil satu titik saja, yaitu
desa Ngadisari. Hasil penelitian ini, isolek di desa Ngadisaari berbeda subdialek
dengan dua TP lainnya, dan dua TP lainnya (1 dan 6) berbeda dialek dengan dialek
Jawa Timuran. Dengan demikian, dalam penelitian ini, isolek Tengger dapat
dikatakan sebagai dialek tersendiri yang berbeda dengan dialek Jawa Timuran.

Salah satu ciri dari bahasa Jawa dialek Tengger ini adalah adanya
pemertahanan bentuk relik bahasa Jawa. Bentuk relik tersebut berupa leksikal-
leksikal yang bersumber pada bahasa Jawa kuna. Selain itu, dalam pengujaran,

vokoid [o] tidak digunakan, yang digunakan adalah vokoid [a]. Dengan demikian,
sega ‘nasi’ pada dialek Tengger akan diujarkan [saga], sedangkan pada dialek Jawa
Timuran akan diujarkan [sago].

Dari tiga titik pengamatan, tidak semua titik di daerah dialek Tengger
memunculkan etima yang sama. Etima tersebut cenderung bervariasi fonologis, dan
sebagian lain bervariasi leksikal. Contoh variasi leksikal pada dialek Tengger

sebagai berikut.
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Tabel 5.3 Variasi Leksikal pada Bahasa Jawa Dialek Tengger

no| No glos 1 5 6
glos
1 47 tubuh [raga] [awa?] [awa?]
2 32 ompong [gogoh] [gogoh] [kempon]
3 3 akar [1ongot] [oyot] [Japkar], [oyot
4 8 apa [paran] [paran] [apa]
5 12 awan [manduy)] [manduy)] [awan]
6 24 Belah(me) | [sigar] [pacah] [sigar]
7 34 saya [aku], [ean)] [rean] [insun], [isun],
[rean]
8 53 Daun [godoy], [ron] [godoy] [godon]
9 56 dengan [pada] [karo] [karo]
10 70 Engkau [rika] [sira] [sira]
11 91 Ibu [oma?] [biyun] [ma?e]
12 97 Jahit [ndondomi] [ndondomi]; [ndondomi];
[nyait] [nyait]
13 107 | Kanan [ronen] [tonon] [tonon]
14| 109 | Kata(ber) [tutur] [pomon)] [pomodn)]
15 115 | Kotor [ragat] [rusu], [ragat] | [rusu], [ragat]
16 121 | Langit [awapawan)] [lanit] [lanit]
17 127 | Licin [lunu], [alit] [alit] [alit]
18 | 129 | Lihat [ndalan] [ndalan] [masan]
19 131 | ludah [agor] [idu] [idu]
20| 143 | mulut [lambe] [capkem] [capkom]
21 158 | pohon [kayu] [wit] [wit]

Data yang ada di tabel 5.2 tersebut adalah contoh leksikal yang merupakan
bentuk relik yang ada dalam bahasa Jawa dialek Tengger. Kolom 1, 5, 6 merupakan
nomor titik pengamatan yang tersebar di tiga kabupaten, Pasuruan, Probolinggo,
dan Lumajang. Berdasarkan data pada tabel tersebut, tidak semua leksikal di tiga
titik tersebut merupakan bentuk relik, tetapi ada pula bentuk relik yang muncul di

ketiga titik pengamatan tersebut. Baris ke-1, glos nomor 47, etima [raga] berasal
dari bahasa Jawa kuna raragan ‘badan/tubuh’. Hal itu berbeda dengan etima [awa?]

yang muncul di TP 2 dan 3. Etima tersebut bukan bentuk relik, melainkan inovasi
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dari bahasa Jawa. Dengan demikian, yang merupakan bentuk relik adalah etima
[raga].

Berikutnya adalah baris ke-2, glos nomor 32, yaitu etima [gogoh] dan
[kompon]. Etima [gogoh] berasal dari bahasa Jawa kuna guguh ‘ompong’. Etima
tersebut ada di TP 1 dan 2. Etima [kempop)] tidak berasal dari bahasa Jawa tetapi

merupakan bentuk inovasi dari bahasa Jawa. Dengan demikian yang merupakan

bentuk relik adalah etima [gogoh].

glos nomor 3, etima [oyot] dan [japkar] merupakan bentuk relik, sedangkan
[1ongot] bukan bentuk relik, melainkan bentuk inovasi. Dua etima tersebut, [oyot]
dan [japkar] ada di TP 6, sedangkan TP 5 hanya [oyot]. Meskipun keduanya
merupakan bentuk relik, sampai saat ini etima [2yot] masih digunakan oleh semua
penutur bahasa Jawa (lihat gambar 5.16). Hal itu berbeda dengan etima [japkar]
yang jarang digunakan. Salah satu penutur yang masih menggunakan etima [Jjapkar]

untuk glos akar adalah penutur bahasa Jawa dialek Using.
Bentuk relik selanjutnya ada di baris kedua tabel, glos nomor 8. Etima [paran]
merupakan bentuk relik, sedangkan etima [apa] merupakan bentuk inovasi. Sama

halnya dengan etima [2oyot] etima [apa] juga digunakan oleh sebagian besar penutur
bahasa Jawa. Perbedaannya, etima [apa] tersebut diujarkan [opd] oleh sebagian

besar penutur bahasa Jawa (lihat gambar 5.13). Dengan demikian, variasinya dalam
hal ini adalah variasi fonologis.

Bentuk ketiga yang berasal dari bahasa Jawa kuna adalah etima [mandun]
dan [awan] yang ada di baris ketiga tabel, glos nomor 12. Etima [mandun]

merupakan bentuk relik karena bentuk tersebut merupakan warisan dari bahasa

Jawa kuna. etima [manduy] berasal dari leksikal endhung ‘tertutup awan hitam’,

serta berasal dari méndhung ‘gelap, mengandung air, awan hitam, awan hujan’
(Zootmoelder, 2006). Etima [awan] berasal dari bahasa Jawa kuna awan ‘siang,
waktu saat matahari bersinar’ (Zootmoelder, 2006). Meskipun keduanya berasal
dari bahasa Jawa kuna, etima [awan] yang ada di TP 6 tidak dapat dikatakan
sebagai bentuk relik. Jika dilihat dari glosnya, yaitu ‘awan’, etima [awan] yang ada

di TP 6 tidak dapat dikatakan sebagai warisan dari bahasa Jawa kuna. Hal itu
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disebabkan leksikal awan yang ada di bahasa Jawa kuna berarti ‘siang atau saat
matahari bersinar’ bukan bermakna ‘awan’. Sebab itu, etima [awan] yang ada di TP
6 sebenarnya merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Melayu [awan]. Dengan
demikian, etima [awan] yang ada di TP 6 merupakan bentuk pinjaman atau bentuk
inovasi.

Etima [sigar] dan [pacah] merupakan bentuk relik karena diwariskan dari

bahasa Jawa kuna. Meskipun begitu, pada bentuk relik dialek Tengger ini etima

[pacah] tidak dapat dikatakan sebagai bentuk relik. Itu disebabkan penggunaan
etima [pacah] oleh penutur dialek Tengger di TP 5 tidak mencerminkan makna

yang sebenarnya dari leksikal pecah. Artinya, leksikal pecah memiliki makna
sendiri, begitu pula dengan leksikal sigar. Leksikal pecah biasanya berkaitan dengan
benda-benda kaca, seperti gelas, keramik. Selain itu, pecah tidak selalu berarti
terbelah dua, tetapi sigar bermakna terbelah dua yang dilakukan secara sengaja.
Alasan penutur di TP 5 menggunakan pecah adalah adanya kemungkinan leksikal
sigar tidak lagi mereka punyai, sehingga penutur menggunakan leksikal lain yang
memiliki makna mirip untuk menggantikan leksikal sigar. Dapat terjadi, leksikal
pecah itu digunakan secara bersama untuk dua makna yang berbeda, yaitu ‘pecah’
dan ‘belah’.

Bentuk relik berikutnya adalah etima [godon] dan [ron]. Kedua etima tersebut
merupakan bentuk relik karena diwariskan dari bahasa Jawa kuna. Meskipun etima

[ron] merupakan variasi dari [daun], etima [ron] dapat dikatakan bentuk relik

karena kerelikan pada tingkat dialek hanya sampai pada tingkat prabahasa, bukan
protonya. Proto dari [ron] adalah [daun] karena secara fonologis, perubahannya
masih dapat ditelusuri, yaitu [daun]>[don]>[ron]. Pada tahap pertama, dua vokal
[au] dikontraksi menjadi monoftong [2], setelah itu, kontoid [d] berubah menjadi [r]
karena asimilasi. Dalam hal ini, [r] dan [n] memiliki daerah artikulasi yang sama,
yaitu apikoalveolar.

Pada glos engkau dengan nomor glos 70, terdapat dua etima, yaitu [rika] dan
[sira]. Kedua etima tersebut tidak ditemukan di TP-TP lain yang merupakan daerah

bahasa Jawa. Keduanya merupakan bentuk relik karena berasal dari bahasa Jawa

kuna. Etima [rika] merupakan leksikal bahasa Jawa kuna yang berasal dari ri+ka ‘di
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sana’ atau dapat berfungsi sebagai partikel penegas (Zootmoelder, 2006). Etima
[sira] berasal dari sira yang merupakan nomina persona ketiga. Dua bentuk tersebut
rika dan sira muncul sebagai etima pada glos kamu karena hal berikut. Glos ‘kamu’
merupakan bentuk kata ganti persona kedua. Dalam konteks ini, ‘kamu’ selalu
berposisi tidak dekat dengan penutur—bandingkan dengan sini—ketika terjadi
komunikasi. Dengan demikian, ketika dialek Tengger tidak memiliki bentuk untuk
glos kamu, maka dicarilah bentuk yang dianggap sesuai. Dalam hal ini, [rika] dan
[sira] dianggap sesuai karena makna rika ‘sana’, dalam artian orang kedua selalu
berada di sana (bersebrangan dengan lawan tuturnya), sedangkan sira ‘nomina
persona ketiga’ sehingga dapat digunakan sekaligus untuk persona kedua dan
ketiga.

Pada glos 91, terdapat tiga etima yaitu [ama?], [biyun], dan [ma?e]. Etima

[oma?] dan [ma’e] hanya bervariasi fonologis sehingga merupakan leksikal yang

sama. Etima tersebut merupakan bentuk relik dari bahasa Melayu mamak ‘ibu’.
Dengan demikian, dalam konteks ini, etima tersebut bukanlah bentuk asli dialek
Tengger melainkan bentuk pinjaman. Meskipun begitu, etima tersebut cenderung
muncul pada sebagian besar penutur bahasa Jawa, terutama bahasa Jawa dialek

Jawa Timuran (lihat gambar 5.15). Hal itu berbeda dengan etima [biyup]. Etima

tersebut berasal dari bahasa Sansekerta dan Jawa kuna biyung ‘ibu’. Dengan

demikian, etima [biyun] merupakan bentuk relik yang dipertahankan penutur dialek

Tengger.
Etima [dondom] dan [njait] pada glos 97 merupakan bentuk relik. Etima

[dondom] berasal dari bahasa Jawa kuna dondom ‘jahit’, begitu pula etima [njart]

berasal dari bahasa Jawa kuna jahit ‘jahit’. Dengan demikian, keduanya merupakan
bentuk relik. Meskipun kedua etima tersebut merupakan bentuk relik, pemaknaan
dua etima tersebut dalam bahasa Jawa saat ini agak berbeda, yaitu ‘menjahit dengan

benang dan jarum’ untuk [dondom] dan ‘menjahit dengan mesin’ untuk [njart].
Sebab itu lah, di TP 2 dan 3 ada dua etima yang muncul, yaitu [dondom] dan [njart],
sedangkan di TP 1, etima [dondom] dapat bermakna ‘menjahit dengan mesin

ataupun tanpa mesin’.
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Pada glos kanan, nomor glos 107, terdapat dua etima yaitu [ropgen] di TP 1
dan [tenen] di TP 2,3. Dari dua etima tersebut, yang merupakan bentuk relik adalah
[topon]. Etima tersebut berasal dari bahasa Jawa kuna tengen ‘kanan’. Etima
[ropen] tidak ditemukan berasal dari mana. Besar kemungkinan etima tersebut

merupakan bentuk inovasi dari dialek Tengger.

Pada glos 109, ‘berkata’, terdapat dua etima yaitu [tutur] di TP 1 dan [jomdn)]

di TP 2,3. Dari tiga TP tersebut, yang mempertahankan bentuk relik adalah TP 1
karena etima [tutur] berasal dari bahasa Jawa kuna tinutur ‘berbicara/berkata’. Hal

itu berbeda dengan etima [yomoy]. Etima tersebut tidak ditemukan dalam bahasa

Jawa kuna, tetapi digunakan oleh sebagian besar penutur bahasa Jawa di Jawa timur

yaitu [omodp] (lihat gambar 5.19). Dengan demikian, etima [1omoy] tersebut

merupakan bentuk inovasi bahasa Jawa atau peminjaman dari dialek Jawa Timuran.

Agak berbeda dengan glos lainnya, pada glos kotor, terdapat etima [ragat] di

semua titik pengamatan. Selain itu terdapat pula etima [rusu] di TP 2 dan 3. Dari

dua etima tersebut, yang merupakan bentuk relik adalah etima [ragot] karena

berasal dari bahasa Jawa kuna reged ‘kotor’. Etima [rusu] tidak ditemukan dalam
bahasa Jawa kuna, tetapi etima tersebut muncul di TP-TP yang merupakan daerah
dialek Jawa Timuran, yaitu [rusuh] (lihat gambar 5.17). Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa TP 2 dan 3, selain mempertahankan bentuk relik, dua TP tersebut
juga meminjam bentuk dari dialek lain.

Pada glos 121, etima [awanawan] merupakan bentuk relik karena berasal dari
bahasa Jawa kuna [away] ‘langit’. Etima [lapit] tidak ditemukan dalam bahasa Jawa
kuna, tetapi etima tersebut ada dalam bahasa Melayu. Meskipun etima [awanawan]

merupakan bentuk relik, bentuk yang digunakan oleh sebagian besar penutur bahasa

Jawa adalah [lanit]. Dengan demikian, etima [lanit] merupakan bentuk inovasi.

Jika pada glos daun etima yang muncul di tiga TP adalah bentuk relik,
tidaklah demikian pada glos ludah. Ada dua etima yang muncul di glos tersebut,
yaitu [agor] di TP 1, dan [idu] di TP 2, 3. Etima [agor] tidak dapat ditelusuri

asalnya. Besar kemungkinan etima tersebut merupakan bentuk inovasi dialek

Tengger karena dalam bahasa Jawa, Madura, Sansekerta—dalam hal ini bahasa

59



yang berdekatan dengan dialek Tengger—bentuk agor tidak ditemukan. Hal itu
berbeda dengan etima [idu]. Etima tersebut berasal dari bahasa Jawa kuna hidu
‘ludah’ yang mengalami perubahan fonologis, yaitu elisi [h], sehingga menjadi
[idu]. Etima tersebut merupakan bentuk relik.

Pada glos 143, terdapat dua etima yang bervariasi leksikal, yaitu [lambe] di
TP 1 dan [cankem]/[capkom] di TP 2 dan 3. Etima [lambe] berasal dari bahasa Jawa

kuna lambay ‘mulut’. Itu menunjukkan TP 1 masih mempertahankan bentuk relik.

Berbeda dengan TP 2 dan 3. Etima [capkem]/[cankom] merupakan bentuk inovasi

dari bahasa Jawa. Etima tersebut juga muncul di daerah bahasa Jawa dialek Jawa
timuran (lihat gambar 5.18).

Berikutnya adalah etima [kayu] dan [wit]. Dua etima tersebut berasal dari
bahasa Jawa kuna, kayu ‘kayu’ dan wiwit ‘pohon’. Meskipun berasal dari leksikal
yang berbeda maknanya juga berbeda, dua etima tersebut dapat dianggap sebagai
bentuk relik. Hal itu disebabkan beberapa penutur memang menggunakan penanda
kayu untuk glos pohon. Penutur bahasa Madura misalnya, etima yang muncul

adalah [kajuh] untuk glos pohon. Meskipun dua etima tersebut merupakan bentuk

relik, etima yang dipilih oleh sebagian besar penutur bahasa Jawa untuk glos
‘pohon’ adalah [wit]. Sebab itu, jika etima [kayu] masih muncul di TP 1 untuk glos
phon, maka dapat disimpulkan TP 1 cenderung mempertahankan bentuk yang lebih
lama.

Berdasarkan bentuk relik dan inovatif yang terdapat dalam tabel 5.2, dapat
dilihat bahwa dialek Tengger cenderung mempertahankan bentuk relik bahasa Jawa.
Hal itu dapat diketahui dari etima-etima yang muncul di tiga TP tersebut yang
merupakan bentuk relik (kuno). Meskipun terdapat bentuk inovatif, etima-etima
yang merupakan bentuk tersebut tidak sebanyak dengan bentuk relik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa salah satu ciri dialek Tengger adalah
mempertahankan bentuk relik bahasa Jawa.

Berdasarkan sebarannya, etima-etima yang merupakan bentuk relik cenderung
berada di TP 1, sedangkan etima yang merupakan bentuk inovatif cenderung berada
di TP 5. Inovasi tersebut berupa bentuk baru—yang dalam hal ini tidak dapat
ditelusuri asalnya, sehingga dianggap bentuk khas dialek Tengger—dan bentuk
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pinjaman. Bentuk pinjaman tersebut dapat diperoleh dari pinjaman bahasa lain atau

dialek lain. Contoh bentuk-bentuk inovasi sebagai berikut.

Tabel 5.4 Bentuk Inovatif Dialek Tengger

no | No glos glos inovasi
pinjaman Bentuk baru
1 32 ompong [kompon] -
2 35 pantat - [cemdl]
3 17 kamu [awa’mu] -
4 127 licin - [alrt]
5 131 ludah - [agor]
6 143 mulut [capkem] -
7 159 potong [moton)] -
8 144 muntah - [mloko?]

Etima [kempon], [awa?], dan [capkem] merupakan bentuk pinjaman dari
dialek Jawa timuran. Etima [awa?mu] tersebut berasal dari [awa?] ‘tubuh’ yang
kemudian digunakan sebagai kata ganti persona kedua. Etima [moton] merupakan
bentuk pinjaman dari bahasa Indonesia, yaitu [poton] yang kemudian diberi prefiks
nasal dalam bahasa Jawa [p]—[m] untuk membentuknya sebagai verba aktif,
sehingga muncul [mdton]. Bentuk-bentuk inovatif yang terdapat pada tabel 5.3
tersebut cenderung berada di TP 5. Di TP 6, jumlah etima relik dan inovatif
cenderung seimbang.

Berdasarkan variasi dialek Tengger dan sebarannya, dapat disimpulkan bahwa
TP 1 cenderung mempertahankan bentuk relik. TP 5 dan 6 cenderung

memvariasikan etima-etimanya, namun pemertahanan bentuk relik masih sangat

baik di TP 6.

5.1.1.5 Variasi Dialek Madura Barat dan Madura Timur

Dialek Madura barat adalah dialek dalam bahasa Madura yang pusat
penyebarannya berada di Pulau Madura bagian barat (Bangkalan). Dalam penelitian
ini, hanya ada satu titik pengamatan yang menjadi daerah dialek Madura barat, yaitu

desa Wates Kecamatan Lekok. Secara fonologis, terdapat ciri-ciri yang

61




membedakan dialek Madura barat dengan dialek Madura Timur (Savitri 2015),

yaitu

1) merupakan daerah vokoid [g];

2) merupakan daerah dua silabel;

3) cenderung nongeminat; dan

4) cenderung nonaspirat.

Ciri fonologis dialek Madura timur justru kebalikannya, yaitu

1) merupakan daerah vokoid [a];

2) merupakan daerah tiga silabel,

3) cenderung mempertahankan bunyi geminat; dan

4) cenderung mempertahankan bunyi aspirat.

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, variasi leksikal yang

terdapat dalam dialek Madura timur tidaklah banyak. Variasi leksikal cenderung

terjadi antara dialek Madura barat dengan dialek Madura timur. Berikut beberapa

contoh variasi tersebut.

Tabel 5.5 Variasi Leksikal pada Dialek Madura Barat dan Madura Timur

no | No glos glos 1 2 3
1 11 kamu [kakeh], [kake] [ba?an] -
2 38 tidak [107] [ta?] -
3 1 Panggilan [kaka?] [caca?] [agus]
kakak laki-laki
4 20 ibu [embu?] [ibu?] [ma?]
5 24 Kakak [omb"u?] [iyu] [mba?]
perempuan
6 35 Panggilan adik [g"ut:eh] [paman] [man:e?]
laki-laki ayah
7 17 melahirkan [arembi?] [alaer] -
8 37 rumah [romah] [bapko], [bunkoh] -
9 27 pagar [pagor] [kekes] -
10 13 cangkul [pacal] [landu?] -

Variasi leksikal pada glos kamu memuncul tiga etima, yaitu [kakeh], [kake],

dan [ba?on]. Etima [kakeh] dengan [kake] merupakan leksikal yang sama karena

hanya bervariasi fonologis. Etima tersebut merupakan etima yang dimiliki dialek
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Madura barat. Sebaliknya, etima [ba”?an] merupakan etima yang dimiliki dialek

Madura timur.
Variasi leksikal berikutnya terdapat pada glos tidak. Ada dua etima yang

muncul pada glos tersebut, yaitu [15?] dan [ta?]. Etima [I5?] merupakan bentuk

inovasi (Savitri, 2015) yang terdapat di dialek Madura barat. Etima tersebut menjadi

penanda atau ciri dari dialek Madura barat. Etima [ta?] merupakan bentuk relik
yang terdapat di dialek Madura timur. Dalam penelitian ini, sebaran etima [ta?]
lebih luas daripada [10?].

Pada glos panggilan kakak laki-laki, terdapat tiga etima, yaitu [kaka?],
[caca?], dan [agus]. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bentuk [caca?] juga
terdapat di dialek Jawa timuran yang merupakan hasil inovasi dari etima [kaka?]
dalam bahasa Madura. Begitu pula dengan etima [agus], etima tersebut terdapat di

dialek Jawa timuran yang merupakan pengaruh dari bahasa Madura.
Variasi leksikal berikutnya terdapat pada glos ibu. Pada glos tersebut ada tiga

etima, yaitu [ombu?], [ibu?], dan [ma?]. Jika ditelusuri, etima [ombu?] berasal dari
[ambu] yang mengalami perubahan fonologis, yaitu pelemahan vokoid [a] =[] dan
[D]—[?]. Etima [ma?] berasal dari [oma?] yang mengalami lenisi [3].

Variasi leksikal berikutnya terdapat pada glos kakak perempuan. Ada tiga
etima yang muncul pada glos tersebut, yaitu [amb™u?], [iyu], dan [mba?]. Yang
merupakan bentuk relik bahasa Madura adalah [amb"u?], sedangkan [iyu] dan
[mba?] merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Jawa.

Berikutnya adalah variasi leksikal pada glos panggilan adik laki-laki ayah.
Ada tiga etima yang terdapat pada glos tersebut, yaitu [g'ut:eh], [paman], dan

[man:e?]. Ketiganya merupakan leksikal bahasa Madura. Etima [g"ut:eh] cenderung

digunakan di dialek Madura barat, sedangkan etima [paman] cenderung tersebar di

semua daerah. Etima [man:e?] merupakan hasil kontraksi dari [paman] dan [kene?]
‘kecil’. Dua bentuk itu dikontraksi sehingga muncul etima [man:e?].
Variasi leksikal berikutnya terdapat pada glos melahirkan, yaitu [arembi?] dan

[alaer]. Yang merupakan bentuk relik bahasa Madura adalah [arembi?], sedangkan
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etima [alaer] merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Indonesia. Pinjaman tersebut
dilakukan dengan membubuhkan prefiks [a] yang merupakan prefiks dalam bahasa
Madura, yaitu [a]+[lahir]—[alair]—[alaer].

Glos yang etimanya bervariasi leksikal selanjutnya adalah glos rumah yang
terdiri atas tiga etima yaitu [romah], [bapkd], [bunkoh]. Variasi antara [bapks],
[bunkoh] bukanlah variasi leksikal, melainkan variasi fonologis. Ketiga etima
tersebut semuanya merupakan bentuk relik. Etima [bapks]/[bupkoh] cenderung
digunakan di dialek Madura barat, sedangkan etima [romah] cenderung digunakan
di daerah Madura timur.

Variasi leksikal berikutnya terdapat pada glos pagar. Ada dua etima pada glos
tersebut, yaitu [pagar] dan [kekes]. Etima [pager] merupakan bentuk relik, yaitu
dari #pahar, sedangkan [kekes] merupakan bentuk inovasi. Etima tersebut
didasarkan pada bahan pagar, yaitu belahan bambu. Belahan bambu itu disebut
[kekes] sehingga penutur menyebut ‘pagar’ dengan [kekes]. Sebaran etima [kekes]
tersebut hanya ada di TP 4, sedangkan etima [pagar] tersebar di semua daerah
bahasa Madura, baik dialek Madura barat maupun dialek Madura timur.

Glos berikutnya yang etimanya bervariasi leksikal adalah glos cangkul. Ada
dua etima yang muncul, yaitu [pacol] dan [landu?]. Dari dua etima tersebut, yang
merupakan bentuk relik bahasa Madura adalah etima [landu?]. Etima [pacol]

merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Jawa.

5.1.2 Lokalisasi Budaya di Daerah Tapal Kuda: Pasuruan, Probolinggo, dan
Lumajang
Lokalisasi budaya di daerah Tapal Kuda didasarkan pada peta stratigrafi yang
dihasilkan. Berdasarkan peta (gambar 5.3) dapat ditentukan lokalisasi budaya yang
ada di daerah Tapal Kuda. Peta pada gambar 5.3 (lihat subbab stratigrafi) telah
dipaparkan daerah bahasa dan dialek sebagai berikut.
1) Daerah dialek Jawa Timuran berada di bagian barat dan selatan tiga kabupaten
(Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang). Daerah dialek Jawa Timuran tersebut

merupakan daerah yang paling luas sebarannya.
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2) Daerah dialek Tengger berada di tiga desa, yaitu desa Wonokitri, Ngadisari, dan
Argosari. Daerah dialek Tengger tersebut merupakan daerah homogen yang
masih mempertahankan bentuk-bentuk relik dalam dialek Tengger.

3) Daerah Dialek Madura timur berada di bagian utara ke timur yang masuk dalam
wilayah Probolinggo. Daerah tersebut merupakan daerah homogen bahasa
Madura.

4) Daerah dialek Madura barat berada di desa Wates Kabupaten Pasuruan, yang
terdapat di bagian utara, dekat dengan perbatasan Pasuruan dan Probolinggo.

5) Daerah transisi dialek Madura barat dan timur yang berada di bagian utara ke
tengah tiga kabupaten tersebut.

6) Daerah bilingual yang berada di antara daerah dialek Madura (barat dan timur)
serta daerah transisi dialek Madura barat ke timur. Daerah bilingual tersebut
merupakan daerah heterogen yang penuturnya terdiri atas penutur bahasa Jawa
dan Madura.

Berdasarkan daerah bahasa dan dialek tersebut, dapat ditentukan lokalisasi budaya

sebagai berikut.

y

:] budaya Jawa Timuran

l:l budaya Jawa-Madura (Pendalungan)

- budaya Madura

l:l Budaya Tengger

Gambar 5.22 Lokalisasi Budaya di Kabupaten Pasuruan-Probolinggo-Lumajang
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Berdasarkan gambar 5.22, peta lokalisasi budaya di Kabupaten Pasuruan,

Probolinggo, dan Lumajang, terdapat empat daerah budaya, yaitu

1) Daerah budaya Jawa timuran, yaitu daerah yang penuturnya berbudaya jawa
(jawa-timuran) dalam kehidupan sehari-hari—sering disebut pula budaya etanan.

2) Daerah budaya Tengger, yaitu daerah yang penuturnya berbudaya Tengger
dalam kehidupan sehari-hari. Ditandai dengan pemertahanan budaya Hindu dan
ritual-ritual dalam keagamaan/kepercayaan Hindu.

3) Daerah budaya Madura, yaitu daerah yang penuturnya berbudaya Madura dalam
kehidupan sehari-hari, yang ditandai dengan kegiatan-kegiatan budaya Madura
seperti perjodohan saat usia muda, pernikahan dini, selamatan haji berupa
pemberian nama setelah haji, dsb.

4) Daerah budaya Pendalungan, yaitu daerah yang terjadi akulturasi budaya Jawa
dan Madura oleh penuturnya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk
akulturasi tersebut adalah adanya istilah pendalungan yang merujuk pada
percampuran Jawa-Madura. Percampuran tersebut salah satunya tampak dari
peminjaman leksikon Jawa-Madura dalam leksikon budaya seperti penamaan
rumah, kegiatan budaya (kelahiran, pernikahan, kematian), dsb.

Empat lokalisasi budaya tersebut mempresentasikan kehidupan dan budaya penutur

yang ada di tiga kabupaten tersebut.

5.2 Bahasan Penelitian: Penentuan Muatan Lokal Berdasarkan Stratigrafi
Bahasa dan Dialek di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang

Stratigrafi bahasa dan dialek serta lokalisasi budaya di Tapal Kuda:
Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang dapat dijadikan sebagai acuan
untuk menentukan muatan lokal di tiga kabupaten tersebut. Sebagai bahasa ibu,
bahasa Jawa dan bahasa Madura di tiga kabupaten tersebut diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Namun terdapat kendala dalam pewarisan tersebut.
Salah satu tekanan dalam pewarisan bahasa ibu adalah tekanan dari pihak sekolah
(Barrena dalam Lauder, 2007). Tekanan tersebut berkaitan dengan muatan lokal
yang diberlakukan di sekolah. Lauder (2007) menyatakan “urusan muatan lokal
yang berupa bahasa daerah, selama ini diputuskan berdasarkan batas administratif

provinsi, bukan berdasarkan batas wilayah bahasa”. Hal itu juga terjadi di
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Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang. Muatan lokal yang digunakan di
tiga Kabupaten tersebut didasarkan pada batas administratif.

Dalam penentuan muatan lokal pada daerah yang menggunakan lebih dari
satu bahasa itu, batas administratif tidaklah cukup untuk digunakan sebagai
pedoman. Dibutuhkan gambaran batas bahasa dan dialek yang mencerminkan
pemakaian bahasa penuturnya. Sebab itu, tujuan penelitian ini adalah menghasilkan
stratigrafi atau lapis bahasa dan dialek di kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan
Lumajang sehingga dapat diketahui daerah mana saja yang merupakan daerah
bahasa Jawa dan dialeknya, serta daerah bahasa Madura dan dialeknya. Hasil
tersebut dapat dijadikan pedoman dalam penentuan muatan lokal di tiga kabupaten
tersebut.

Berdasarkan peta pada gambar 5.3 pada subbab sebelumnya, terdapat batas-
batas yang memisahkan daerah bahasa Madura dan Jawa serta dialeknya. Batas
yang memisahkan bahasa Jawa dan Madura di sebagian kabupaten Pasuruan,
Probolinggo, dan Lumajang tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengelompokan
bahasa dan dialek di tiga kabupaten tersebut. Pengelompokan itu berarti penutur di
daerah bahasa Madura menggunakan bahasa Madura dalam situasi komunikasi
sehari, begitupula dengan penutur Jawa di daerah bahasa Jawa. Pengelompokan itu
disebabkan oleh dua hal. Pertama, kecenderungan penutur bahasa Madura untuk
hidup berkelompok dengan sesamanya. Penutur Madura yang ada di daerah tapal
kuda merupakan migran dari Pulau Madura yang telah terjadi sejak zaman
penjajahan. Salah satu penyebab migrasi saat itu adalah digunakannya penutur
Madura sebagai tenaga kerja di perkebunan. Sebab itu, sampai saat ini penutur
bahasa Madura yang kemudian menghasilkan daerah berbahasa Madura di Tapal
Kuda cenderung berada di daerah pegunungan atau perkebunan. Kedua, penutur
bahasa Madura yang tinggal di kantong-kantong Madura cenderung
mempertahankan bahasa Madura sebagai alat komunikasi sehari-hari. Kondisi
geografis yang berada di daerah pegunungan membuat mereka jarang berinteraksi
dengan masyarakat lain, terutama masyarakat suku Jawa. Sebab itu, pemertahanan
bahasa Madura tetap dilakukan oleh penutur Madura ke generasi berikutnya. Situasi
itu juga tergambar dalam situasi kebahasaan di Tapal Kuda. Daerah bilingual Jawa-

Madura cenderung berada di dekat pusat pemerintahan atau daerah-daerah yang
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memiliki akses jalan provinsi dan kabupaten. Meskipun begitu, kecenderungan
bilingual tersebut adalah penutur bahasa Madura yang cenderung menjadi penutur
bilingual Madura-Jawa, bukan sebaliknya.

Batas administratif yang ada di sebuah kabupaten tidak selalu selaras dengan
batas bahasanya, terutama di kabupaten yang memiliki dua penutur bahasa. Tidak
semua daerah merupakan daerah bilingual, dan tidak semua daerah memiliki situasi

kebahasaan yang sama. Hal itu dapat dilihat pada dua peta berikut.

v
[ daerah bahasa Jawa dialek Jawa Timi
[E=] daerah bilingual Jawa-Madura
(dialek Jawa timuran)
Bl cserah bahasa Madura
I cacrah bahasa Jawa dialek Tengger

Gambar 5.23 Perbandingan Batas Administratif dengan Batas Daerah Bahasa dan Dialek
di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang

Berdasarkan gambar 5.23, tampak bahwa batas administratif tidak selaras
dengan batas bahasa dan dialek. Batas bahasa Madura dan Jawa melewati batas
administratif tiga kabupaten tersebut. Hal yang sama juga terdapat pada batas dialek
Tengger. Daerah dialek Tengger meliputi kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan
Lumajang.

Ketidakselarasan antara batas administratif dan bahasa juga pernah dikaji oleh
Auer (2005). Dalam kajiannya tersebut, batas bahasa tidak sekadar melewati batas
administratif, tetapi juga melewati batas politik. Artinya, dalam wilayah
administratif yang berbeda tetapi dalam daerah bahasa yang sama, penutur bahasa
merasa bahwa dirinya merupakan bangsa yang sama dengan penutur di daerah
administratif yang berbeda. Contoh hal itu adalah masyarakat Belanda yang berada
di daerah bahasa Jerman merasa dirinya sebagai bangsa Jerman meskipun secara
administratif dia berada di negara Belanda (Auer, 2005). Kasus yang sama juga

terdapat di daerah Tapal Kuda. Masyarakat Lumajang yang berada di daerah bahasa
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Madura merasa dirinya orang Madura meskipun secara administratif dia berada di
Jawa.

Berkaitan dengan muatan lokal, muatan lokal adalah kegiatan kurikuler yang
berfungsi untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas
dan potensi daerah, yang materinya tidak dapat menjadi bagian dari mata pelajaran
lain sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri (BSNP, 2006). Muatan lokal
merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum—yang terdapat dalam
Standar Isi dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan—yang penyelenggaraannya
tidak terpusat agar relevan dengan keadaan dan kebutuhan daerah setempat (BSNP,
2006). Muatan lokal merupakan mata pelajaran sehingga satuan pendidikan harus
mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk setiap jenis
muatan lokal yang diselenggarakan (BSNP, 2006). Muatan lokal bertujuan untuk 1)
memperkenalkan peserta didik pada lingkungan alam, sosial, dan budayanya; 2)
membekali peserta didik untuk memiliki kemampuan dan keterampilan serta
pengetahuan mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan
masyarakat pada umumnya; 3) membekali peserta didik agar memiliki sikap dan
perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan-aturan yang berlaku di daerahnya
serta melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat dalam
rangka menunjang pembangunan nasional (BSNP, 2006).

Definisi dan tujuan muatan lokal memberikan pengertian bahwa muatan lokal
antara satu daerah dengan daerah lain dapat berbeda. Pada tujuan ketiga, disebutkan
“....memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan yang berada
di daerahnya...”. Sehubungan dengan itu, salah satu cara penanaman sikap dan
perilaku tersebut dilakukan melalui bahasa daerah. Dalam hal ini adalah bahasa
daerah yang merupakan bahasa ibu penuturnya. Dengan demikian, jika di
Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang memiliki daerah bahasa Jawa dan
daerah bahasa Madura, maka muatan lokal di tiga kabupaten tersebut adalah bahasa
Jawa dan bahasa Madura.

Berdasarkan pengertian muatan lokal, peta bahasa memiliki fungsi penting
untuk menentukan muatan lokal bahasa daerah di kabupaten. Dalam peta bahasa

tergambar batas bahasa dan batas dialek yang menunjukkan bahasa dan dialek yang
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digunakan penuturnya. Sebab itu, melalui peta bahasa, dapat ditentukan muatan
lokal bahasa daerah yang akan diberlakukan.

Pada kasus daerah Tapal Kuda: Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang, batas
bahasa Madura berada di tiga kabupaten, begitu pula dengan batas bahasa Jawa, dan
dialeknya. Dalam hal ini, yang perlu dibedakan adalah dialek Tengger, karena
dialek yang ada di daerah bagian utara Jawa Timur termasuk dialek Jawatimuran
(Kisyani, 2004). Dalam figure 5 tampak bahwa dialek Jawatimuran yang ditemukan
Kisyani (2004) juga terdapat di Lumajang. Dengan demikian, muatan lokal bahasa
Jawa di tiga kabupaten tersebut sama. Hal itu perlu dibedakan dengan titik 1, 5, dan
6. Muatan lokal di daerah tersebut sebaiknya bahasa Jawa dialek Tengger. Hal itu
perlu dilakukan karena terdapat banyak variasi antara dialek Tengger dan dialek
Jawatimuran. Selain itu, pemberlakuan muatan lokal bahasa Jawa dialek Tengger
juga berfungsi untuk melestarikan budaya suku Tengger.

Berkaitan dengan batas bahasa, tampak pada peta 5.23 bahwa bahasa Madura
terdapat di tiga kabupaten. Dengan demikian, muatan lokal bahasa daerah di tiga
kabupaten tersebut adalah bahasa Jawa dan bahasa Madura. Bahasa Jawa yang
dijadikan muatan lokal adalah bahasa Jawa dialek Jawatimuran dan dialek Tengger.
Bahasa Madura yang dijadikan muatan lokal di Kabupaten Probolinggo dan
Lumajang adalah bahasa Madura dialek Madura Timur, sedangkan bahasa Madura
yang dijadikan muatan lokal di Kabupaten Pasuruan adalah bahasa Madura dialek
Madura Barat.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat ditentukan peta muatan lokal bahasa

daerah di Tapal Kuda: Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang sebagai berikut.
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Y

:] muatan lokal bahasa Jawa
[:l muatan lokal bahasa Jawa dan Madura
I:l muatan lokal bahasa Madura

i:l Muatan lokal bahasa Jawa dialek Tengger

Gambar 5.24 Peta Muatan Lokal Bahasa Daerah
di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang

Berdasarkan gambar 5.24 muatan lokal yang dapat diberlakukan di tiap
kabupaten sebagai berikut.

1) Muatan lokal bahasa daerah di Kabupaten Lumajang terdiri atas empat. Pertama,
muatan lokal bahasa Madura di kecamatan Ranuyoso, Randuagung. Hal itu
disebabkan daerah tersebut merupakan daerah homogen bahasa Madura. Kedua,
muatan lokal bahasa Jawa dan Madura diberlakukan di Klakah hingga Sukodono
dan Pasirian karena dua daerah itu merupakan daerah heterogen Jawa Madura
(daerah bilingual) dengan jumlah penutur Madura cenderung lebih banyak,
sedangkan di Pasirian terdapat satu desa yang homogen Madura. Ketiga, muatan
lokal bahasa Jawa dialek Tengger diberlakukan di Senduro karena terdapat
daerah homogen Tengger di Argosari Senduro, dan daerah heterogen Jawa-
Tengger di Senduro. Keempat, muatan lokal bahasa Jawa di daerah selain yang
telah disebutkan.

2) Muatan lokal bahasa daerah di Kabupaten Pasuruan terdiri atas tiga. Pertama,
muatan lokal bahasa Jawa dan Madura diberlakukan di kecamatan Lekok dan

Grati karena terdapat daerah homogen Madura di daerah itu (desa Wates) dan
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terdapat daerah heterogen Jawa Madura (daerah bilingual) dengan jumlah
penutur Madura cenderung lebih banyak. Kedua, muatan lokal bahasa Jawa
dialek Tengger diberlakukan di Tosari karena terdapat daerah homogen Tengger
di Wonokitri Tosari, dan daerah heterogen Jawa-Tengger di Tosari. Ketiga,
muatan lokal bahasa Jawa di daerah selain yang telah disebutkan.

3) Muatan lokal bahasa daerah di Kabupaten Probolinggo terdiri atas empat.
Pertama, muatan lokal bahasa Madura di kecamatan Leces, Tiris, dan Paiton. Hal
itu disebabkan daerah tersebut merupakan daerah homogen bahasa Madura.
Kedua, muatan lokal bahasa Jawa dan Madura diberlakukan di Probolinggo,
Dringu, Gending karena dua daerah itu merupakan daerah heterogen Jawa
Madura (daerah bilingual) dengan jumlah penutur Madura cenderung lebih
banyak. Ketiga, muatan lokal bahasa Jawa dialek Tengger diberlakukan di
Sukapura karena terdapat daerah homogen Tengger di Ngadisari Sukapura, dan
daerah heterogen Jawa-Tengger di Sukapura. Keempat, muatan lokal bahasa

Jawa di daerah selain yang telah disebutkan.

5.3 Luaran Penelitian

Luaran penelitian yang telah dihasilkan dalam penelitian ini adalah artikel
yang dipresentasikan di seminar internasional dan dimuat di prosiding terindeks.
Artikel tersebut berjudul “Language and Dialect Boundaries in Local Content of
Regional Language in Tapal Kuda”. Artikel tersebut telah dipublikasikan di
Advances in Social Science, Education and Humanities Research, volume 222, 2nd
Social Sciences, Humanities, and Education Conference (SoOSHEC 2018), Atlantis
Press.

Luaran kedua dihasilkan pula artikel yang berjudul “Situasi Kebahasaan di
Kabupaten Lumajang: Daerah Pencilan, Transisi, serta Kontak Bahasa dan Dialek
Sebagai Acuan Dalam Penentuan Muatan Lokal Bahasa Daerah” yang telah
dipresentasikan dalam seminar nasional LPPM pada 27 Oktober lalu. Artikel
tersebut akan dipublikasikan di Jurnal yang ada di LPPM/Prosiding terindeks.

Untuk publikasi tersebut, masih dalam proses.
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Luaran ketiga, dihasilkan draft buku ajar mata kuliah dialektologi dengan
Judul Dialektologi: Geografis dan Sosial. Buku ajar tersebut masih berbentuk draf

dan dalam proses penyelesaian.
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BAB 6
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

6.1 Rencana Kegiatan Penelitian

Penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu tahun pertama, kedua, dan ketiga.
Dengan demikian, terdapat tiga permasalahan yang tiap-tiap permasalahan akan
dikaji pada tiap tahunnya. Berdasarkan hal itu, rencana tahapan berikutnya sesuai
dengan rumusan masalah tahun kedua, yaitu mengaji
1) stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Banyuwangi, Jember, Situbondo,

dan Bondowoso;

2) lokalisasi bahasa dan budaya guna penentuan muatan lokal di daerah Tapal
Kuda Jawa Timur (Kabupaten Banyuwangi, Jember, Situbondo, dan
Bondowoso).

Dua permasalahan yang akan dikaji pada tahap berikutnya akan menghasilkan
peta muatan lokal di daerah Tapal Kuda Jawa Timur (Kabupaten Pasuruan,
Probolinggo, Lumajang, Banyuwangi, Jember, Situbondo, dan Bondowoso). Hasil
tersebut sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan suatu rumusan
tentang pemberlakuan muatan lokal yang dapat dijadikan acuan oleh pemerintah
untuk menentukan muatan lokal bahasa daerah di tiap kabupaten di daerah Tapal
Kuda Jawa Timur.

Untuk mencapai tujuan tersebut, langkah-langkah yang akan dilakukan
hampir sama dengan kegiatan penelitian pada tahun pertama, yaitu
1) pengumpulan data lingual di tiga kabupaten (Jember, Bondowoso, Situbondo).

2) melakukan analisis data lingual berupa variasi leksikal sebagai penentu status

isolek.

3) Melakukan kegiatan pemetaan bahasa untuk mengetahui sebaran bahasa dan

dialek di tiga kabupaten tersebut (Jember, Bondowoso, dan Situbondo).

4) Menentukan stratigrafi bahasa dan dialek serta lokalisasi budaya di tiga

kabupaten: Jember, Bondowoso, dan Situbondo

5) Menyusun rumusan muatan lokal yang dapat diberlakukan di kabupaten Jember,

Bondowoso, dan Situbondo.
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Lima kegiatan tersebut merupakan kelanjutan kegiatan sebelumnya untuk
melengkapi tujuan penelitian. Pada tahun pertama, rumusan muatan lokal baru
ditentukan untuk tiga kabupaten di Tapal Kuda, yaitu Pasuruan, Probolinggo, dan
Lumajang. Sebab itu, pada tahun kedua, rumusan muatan lokal akan dilengkapi oleh
tiga kabupaten lagi, yaitu Jember, Bondowoso, dan Situbondo. Rencananya, pada
tahun ketiga, dapat dirumuskan satu rumusan muatan lokal bahasa daerah yang
dapat diberlakukan di daerah Tapal Kuda secara utuh, mulai kabupaten Pasuruan
hingga Banyuwangi dalam bentuk peta muatan lokal. Rencana selanjutnya, hasil
peta muatan lokal tersebut dapat dilegalisasikan dan digunakan oleh pemerintah
sebagai acuan untuk pemberlakuan muatan lokal bahasa daerah di Tapal Kuda Jawa

Timur.

6.2 Rencana Capaian Luaran
Berkaitan dengan luaran penelitian, rencana kegiatan selanjutnya pada tahun
kedua sebagai berikut.
1) Menyelesaikan draf buku ajar dialektologi hingga siap cetak dan diterbitkan
dengan ber-SBN/ISSN.
2) Menghasilkan artikel yang dipublikasikan di jurnal internasional.
3) Menghasilkan artikel yang dipublikasikan di prosiding seminar internasional
4) Pengurusan HAKI untuk buku ajar yang dihasilkan.

Rencana tersebut akan diselesaikan pada tahun kedua penelitian.
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BAB 7
SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, simpulan penelitian ini terdiri

atas hal berikut.

1) Stratigrafi bahasa dan dialek di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan

2)

Lumajang terdiri atas dua lapis bahasa dan empat lapis dialek. Dua lapis bahasa

tersebut adalah bahasa Jawa dan bahasa Madura. Empat lapis dialek tersebut

adalah dialek Jawa Timuran, dialek Tengger, dialek Madura barat, dan dialek

Madura timur. Lapis bahasa dan dialek tersebut sekaligus membentuk daerah

bahasa dan dialek di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang. Daerah

bahasa dan dialek tersebut direpresentasikan dalam bentuk peta bahasa.

Lokalisasi budaya di Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang

menghasilkan empat daerah budaya yang mempresentasikan kehidupan dan

budaya penutur yang ada di tiga kabupaten: Pasuruan, Probolinggo, dan

Lumajang. Empat daerah budaya tersebut, yaitu

a)

b)

d)

Daerah budaya Jawa timuran, yaitu daerah yang penuturnya berbudaya jawa
(jawa-timuran) dalam kehidupan sehari-hari—sering disebut pula budaya
etanan.

Daerah budaya Tengger, yaitu daerah yang penuturnya berbudaya Tengger
dalam kehidupan sehari-hari. Ditandai dengan pemertahanan budaya Hindu
dan ritual-ritual dalam keagamaan/kepercayaan Hindu.

Daerah budaya Madura, yaitu daerah yang penuturnya berbudaya Madura
dalam kehidupan sehari-hari, yang ditandai dengan kegiatan-kegiatan
budaya Madura seperti perjodohan saat usia muda, pernikahan dini,
selamatan haji berupa pemberian nama setelah haji, dsb.

Daerah budaya Pendalungan, yaitu daerah yang terjadi akulturasi budaya
Jawa dan Madura oleh penuturnya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
bentuk akulturasi tersebut adalah adanya istilah pendalungan yang merujuk
pada percampuran Jawa-Madura. Percampuran tersebut salah satunya

tampak dari peminjaman leksikon Jawa-Madura dalam leksikon budaya
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seperti penamaan rumah, kegiatan budaya (kelahiran, pernikahan,
kematian), dsb.

3) Muatan lokal bahasa daerah yang dapat diberlakukan di Kabupaten Pasuruan,

Probolinggo, dan Lumajang adalah bahasa Jawa dialek Jawa Timuran, bahasa

Jawa dialek Tengger, dan bahasa Madura.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, rumusan peta muatan lokal yang telah dihasilkan
dapat digunakan sebagai acuan dalam pemberlakuan muatan lokal bahasa daerah.
Hal itu disebabkan nilai-nilai karakter dan budaya terdapat dalam bahasa daerah.
Dengan demikian, jika nilai-nilai tersebut ingin ditanamkan dan menjadi karakter
bangsa, maka pembelajaran bahasa daerah perlu sesuai dengan bahasa ibu
penuturnya. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat banyak
leksikon yang merupakan bentuk relik di dialek Tengger. Hasil tersebut dapat
dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan linguistik
historis maupun linguistik antropologi.

Berkaitan dengan capaian luaran penelitian, kendala yang ada dalam
penelitian ini adalah luaran penelitian yang harus menunggu hasil penelitian selesai
(kurang lebih 70—80%). Dengan demikian, luaran yang dihasilkan tidak dapat
dilakukan secara cepat. Jika dilihat dari waktu penelitian, hal itu menjadi kendala
tersendiri. Sebab itu, waktu pengumpulan data penelitian harus diselesaikan lebih
awal sehingga analisis data dapat dilakukan lebih awal dan diselesaikan lebih cepat

dari waktu yang telah ditentukan.
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Sejarah Berorientasi Future-My Action Plan {F- |Sejarah Drs. Artono, M.Hum. 0004066508 [ v/a| S2 | L Perguruan Tinggi
Map) Untuk Menumbuhkan Kemampuan Ekeo Satriya Hermawan, S.Hum., M.A 0012118406 (/b | 52 | L
Berpikir Reflektif Diri Siswa SMA, Rojil Nugroho Bayu Aji, S.Hum., M.A, 0002058504 (/b | S-2 | L
30 |FE Manajemen Model Permasaran Internal Pada Pemasaran Dra. Hj. Anik Lestari Andjarwati, M.M. 0005026306 | Iv/b| S-2 | P 36.750.000 = |Penelitian Dasar Unggulan
Penyelenggara Pelayanan di Sektar Publik Yessy Artanti, 5.E., M.Si. 0003017804 |niyd| 52 | P iPerguruan Tinggi
Widyastuti, 5.5i,, M.5i, 0020127509 | Ivfa| S-2 | P
31 |FISH  |Pend. Geografi Pengembangan Bahan Ajar Geoéraﬁ SMA Kelas |Bidang Sosial  [Dr. Wiwik Sri Utami, M.P, 0005086705 |1v/b| §-3 | P 90.125.000 - |Penelitian Dasar Unggulan
XI Model Total Learning Experience untuk Lain Yang Dr. Bambang Sigit Widodo, M.Pd. 0003037309 (/b | 5-3 L Perguruan Tinggi
Meningkatkan Kompetensi Belajar Siswa Belum Drs. H. Daryono, M.Si 0009035405 | IVfc| §2 L
Tercantum .
32 |FMIPA |Kimia Pemanfaatan Yeast Hydrelysate Enzymatic Biologi {dan  |Prof. Dr. Hj. Rudiana Agustini, M.Pd. 0010086008 [ IV/d| S-3 | P 103.125.000 - |Penelitian Dasar Unggulan
{YHE] Yang Diproduksi Dalam Berbagai Media [Bioteknologi  |Dr. | Gusti Made Sanjaya, M.Si. 0004126505 | Iv/b| 5-3 L Perguruan Tingegi
Pertumbuhan Sebagai Obat Diabetes Millitus  [Umnum) Dr. Agus Widodo, M.Kes. 0023055309 53 L
{DM) Tipe 2 Dengan Mengkaji Kandungan -
Chremium {IN) -
33 |FBS  |Pend. Bahasa Tipikal Manusia Biophilia Dan Necrophilia: Sastra ([dan  [Anas Ahmadi, 5.Pd., M.Pd. 0011058005 [ui/d | s2 | L 52.500.000 | 15.000.000 |Penelitian Disertasi Doktor
Mandarin Studi Novel Indonesia Melalui Perspektif Bahasa) -
Ecopsychology Indonesia -
34 |FT Teknik Sipil Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pend. Agus Wiyono, $.Pd., M.T 0004127004 [Hi/d | 5-2 L 55.000.000 - |Penelitian Cisertasi Doktor
Pembangunan Pendidikan Kejuruan dalam Teknologi dan -
Mendukung Potensi Wilayah di Kabupaten Kejuruan F

Sumenep




35 |FMIPA |Pend. Sains Pengembangan Bahan Ajar Bioteknologi Pendidikan Hasan Subekti, S.Pd., M.Pd 0528058002 | lilfc | S-2 50.000.000 15.000.000 |Penelitian Disertasi Doktor
Berorientasi KKNI untuk Mengembangkan lImu .
Keterampilan Riset, Literasi STEM, dan Pengetahuan -
Penguasaan Konsep Mahasiswa Calon Guru IPA|Alam {Sains) -

36 |FIK Pend, Qlah Raga [Efektifitas Model Laboratorium Pembelajaran  |Pendidikan Advendi Kristiyandaru, $.Pd., M.Pg, 0014127401 [ W/ | &2 55.000.000 - |Penelitian Disertasi Doktor
Prodi Pendidikan Jasmani Xesehatan dan Jasmani, -
Rekreasi di FIK Unesa Kesehatan dan -

Rekreasi -

37 [FMIPA |Biologi Keragaman Mikroorganisme Indigenous Pada  |Biologi (dan Dra. Isnawati, M.Si. 0022116702 (IVfa | 5-2 50.000.000 20,000,000 [Penelitian Disertasi Doktor
Berbagai Fase Fermentasi Bahan Campuran Biateknologi -
Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) Dan Umum} .
Tongkol Jagung {Zea mays} Sebagai Sumber -
Isolat Pembuatan Starter Konsorsium Untuk -
Percepatan Proses Fermentasi Pada
Pembuatan Pakan Ruminansia

a8 |FT Teknik Elektro Pengurangan mutual coupling antena array Teknik Nurhayati, §.T., M.T, 0004127803 pd | S-2 £9.750.000 20000000 |Penelitian Disertasi Doktor
Vivaldi coplanar untuk aplikasi telekomunikasi |Telekomunikas -
S dan C Band i -

3% [FMIPA [Fisika Perubahan Panjang Badan Pandu Gelombang |Fisika Asnawi, §.5i., M.5i. 0001126608 | 1i/d | 5-2 60,000,000 - |Penelitian Disertasi Doktor
Optik Model X-Cross dengan Film Tin Oxida -
(Sn02) Nano Sebagai Optimalisasi Pembagi .
Daya .

40 |FIP PLS Keterlibatan Pekerja Sektor Informal Dalam Pendidikan Wiwin Yulianingsih, 8.Pd., M.Pd. 0027077909 | lilfc | S-2 44,900,000 - |Penelitian Disertasi Doktor
Learning Society Di Kampung Inggris Pare Luar Sekolah -
Kediri d

41 [FE Manajemen Perilaku Sharing Konten Online Pada Pemasaran Yessy Artanti, S.E., M.Si. 0003017804 | liifd | S-2 47.500.000 = |Penelitian Disertasi Doktor
Pemasaran Viral: Pengujian Empiris -
Berdasarkan Perspektif Social Psychology -

42 |FMIPA |Matematika Bilangan Ramsey Sisi terhubung untuk Matematika Budi Rahadjeng, 5.5i., M,51. 0013116903 [ 1/d | 5-2 51.100.000 - |Penelitian Disertasi Doktor
Pasangan Graf Padanan dan Graf Lintasan -

43 |FMIPA |Biologi Eksplorasi Faktor Immunosurveilance Terhadap |Bidang Dra. Nur Kuswanti, M.5c.5t. 0022116402 | IVfa | 5-2 47.500.000 - |Penelitian Disertasi Doktor
Sel-sel Kanker Melalui Studi Produksi Sitckin  |Kesehatan -
Imunosupresif Cleh Sel-5el Breast Cancer Dan |Umum Lain -
Sel-Set Imun Dengan Pemberian Ekstrak Kulit  |Yang Belum -
Batang Plumeria rubra Secara Invitro Tercantum .




44 [FMIPA |Biologi Efektifitas Portofolio Elektronik terhadap Pendidikan Muji Sri Prastiwi, 5.Pd., M.Pd. 0006038005 | /b | S-2 50.000.000 - |Penelitian Disertasi Doktor
Perkuliahan Langsung dan Daring sebagai Biologi :
Model Penitaian Literasi limiah pada Teori -
Evolusi i
45 |FIp PLB Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Komputer |Pendidikan Drs, Wagino, M.Pd. 0016086104 [ W/fa| 5-2 55.000.000 20.000.000 |Penelitian Disertasi Doktor
Untuk Meningkatkan Kesadaran Fonemik Luar Biasa
Peserta Didik Tunarungu Di S5LB Bagian B Karya
Mulia Surabaya =
46 |FMIPA [Kimia Pabrikasi Kesmetik Nanogold Untuk Kimia Prof. Dr. Titik Taufikurohmah, 5.5i., M,5i. 0013046805 [ W/a| 53 500.000.000 = |Penelitian Unggulan Strategis
Mendukung Industri Kosmetik Dalam Negeri Dr. 1 Gusti Made Sanjaya, M.Si. 0004126505 | IV/b | S$-3 Nasional
Ir. Siti Tjahjani, M.Kes. 0012055404 | IVfa | 5-2
47 |FE Manajemen Model Peningkatan Produktivitas Berbasis Manajemen  |Prof. Dr. Dewie Tri Wijayati Wardoyo, M.Si. 0029016005 | IV/b| S-3 135.000.000 = |Penelitian Strategis Nasional
Lingkungan Pada Industri Kecil Olahan Kopi Dr. Erina Rahmadyanti, 5.T.,, M.T. 0013087905 | IVfa| 5-3 Institusi
Untuk Penguatan Industri Minuman Koridor Diah Wulandari, 5.T,, M.T. 0oos037804 | lfe | §-2
Jawa .
48 |FE Manajemen Model Pemberdayaan Desa Pesisir Untuk Manajemen Dwiarko Nugrohoseno, 5.Psi., M.M. 0002046306 | lii/d | 5-2 70.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
Ketangguhan Ekonomi Masyarakat Nelayan Di Wiwin Yulianingsih, $.Pd., M.Pd. 0027077909 | ifc | 5-2 Institusi
Kabupaten Pasuruan Drs. Hasan Dani, M.T. 0016066405 | IV/a| -2
49 |FMIPA |Fisika Superkapasitor Dengan Elektroda Berbasis Fisika Lydia Rohmawati, S.5i., M.S1. 0010058402 | llfc | S-2 80.000,000 15.000.000 (Penelitian Strategis Nasional
Bahan Alam Woro Setyarsih, 5.Pd., M.Si. 0002047103 (uifd | s-2 Institusi
Prof. Dr. Tukiran, M.Si. 0028126604 | IV/b| 5-3
50 |FT Teknik Rancang Bangun Measurement Tool Cobit & Teknologi Drs. Bambang Sujatmiko, M. T. 0019056503 | lllfc | 5-2 73.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
Informatika Untuk Pengembangan Tata Kelola E-Learning  |informasi Drs. H. Sceparno, M.T. 0001116506 | IvVfa| 5-2 Institusi
{Vi-Learn) Unesa Andi Kristanto, S.Pd., M.Pd. 0018118002 | lllfc | S-2
51 [FMIPA |Kimia Mini laboratorium IPAL sebagai prototipe pada |Kimia Dr. Nuniek Herdyastuti, M.Si. 0010117004 | Iv/b| 5-3 70,000,000 - [Penelitian Strategis Nasional
pengofahan limbah laboratorium kimia sebagai Prof. Dr, Sari Edi Cahyaningrum, M.Si. 0029127002 | W/ | 53 Institusi
upaya pada pelestarian lingkungan Rusmini, §.Pd., M.5i. 0012067905 | Iv/a| 52
52 |FT Teknik Mesin Rancang Bangun Knalpot Mesin Diesel Teknik Mesin | Drs. | Made Muliatna, M.Kes, 0004065502 | IV/b | S-2 60.000,000 - |Penelitian Strategis Nasional
Berteknologi Diesel Particulate Trap (DPT) {dan limu Prof, Dr, Ir. | Wayan Susita, M.T. 0015125302 | IV/d | S§-3 Institusi
untuk Mereduksi Opasitas Gas Buang dalam Permesinan -
Mendukung Program Langit Biru Lain) -
53 |FE Ekonomi [slam Model Pemberdayaan Industri Kecil Menengah |[Fkonomi Dr. H. Moch. Khoirul Anwar, $.Ag., MEI, 0018097608 | IV/a| §-3 74.500.000 = |Penelitian Strategis Nasional
{IKM) Produk Pangan Melalui Sertifikasi Halal  |Syariah Dr. A'rasy Fahrullah, $.50s., M.Si. 0004108105 | In/u | S-3 Institusi
Di Jawa Timur Ahmad Ajib Ridlwan, S.Pd., M.SEI 0018078504 | /b | S-2




54 |FMIPA |Kimia Desain Model Labaratoium Virtual Kimia Pendidikan Kusumawati Dwiningsih, S.Pd., M.Pd. 0018047604 [ Ni/d| §-2 P 50.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
Anorganik Berbasis Blended Learning untuk Kimia Drs. Sukarmin, M.Pd. 0009116704 | IW/a | 5-2 L Institusi
Meningkatkan Literasi Kimia Muchlis, S.Pd., M.Pd. 0015097203 | W/fa | 5-2 L
Dina Kartika Maharani, 5.5i., M.Sc., 0006068204 [ (V/a| 52 | P
55 [FT PKK Opumalisasi Permanfaatan Ekstrak Umbi Bidang Sri Dwiyanti, 5.Pd., M.PSDM. 0O06027901 [ fc| 52 | P 70.000.000 = |Penelitian Strategis Nasional
Rumput Teki {Cypirus Rotundus L) Sebagai Kesehatan Dra. Hj, Siti Sulandjari, #.5i. 0031035903 [ 1Iv/b | 5-2 P Institusi
Bahan Perawatan Flek Pada Kulit Wajah Umum Lain -
Yang Belum .
Tercantum .
56 |FIK Pend. Olah Raga |Aplikasi Penggunaan Program Android Untuk  |iimu Olah Prof. Dr. Nurhasan, M.Kes, 0029046301 | Iv/e| S-3 L 70.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
Monitoring Prediksi Kebugaran Atlet Dengan  |Raga Dr. Soni Sulistyarto, M.Kes 0021117802 | nif/d| S3 | L Institusi
Model Diskriminan Bayu Agung Pramono, 5.Pd., M_Kes. 0030038802 | m/b | S-2 L
Hijrin Fithroni, 5.0r., M.Pd, 0725088703 | mi/b| S-2 | L
57 |FT PKK |Eksptorasi dan Optimasi Fermentasi Ragi Buah |Pendidikan Dra. Lucia Tri Pange-s'chi, M.Pd 0028096702 | iV/fa| S-2 P 70.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
Cair dan Bubuk Sebagai Bahan Pengembang  |Kesejahteraan |[Lilis Sulandari, S,Pt,, M.P. 0020027407 | Ivfa| 52 | P Institusi
Alami Alternatf pada Produksi Roti Manis yang |Keluarga =
Sehat ({Tataboga,
Busana, Rias -
DIl
58 |FT Teknik Mesin Rancang Bangun Pembangkit Listrik Energi Teknik Enerji  |Aris Ansori, S.Pd., M.T. 0030037800 | fc| S-2 | L 80.000.000 - |Penelitian Strategis Nasionat
Terbarukan Berbasis Solar Cell Ti02, PLT- Dr. Muhaiji, 5.T., M.T. 0013096103 | IV/c| 5-3 L Institusi
Biogas dan Fuel cell dengan Pemanfaatan Bellina Yunitasari, $.5i., M.Si, 0024068703 | lI/L | 5-2 P
bahan baku Lokal untuk Menciptakan Dr. Soeryanto, M.Pd. 0018046005 | IV/a| 5-3 L
Kemadirian Energi Listrik di Daerzh -
Pedesaan/Terpencil
59 |FT PKK Pemetaan Hantaran Pengantin Di Jawa Timur |Pendidikan Dra. Arita Puspitorini, M.Pd, 0016085903 | W/fa| 82 | P 55.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
Sebagai Wujud Pelestarian Ragam Budaya Kesejahteraan |Dra. Rahayu Dewi Soeyona, M.Si. 0024116304 |Mfc| 52 | P Institusi
Nusantara Keluarga Dr. Mutimmatul Faidah, 5.Ag., M.Ag. 0017057411 (inyd | 53 P
(Tataboga, .
Busana, Rias -
DI}
6D |FT Teknik Mesin Rancang Bangun Alat Pelapisan Logam Sistem |Teknik Mesin |Arya Mahendra Sakti, 5.T., M.T 0009027903 | Iv/a| S-2 L 140.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
Partable {dan llmu Aditya Prapanca, 5.T., M.Kom. 0001117406 | IVfa| 5-2 | L Institusi
Permesinan Dyah Riandadari, 5.T., M.T. 0027037803 | mf/d| S-2 | P
Lain) Hanna Zakiyya, 5.T., M.T. 0003098901 | /b | 52 | P
61 |FT Teknik Elektro Pengembangan Trainer Motor Servo untuk Teknik Elektro |Endryansyah, 5.7, M.T. 0031036406 | i/d | S-2 L 70.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
Mata Kuliah Sistem Pengaturan di Puput Wanarti Rusimamto, $.T,, M.T, 0022067003 [ IV/a| S-2 P Institusi
Laberatorium Sistemn Kendali Teknik Elektro -
Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya
62 |FT PKK Inovasi Jilbab Moderen untuk Mendukung Desain Produk |Irma Russanti, S.Pd., M_Ds. 0022017501 | IV/b | 5-2 p 80,000,000 - |Penelitian Strategis Nasional
UKM Jilbab Gresik Dra. Yulistiana, M.PSDM, 0011076107 | IV/a| 5-2 P Institusi




63 |FE Pendidikan Upaya Percepatan Ketahanan Pangan Melalui |Pemasaran Prof. Dr. Bambang Surat-r-n-a‘r;, M.Pd. 0012125004 | vfe | S-3 L 70.000,000 15.000.000 |Penelitian Strategis Nasional
Ekonomi Pengolahan Dan Pemanfaatan Tepung Terong Siti Sri Wulandari, $.Pd., M.Pd. 0029048004 | liifb | 5-2 P Institusi
Di Kabupaten Sidoarjo Triesninda Pahlevi, 5.Pd., M Pd, 0010118603 | iifb | 52 | P
Dr, Tri Sudarwanto, 5.Pd., MSM 0009037504 | llifc | S-3 L
64 |FE Pendidikan Pengembangan Peranpgkat Pembelajaran Pendidikan Dr. Lugman Hakim, 5.Pd., 5.E., M.SA. 0015027305 | ifd | S-3 L 120.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
Ekonomi Ekonomi Syariah Pada Mata Pelajaran Ekonomi |[Ekonomi Dr. H. Moch. Khairul Anwar, S.Ag., MEL 0018097608 | Iv/fa| 5-3 L Institusi
Lintas Peminatan Berbasis Pendekatan Saintifik Riza Yonisa Kurniawan, S.Pd., M.Pd, 0031018601 | lifc | 5-2 L
Sma Jurusan IPA Triesninda Pahlevi, 5.Pd., M.Pd 0010118603 [ 1i/b | S-2 P
65 |FT PKK Pengaruh Proporsi Ekstrak Buah Mengkudu Kesehatan Dr. Maspiyah, M.Kes. 0001046411 | IW/c| S-3 | P B0.000.000 15.000.000 [Penelitian Strategis Nasional
(Morinda Citrifolia L) Dan Tepung Beras Masyarakat  |Dra. Hj. Suhartiningsih, M.Pd. 0022115702 [Iv/b| 52 | P Institusi
Terhadap Hasil Sediaan Kosmetik Lulur Dra. Dewi Lutfiati, M _Kes. 0018116102 [ ul/d | 5-2 P
Tradisional Berantioksidan Untuk Perawatan -
Kulit -
66 |FT PKK Kayu manis dan Cengkih sebagai Alternatif Bidang Nia Kusstiants, $.Pd., M.Pd, 0017127706 | lllfc | S-2 P 70.000.000 15.000.000 |Penelitian Strategis Nasional
Pewarna Rambut Alami Kesehatan Dra. Anneke Endang Karyaningrum, M.Pd. 0025055404 [ Iv/b | S-2 P Institusi
Urmnum Lain Biyan Yesi Wilujeng, S.Pd., M.Pd. 0024118403 [ /b | S-2 | P
Yang Belum -
Tercantum -
67 |FIP Kurikulum B Standarisasi Kualitas Dan Higienitas Empon- Teknologi Prof. Dr. Rusijono, M.Pd. 0011026111 | iv/d | S-3 L 140.000.000 15.000.000 |Penelitian Strategis Nasional
Teknologi Empon Berbasis Potensi Lokal Sebagai Upaya |Pendidikan Dr. Pirim Setiarso, M.5. 0027086003 | I/ | 5-3 L Institusi
Pendidikan Peningkatan Eksistensi Industri Produk Herbal Mirwa Adiprahara Anggarani, $.5i,, M.Si. 0021048603 | i/ | 5-2 P
Dan Nilai Ekspor Produk Herbal Indonesia -
68 |FT Teknik Elektro Standarisasi Preparasi Dan Prosedur Teknik Dr. Agus Budi Santosa, M.Pd 0022085805 | Iv/a| S-3 | L 135,000.000 15.000.000 |Penelitian Strategis Nasional
Pewarnaan Batik Menggunakan Pewarna Alam |Pertekstilan  |Dr, Asri Wijiastuti, M.Pd. 0013106103 |IW/b| 53 | P Institusi
Sebagai Wujud Penguatan Dan Pengembangan |(Tekstil} k
UMKM Batik Andalan Koridor Ekonomi {KE) .
Jawa .
&9 [FBS Pend. Bahasa Pengembangan Creative Writing berbasis Pendidikan Prof. Or. Darni, M.Hum. 0026096502 | IV/d | 5-3 P 60.000.000 15.000.000 [Peneiitian Strategis Nasional
Daerah Integrative Writing Models berbantuan Myers- |Bahasa (dan  |Or. Murdiyanto, M.Hum. 0010025505 [ IV/b | S-3 L Institusi
Briges Type Indicators (MBTI) untuk Sastra) -
menunjang Literacy Competen dan Indonesia -
Mendukung Millenium Development -
Goals{MDGs)
70 (FBS Pend. Bhs & Pengembangan Pembelajaran Bahasa Inggris  |Pendidikan Arik Susanti, S.Pd., M.Pd. 0005027803 | liifc | 5-2 | P 60.000.000 15.000.000 |Penelitian Strategis Nasional
Sastra Inggris Dengan Model Project Based Learning (PjBL) Bahasa {dan  |Anis Trisusana, 5.5., M.Pd. 0018018304 | /b | 5-2 P Institusi
Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi dan |[Sastra) Inggris |Dra. Pratiwi Retnaningdyah, M.Hum., M.A,, Ph.D, |0003086706 |Iv/a| S-3 P
Berpikir Kreatif Siswa SMK -
71 |FMIPA |Fisika Fabrikasi Core-shelt Fe304@5Si02 Nanopartikel |Fisika Dr. Munasir, 5.5i., M.Si. 0017116901 | IV/b | S-3 L 120.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
dan Aplikasinya sebagai Filter Air Dr. Zainul Arifin Imarm Supardi, M.Si. 0007076302 | l/d | S-3 L Institusi




Generasi Muda di Surabaya

72 |FT PKK Up Cycle Fashion Ramah Lingkungan Kriya Tekstil Dra. Ratna Subartini, M.Si. 0031126708 | iVie | S-2 p 65.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
Dra. Hj. Juhrah Singke, M.5i. 0018105402 | Wfc| S2 | P Institusi
| 73 [FIsH PMP-Kn Pengembangn Model Pembudayaan Empat Pendidikan Prof. Dr. Sarmini, M.Hum 000B0BERO3 [IV/d| S3 | P 140.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
Pilar Kebangsaan untuk Membangun Pancasila dan |Protf. Dr. Warsono, M.S. 0019056003 | IV/fe | S-3 L Institusi
Nasionalisme Tingkat Satuan Pendidikan Kewarganegar -
Sekolah Menengah Pertama di Sidoarjo Jawa  |aan £
Timur Menuju Generasi Indonesia 2025 .
74 |[FMIPA |Biclog Implementasi Bioinsektisida Mikroba Dan Biologi (dan | Dr. Mahanani Tri Asri, M.SI, 0024076703 | Iv/b| S-3 | P 120.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
Nabati Dalam Formula Foto-Protektan Untuk  |Bioteknologi  |Dr. Yuliani, M.Si. 0021076801 | rvfc| 5-3 | P Institusi
Mewujudkan Agroekosistem Berkelanjutan Umum) Dr. Tarzan Purnomao, M.5i. 0005056503 | Iv/a| 5-3 L
75 |FISH  |[PMP-Kn Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Dr. Hj. Raden Roro Nanik Setyowati, M.Si 0025086704 | Iv/c| 53 | P 140.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN} Berbasis |Pancasila dan |Prof. Dr. Sarmini, M.Hum, 0008086803 | Iv/d| S-3 | P [nstitusi
Pendidikan Multikultur Untuk Membangun Jati |[Kewarganegar -
Diri Keindonesiaan Bagi Generasi Muda Di aan -
Surabaya Jawa Timur -
76 |FE Manajemen Model Transformasi Iptek Dalam Spesialisasi  |Manajemen  [Dr. Jun Surjanti, 5.E., M.Si. 0012066704 | W/c| 53 | P 80,000.000 = |Penelitian Strategis Nasional
Kerja & Kerjasama Untuk Penguatan UMKM Prof. Dr. H. Yoyok Soesatyo, S.H., M.M, 0016124903 | iV/e| 5-3 L Institusi
Industri Hijab Berkearifan Lokal Di Kabupaten Sanaji, 5.E., M.Si 0015047111 | /b | 5-2 L
Gresik Setya Chendra Wibawa, 5.Fd., M.T. 0008057908 | lifh | 5-2 L
77 |FMIPA |Matematika Pengembangan Model Profesional Guru SMP  |Pendidikan Dr. Tatag Yuli Eko Siswonao, 5.Pd., M.Pd 0008077106 | Vfa| 5-3 L 75,000,000 - |Penelitian Strategis Nasional
untuk Meningkatkan Kernampuan Berpikir Matematika  |Dr. Pradnyo Wijayanti, M.Pd. 0009046905 | ifd [ S-3 P Institusi
Kreatif dan Literasi Matematika Siswa Abdul Haris Rosyidi, S.Pd., M.Pd. 0018117405 | lIlfc | 5-2 L
78 |FISH  |PMP-Kn Analisis dan Pengembangan Model Bidang Soslal | Dr. Totok Suyanta, M.Pd. 0004046307 [ IV/b| 5-3 L 115.000.000 - |Penelitian Strategis Nasional
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Lain Yang Dr. Harmanto, S.Pd., M.Pd. 0001047104 | IVfa| 5-3 L Institusi
Kewarganegaraan {PPKn} Berbasis Karakter Belum =
Untuk Membangun Budaya Anti-Korupsi Bagi  |Tercantum -
Generasi Muda di Surabaya Jawa Timur -
79 |FT Teknik Rancang Bangun Automatic Programming Teknik Rina Harimurti, S.Pd., M.T. 0017126805 [lfd| S-2 | P 70.000.000 Penelitian Strategjs Nasicnal
Informatika Assessment Tool untuk Praktikurm Informatika Andi lwan Nurhidayat, S.Kom., M.T, 0027107802 | /& | S-2 L Institusi
Pemrograman dasar Asmunin, 5.Kom., M.Kom, 0010017709 | /b | S-2 L
Anita Qoiriah, $.Kom., M.Kom. 0025016903 | Iv/a| S-2 P
B0 |FISH PMP-Kn Pengemhbangan Bahan Ajar Pendidikan Anti-  |Bidang Sosial |Drs. 1 Made Suwanda, M.Si. 0009075708 | IV/fa| 5-2 L 80.000.000 - | Penelitian Strategis Nasional
Korupsi (PAK) Berbasis Karakter Lokal Pada Lain Yang Listyaningsih, 5.Pd., M.Pd. 0020027505 | mfc| S-2 P Institusi
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Abstract— Local content in Pasuruan, Probolinggo and
Lumajang is the Java language, whereas there are areas where
people are Madura speaker and bilingual Javanese-Madurese.
On the other hand, the definition and purpose of local content is
between one region and another region may be different. Based
on that, it is necessary to study the language and dialect
boundaries in the three districts to know the areas that are the
areas of Java and Madura language and dialect. Data collection
methods are structured interviews. The method of data analysis
is dialectometry. The result of this study is that language and
dialect borders are not aligned with district administrative
boundaries. There is an intersection between administrative
boundaries with language and dialect borders. Thus, it can be
concluded that the determination of local content in Pasuruan,
Probolinggo and Lumajang districts cannot be based on
administrative boundaries only, but needs to consider language
and dialect borders. It needs to be done so that the purpose of
local content to develop competence in accordance with the
characteristics of the region can be achieved..

Keywords—  language boundaries; dialect boundaries;
administrative boundaries; local content of regional language

I. INTRODUCTION

Pasuruan, Probolinggo, and Lumajang districts are the
regencies in East Java Province with two language speakers,
Javanese speakers and Madurese speakers. These two
languages are the mother tongue for the speakers. As mother
tongue, Javanese and Madurese languages in the three districts
are passed from one generation to the next. But there are
obstacles in the inheritance. One of the pressures in
inheritance of mother tongue is pressure from the school [1].
The pressure is related to the local content imposed at school.
Local content in the form of regional languages, has been
decided by provincial administrative boundaries, not by
language border [1]. It also happened in Pasuruan,
Probolinggo and Lumajang districts. The local content used in
the three districts is based on administrative boundaries. Thus,
local content of regional languages in these three districts is
Javanese. In fact, there are areas whose people are Madurese

speakers, and there are areas where people are bilingual
people of Java-Madura.

In the determination of local content in areas that use more
than one language, administrative boundaries are not sufficient
to be used as a guide. It takes a picture of language boundaries
and dialects that reflect the language speakers' usage.
Therefore, the aim of this study is to generate language
boundaries and dialect boundaries in the districts of Pasuruan,
Probolinggo, and Lumajang so that which areas are the
language of Java and its dialect, and Madurese language and
its dialect can be identified. These results can be used as
guidance in determining local content of regional language in
the three districts.

II. METHOD

This research is a dialectological research consisting of 19
observation points in three districts. The data collection
methods used are structured interview techniques. The number
of informants interviewed was 10-15 informants at each
observation point. The list of questions used was a list of
questionnaires of Badan Bahasa consisting of 1089
vocabulary. Data analysis method used is dialectometry
method to know the status of variation in the Tapal Kuda area.

I11. RESULT AND DISCUSSION

A. Variation, Language and Dialect Boundaries in
Tapal Kuda Areas
The determination of language variation and dialect in this
study is based on the calculation of the variation of each
observation point. The technique used in the calculation is a
dialectometric triangle.
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Fig. 1 Basic Map

Fig. 1 above is a basic map of research observation point.
The comparison of dialectometric triangles is found in fig. 2
follows.

-

Fig. 2 Map of the dialectometry triangle

Based on the base map in fig.1, a dialectometric triangle is
constructed in fig. 2. The observation point (TP) connected by
the triangle line is the observed point of comparison. Based on

this, the results obtained in the following table.
Table I. Calculations of the Dialectometric Triangle

Comparison of TP Status of variation
1-2 dialect differences
1-4 language differences
1-5 subdialect differences
1-6 speech differences
1-7 language differences
2-4 language differences
3-6 dialect differences
3-8 language differences
3-10 speech differences
3-13 speech differences
4-7 dialect differences
4-9 language differences
5-6 subdialect differences
5-7 language differences
5-11 language differences
6-10 subdialect differences
6-11 language differences
6-12 language differences
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7-9 language differences
7-11 speech differences
8-13 language differences
9-11 language differences
9-14 speech differences
10-12 language differences
10-13 speech differences
10-15 language differences
11-12 speech differences
11-14 language differences
11-15 subdialect differences
12-15 subdialect differences
13-15 language differences
14-15 language differences
14-16 language differences
15-16 subdialect differences

Based on the table, there are four variation states. The
languages found in the three districts are Javanese and
Madurese, the dialects found are Jawatimuran dialect, Tengger
dialect, Madura Barat dialect, and Madura Timur dialect. The
status of the variation is illustrated in fig. 3 below.

Fig. 3 Map of the Results of Calculation of Dialectometry
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Based on the map in fig. 3, it can be seen that there are
three boundaries of language-marked with a thick line-in the
districts of Pasuruan, Probolinggo, and Lumajang. The first
language boundary is the boundary of language that separates
the Madurese language from the Javanese language, the thick
line separating TP 9 and 14 with TP 4, 7, 11, 15, and 16. TP 9
and 14 are areas of Javanese language with the influence of
Madurese, while TP 4, 7, 11, 15, and 16 are areas of Madurese
language use. The second language boundary is the language
boundary that separates Madurese language with Javanese
language (dialect of Tengger and dialect of Jawatimuran). The
boundary is marked with a thick line in the middle. The third
language boundary is the language boundary that separates the
Javanese language with the Madurese language. The boundary
is marked by a thick line separating TP 8 (the Madurese
language area) with TP 3 and 13. In addition to the language
boundary, there is a dialect boundaries, that is Tengger dialect
boundary which grouping TP 1, 5, and 6; the boundary of the
Madura Timur dialect and the Madura Barat dialect separating
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TP 4 by 7; as well as the boundary of the dialect of
Jawatimuran that separate TP 1 by 2; and TP 6 with 3, 10.

The language and dialect boundaries depicted in fig. 3
show the languages differences and dialects used in the Tapal
Kuda areas: Pasuruan, Probolinggo and Lumajang. Based on
the map can be seen that Madurese language and its dialect
tend to be in the middle. Only two points indicate the
Madurese language area on the edge (beach). Seen from the
geographical condition, the central area is a mountainous area
that is included in the district of Probolinggo, Lumajang, and
Jember. In addition to the Madurese language area, there are
also Tengger dialect areas not only located in Probolinggo, but
also in Pasuruan and Lumajang districts.

The boundary that separates Javanese and Madurese
languages in some districts of Pasuruan, Probolinggo and
Lumajang shows that there are groupings of languages and
dialects in the three districts. The grouping means speakers in
the Madurese language area using Madurese language in a
day-to-day communication situation, as well as with Javanese
speakers in the Javanese language area. The grouping is
caused by two things. First, the tendency of Madurese
speakers to live in groups with each other. Madurese speakers
in the Tapal Kuda area are migrants from Madura Island that
have occurred since colonial times. One of the causes of
migration at that time was the use of Madurese speakers as
laborers in plantations. Therefore, until now Madurese
speakers who later produce the Madurese language areas in
the Horseshoe tend to be in mountainous areas or plantations.
Second, Madurese speakers who live in Madurese enclave
tend to maintain their language as a means of daily
communication. Geographical conditions that are in the
mountains make them rarely interact with other communities,
especially the tribal communities of Java. Therefore,
Madurese language preservation is still done by Madurese
speakers to the next generation. The situation is also reflected
in the linguistic situation in the Tapal Kuda area. The bilingual
areas of Java-Madura tend to be near government centers or
areas that have access to provincial and district roads.
However, this bilingual tendency is Madurese speaker who
tends to be a Madurese-Javanese bilingual speaker, not the
other way around.

B. Language and Dialect Boundaries and Administrative
Boundaries in Determination of Local Content of Regional
Language

The language and dialect boundaries depicted in fig. 3
show there is a grouping of languages and dialects in the Tapal
Kuda area. Overall, the map in fig. 3 illustrates the linguistic
situation who was found in the Tapal Kuda area: in parts of
Pasuruan, Probolinggo and Lumajang districts. Then what
about the administrative boundaries of the three districts
which was found in the Tapal Kuda area? In fact, the
administrative boundaries that exist in a district are not always
aligned with the language boundaries, especially in districts
with two language speakers. Not all regions are bilingual
areas, and not all regions have the same linguistic situation. It
can be seen on the following two maps.

Advances in Social Science, Education and Humanities Research, volume 222

| [ — =
) N
{; n s |_|_. =

Fig. 4 District Administrative Boundary

The map on fig.4 is the administrative boundary of
Pasuruan, Probolinggo and Lumajang districts.The language
and dialect boundaries in the three districts can be seen in the
following fig.5.
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Fig. 5 Language and Dialect Boundaries in Tapal Kuda Area

It can be seen in figures 4 and 5, administrative boundaries
are not aligned with language and dialect limits. The
boundaries of Madurese and Javanese languages crossed the
administrative boundaries of the three districts. The same is
true of Tengger dialect boundary. Tengger dialect areas
include Pasuruan, Probolinggo, and Lumajang districts. That
means the Tengger dialect area is beyond of the administrative
boundaries of the three districts.

Unconformity between linguistic boundaries with
administrative boundaries has also been studied by Auer. In
this study, language boundaries are not just beyond
administrative boundaries, but also over political boundaries.
That is, in different administrative regions but in the same
language area, the language speakers feel that they are the
same nation as the speakers in different administrative areas.
For instance, Dutch citizens residing in the German language
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area feel themselves as German although they are
administratively they are in the Netherlands [2]. The same
case is also presented in the Tapal Kuda area. Lumajang
people who stay in Madurese language area feel themselves
are Madurese even though administratively they are in Java.

Based on the two maps, how is it related to local content of
regional languages? Local content is a curricular activity that
serves to develop competencies tailored to the characteristics
and potential of the region, whose material cannot be part of
other subjects so it must be a separate subject [3]. The local
content is part of the curriculum structure and content-
contained in the Content Standards in the educational unit
level curriculum-whose organization is not centralized to be
relevant to local circumstances and needs [3]. Local content is
a subject, so that the educational unit should develop
competencies standards and basic competencies for each type
of local content held [3]. Local content aims to 1) introduce
learners to their natural, social, and cultural environments; 2)
equip the learners to have the skills and knowledge and
knowledge about the area that is useful for themselves as well
as the society in general; 3) equip learners to have attitudes
and behaviors that are in harmony with the values or rules
applicable in the region and to preserve and develop the noble
values of local culture in order to support the national
development [3].

The definition and the aim of local content give the
understanding that local content between one region and
another can be different. Why is that? In the third purpose, it is
said ".... has attitudes and behaviors that are in harmony with
the values or rules that are in its area ...". In this regard, one
way of planting attitudes and behaviors is done through the
regional language. In this case, the regional language which is
the native language of the speakers. Thus, if in Pasuruan,
Probolinggo and Lumajang districts have Javanese and
Madurese language areas, the local content in the three
districts is Javanese and Madurese.

Based on the notion of local content, language maps has an
important function to determine local content of regional
languages in the district. In the language map, it is depicted
that language boundaries and dialect boundaries which
indicate the language and dialect the language speakers use.
Therefore, through language maps, local content of regional
languages can be determined.

In case of the Tapal Kuda: Pasuruan, Probolinggo, and
Lumajang areas, the Madurese language boundary is in three
districts, as well as the boundary of Javanese language, and its
dialect. In this case, what needs to be distinguished is the
Tengger dialect, because the dialects that exist in the northern
part of East Java include the dialect of Jawatimuran [4]. In fig.
5 it appears that the Jawatimuran dialect who was found by
Kisyani was also found in Lumajang. Thus, the local content
of Javanese language in the three districts is the same. It
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should be distinguished by TP 1, 5, and 6. Local content in the
area should be Tengger dialect. This is necessary because
there are many variations between the Tengger dialect and the
dialect of the Jawatimuran. In addition, the determination of
local content of the Tengger dialect also serves to preserve
Tenggerese cultures.

In addition to language boundaries, it appears on the map
(fig. 5) that Madurese language is existed in three districts.
Thus, local content of regional languages in these three
districts are the Javanese and Madurese languages. Javanese
language that is used as a local content is dialect Jawatimuran
and dialect Tengger. Madurese language that is used as a local
content in Probolinggo and Lumajang is Madura Timur
dialect, while Madura language which is used as a local
content in Pasuruan is Madura barat dialect.

1V. CONCLUSION

Language and dialect boundaries in the Tapal Kuda:
Pasuruan, Probolinggo, and Lumajang areas show different
languages and dialects. Based on the result of dialectometry
triangle can be seen that Madurese language tend to be in the
middle. Only two points indicate the Madurese language area
on the edge (beach). In addition to the Madurese language
area, there are also Tengger dialect areas which is located in
Probolinggo, Pasuruan and Lumajang districts. Thus it can be
concluded that administrative boundaries are not aligned with
language and dialect boundaries. The boundaries of the
Madurese and Javanese languages crossed the administrative
boundaries of the three districts, as well as the boundaries of
the Tengger dialect. That means, the local content that needs
to be applied in Pasuruan Regency that entered the Tapal
Kuda area is the Javanese dialect of Jawatimuran and Tengger
dialect, as well as the Madura dialect of Madura Barat. Local
content that needs to be applied in Probolinggo and Lumajang
districts is the Javanese language (Jawatimuran dialect) and
Madurese language (Madura Barat dialect).
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Abstrak -Masyarakat di Kabupaten Lumajang terdiri atas tiga etnik, yaitu Jawa, Madura, dan
Tengger. Ketiga etnik tersebut cenderung hidup berkelompok dan menggunakan bahasanya dalam
komunikasi sehari-hari sehingga terbentuk kantong bahasa dan dialek di Kabupaten tersebut.
Berdasarkan situasi tersebut, Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan situasi kebahasaan di
Kabupaten Lumajang yang berupa daerah pencilan, transisi, dan daerah kontak bahasa dan dialek
yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan dalam penentuan muatan lokal bahasa daerah di
Kabupaten Lumajang. Titik pengamatan penelitian ini ada enam titik. Metode pengumpulan data
adalah pupuan lapangan dan metode analisis data yang digunakan adalah metode dialektometri.
Hasilnya, situasi kebahasaan di Kabupaten Lumajang terdiri atas 1) daerah transisi dialek Madura
timur dengan dialek Madura barat yang mempertahankan ciri dialek Madura barat dan
mempertahankan ciri dialek Madura timur; 2) daerah transisi bahasa Madura ke Jawa yang
merupakan daerah bilingual; 3) daerah pencilan bahasa Madura serta daerah pencilan dialek Tengger
yang mempertahankan bentuk relik bahasa Madura dan Jawa; dan 4) daerah pakai dialek
Jawatimuran. Keempat daerah itu muncul karena adanya kontak bahasa Jawa dan Madura di
Kabupaten Lumajang. Situasi kebahasaan tersebut dapat dijadikan acuan untuk menentukan muatan
lokal bahasa daerah di Kabupaten Lumajang.

Kata Kunci: daerah pencilan; daerah transisi; kontak bahasa dan dialek; muatan lokal bahasa daerah.
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Abstract - The community in Lumajang Regency consists of three ethnic groups, namely Java,
Madura, and Tengger. The three ethnic groups tend to live in groups and use their language in daily
communication so that they form an enclave of languages and dialects in the Regency. Based on this
situation the aim of the research is to study the linguistic situation in Lumajang Regency. The
observation point of this research are six points. Data collection method is pupuan lapangan and data
analysis method used is dialectometry method. As a result, the linguistic situation in Lumajang
Regency consists of 1) East Madura dialect transition area with a western Madurese dialect which
maintains the characteristics of the western Madurese dialect and maintains the characteristics of the
eastern Madurese dialect; 2) the transition area of Madura to Java which is a bilingual area; 3) the
outliers of Madurese and the Tengger dialect area which maintains the form of Madurese and
Javanese language relics; and 4) the area which uses Jawatimuran dialect. The four regions emerged
due to the contact of the Javanese and Madurese languages in Lumajang District. This linguistic
situation can be used as a reference to determine the local content of local languages in Lumajang
Regency.

Keywords: outlier; transition area; contact of languages and dialects; local content of local language.

1. Pendahuluan

Sebagai satu dari tujuh kabupaten di daerah Tapal Kuda, masyarakat di Kabupaten
Lumajang terdiri atas tiga etnik, yaitu Jawa, Madura, dan Tengger. Ketiga etnik tersebut
cenderung hidup berkelompok dan menggunakan bahasanya dalam komunikasi sehari-
hari sehingga terbentuk kantong bahasa dan dialek di Kabupaten tersebut. Kantong
bahasa Madura cenderung berada di sebelah barat dan sebagian di daerah selatan,
kantong dialek Tengger cenderung berada di daerah utara. Masalahnya, penentuan
kantong bahasa dan dialek tersebut ditentukan berdasar pada ada tidaknya etnik Madura,
Jawa, dan Tengger di daerah-daerah tertentu di Kabupaten Lumajang. Padahal ada
beberapa daerah yang masyarakatnya merupakan masyarakat bilingual Jawa-Madura, dan
ada daerah yang masyarakatnya merupakan suku Tengger tetapi tidak sepenuhnya
menggunakan dialek Tengger dalam komunikasi sehari-hari.

Berdasarkan situasi tersebut, perlu dikaji situasi kebahasaan di Kabupaten
Lumajang untuk mengetahui daerah mana saja yang merupakan kantong bahasa Madura
dan kantong dialek Tengger. Dengan demikian, dapat diketahui daerah pencilan, transisi,
dan daerah kontak bahasa dan dialek di Kabupaten Lumajang yang nantinya dapat
digunakan sebagai acuan dalam penentuan muatan lokal bahasa daerah di Kabupaten
Lumajang. Kajian situasi kebahasaan tersebut akan memanfaatkan teori gelombang yang
dikemukakan J. Schmidt (Wolfram dan Schilling-Estes, 2003). Dalam penelitian ini, teori
gelombang digunakan untuk menjelaskan variasi dan sebaran variasi secara geografis.
Teori ‘model gelombang’ menganalogikan difusi inovasi sebagai efek kerikil di kolam,
yang memiliki pusat pengaruh yang mengirimkan riak ke segala arah serupa dengan
gerakan gelombang (Chambers dan Trudgill, 2004). Dalam teori gelombang, perubahan
berada pada titik pusat tertentu pada waktu tertentu, menyebar dari titik pusat tersebut
dalam lapisan yang berurutan, dengan cara yang serupa gelombang di air yang
pancarannya dari tempat titik pusat kontak (Wolfram dan Schilling-Estes, 2003; Britain,
2006; Chambers dan Trudgill, 2004).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dialektologis yang dilakukan di Kabupaten
Lumajang. Titik pengamatan yang ditentukan dalam penelitian ini ada enam titik, yaitu
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Pasirian, Tempursari, Senduro, Sukodono, Ranuyoso, dan Yosowilangun. Sumber data
terdiri atas 12 informan utama dan 60 informan pendukung. Instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah daftar tanyaan yang digunakan oleh Badan Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa yang terdiri atas 200 kosakata swadesh dan 889 kosakata
budaya. Metode pengumpulan data adalah metode cakap semuka dengan teknik rekam,
catat, dan elisitasi. Metode analisis data yang digunakan adalah metode dialektometri
untuk menentukan status variasi dan distribusinya, serta metode padan untuk menentukan
bentuk variasinya.

3. Hasil dan Diskusi

3.1 Situasi Kebahasaan di Kabupaten Lumajang

Penentuan situasi kebahasaan di Kabupaten Lumajang dilakukan dengan
menganalisis variasi leksikal yang terdapat di tiap titik pengamatan. Pembandingan
variasi tiap titik didasarkan pada segitiga dialektometri yang telah dibuat pada peta dasar
segitiga dialektometri berikut.

P1 Peta Segitiga Dialektometri

W

Gambar 1 Peta Segitiga Dialektometri

- c

1) Senduro

2) Ranuyoso

3) Yosowilangun
4) Pasirian

5) Tempursari
6) Sukodona

Berdasarkan segitiga dialektometri, dilakukan pembandingan variasi tiap glos dan
penghitungan dialektometri. Dasar penentuannya mengikuti kriteria Guiter (Ayatrohaedi,
2002). Berdasarkan analisis tersebut, diperoleh hasil seperti pada tabel berikut.

Tabel 1 Hasil Penghitungan Dialektometri

no TP yang dibandingkan % Status Variasi
1 1-2 82 Beda bahasa
2 1-4 84 Beda bahasa
3 1-5 54 Beda dialek
4 1-6 52 Beda dialek
5 2-3 87 Beda bahasa
6 2-6 85 Beda bahasa
7 3-4 85 Beda bahasa
8 3-6 28 Beda wicara
9 4-5 85 Beda bahasa
10 4-6 87 Beda bahasa
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Berdasarkan tabel 1, ada dua bahasa, yaitu bahasa Madura, dan ada tiga dialek, yaitu
dialek Madura timur (Savitri, 2015), dialek Tengger, dan dialek Jawatimuran (Kisyani,
2004). Dengan demikian, berdasarkan penghitungan segitiga dialektometri, terdapat tiga
daerah dialek, yaitu daerah dialek Madura timur, daerah dialek Tengger, dan daerah
dialek Jawatimuran. Ketiga daerah dialek tersebut digambarkan dalam peta berikut.

P2 Peta Hasil Penghitungan Dialektometri P3 Peta Situasi Kebahasaan di Kabupaten Lumajang
v u
beda bahasa -
beda dialek e .
beda wicara «+- -+ -]
|
Gambar 2 Peta Hasil Penghitungan Dialektometri Gambar 3 Peta Situasi Kebahasaan

di Kabupaten Lumajang

Berdasarkan gambar 2 dan 3, terdapat dua daerah bahasa Madura, yaitu di titik
pengamatan 4 dan 2. Daerah bahasa Madura berarti daerah tersebut merupakan daerah
homogen bahasa Madura. Masyarakat di dua daerah itu menggunakan bahasa Madura
dalam komunikasi sehari-hari. Sebagian penutur hanya dapat berbahasa Madura dan
sebagian lain dapat berbahasa Madura dan Indonesia. Pada peta gambar 3, tampak bahwa
daerah bahasa Madura di titik pengamatan 2 lebih luas daripada di titik pengamatan 4. Di
titik pengamatan 4, yang merupakan daerah bahasa Madura hanya dua desa, yaitu Desa
Selokawar-awar dan Desa Selokanyar. Hal itu berbeda dengan daerah bahasa Madura di
titik pengamatan 2. Ada lebih dari dua desa dari dua kecamatan yang merupakan daerah
bahasa Madura, antara lain desa Sumberingin, desa Ranuyoso, Desa Randuagung.

Selain daerah bahasa Madura, terdapat daerah bilingual Jawa-Madura. Itu berarti
masyarakat di daerah tersebut menggunakan bahasa Jawa dan Madura dalam komunikasi
sehari-hari. Kecenderungannya adalah penutur Madura menggunakan bahasa Jawa dan
Madura, sedangkan penutur Jawa hanya menggunakan bahasa Jawa. Bahasa Madura
digunakan pada sesama penutur Madura, sedangkan bahasa Jawa digunakan pada penutur
Jawa. Dengan demikian, yang cenderung memiliki kemampuan bilingual dalam hal ini
adalah penutur Madura. Hal itu terjadi karena daerah tersebut ditinggali oleh penutur
Jawa dan Madura. Kedua penutur tersebut hidup berdampingan. Berbeda dengan daerah
homogen, penutur di daerah homogen cenderung hidup berkelompok dengan penutur
yang seetnik (sebahasa). Daerah yang merupakan daerah bilingual di Kabupaten
Lumajang cenderung berada di sekitar jalan provinsi, sedangkan daerah yang merupakan
daerah homogen bahasa Madura cenderung berada jauh dari pusat pemerintahan.

Daerah ketiga adalah daerah homogen etnik Tengger. Daerah itu berada di sekitar
puncak Gunung Bromo yang masuk wilayah Kabupaten Lumajang, yaitu Desa Argosari.
Desa tersebut masih mempertahankan budaya dan kepercayaan Tengger. Hal itu berbeda
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dengan beberapa desa lain di kecamatan Senduro. Beberapa desa yang diakui sebagai
desa Tengger. Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, bahasa yang digunakan di
daerah Tengger merupakan dialek yang berbeda dengan daerah yang berbahasa Jawa. Itu
berarti bahasa yang digunakan di daerah Tengger merupakan bahasa Jawa dialek
Tengger. Selaras dengan hasil Kisyani (2004), bahasa Jawa yang ada di desa Argosari
tersebut merupakan satu dialek dengan dialek Tengger yang dihasilkan Kisyani (2004).

3.2 Daerah Transisi dan Pencilan: Hasil Kontak Bahasa dan Dialek

Pada peta gambar 3, telah dihasilkan daerah berbahasa Madura yang berada di
bagian utara ke timur Kabupaten Lumajang dan satu titik di bagian selatan. Mengacu
pada Savitri (2015:512), dua daerah itu merupakan daerah transisi dialek Madura timur
dengan dialek Madura barat. Hal itu terjadi karena adanya kontak antara dialek Madura
timur dan barat di dua daerah Madura tersebut. Itu berarti di dua daerah bahasa Madura
tersebut, terdapat ciri dialek Madura barat yang dipertahankan dan ciri dialek Madura
timur yang dipertahankan. Ciri yang menunjukkan hal itu adalah penghilangan vokoid [a]
pada silabel pertama pada kata yang bersilabel tiga, penggunaan leksikal [kakeh] ‘kata
ganti persona kedua’, kecenderungan untuk memvariasikan kontoid geminat dan aspirat
menjadi kontoid nongeminat dan nonaspirat.

Munculnya daerah transisi dialek maupun bahasa di Kabupaten Lumajang
disebabkan kontak bahasa Jawa dan Madura di Kabupaten tersebut. Dalam alur
penyebaran bahasa, tiap-tiap bahasa akan menyebar membentuk lapisan-lapisan
gelombang. Hal itu juga terjadi pada bahasa Jawa dan Madura.

Gambear 4 lapisan gelombang bahasa Jawa dan Madura

Pada gambar 4, tampak penyebaran bahasa Jawa dan Madura di Jawa timur yang
membentuk lapisan-lapisan gelombang, yaitu lapisan gelombang bahasa Jawa dan lapisan
gelombang bahasa Madura. Dengan demikian akan terjadi persinggungan antara
gelombang penyebaran bahasa Madura dengan gelombang penyebaran bahasa Jawa.
Adanya persinggungan tersebut memunculkan kontak bahasa Jawa dengan Madura di
daerah tertentu, salah satunya di Kabupaten Lumajang. Adanya kontak tersebut akan
memunculkan variasi-variasi tertentu sekaligus memunculkan daerah kontak dan daerah
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pencilan. Daerah yang bertanda merah (TP 2 dan 4) merupakan daerah pencilan,
sedangkan Kabupaten Lumajang bagian timur (dari utara hingga selatan) merupakan
daerah kontak. Ciri daerah pencilan tersebut 1) merupakan daerah homogen bahasa
Madura; 2) cenderung mempertahankan leksikal relik bahasa Madura; 3) penuturnya
cenderung menguasai satu bahasa—jika menguasai dua bahasa, bahasa yang kedua
adalah bahasa Indonesia dan cenderung menguasai secara pasif.

Selain munculnya daerah kontak dan pencilan, terdapat daerah transisi yang
merupakan akibat dari lapisan gelombang yang saling tumpang tindih. Dalam daerah
transisi ditemukan isolek dari berbagai jenis, termasuk isolek campuran (Chambers dan
Trudgill, 2004:115). Adanya isolek campuran menunjukkan adanya akomodasi antara
satu daerah dengan daerah lain yang bertetangga dalam lingkup daerah variasi (Chambers
dan Trudgill, 2004:118). Berdasarkan peta pada gambar 3, daerah transisi bahasa Madura
ke Jawa terdapat di daerah yang diarsir garis biru. Itu berarti terjadi tumpang tindih antara
gelombang bahasa Jawa dan gelombang bahasa Madura. Ciri daerah tersebut
(1) merupakan daerah heterogen;

(2) sebagian masyarakatnya merupakan penutur Jawa, sebagian lain merupakan penutur
Madura;

(3) masyarakatnya memiliki kemampuan bilingual—dalam hal ini cenderung dimiliki
penutur Madura;

(4) terdapat variasi leksikal yang beragam terutama yang berupa peminjaman leksikal.

Contoh variasi leksikal tersebut terdapat pada glos ‘melahirkan’ pada penutur
Madura terdapat leksikal [alaer]. Meskipun penutur Madura di daerah transisi memiliki
leksikal [arembi?] ‘melahirkan’, bentuk yang lebih sering digunakan adalah [alaer]
karena bentuk tersebut dianggap lebih tinggi (sopan) dibandingkan bentuk [arembi?].
Contoh variasi leksikal pada penutur Jawa di daerah tersebut, terdapat leksikal [poh]
‘mangga’ yang merupakan bentuk pinjaman dari bahasa Madura [pach] ‘mangga’.

Variasi leksikal yang terjadi di daerah transisi tersebut timbul karena akomodasi
yang dilakukan penutur Madura dan Jawa. Akomodasi tersebut berarti penutur
memodifikasi bahasa mereka di hadapan penutur lain sesuai dengan tuturan penutur
tersebut (Giles dalam Trudgil, 1986). Mengacu pada hal itu (Trudgill, 1986), akomodasi
leksikal yang terjadi di daerah transisi di Kabupaten Lumajang merupakan penyesuaian
atau usaha mengurangi perbedaan leksikal yang ditunjukkan oleh penutur satu dengan
penutur lainnya. Penyesuaian itu dilakukan penutur ketika berinteraksi dengan penutur
lain, baik antara penutur Madura dengan Jawa, atau sebaliknya.

Selain daerah bahasa Jawa dan Madura, terdapat daerah dialek Tengger (pada
gambar 3, daerah yang berwarna hijau). Jika di daerah bahasa Jawa dan Madura terdapat
daerah kontak, transisi, dan pencilan, maka daerah Tengger di Kabupaten Lumajang
cenderung merupakan daerah pencilan daripada daerah transisi. Hal itu disebabkan
variasi leksikal yang terdapat di daerah dialek Tengger di Kabupaten Lumajang
cenderung berupa bentuk relik. Contohnya pemertahanan vokoid [a], seperti [apa] ‘apa’,
[ana] ‘ada/di’, [sapa] ‘siapa’. Bentuk yang muncul di daerah lain adalah [opo] ‘apa’, [ono]
‘ada/di’, [sopo] ‘siapa’. Contoh lain yang merupakan relik adalah [sadonan] ‘kamar tidur’
dan [panperat] ‘atap’. Dua contoh itu muncul di daerah dialek Tengger di Kabupaten
Lumajang dan tidak muncul di daerah Tengger lainnya. Dengan demikian, hampir sama
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dengan daerah pencilan bahasa Madura di Kabupaten Lumajang, daerah pencilan dialek

Tengger di Kabupaten Lumajang memiliki ciri

(1) merupakan daerah homogen dialek Tengger;

(2) cenderung mempertahankan bentuk relik;

(3) penuturnya cenderung menguasai satu bahasa—jika dua bahasa, bahasa yang kedua
adalah bahasa Indonesia;

(4) cenderung mempertahankan budaya Hindu.

3.2 Pertimbangan Daerah Pencilan, Transisi, serta Daerah Kontak Dalam Penentuan
Muatan Lokal Bahasa Daerah di Kabupaten Lumajang

BSNP (2006) mendefinisikan muatan lokal sebagai kegiatan kurikuler yang
berfungsi untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan
potensi daerah, yang materinya tidak dapat menjadi bagian dari mata pelajaran lain
sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri. Dengan demikian, materi muatan lokal
seharusnya sesuai dengan ciri khas daerah di tempat muatan lokal tersebut dibelajarkan.

Mengacu pada pengertian tersebut, muatan lokal bahasa daerah di Kabupaten
Lumajang seharusnya terdiri atas dua bahasa, yaitu bahasa Madura dan bahasa Jawa.
Bahasa Jawa itu pun seharusnya terbagi dalam dua dialek, yaitu dialek Jawatimuran dan
dialek Tengger. Mengapa demikian? Dalam BSNP (2006) juga disebutkan bahwa muatan
lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum—yang terdapat dalam
Standar Isi dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan—yang penyelenggaraannya tidak
terpusat agar relevan dengan keadaan dan kebutuhan daerah setempat (BSNP, 2006).
Dikaitkan dengan situasi kebahasaan di Kabupaten Lumajang, kata “... relevan dengan
keadaan dan kebutuhan daerah ....” berarti bahasa daerah yang dijadikan muatan lokal
seharusnya bahasa daerah yang sesuai dengan penutur bahasa yang ada di tempat
tersebut—dalam hal ini Kabupaten Lumajang.

Penggunaan peta bahasa yang menggambarkan situasi kebahasaan di Kabupaten
Lumajang untuk menentukan muatan lokal bahasa daerah perlu dilakukan. Hal itu
disebabkan tujuan muatan lokal 1) memperkenalkan peserta didik pada lingkungan alam,
sosial, dan budayanya; 2) membekali peserta didik untuk memiliki kemampuan dan
keterampilan serta pengetahuan mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun
lingkungan masyarakat pada umumnya; 3) membekali peserta didik agar memiliki sikap
dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan-aturan yang berlaku di daerahnya serta
melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat dalam rangka
menunjang pembangunan nasional (BSNP, 2006). Dengan demikian, selain muatan lokal
bahasa Jawa yang diberlakukan di Kabupaten Lumajang, perlu diberlakukan pula muatan
lokal bahasa Jawa dialek Tengger di daerah pencilan dialek Tengger, muatan lokal
bahasa Madura di daerah pencilan bahasa Madura, dan bahasa Jawa dan bahasa Madura
di daerah transisi. Hal itu perlu dilakukan agar tujuan muatan lokal (BSNP, 2006) dapat
tercapai sehingga pemeliharaan bahasa daerah dan budaya daerah yang sesuai dengan
peserta didik dapat dilakukan.

4. Simpulan



8 Penulis Pertama, Penulis Kedua

Kontak bahasa Jawa dengan bahasa Madura di Kabupaten Lumajang
memunculkan situasi kebahasaan yang berupa daerah bahasa dan dialek, yaitu 1) daerah
transisi dialek Madura timur dengan dialek Madura barat; 2) daerah transisi bahasa
Madura ke Jawa; 3) daerah kontak antara bahasa Jawa dengan bahasa Madura; 4) daerah
pencilan bahasa Madura serta daerah pencilan dialek Tengger; dan 5) daerah pakai dialek
Jawatimuran. Daerah transisi dialek Madura Barat dan Timur ditandai dengan
pemertahanan ciri dialek Madura barat dan timur di daerah tersebut. Daerah pencilan
bahasa Madura berciri daerah homogen, pemertahanan leksikal relik, dan menguasai
bahasa ibu penutur (Madura atau Tengger) serta sebagian menguasai bahasa Indonesia
secara pasif. Daerah pakai dialek Jawa Timuran merupakan daerah di Kabupaten
Lumajang yang bukan daerah pencilan. Daerah kontak di Kabupaten Lumajang
merupakan daerah bertemunya penutur bahasa Jawa dan Madura. Situasi kebahasaan
tersebut dapat dijadikan acuan untuk menentukan muatan lokal bahasa daerah di
Kabupaten Lumajang. Dengan demikian, muatan lokal bahasa Jawa dialek Tengger dapat
diberlakukan di daerah pencilan dialek Tengger, muatan lokal bahasa Madura dapat
diberlakukan di daerah pencilan bahasa Madura, muatan lokal bahasa Jawa dialek Jawa
Timuran dan bahasa Madura dapat diberlakukan di daerah transisi, dan muatan lokal
bahasa Jawa dialek Jawatimuran dapat diberlakukan di daerah pakai bahasa Jawa dialek
Jawatimuran (selain daerah pencilan).
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SEJARAH DIALEKTOLOGI
BAB 1

Selayang Pandang

Dalam bab ini, Anda akan mempelajari pengertian dialektologi serta hal-hal
yang berkaitan dengan dialektologi. Secara khusus, dalam bab ini diharapkan
Anda dapat

1) Menjelaskan pengertian ilmu dialektologi.
2) Membedakan mazhab jerman dan Prancis dalam kajian dialektologi

Agar Anda dapat mencapai dua tujuan tersebut, pelajarilah dengan cermat
uraian materi yang ada dalam bab 1 ini. Kerjakan perlatihan dan tugas-tugas yang
ada dalam bab 1 ini. Diskusikan hasil pekerjaan Anda dengan teman atau dosen

dalam pembelajaran.

1.1 Pengertian Dialektologi

Dialektologi adalah cabang linguistik yang mempelajari variasi-variasi
bahasa dengan memberlakukannya sebagai struktur yang utuh (Kridalaksana,
1993). Penelitian dialektologi berusaha memerikan perbedaan pola linguistik baik
secara horisontal (diatopis) yang mencakup geografis maupun yang vertikal
(sintopis) yang mencakup variasi di suatu tempat (Grijns, 1976). Dengan
demikian, dalam dialektologi dikaji variasi-variasi yang ada pada suatu bahasa.
Hal itu juga dikemukakan Lauder (2007) yang menyatakan dialektologi adalah
ilmu tentang dialek atau ilmu tentang variasi bahasa (Lauder, 2007). Dialektologi
adalah ilmu yang membahas masalah variasi bahasa dalam lingkup ruang

(Lauder, 2007).

Variasi adalah istilah netral yang digunakan pada jenis tertentu bahasa
sebagai entitas tunggal, sedangkan dialek merupakan variasi yang secara
gramatikal maupun leksikal—sebagaimana perbedaan fonologis—berbeda
dengan variasi lain (Chambers dan Trudgill, 2004). Dalam pengertian variasi ini,

setiap penutur bahasa merupakan penutur satu dialek dan bahasa merupakan



kumpulan dialek yang bersifat mutual intelligiblity (Chambers dan Trudgill, 2004).
Penutur suatu bahasa merupakan penutur bagi sekurang-kurangnya satu dialek
dan tidak ada dialek yang lebih tinggi nilainya dibandingkan dialek lain (Chambers
dan Trudgill, 1980). Dengan demikian, anggapan bahwa suatu dialek lebih tinggi
dibandingkan dialek lainnya merupakan hal yang tidak tepat. Misalnya,
menganggap bahasa Jawa dialek kulonan (Magetan, Madiun) lebih tinggi
dibandingkan bahasa Jawa dialek timuran (Surabaya, Sidoarjo) merupakan hal
yang tidak tepat. Sesuai dengan Chambers dan Trudgill (1980), seorang penutur
bahasa Jawa misalnya, pasti menjadi penutur satu dialek dalam bahasa Jawa.

Lalu apakah yang dimaksud dengan dialek? Chambers dan Trudgill (2004)
menyatakan dialek sebagai variasi bahasa yang memiliki sistem lingual tersendiri,
dipakai oleh sekelompok penutur di tempat tertentu, tetapi di antara kelompok
penutur itu dengan lainnya (yang masih terikat dalam satu bahasa) masih
terdapat “pemahaman timbal balik” (mutual intelligiblity) satu dengan yang lain.
Contoh hal itu sebagai berikut. Ketika penutur bahasa Jawa Magetan bertutur
dengan penutur bahasa Jawa Surabaya, akan terdapat variasi-variasi yang
membedakan tuturan mereka, misalnya, penutur Jawa Surabaya akan menyapa
si petutur dengan awakmu, ‘menanyakan kabar’ dengan yo’opo kabarmu,
sedangkan penutur Jawa Magetan akan bertanya kabar dengan piye kabarmu.
Meskipun terdapat variasi dalam tuturan mereka, kedua penutur tersebut tetap
saling memahami tuturan tersebut. Hal itu lah yang disebut dengan pemahaman

timbal balik.

Dalam pemahaman timbal balik, jarak tuturan memainkan peran yang
sangat penting. Semakin jauh jarak tuturannya, maka semakin kecil pula
kemungkinan untuk memahami (semakin tidak paham). Contohnya, penutur
Jawa Banyuwangi akan lebih paham bertutur dengan penutur Jawa Pasuruan
daripada dengan penutur Jawa Ngawi. Begitu pula sebaliknya, penutur Jawa
Ngawi akan lebih paham bertutur dengan penutur Jawa Nganjuk dan Mojokerto

daripada bertutur dengan penutur Jawa Bnyuwangi. Mengacu pada pengertian



tersebut, bahasa dipandang sebagai sekumpulan dialek yang bersifat mutual
intelligiblity.

Lebih lanjut, Meillet (1967) menyatakan Dialek adalah variasi bahasa yang
memiliki perbedaan dalam kesatuan dan kesatuan dalam perbedaan. la
memberikan ciri-ciri dialek sebagai berikut.

1. Perbedaan dalam kesatuan dan kesatuan dalam perbedaan.

2. Seperangkat bentuk ujaran yang berbeda-beda.

3. Memiliki ciri-ciri umum dan masing-masing lebih mirip sesamanya
dibandingkan dengan bentuk ujaran lain dari bahasa yang sama.

Berdasarkan ciri-ciri yang diberikan Meillet (1967), Lauder (2007) menambahkan

bahwa dialek tidak harus mengambil semua tuturan dari sebuah bahasa. Dialek

juga didefinisikan sebagai bentuk variasi suatu bahasa yang diujarkan oleh

sebagian orang; yang tidak memiliki bentuk tertulis; dianggap bentuk nonstandar

(Chambers dan Trudgill, 2004)

1.2 Sejarah Dialektologi

Terdapat dua mazhab yang menjadi dasar dalam pemetaan, yaitu mazhab
Jerman dan mazhab Perancis. Kedua mazhab tersebut melatari awal pemetaan
bahasa (Moulton dalam Lauder, 26) yang keduanya memiliki metode dan teknik
yang berbeda dalam pemetaan.

Penelitian dialektologi di Jerman diawali oleh Wenker pada tahun 1876 yang
bertujuan untuk membuktikan kebenaran teori Jung Grammatiker atau
Neogrammarian yang mengemukakan hukum bunyi tanpa kecuali
Ausnahmslosigkeit der Lautgesetze (Lauder, 27; Mahsun, 5). Penelitian tersebut
dilakukan dengan menggunakan daftar tanyaan yang berupa empat puluh
kalimat sederhana dalam bahasa sastra Jerman yang dikirimkan ke guru-guru
sekolah di Renia dengan permintaan agar diterjemahkan ke dalam bahasa
daerah setempat (Ayatrohaedi, 17; Chambers dan Trudgill, 15). Dari 50.000
daftar tanyaan yang dikirimkan tersebut, daftar tanyaan yang diterima kembali

oleh Wenker secara lengkap sekitar 45.000 (Chambers dan Trudgill, 15). Melalui



daftar tanyaan yang dikirimkan kembali tersebut, wenker dapat menjaring variasi
fonetis di Renia.

Pada tahun 1881 Wenker menerapkan cara yang sama untuk menjaring data di
daerah Jerman tengah dan utara, serta Jerman selatan pada tahun 1887. Daftar
tanyaan yang digunakan terdiri atas 335 kata yang terdapat dalam 40 kalimat
sederhana bahasa dan sastra Jerman (Pop dalam Ayatrohaedi, 18). Dalam daftar
tanyaan itu, disertai penjelasan tentang pentingnya penelitian sehingga guru
yang bukan penutur asli dianjurkan untuk memberikan daftar tanyaan itu pada
siswanya (ayatrohaedi, 18).

Dengan menggunakan teknik pengiriman daftar tanyaan yang berisi empat puluh
kalimat sederhana, Wenker menghimpun variasi fonetis dari seluruh wilayah
Jerman, yaitu sekitar 40.000 titik pengamatan (Lauder, 27). Namun data yang
berlimpah menyebabkan data tersebut sulit dipetakan sehingga membutuhkan
waktu sekitar lima puluh tahunan untuk menggeneralisasikan data-data tersebut
sebelum dipetakan (Lauder, 27) atau lebih dari empat dekade (Chambers dan
Trudgill, 16). Dengan dibantu oleh Wrede, hasil kerja Wenker tersebut
ditampilkan dalam peta Deustcher Sprachatlas (Lauder, 27; Chambers dan
Trudgill, 27).

Berdasarkan penelitian-penelitian dialektologi yang dilakukan di Jerman,
terdapat kelebihan dan kekurangan dalam mazhab Jerman. Kelebihannya,
dengan teknik angket yang dikirimkan ke tiap titik pengamatan, dapat dijaring
data dari berbagai daerah sehingga jumlah titik pengamatan lebih banyak.
Penggunaan angket yang diisi oleh responden dan dikirimkan kembali ke peneliti
dapat menghemat waktu dan biaya penelitian. Namun penggunaan teknik
angket tersebut juga memiliki kekurangan. Pertama, tidak semua responden
memahami tulisan fonetis. Meskipun responden tersebut telah dilatih terlebih
dahulu, namun antara responden satu dengan responden lain dapat berbeda
dalam menuliskan aksara fonetis. Kedua, angket yang dikirimkan kembali melalui
pos tidak selalu sampai pada peneliti. Jika sampai, waktu yang diperlukan pun

tidak sama sehingga peneliti akan selalu mendapat tambahan data. Hal ini



tampak dalam kerja Wenker dalam memetakan korpus data yang diterimanya.
Selama 40 tahun, data yang dianalisis belum juga selesai karena selalu ada
tambahan data baru (Chambers dan Trudgill, 16).

Penelitian dialektologi mazhab Perancis dilakukan karena anjuran Gaston
Paris pada tahun 1875 untuk melakukan penelitian yang terperinci tentang dialek
di seluruh wilayah Perancis. Pada tahun 1880, Gillieron melakukan penelitian di
Vionnaz. Pada 1897, Gillieron dan Edmont melakukan penelitian geografi dialek
di seluruh wilayah Perancis. Dalam penelitian tersebut, ditentukan 639 titik
pengamatan. Meskipun jumlahnya 639 titik, namun titik pengamatan yang
ditentukan tersebut hanya mencakup 2% dari semua tempat yang berbahasa
Perancis. Daftar tanyaan yang digunakan untuk menjaring data terdiri atas 1920
tanyaan leksikal dan 100 tanyaan kalimat (Ayatrohaedi, 23—24; Lauder, 28;
Chambers dan Trudgill, 17). Dalam pengumpulan data, Gillieron dan Edmont
menggunakan teknik pengumpulan data secara langsung, yaitu langsung datang
ke titik pengamatan yang ditentukan dan melakukan teknik wawancara dengan
informan. Hasil dari penelitian tersebut ditampilkan dalam peta bahasa yaitu
atlas linguistique de la France pada 1902—1910 (Lauder, 28). Sistem pemetaan
yang digunakan dalam peta bahasa tersebut adalah sistem langsung.

Penelitian dialektologi mazhab Perancis memiliki beberapa kekurangan.
Pertama, penelitian lapangan yang dilakukan oleh Gillieron membutuhkan
tenaga dan biaya yang sangat banyak. Kedua, metode pupuan lapangan
menyebabkan tidak semua tempat dapat dijadikan titik pengamatan. Hal
tersebut tampak dari jumlah titik pengamatan yang ditentukan oleh Gillieron,
hanya 2% dari semua tempat yang berbahasa Perancis (Lauder, 28).

Kelebihan penelitian dialektologi Perancis adalah peneliti dapat menggali
data sedalamnya dari informan karena peneliti melakukan pengumpulan data
secara langsung dengan teknik wawancara. Tanyaan-tanyaan yang tidak
terpikirkan dalam penyusunan instrumen dapat digali lagi ketika melakukan
wawancara. Dengan demikian, informasi yang diperoleh peneliti dapat lebih kaya

dan dalam. Pengumpulan data secara langsung dapat meminimalkan kesalahan-



kesalahan dalam transkripsi fonetis. Dalam pengumpulan data secara langsung,
transkripsi fonetis dilakukan oleh peneliti yang tentunya sudah terampil dalam
mentranskripsi secara fonetis. Dengan demikian, kesalahan transkripsi dapat
diminimalkan.

Pemetaan yang dilakukan oleh Wenker dan Gillieron merupakan pemetaan
monodimensional karena hanya menampilkan satu aspek yaitu distribusi bahasa
secara geografis. Hal lain yang ditawarkan dalam perkembangan studi
dialektologi  selain  pemetaan  monodimensional adalah  pemetaan
pluridimendional. Pemetaan pluridimensional bertujuan untuk menyediakan
gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor sosial bahasa (Lameli, 583).
Dengan demikian, dalam dialektologi pluridimensional, metode yang digunakan
tidak sekadar metode penyebaran pada dialektologi tradisional dan
sosiolinguistik tetapi meliputi aspek dan analisis kontak bahasa (Thun, 707).
Dalam perbandingannya dengan peta monodimensional, pluridimensional
mengambil sejumlah satuan faktor-faktor yang terpisah seperti umur dan gender
sehingga peta dan atlas menjadi media untuk tipe-tipe informasi yang berbeda
yang secara visual memungkinkan pemahaman bahasa dalam ruang (Mang dan

Wollin dalam Lameli, 583).

RANGKUMAN

Dialektologi adalah cabang linguistik yang mempelajari variasi-variasi
bahasa dengan memberlakukannya sebagai struktur yang utuh. Dalam
dialektologi dikaji variasi-variasi yang ada pada suatu bahasa. Dialektologi adalah
ilmu tentang dialek atau ilmu tentang variasi bahasa (Lauder, 2007). Dialektologi
adalah ilmu yang membahas masalah variasi bahasa dalam lingkup ruang
(Lauder, 2007). Variasi adalah istilah netral yang digunakan pada jenis tertentu
bahasa sebagai entitas tunggal, sedangkan dialek merupakan variasi yang secara
gramatikal maupun leksikal—sebagaimana perbedaan fonologis—berbeda
dengan variasi lain (Chambers dan Trudgill, 2004). Setiap penutur bahasa
merupakan penutur satu dialek dan bahasa merupakan kumpulan dialek yang
bersifat mutual intelligiblity (Chambers dan Trudgill, 2004). Penutur suatu bahasa
merupakan penutur bagi sekurang-kurangnya satu dialek dan tidak ada dialek
yang lebih tinggi nilainya dibandingkan dialek lain (Chambers dan Trudgill, 1980).
Ciri-ciri dialek sebagai berikut 1) perbedaan dalam kesatuan dan kesatuan dalam
perbedaan; 2) seperangkat bentuk ujaran yang berbeda-beda; 3) memiliki ciri-ciri




umum dan masing-masing lebih mirip sesamanya dibandingkan dengan bentuk
ujaran lain dari bahasa yang sama. Dialek tidak harus mengambil semua tuturan
dari sebuah bahasa. Dialek juga didefinisikan sebagai bentuk variasi suatu bahasa
yang diujarkan oleh sebagian orang; yang tidak memiliki bentuk tertulis;
dianggap bentuk nonstandar (Chambers dan Trudgill, 2004)
Terdapat dua mazhab yang menjadi dasar dalam pemetaan, yaitu mazhab
Jerman dan mazhab Perancis. Kedua mazhab tersebut melatari awal pemetaan
bahasa. Keduanya memiliki metode dan teknik yang berbeda dalam pemetaan.
Penelitian dialektologi di Jerman diawali oleh Wenker pada tahun 1876.
Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan daftar tanyaan yang berupa
empat puluh kalimat sederhana dalam bahasa sastra Jerman yang dikirimkan ke
guru-guru sekolah di Renia dengan permintaan agar diterjemahkan ke dalam
bahasa daerah setempat. Melalui daftar tanyaan yang dikirimkan kembali
tersebut, wenker dapat menjaring variasi fonetis di Renia.

Penelitian dialektologi mazhab Perancis dilakukan karena anjuran Gaston
Paris pada tahun 1875 untuk melakukan penelitian yang terperinci tentang dialek
di seluruh wilayah Perancis. Pada tahun 1880, Gillieron melakukan penelitian di
Vionnaz. Pada 1897, Gillieron dan Edmont melakukan penelitian geografi dialek
di seluruh wilayah Perancis. Dalam penelitian tersebut, ditentukan 639 titik
pengamatan. Daftar tanyaan yang digunakan untuk menjaring data terdiri atas
1920 tanyaan leksikal dan 100 tanyaan kalimat Dalam pengumpulan data,
Gillieron dan Edmont menggunakan teknik pengumpulan data secara langsung,
yaitu langsung datang ke titik pengamatan yang ditentukan dan melakukan
teknik wawancara dengan informan. Hasil dari penelitian tersebut ditampilkan
dalam peta bahasa yaitu atlas linguistique de la France pada 1902—1910
(Lauder, 28). Sistem pemetaan yang digunakan dalam peta bahasa tersebut
adalah sistem langsung.

PERLATIHAN
Agar Anda dapat memahami pengertian dan sejarah dialektologi, kerjakan
perlatihan berikut dengan baik. Anda mengerjakannya secara individu atau
berkelompok. Setelah Anda kerjakan perlatihan berikut, presentasikan jawaban
Andal!
1) Jelaskan pengertian “Perbedaan dalam kesatuan dan kesatuan dalam
perbedaan” dalam ciri-ciri dialek!

2) Jelaskan kelebihan dan kekurangan mazhab Jerman dan Prancis!




VARIASI FONOLOGIS DAN
BAB 2 LEKSIKAL

Dalam kajian Dialektologi

Dalam bab ini, Anda akan mempelajari variasi fonologis dan leksikal dalam
kajian dialektologi. Secara khusus, dalam bab ini diharapkan Anda dapat
1) Menjelaskan pengertian variasi fonologis dan Leksikal.
2) Menjelaskan pengertian teori gelombang.
Agar Anda dapat mencapai dua tujuan tersebut, pelajarilah dengan cermat
uraian materi yang ada dalam bab 2 ini. Kerjakan perlatihan dan tugas-tugas yang
ada dalam bab 2 ini. Diskusikan hasil pekerjaan Anda dengan teman atau dosen

dalam pembelajaran.

2.1 Variasi Fonologis

Perubahan bunyi dapat dikondisikan, terjadi dalam lingkungan tertentu,
atau dapat pula tidak terkondisikan, terjadi pada semua kejadian bunyi-bunyi
tertentu, yang dapat bersifat teratur maupun tidak teratur (McMahon, 14).
Perubahan bunyi yang bersifat teratur disebut korespondensi sedangkan
perubahan bunyi yang tidak teratur (sporadis) disebut variasi (Mahsun, 28).

Abercrombie dalam Francis (28) menyatakan variasi fonologis terbagi
dalam empat prinsip: (1) perbedaan dalam jumlah sistem pembentukan fonem
atau subsistem di dalamnya; (2) perbedaan dalam konstituensi fitur fonem; (3)
perbedaan dalam realisasi alofonik fonem; dan (4) perbedaan dalam pengaruh
fonem dan distribusinya dalam leksikon. Lebih lanjut, dengan mengambil contoh
kasus variasi fonologis pada pendatang Kanada dan Inggris, (Chambers dan
Trudgill, 98) menyatakan bahwa gejala fonetis lebih kekal daripada gejala
fonemis. Pada penelitian ini, perbedaan bunyi akan dikaji pada realisasi fonetis

yang muncul pada tiap titik pengamatan.



Dari sudut pandang dialektologi, kekorespondensian suatu kaidah
perubahan bunyi berkaitan dengan aspek geografi dan aspek linguistik (Mahsun,
29). Aspek geografi berarti daerah sebaran etima yang menjadi realisasi kaidah
perubahan bunyi berada di daerah pengamatan yang sama. Aspek linguistis
berarti perubahan bunyi yang berupa korespondensi terjadi dengan persyaratan

linguistis tertentu. Contoh aspek ini adalah etima [dsih] yang bervariasi dengan
[daih] ‘dahi’. Variasi ini juga berlaku pada etima [konip] ‘kuning’ yang bervariasi
dengan [konep] dan [konep]. Ini berarti ada variasi flengan darz]f
serta variasi [0] dengan [0]. Variasi tersebut berada dalam persyaratan linguistis

tertentu yaitu vokal pada silabel kedua tertutup. Inilah yang dimaksud dengan
korespondensi aspek linguistis.

Berdasarkan kedua aspek tersebut, korespondesi dibagi menjadi tiga, yaitu
(1) korespondensi sangat  sempurna, (2) korespondensi sempurna, (3)
korespondensi kurang sempurna (Mahsun, 30-31). Korespondensi sangat
sempurna terjadi jika semua contoh memiliki persyaratan linguistis dan daerah
sebaran geografis yang sama. Korespondensi sempurna terjadi jika semua contoh
perubahan bunyi tersebut memiliki syarat linguistis yang sama namun daerah
sebaran geografisnya tidak sama. Korespondensi kurang sempurna berarti
perubahan bunyi tidak terjadi pada semua bentuk yang memiliki syarat linguistik
yang sama, namun sekurangnya terdapat dua contoh yang memiliki sebaran
geografis yang sama (Mahsun, 29—32). Berikut adalah contoh korespondensi
sangat sempurna.

Tabel 2.11 Contoh Korespondensi Sangat Sempurna

gloss DJ DT DTn DSB
betis batis batis batas boatis
tipis B RElH ) (i3]
gigi Pl arl
dendeng iz Elofl ) (Fi3]
kunyit kunit kunit kunat kunit
racun racin racin racon racin

Mahsun (29)



Sama halnya dengan korespondensi, variasi juga dipandang dari dua aspek,
yaitu persyaratan linguistis dan sebaran geografis. Variasi fonologis dari sudut
pandang linguistis terjadi jika kemunculan perubahan bunyi tersebut tidak
disebabkan oleh persyaratan lingkungan linguistis tertentu (Bynon dalam
Mahsun, 34).

Perubahan bunyi dapat berupa (1) asimilasi, (2) disimilasi, (3) metatesis, (4)
kontraksi, (5) aferesis, (6) elisi, (7) penambahan bunyi (Mahsun, 34). Asimilasi
dapat parsial maupun total, yaitu dua bunyi yang membagi fitur-fitur tertentu
atau melengkapi, yang memproduksi dua segmen identik. Asimilasi ini cenderung
teratur (McMahon, 14). Disimilasi merupakan kebalikan dari asimilasi, cenderung
sporadis, dan terjadi pada lingkungan vyang terisolasi. Metatesis adalah
pertukaran struktur atau susunan bunyi-bunyi, tanpa mengubah maknanya.
Misalnya pada etima [tanan] dengan [tanan)] ‘tangan’, terjadi pertukaran tempat
antara [p] dengan [n]. Elisi adalah penghilangan bunyi yang terjadi pada awal
kata, tengah kata, maupun akhir kata, yang berhubungan dengan tuturan
(Crystal, 166). Penghilangan bunyi tersebut terdiri atas aferesis, sinkope, dan
apokope (Crowley, 39—41). Aferesis adalah penghilangan bunyi pada awal kata,
sinkope adalah penghilangan bunyi pada tengah kata, misalnya pada

[taretan]—[tretan] ‘saudara’, terjadi penghilangan vokoid [a] pada etima
[taretan]. Apokope adalah penghilangan bunyi pada akhir kata, misalnya
apokope [h] pada [dsih]—[dsi] ‘dahi’. Penambahan bunyi dapat berupa protesis,

epentesis, atau paragog (Crowley, 42—43). Protesis adalah penambahan bunyi

pada awal kata, misalnya protesis [m] pada [baca]—[mbaca] ‘baca’. Epentesis
adalah penambahan bunyi pada tengah kata, misalnya epentesis [m] pada
[abon]—[ambon] ‘abon’. Paragog adalah penambahan bunyi pada akhir kata,
misalnya paragog [?] pada [garigi]—[gorigi?] ‘jari’. Dalam penelitian—karena
penelitian ini bersifat sinkronis—ini, antara penghilangan bunyi dan penambahan
bunyi dapat berlaku dua arah. Artinya, variasi fonologis tersebut dapat berupa

penambahan bunyi ataupun penghilangan bunyi.



Selain sepuluh variasi tersebut, terdapat lenisi dan fortisi yang sering
terjadi dalam perubahan bunyi. Odden dalam Honeybone (12) menyatakan
bahwa interaksi segmental yang paling umum di luar wilayah asimilasi adalah
lenisi atau pelemahan bunyi. Lenisi adalah melemahnya kekuatan bunyi secara
keseluruhan, baik secara diakronis atau sinkronis; biasanya, lenisi melibatkan
perubahan dari bunyi hambat (stop) ke frikatif, frikatif ke aproksiman, bunyi
tidak bersuara ke bunyi bersuara, atau reduksi bunyi ke zero; misalnya, pen
'kepala' menjadi ben 'kepala(nya)’ dalam bahasa Celtic (Crystal, 274). Lawan dari
lenisi adalah fortisi, yaitu penguataan bunyi baik secara diakronis maupun
sinkronis yang melibatkan perubahan frikatif ke bunyi hambat (stop), aproksiman
ke frikatif, bunyi bersuara ke bunyi tidak bersuara, seperti pada penyuaraan
kembali (devoicing) bunyi obstruen akhir dalam bahasa Jerman (Crystal, 197).
Lenisi atau pelemahan adalah perubahan fonologis, yaitu sebuah segmen
menjadi kurang konsonan dari sebelumnya seperti pada gambar berikut (Trask

dalam Honeybone, 14).

weaker
6 5 4 3 2 1

voiceless voiced stops voiced nasals liquids glides

stops voicelesss fricative  fricative
Plosif stop tidak bersuara (nomor 6) pada tabel lebih kuat daripada plosif stop
bersuara dan frikatif tidak bersuara (nomor 5). Dengan demikian, 5 lebih kuat
dari 4, 4 lebih kuat dari 3, 3 lebih kuat dari 2, dan 2 lebih kuat dari 1. Perubahan
bunyi dari kiri ke kanan itulah yang disebut lenisi (pelemahan). Sebaliknya,
perubahan bunyi dari kanan ke kiri disebut fortisi atau penguatan.

Penentuan sebuah bunyi melemah atau menguat dalam satu perubahan
bunyi, misalnya x > vy, dilakukan dengan melihat skala sonoritasnya; Skala
sonoritas utamanya didasarkan pada hambatan/halangan fonotaktik secara
umum yang menjelaskan struktur silabel yang mungkin dibentuk, misalnya
prinsip rangkaian sonoritas yang menjadi dasar turunnya sonoritas secara tetap

dari puncak silabel merupakan dasar utama pada constraint fonotaktik universal



defining the structure of possible (Szigetvary, 94). Pada gambar (Trask dalam
Honeybone, 14) tersebut plosif stop bersuara lebih sonor daripada plosif stop
tidak bersuara, frikatif bersuara lebih sonor daripada frikatif tidak bersuara, dst.
Dengan demikian, pada gambar tersebut, semakin ke kanan, konsonan dalam
artikulasi tersebut semakin sonor. Tingkat sonoritas tertinggi pada vokal terdapat
pada vokal rendah, di bawahnya adalah vokal tengah, dan berikutnya adalah
vokal tinggi. Berikut standar tingkat sonoritas pada vokal dan konsonan.

Tabel 2.1 Standar Sonoritas Bunyi

indeks bunyi
10 low vowels
9 mid vowels
8 high vowels
7 rhotics
6 laterals
5 nasals
4 voiced fricatives
3 voiceless fricatives
2 voiced plosives
1 voiceless plosives

(Szigetvary, 94)
Pada tabel 2.12, tampak bahwa bunyi yang memiliki tingkat sonoritas tertinggi
adalah vokal rendah. Dengan demikian, vokal tinggi lebih kuat daripada vokal
tengah; vokal tengah lebih kuat daripada vokal rendah; plosif stop tidak bersuara
lebih kuat daripada plosif stop bersuara, dst.

Selain faktor artikulasi dan sonoritas, pelemahan dan penguatan konsonan
dapat ditentukan dari posisinya dalam silabel. Lima posisi dasar konsonan adalah
1) pada awal kata #__V; 2) setelah koda VC.__V; 3) intervokalik V__V; 4) sebelum
heterosilabel konsonan V__.CV; dan 5) akhir kata V__#. Dari lima posisi tersebut,
posisi 1 dan 2 merupakan posisi kuat, sedangkan posisi 3, 4, dan 5 merupakan
posisi lemah (Segeral dan scheer, 135). Dalam kajiannya tentang pola-pola
posisional yang mempengaruhi lenisi dan fortisi, Segeral dan Scheer (162)
mengemukakan bahwa posisi utama awal kata tidak mungkin kuat (sementara
posisi setelah koda selalu kuat); posisi utama akhir kata tidak mungkin lemah

(sementara posisi internal koda selalu lemah); kekuatan konsonan setelah koda



dapat bergantung pada koda sebelumnya, apakah ditempati oleh sonoran atau
bukan; konsonan setelah sonoran tidak mungkin kuat (sementara konsonan
setelah hambat selalu kuat).

Selain variasi yang berupa lenisi dan fortisi, terdapat variasi

geminat—nongeminat. Geminasi adalah urutan segmen identik yang

bersebelahan dalam morfem tunggal. Berdasarkan pembagian silabel, urutan
geminasi tidak dapat dipandang sebagai konsonan panjang, misalnya notte

[not:e] dalam bahasa Italia (Crystal, 206). Pendapat lain, Clark dan Yallop (52)

mengemukakan bahwa geminasi merupakan pemanjangan konsonan yang
sering diperlakukan sebagai urutan yang tidak dapat disisipi. Contoh geminasi itu
adalah notte ‘malam’ dan canne ‘tongkat’ dalam bahasa Italia, yang bersifat
distingtif dengan note ‘catatan’ dan cane ‘anjing’. Dalam sistem pengejaannya,
digunakan huruf ganda untuk merepresentasikan pemanjangan vokal (Clark dan
Yallop, 52). Dalam transkripsi fonetis, Crystal (206) membedakan
pentranskripsian antara konsonan panjang dan geminasi. Transkripsi konsonan
panjang menggunakan tanda [:], misal [n;], [t:] sedangkan transkripsi geminasi
(konsonan identik) menggunakan dua lambang yang sama misalnya [p], [tt].
Baker (1—11) dan Pycha (119—152) memiliki pendapat yang sama dengan
Clark dan Yallop (52). Geminasi adalah bunyi ujaran panjang yang berkontras
dengan bunyi pendek lainnya dan pada banyak bahasa yang memiliki geminasi
diberlakukan pembatasan pada lingkungan terjadinya geminasi (Pycha, 121).
Pembatasan itu adalah satu konsonan tunggal tidak dapat berubah menjadi
geminat ketika dikelilingi oleh konsonan lain baik sebelah kanan maupun sebelah
kiri konsonan tersebut (Phyca, 121). Dalam hal ini, Nadasdy dalam Phyca (121)

memberikan contoh vassal Bvos:olEl  ‘seterika’ yang memiliki batasan lingkungan
yaitu [s] dikelilingi vokal sehingga dapat terjadi geminasi sedangkan verssel
Bverfeld memiliki batasan lingkungan f] berada di sebelah EfE sehingga
geminasi tidak dapat terjadi. Dalam penelitian ini, sesuai dengan Sodaqoh (17),
geminasi dalam bahasa Madura merupakan pemanjangan bunyi konsonan pada

batas silabel, misalnya [lan:i?] dengan [lani?] ‘langit’. Variasi yang terjadi adalah



variasi dari bunyi geminat ke nongeminat. Bunyi yang digeminasikan adalah
kontoid, sedangkan vokoid tidak digeminasikan.

Variasi fonologis pada tiap-tiap titik pengamatan dapat berupa variasi
maupun korespondensi. Variasi maupun korespondensi tersebut dapat berupa
satu bentuk perubahan bunyi tertentu, apakah berupa asimilasi, lenisi, ataupun
perubahan lain. Penentuan variasi fonologis pada data yang diperoleh didasarkan
pada teori perubahan bunyi. Jika perbedaan etima pada masing-masing titik
pengamatan masih dapat ditelusuri perubahan fonologisnya, maka perbedaan
pada etima tersebut merupakan perbedaan fonologis. Jika perubahan
fonologisnya tidak dapat ditelusuri lagi, maka perbedaan pada etima tersebut

merupakan perbedaan leksikal. Berikut contoh penentuan perbedaan fonologis

dan leksikal.
Tabel 2.1 Contoh penentuan variasi fonologis

no | glos TP 1 TP 2 TP 3 TP 4 TP 5 TP 6

1 | janda [rand"s] | [rand"s] | [rand"s] [rand"s] | [rand"] | [randa]
2 | boros [tarapas] | [trapas] | [tarapas] [trapas] | [trapas] | [trapas]
3 | bawa [egiba] [egiba] | [egibs] [egiba] | [egiba] | [egiba]
4 | jahit [5o1?] ["91?] [5"91?] [591?] [§"oi?] [30i?]

5 | rumah [bunkoh] | [rom:a] | [rom:a] [bunko] | [bugko] | [bugko]
6 | sendok | [sendu?] | [send>?] | [sendu?] [sendu?] | [send>?] | [send>?]
7 | mangga | [paol [padch] | [padh], [pao] | [pao] [paol [paol

8 | kunyit | [koni?l | [kone?] | [koni?] [koni?] | [kone?] | [kone?]
9 | nama [namah] | [namah] | [namah] [namah] | [namah] | [namah]
10 | saudara | [tarstan] | [tretan] | [taretan] [tretan] | [tretan] | [tretan]
11 | istri [bini?] [bine?] [bini?] [bini?] [bine?] [bine?]

Berdasarkan contoh data pada tabel 2.13, data nomor 5 merupakan variasi
leksikal sedangkan data nomor 1—4, 6—11 merupakan variasi fonologis. Etima
pada glos 5 merupakan variasi leksikal karena antara [bunkd] dengan [rom:a]
tidak dapat ditelusuri lagi perubahan fonologisnya. Berbeda dengan etima glos 2,
antara [tarapas] dengan [trapas] dapat ditelusuri perubahan fonologisnya, yaitu

sinkop vokoid [o] pada silabel pertama. Berdasarkan contoh data tersebut,

diperoleh tiga korespondensi fonologis dan tiga variasi fonologis. Variasi

fonologis tersebut adalah korespondensi [s] ~ [2] pada data no 1, 3, dan 4;

korespondensi [9] yaitu [9] ~ [J] pada data nomor 2, 10; korespondensi [i] ~ [€]




pada data 8, 11; variasi kontoid aspirat ke nonaspirat [d"}~ [d"]~ [d] pada data

1;8 apokopdhl~ [D] pada data 7; dan [u}~ [5] yaitu data 6.

2.1 Teori Gelombang

Variasi adalah istilah netral yang digunakan pada jenis tertentu bahasa
sebagai entitas tunggal, sedangkan dialek merupakan variasi yang secara
gramatikal maupun leksikal—sebagaimana perbedaan fonologis—berbeda
dengan variasi lain (Chambers dan Trudgill, 5). Dalam pengertian variasi ini,
setiap penutur bahasa merupakan penutur satu dialek dan bahasa merupakan
kumpulan dialek yang bersifat mutually intelligible (Chambers dan Trudgill, 3).
Begitu pula dengan penutur Madura, tiap penutur bahasa Madura, sekurangnya
merupakan penutur satu dialek bahasa Madura.

Kajian variasi fonologis bahasa Madura di seluruh wilayah Jawa timur ini
didasari oleh teori gelombang yang dikemukakan oleh J. Schmidt (Wolfram dan
Schilling-Estes, 713); difusi leksikal; teori akomodasi Giles (Giles dalam Trudgill,
2). Teori gelombang digunakan untuk menjelaskan variasi dan sebaran variasi
secara geografis. Teori ‘model gelombang’ menganalogikan difusi inovasi sebagai
efek kerikil di kolam, yang memiliki pusat pengaruh yang mengirimkan riak ke
segala arah (gerakan gelombang) (Chambers dan Trudgill, 166). Dalam teori
gelombang, perubahan berada pada titik pusat tertentu pada waktu tertentu,
menyebar dari titik pusat tersebut dalam lapisan yang berurutan, dengan cara
yang serupa gelombang di air yang pancarannya dari tempat titik pusat kontak
(Wolfram dan Schilling-Estes, 713; Britain, 623; Chambers dan Trudgill, 166).
Inovasi berdifusi secara terputus-putus dari satu pusat ke pusat lain; atau dari
satu kota (tempat) ke kota lain, kemudian pindah ke tempat antara satu kota
dengan kota, atau antara satu desa dengan desa (Chambers dan Trudgill, 166).

Inovasi linguistik yang memancar dari titik pusat perubahan (focal area)
biasanya berupa penyelesaian inovasi yang meneruskannya pada area transisi,

yaitu perubahan terjadi pada tingkat penyelesaian yang bervariasi bergantung



jarak dari pusat (Wolfram dan Schilling-Estes, 721). Gambaran mengenai pola
difusi inovasi yang berurutan dalam model gelombang terdapat pada gambar 2.1

berikut.

s : \\\\
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Gambar 2.1 Model Gelombang Difusi Linguistik (Wolfram dan Schilling-Estes,
714)

Jika perubahan merupakan R1, maka pada tahap i R1 hadir dalam lokasi,
tempat perubahan berasal tetapi tidak sampai pada daerah terpencil. Pada tahap
ii, R1 telah menyebar ke daerah terpencil sedangkan inovasi lain, R2, telah
dikenali di daerah pusat (area fokal). Pada tahap iii, R1 telah menyebar pada
jarak yang lebih jauh tetapi tidak sampai dilewati oleh R2 dan R3 (Wolfram dan
Schilling-Estes, 713—714).

Daerah-daerah yang berada dekat dengan pusat penyebaran akan
menunjukkan banyak persamaan. Jika terjadi perubahan pada daerah pusat,
maka perubahan akan banyak terjadi pada daerah yang dekat dengan pusat
penyebaran (Wolfram dan Schilling-Estes, 721). Pada titik tertentu, lapisan-
lapisan tersebut akan kembali ke daerah pusat sehingga memunculkan daerah-
daerah pencilan.

Selain munculnya daerah kontak dan pencilan, terdapat daerah transisi
yang merupakan akibat dari lapisan gelombang yang saling tumpang tindih.
Dalam daerah transisi ditemukan isolek dari berbagai jenis, termasuk isolek

campuran (Chambers dan Trudgill, 115). Adanya isolek campuran menunjukkan



adanya akomodasi antara satu daerah dengan daerah lain yang bertetangga
dalam lingkup daerah variasi (Chambers dan Trudgill, 118).

Difusi leksikal juga berperan dalam perubahan-perubahan yang terjadi
pada bahasa Madura dan sebarannya. Difusi leksikal merupakan perubahan
bunyi yang berpindah melalui kosakata yang menekankan bahwa penyebaran
secara berbeda dan gradual melalui kata-kata yang diaplikasikan (Chambers dan
Trudgill, 160), dan tidak dalam “acros the-board” yang memiliki perilaku pada
kecepatan yang seragam. Beberapa penutur memperkenalkan perubahan
melalui ujaran mereka sebelum yang lain, beberapa menggunakannya lebih
sering dan konsisten daripada yang lain, dan beberapa kata dipengaruhi sebelum
yang lain (Crystal, 145). Model difusi tersebut digambarkan dalam kurva S, yaitu
perubahan terjadi secara cepat pada tahap tengah dan lambat pada tahap awal
dan akhir. Melalui model teori gelombang dan difusi leksikal, dapat ditunjukkan
bahwa perubahan bunyi tidak bekerja secara simultan pada tiap kata dalam
bahasa yang mempertemukan kondisi-kondisi untuk aplikasi perubahan tertentu
(Crowley, 250). Meskipun dalam dialektologi difusi leksikal memiliki kredibilitas
yang instan—karena teori tersebut memberikan status yang umum pada variasi
dalam survei dialek—teori tersebut digunakan dalam penelitian ini untuk
menjelaskan perubahan-perubahan bunyi yang terjadi dalam leksikon.

Difusi dialek, biasanya berhubungan dengan inovasi linguistik melalui
populasi dalam ruang geografis, dimensi horisontal, namun penting untuk
diketahui bahwa difusi dapat terjadi secara vertikal pada ruang sosial, bahkan
banyak kasus difusi menunjukkan bahwa dimensi horisontal dan vertikal
beroperasi secara bersama (Wolfram dan Schillien-Estes, 714). Sejauh pola
penyebaran sinkronis merefleksikan perubahan diakronis, pengujian sinkronis
dalam ruang spasial menjadi pengamatan penting untuk melihat
keberlangsungan perubahan bahasa (Wolfram dan Schillien-Estes, 713).

RANGKUMAN

Perubahan bunyi yang bersifat teratur disebut korespondensi sedangkan
perubahan bunyi yang tidak teratur (sporadis) disebut variasi (Mahsun, 28).
Abercrombie dalam Francis (28) menyatakan variasi fonologis terbagi




dalam empat prinsip: (1) perbedaan dalam jumlah sistem pembentukan fonem
atau subsistem di dalamnya; (2) perbedaan dalam konstituensi fitur fonem; (3)
perbedaan dalam realisasi alofonik fonem; dan (4) perbedaan dalam pengaruh
fonem dan distribusinya dalam leksikon. Dari sudut pandang dialektologi,
korespondesi dibagi menjadi tiga, yaitu (1) korespondensi sangat sempurna, (2)
korespondensi sempurna, (3) korespondensi kurang sempurna (Mahsun, 30-31).
Korespondensi sangat sempurna terjadi jika semua contoh memiliki persyaratan
linguistis dan daerah sebaran geografis yang sama. Korespondensi sempurna
terjadi jika semua contoh perubahan bunyi tersebut memiliki syarat linguistis
yang sama namun daerah sebaran geografisnya tidak sama. Korespondensi
kurang sempurna berarti perubahan bunyi tidak terjadi pada semua bentuk yang
memiliki syarat linguistik yang sama, namun sekurangnya terdapat dua contoh
yang memiliki sebaran geografis yang sama (Mahsun, 29—32).

Variasi fonologis dari sudut pandang linguistis terjadi jika kemunculan
perubahan bunyi tersebut tidak disebabkan oleh persyaratan lingkungan
linguistis tertentu (Bynon dalam Mahsun, 34).

Perubahan bunyi dapat berupa (1) asimilasi, (2) disimilasi, (3) metatesis, (4)
kontraksi, (5) aferesis, (6) elisi, (7) penambahan bunyi (Mahsun, 34). Selain
sepuluh variasi tersebut, terdapat lenisi dan fortisi yang sering terjadi dalam
perubahan bunyi.

Geminasi adalah urutan segmen identik yang bersebelahan dalam morfem
tunggal. Berdasarkan pembagian silabel, urutan geminasi tidak dapat dipandang
sebagai konsonan panjang, misalnya notte [not:e] dalam bahasa Italia (Crystal,

206). Pendapat lain, Clark dan Yallop (52) mengemukakan bahwa geminasi
merupakan pemanjangan konsonan yang sering diperlakukan sebagai urutan
yang tidak dapat disisipi. Baker (1—11) dan Pycha (119—152) memiliki pendapat
yang sama dengan Clark dan Yallop (52). Geminasi adalah bunyi ujaran panjang
yang berkontras dengan bunyi pendek lainnya dan pada banyak bahasa yang
memiliki geminasi diberlakukan pembatasan pada lingkungan terjadinya
geminasi (Pycha, 121). Variasi fonologis pada tiap-tiap titik pengamatan dapat
berupa variasi maupun korespondensi.

Teori ‘model gelombang’ menganalogikan difusi inovasi sebagai efek kerikil
di kolam, yang memiliki pusat pengaruh yang mengirimkan riak ke segala arah
(gerakan gelombang) (Chambers dan Trudgill, 166). Dalam teori gelombang,
perubahan berada pada titik pusat tertentu pada waktu tertentu, menyebar dari
titik pusat tersebut dalam lapisan yang berurutan, dengan cara yang serupa
gelombang di air yang pancarannya dari tempat titik pusat kontak (Wolfram dan
Schilling-Estes, 713; Britain, 623; Chambers dan Trudgill, 166). Inovasi berdifusi
secara terputus-putus dari satu pusat ke pusat lain; atau dari satu kota (tempat)
ke kota lain, kemudian pindah ke tempat antara satu kota dengan kota, atau
antara satu desa dengan desa (Chambers dan Trudgill, 166).

Inovasi linguistik yang memancar dari titik pusat perubahan (focal area)
biasanya berupa penyelesaian inovasi yang meneruskannya pada area transisi,
yaitu perubahan terjadi pada tingkat penyelesaian yang bervariasi bergantung
jarak dari pusat (Wolfram dan Schilling-Estes, 721).




Daerah-daerah yang berada dekat dengan pusat penyebaran akan
menunjukkan banyak persamaan. Jika terjadi perubahan pada daerah pusat,
maka perubahan akan banyak terjadi pada daerah yang dekat dengan pusat
penyebaran (Wolfram dan Schilling-Estes, 721). Pada titik tertentu, lapisan-
lapisan tersebut akan kembali ke daerah pusat sehingga memunculkan daerah-
daerah pencilan.

PERLATIHAN

Agar Anda dapat memahami pengertian variasi fonologis dan leksikal, kerjakan
perlatihan berikut dengan baik. Anda mengerjakannya secara individu atau
berkelompok. Setelah Anda kerjakan perlatihan berikut, presentasikan jawaban
Andal!

Perhatikan Data berikut

NO GLOS TP 1 TP 2 TP3 TP 4
1 | Baju [klamb*h] | [kolamb*ih] | [kolamb"ih] [klamb"ih]
2 | Celana pendek [slob:ar] [salowar] [salowar] [slob:ar]
3 | Sabuk [sab:u?] [sab:u?] [sab:u?] [sab:u?]
4 | Subang [santar] [tancap] [tancap] [santar]
5 | Guntur [gluduk] [guntor] [guntor] [gludu”]
6 gzjgp“k“' 12 [poduk] | [bodhukl | [bod™uk] [re?nare?]
7 | Lembah [loamba] [loamba] [lamba] [lek:€]
g | Hemat [sora?] [kalonken] [keken] [kolonkan]
9 | Tenang [nagnap] [tonap)] [tonap] [nan:anan)]
Sedikit . .
? ? ?
10 [dhidbi?] [sakuti?] [sakone?] [sokoni?]

1) Jelaskan korespondensi yang terdapat pada data di atas!

2) Jelaskan variasi fonologis yang terdapat pada data di atas!




DIALEK GEOGRAFIS DAN SOSIAL
BAB 3

Dalam kajian Dialektologi

Dalam bab ini, Anda akan mempelajari dialek geografis dan sosial dalam
kajian dialektologi. Secara khusus, dalam bab ini diharapkan Anda dapat
1) Menjelaskan pengertian dialek geografis.
2) Menjelaskan pengertian dialek sosial.
Agar Anda dapat mencapai dua tujuan tersebut, pelajarilah dengan cermat
uraian materi yang ada dalam bab 3 ini. Kerjakan perlatihan dan tugas-tugas yang
ada dalam bab 3 ini. Diskusikan hasil pekerjaan Anda dengan teman atau dosen

dalam pembelajaran.

Difusi dialek, biasanya berhubungan dengan inovasi linguistik melalui
populasi dalam ruang geografis, dimensi horisontal, namun penting untuk
diketahui bahwa difusi dapat terjadi secara vertikal pada ruang sosial, bahkan
banyak kasus difusi menunjukkan bahwa dimensi horisontal dan vertikal
beroperasi secara bersama (Wolfram dan Schillien-Estes, 714). Sejauh pola
penyebaran sinkronis merefleksikan perubahan diakronis, pengujian sinkronis
dalam ruang spasial menjadi pengamatan penting untuk melihat

keberlangsungan perubahan bahasa (Wolfram dan Schillien-Estes, 713).



variasi bahasa
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> lingkup kajian dialektologi

Syarat terjadinya perubahan adalah variasi. Variasi dapat beragam, baik
secara horisontal (geografis) ataupun secara vertikal yang melibatkan faktor
sosial. Salah satu faktor sosial tersebut adalah usia. Usia penutur merupakan
penentu penting variasi; sebagai contoh, penutur muda sering menggunakan
frikatif retofleks, sedangkan orang tua mereka menggunakan frikatif palatal;
kakek nenek mereka mempalatisasi frikatif (Chamber dan Trudgill, 121). Contoh
lain yang dikemukakan Chambers dan Trudgill (122) adalah variasi leksikal ‘kursi
berlapis (sofa)’. Di Kanada, istilah yang khas digunakan untuk ‘sofa’ adalah
chesterfield, tetapi sejak tahun 1950-an, penutur kanada mulai menggunakan
couch seperti penutur Amerika (yang bersebelahan dengan Kanada). Melalui
kartografi, Chambers dalam Chambers dan Trudgill (123) menemukan bahwa
penutur muda Kanada (14—40 tahun) lebih suka menggunakan couch seperti
penutur Amerika (tua dan muda), sedangkan penutur tua (50—80 tahun)
cenderung mempertahankan chesterfield, sebagian kecil (baik penutur tua dan
muda) menggunakan sofa. Chambers dan Trudgill (157) menambahkan bahwa
dalam contoh kasus yang kedua (sofa), usia merupakan faktor sosial yang

signifikan, yang berkorelasi dengan penggunaan chesterfield. Berdasarkan dua



contoh tersebut, dimensi sosial dan geografis dalam kajian variasi menjadi sama
penting. Melalui dimensi sosial, yaitu usia, perubahan fonologis maupun leksikal
dari generasi tua ke generasi muda dapat diketahui.

Dalam kajian variasi pada dimensi sosial tersebut, ada dua cara yang dapat
digunakan, yaitu real-time dan apparent-time (Chambers dan Trudgill, 150—
151). Cara real-time berarti hasil variasi pada waktu tertentu diulang kembali
pada beberapa tahun kemudian dengan populasi yang sama, daerah yang sama,
latar belakang etnik dan sosial yang sama, pekerjaan yang sama—semua sama
persis dengan kriteria yang terdapat pada hasil variasi sebelumnya—(Chambers
dan Trudgill, 150). Hal itu dilakukan Andriani pada tahun 1998 yang mengulang
penelitian yang dilakukan Tawangsih di Kabupaten Bekasi pada tahun 1978
(Lauder, “Kajian” 142). Dalam penelitian tersebut, Andriani mendatangi titik
pengamatan yang sama, mewawancarai informan yang sama, menggunakan
kuesioner yang sama, memakai teknik wawancara yang sama, dan memetakan
data dengan teknik yang sama (Lauder, “Kajian” 142). Hasilnya, terdapat
perubahan kosakata yang berupa perubahan fonetis, penambahan kosakata
baru, penggantian dengan kosakata baru, dan penghilangan kosakata tanpa
penggantian, dalam kurun waktu 20 tahun tersebut (Lauder, “Kajian” 143),
sehingga Lauder (“Kajian” 154) menyimpulkan bahwa laju perubahan bahasa
tidaklah konstan. Apparent-time didasarkan pada hipotesis bahwa orang-orang
dalam umur yang berbeda dapat digunakan sebagai representasi waktu yang
berbeda, sehingga tuturan penutur yang saat ini berusia 75 tahun
merepresentasikan tuturan pada periode yang lebih awal, 50—25 tahun (Milroy
dan Gordon, 35; Wolfram dan Schilling-Estes, 714). Hipotesis itu dipertentangkan
dengan age-grading, yaitu penggunaan bentuk bahasa yang berhubungan
dengan tahap-tahap kehidupan, yang merupakan pola yang tetap dan berulang
pada masing-masing generasi, sehingga penutur yang menggunakan bentuk
tertentu pada usia tertentu akan mengabaikan bentuk tersebut ketika ia
beranjak tua (Milroy dan Gordon, 36). Namun dalam pengujian terhadap

hipotesis age-grading yang dilakukan Hazen’s (2000), Gordon’s (2001), Eckert



(1997) dalam (Milroy dan Gordon, 39), tidak semua penutur menggunakan
bentuk yang berbeda dalam tahap kehidupan mereka. Lebih lanjut Milroy dan
Gordon (39) mengemukakan,

“age by itself has no explanatory value; it is only when examined in the
context of its social significance as something reflection differences in life
experiences that it becomes a useful analytical construct. Age, then, is like
all other social variable in that investigators seeking to examine it will be
better off if they design their sample in accordance with defensible
principle”.

Chambers dan Trudgill (151) memberikan contoh tentang perubahan pada
anak-anak Kanada yang mempelajari nama huruf alfabet terakhir sebagai zee
seperti yang digunakan penutur Amerika. Ketika mereka berusia dewasa,
sebagian besar mengubahnya menjadi zed, nama yang umum digunakan di
Kanada. Perubahan tersebut terjadi secara berulang dan berturut dari zee ke zed.
Jika contoh tersebut dipandang dari apparent-time, akan terjadi kesalahan
karena penggunaan zed pada penutur dewasa tidak berarti telah terjadi
perubahan dari zed ke zee. Menurut Chambers dan Trudgill (152), variasi tuturan
pada perubahan usia tersebut merupakan cara bahwa anak-anak
mengakomodasi tuturan masyarakat dewasa saat mereka tumbuh dewasa.
Biasanya, perbedaan tuturan antara penutur muda dengan penutur tua dalam
masyarakat yang sama merupakan proses perubahan yang menunjukkan gerakan
gelombang inovasi melalui masyarakat dalam diskursus waktu (Chambers dan
Trudgill, 152). Perubahan tersebut didasari oleh sikap, kadang-kadang sikap
tersebut dibentuk oleh mode; dapat pula dipengaruhi oleh gaya (fashion)
(Chambers dan Trudgill, 158).

Salah satu teori yang dapat menjawab permasalahan variasi dari sudut
pandang sosial adalah teori akomodasi yang dikemukakan oleh Giles. Menurut
Giles (Trudgil, 2), jika penutur yang berada dalam situasi diadik menginginkan
persetujuan petutur, ia akan mengadaptasi pola aksennya seperti petutur

dengan cara mengurangi ketidaksamaan pengujaran. Giles (Trudgill, 2) melabeli



proses tersebut sebagai konvergensi aksen dan proses sebaliknya sebagai
divergensi aksen. Berdasar pada konvergensi tersebut, Giles (Trudgill, 2)
menggunakan bahasa sebagai data dan membangun sebuah teori yang disebut
teori akomodasi, yang berfokus pada tuturan, berupaya untuk menjelaskan
mengapa penutur memodifikasi bahasa mereka di hadapan penutur lain sesuai
dengan penutur tersebut.

Akomodasi terbagi dalam dua bagian (Trudgil, 3), yaitu akomodasi jangka pendek
(short-term accommodation) dan akomodasi jangka panjang (long-term
accommodation). Permasalahan yang dikaji dalam akomodasi jangka pendek
adalah 1) siapa berakomodasi ke arah siap; 2) mengapa penutur melakukan itu
(akomodasi); 3) pada tingkat apa penutur melakukan akomodasi; 4) bagaimana
akomodasi itu dirasakan oleh petutur. Permasalahan yang dikaji dalam
akomodasi jangka panjang adalah 1) bagaimana penutur berakomodasi; 2) pada
tingkat apa akomodasi itu dilakukan, 3) mengapa situasi dan penutur tertentu
menghasilkan lebih banyak akomodasi daripada situasi dan penutur lainnya
(Trudgill 3). Contoh akomodasi jangka pendek adalah akomodasi yang dilakukan
informan ketika diwawancarai oleh peneliti, seperti yang dilakukan oleh Trudgill
(5). Salah satu hasilnya adalah frekuensi realisasi glotal stop (t) pada penutur
muda lebih tinggi daripada penutur tua. Contoh akomodasi jangka panjang
adalah kajian yang dilakukan Preston (39—40), yaitu akomodasi yang dilakukan
tiga kelompok Northern Cities Chain Shift (NCCS), yang berupa rotasi vokal pada
urban area utara Amerika Serikat. Dalam kajian tersebut, Preston (40—41)

menggunakan tuturan responden tua dan muda.

RANGKUMAN

Syarat terjadinya perubahan adalah variasi. Variasi dapat beragam, baik
secara horisontal (geografis) ataupun secara vertikal yang melibatkan faktor
sosial. Salah satu faktor sosial tersebut adalah usia. Dimensi sosial dan geografis
dalam kajian variasi menjadi sama penting. Melalui dimensi sosial, yaitu usia,
perubahan fonologis maupun leksikal dari generasi tua ke generasi muda dapat
diketahui.

Dalam kajian variasi pada dimensi sosial tersebut, ada dua cara yang dapat
digunakan, yaitu real-time dan apparent-time (Chambers dan Trudgill, 150—




151). Cara real-time berarti hasil variasi pada waktu tertentu diulang kembali
pada beberapa tahun kemudian dengan populasi yang sama, daerah yang sama,
latar belakang etnik dan sosial yang sama, pekerjaan yang sama—semua sama
persis dengan kriteria yang terdapat pada hasil variasi sebelumnya—(Chambers
dan Trudgill, 150). Hipotesis itu dipertentangkan dengan age-grading, yaitu
penggunaan bentuk bahasa yang berhubungan dengan tahap-tahap kehidupan,
yang merupakan pola yang tetap dan berulang pada masing-masing generasi,
sehingga penutur yang menggunakan bentuk tertentu pada usia tertentu akan
mengabaikan bentuk tersebut ketika ia beranjak tua (Milroy dan Gordon, 36).
Namun dalam pengujian terhadap hipotesis age-grading yang dilakukan Hazen’s
(2000), Gordon’s (2001), Eckert (1997) dalam (Milroy dan Gordon, 39), tidak
semua penutur menggunakan bentuk yang berbeda dalam tahap kehidupan
mereka. Salah satu teori yang dapat menjawab permasalahan variasi dari sudut
pandang sosial adalah teori akomodasi yang dikemukakan oleh Giles. Menurut
Giles (Trudgil, 2), jika penutur yang berada dalam situasi diadik menginginkan
persetujuan petutur, ia akan mengadaptasi pola aksennya seperti petutur
dengan cara mengurangi ketidaksamaan pengujaran. Giles (Trudgill, 2) melabeli
proses tersebut sebagai konvergensi aksen dan proses sebaliknya sebagai
divergensi aksen. Berdasar pada konvergensi tersebut, Giles (Trudgill, 2)
menggunakan bahasa sebagai data dan membangun sebuah teori yang disebut
teori akomodasi, yang berfokus pada tuturan, berupaya untuk menjelaskan
mengapa penutur memodifikasi bahasa mereka di hadapan penutur lain sesuai
dengan penutur tersebut.

PERLATIHAN
Agar Anda dapat memahami pengertian variasi fonologis dan leksikal, kerjakan
perlatihan berikut dengan baik. Anda mengerjakannya secara individu atau
berkelompok. Setelah Anda kerjakan perlatihan berikut, presentasikan jawaban
Andal!
1) Jelaskan perbedaan real-time dan apparent-time dalam kajian
dialektologis!

2) lJelaskan pengertian teori akomodasi dalam penelitian dialektologi!




BAB 4 METODE DIALEKTOLOGI

Dalam bab ini, Anda akan mempelajari metode dialektologi. Secara khusus,
dalam bab ini diharapkan Anda dapat
1) Melakukan pengumpulan data dialektologis dengan metode yang tepat.
2) Melakukan analisis data dialektologis dengan metode yang tepat.
Agar Anda dapat mencapai dua tujuan tersebut, pelajarilah dengan cermat
uraian materi yang ada dalam bab 4 ini. Kerjakan perlatihan dan tugas-tugas yang
ada dalam bab 3 ini. Diskusikan hasil pekerjaan Anda dengan teman atau dosen

dalam pembelajaran.

3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan usaha atau cara untuk memperoleh
data yang akan diteliti. Dalam penelitian dialektologi, sebelum memperoleh data,
perlu dilakukan penentuan titik pengamatan dan penentuan kriteria informan.
Dalam penentuan titik pengamatan, perlu ditentukan apakah daerah tersebut
merupakan daerah homogen? heterogen? atau perkotaan? Homogen berarti
daerah penelitian tersebut merupakan penutur satu bahasa yang sama.
Heterogen berarti daerah penelitian tersebut terdiri atas berbagai penutur yang
berbeda. Perkotaan berarti kajian dialektologis yang akan dilakukan berada di
perkotaan. Mahsun (1995) memberikan kriteria untuk penentuan titik
pengamatan yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif bersyarat:

Tidak dekat/bertetangga dengan kota besar

Q

b. Mobilitas penduduk rendah

c. Berpenduduk maks 6000 jiwa

d. Titik Pengamatan berusia min 30 tahun

Secara kuantitatif berarti penentuan titik pengamatan dilakukan dengan

memperhitungkan jarak antar daerah pengamatan.



Selain menentukan titik pengamatan, perlu ditentukan pula kriteria
informan. Kriteria yang biasa digunakan adalah NORMS (Chambers&Trudgill,
2004), yaitu nonmobile, older, rural, males. Hal itu diperlengkap oleh Mahsun
(1995) menjadi

a. Usia

b. Jenis kelamin

c. Asal-usul/penduduk asli

d. Pendidikan

e. Pekerjaan

f. Fisik

g. Bahasa

h. Bangga terhadap isoleknya/masyarakat isolek (Mahsun, 1995)

Hal yang wajib dibawa saat pengumpulan data adalah daftar tanyaan. Ada
berbagai jenis daftar tanyaan. Seyogyanya, daftar tanyaan dialektologis perlu
memuat hal berikut.

a. 200 kosakata swadesh dan kosakata budaya.
b. Terdiri atas beberapa medan makna.
c. Tanyaan berupa frasa dan kalimat tetap digunakan.
d. Ada Informasi TP dan informan
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik cakap semuka dan simak. Langkah-
langkah dalam pengumpulan data tersebut sebagai berikut.
a. persiapan:
1) daftar tanyaan
2) instrumen
3) alat dan bahan
b. penyusunan kata/kalimat (pancingan)
c. transkripsi fonetis

d. analisis dan pengecekan



Instrumen dalam hal ini adalah human instrumen yang dilakukan dengan
menggunakan teknik elisitasi. Selain itu, digunakan pula gambar, foto, dan

benda-benda yang dapat dijadikan alat peraga.

3.2 Metode Analisis Data

Variasi yang terdapat dalam suatu bahasa—apakah berupa variasi
fonologis ataukah leksikal—dapat ditentukan status variasinya, apakah sebagai
suatu wicara yang sama, beda wicara, beda subdialek, beda dialek, atau justru
bahasa yang berbeda. Penentuan itu didasarkan pada variasi yang terjadi pada
tataran leksikal atau variasi bunyi. Ada lima metode yang dapat digunakan untuk
menentukan status tersebut, yaitu pemahaman timbal balik (mutually
intelligibility), leksikostatistik, dialektometri, homals, dan berkas isogloss atau
bundle of isoglosses (Mahsun, 112).

Metode pemahaman timbal balik adalah metode yang didasarkan pada
kesepahaman yang dimiliki antarpenutur di daerah yang berbeda. Kesepahaman
terjadi jika penutur di daerah A dapat memahami ujaran penutur di daerah B,
begitu pula sebaliknya. Dengan demikian perbandingan lurus antara jarak spasial
dengan tingkat pemahaman menjadi dasar metode ini (Mahsun, 113). Ini berarti,
Jika daerah A merupakan pusat penyebaran, kemudian diikuti daerah B, C, dan
seterusnya, maka tingkat kesepahaman B dengan A akan lebih tinggi daripada
tingkat kesepahaman C dengan A. Ini disebabkan jarak B lebih dekat dengan A
daripada jarak C dengan A. Penentuan subdialek/dialek dengan metode
tersebut, jika antara penutur dan petutur terjadi kesepahaman, isolek yang
digunakan petutur dan penutur merupakan dialek dalam satu bahasa yang sama.
Jika antara penutur dan petutur tidak terjadi kesepahaman, isolek yang
digunakan petutur dan penutur merupakan bahasa yang berbeda.

Kelemahan metode pemahaman timbal balik adalah penentuan
subdialek/dialek yang hanya didasarkan pada kesepahaman menuntut syarat
kondisi penyebaran bahasa yang berlangsung normal. Padahal, keadaan tersebut

tidak selalu demikian. Kadang-kadang, daerah yang berdekatan justru tidak saling



paham. Lauder (214) menyimpulkan bahwa mata rantai pemahaman tidak selalu
sejajar dengan jarak antartempat dengan persentase jarak kosakata; beberapa
desa memiliki jarak yang jauh tetapi persentasenya sama. Kelemahan berikutnya
adalah metode ini tidak dapat menentukan subdialek/dialek secara tegas
(Mahsun, 114). Itu disebabkan ada tingkatan-tingkatan tertentu dalam
pemahaman timbal balik dan pemahaman timbal balik dapat terjadi pada satu
atau beberapa hal namun tidak terjadi pada beberapa hal yang lain.

Metode leksikostatistik merupakan metode pengelompokan bahasa yang
dilakukan dengan menghitung persentase perangkat kognat (Mahsun, 115).
Kosakata yang dijadikan dasar penghitungan adalah kosakata dasar yang
bertumpu pada tiga hal, yaitu 1) kosakata dasar sulit berubah; 2) retensi atau
ketahanan kosakata dasar adalah konstan sepanjang masa; 3) perubahan yang
terjadi pada semua kata dalam kosakata dasar adalah sama (Mahsun, 115—116).
Penerapan metode leksikostatistik dapat digunakan untuk pengelompokan
beberapa daerah pengamatan sebagai kelompok pemakai dialek atau subdialek
tertentu dengan menghitung persentase kekognatan antardaerah pengamatan
(Mahsun, 116). “Namun, penerapan metode leksikostatistik untuk penelitian
dialektologi (juga linguistik historis komparatif) kurang dapat dipertanggung-
jawabkan karena beberapa linguis membuktikan bahwa asumsi dasar yang
digunakan itu tidak sepenuhnya benar” (Mahsun, 116).

Dialektometri merupakan metode pemilahan bahasa yang dimunculkan
oleh Seguy dalam La Dialectométrie dans I’Atlas Linguistiques de la Gascogne,
yang didasarkan pada ekonometri dan sosiometri (Lauder 1993:139—140;
Lauder, Sekilas 94—95). Rumus dalam metode dialektometri yang diajukan oleh
Seguy (Lauder, 141) sebagai berikut.

(Sx100)
n

=d%

S = jumlah beda dengan DP lain
n = jumlah peta yang dibandingkan

d = jarak kosakata dalam persentase



Hasil penghitungan itu digunakan untuk menentukan status variasi antartitik
pengamatan dengan kriteria Guiter (Lauder, 141; Lauder, Sekilas 96;
Ayatrohaedi, Pedoman 11—12; Mahsun, 118)

a. Perbedaan dalam tataran leksikal

81% ke atas : perbedaan bahasa
51%-80% : perbedaan dialek
31%-50% : perbedaan subdialek
21%-30% : perbedaan wicara
dibawah 20% : tidak ada perbedaan

b. Perbedaan dalam tataran fonologis

17% ke atas : perbedaan bahasa
12%-16% : perbedaan dialek
8% -11% : perbedaan subdialek
4% - 7% : perbedaan wicara
0% - 3% : tidak ada perbedaan

Penghitungan jarak kosakata dapat dilakukan dengan teknik segitiga
dialektometri dan permutasi yang dilakukan dengan prinsip berikut.

a. lJika di sebuah titik pengamatan dikenal lebih dari satu berian dan salah satu
di antaranya dikenal di titik pengamatan lain yang dibandingkan, dianggap
tidak ada perbedaan.

b. Jika di antara titik pengamatan yang dibandingkan, salah satu di antaranya
tidak ada beriannya, dianggap ada perbedaan.

c. Jika di antara titik pengamatan yang dibandingkan, semuanya tidak ada
beriannya, dianggap sama (tidak ada perbedaan).

d. Pada tataran leksikal, perbedaan fonologis dan morfologis dianggap tidak
ada (diabaikan) (Ayatrohaedi dalam Lauder, 143).

e. Hasil penghitungan itu dipetakan dengan sistem konstruksi polygon de

thiessen pada peta segitiga dialektometri.



Metode Homals (Homogenity Analysis by Means of Alternating Least
Square) yang dikembangkan oleh De Leeuw merupakan teknik skala
multidimensional yang menjabarkan tiap-tiap berian ke dalam kategori-kategori
yang disebut Grijns linguistic features (Lauder, Sekilas 95). Metode tersebut
memiliki prinsip dasar (1) item-item dalam kuesioner merupakan variabel-
variabel, (2) Setiap kategori sebagai hasil reduksi data lapangan dianggap berdiri
sendiri, (3) data yang dianalisis adalah data yang digunakan dalam matrik, (4)
kategori yang khas pada serangkaian dimensi memunyai hubungan erat dengan
daerah pengamatan (Mahsun, 120—121). Pelaksanaan metode ini adalah (1)
penyusunan data sebagai kategori jawaban dalam matriks, (2) pemasukan data
ke dalam matriks, (3) pemindahan data yang berupa bilangan ke dalam matriks
nol-satu (Mahsun, 121—122). Berdasarkan dasar analisisnya, metode homals
cukup objektif untuk menentukan isolek ke dalam subdialek atau dialek. Jika
ditinjau dari prosedur analisisnya terutama reduksi data di lapangan, metode ini
masih subjektif. Selain itu, ketiadaan kriteria yang secara matematis dapat
digunakan untuk memilih dimensi yang cocok untuk analisis membuat metode
ini menjadi tidak praktis. Segala kemungkinan harus dicoba untuk memilih
dimensi tersebut (Mahsun, 124).

Isoglos merupakan garis imajiner yang diterakan pada peta yang
menyatukan daerah-daerah pengamatan yang memiliki gejala kebahasaan yang
sama dan memisahkan daerah-daerah pengamatan yang memiliki gejala
kebahasaan yang berbeda (Chambers dan Trudgill, 89). Dengan demikian, isoglos
berfungsi untuk menunjukkan adanya kesamaan atau ketidaksamaan. Berikut

adalah contoh garis isoglos.




Gambar 2.3 contoh garis isoglos (Chambers danTrudgill, 90)

Gambar 2.3 berarti, daerah a, b, ¢, d, e, f, g, i, dan k memiliki gejala
kebahasaan yang serupa, begitupula daerah h, j, I, m, n, o, dan p, namun
kedua gejala kebahasaan tersebut berbeda satu sama lain (segitiga dan
lingkaran). Gambar segitiga dan lingkaran merupakan lambang gejala
kebahasaan. Garis isoglos A, mengelompokkan daerah yang memiliki gejala
kebahasaan yang sama (segitiga dan lingkaran) sekaligus memisahkan daerah

yang memiliki gejala kebahasaan yang tidak sama (segitiga dan lingkaran).

RANGKUMAN

Metode pengumpulan data merupakan usaha atau cara untuk
memperoleh data yang akan diteliti. kriteria untuk penentuan titik
pengamatan vaitu secara kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif
bersyarat: Tidak dekat/bertetangga dengan kota besar, Mobilitas penduduk
rendah, Berpenduduk maks 6000 jiwa, Titik Pengamatan berusia min 30
tahun. Secara kuantitatif berarti penentuan titik pengamatan dilakukan
dengan memperhitungkan jarak antar daerah pengamatan. Kriteria yang
biasa  digunakan untuk penentuan informan adalah NORMS
(Chambers&Trudgill, 2004), yaitu nonmobile, older, rural, males.

Daftar tanyaan dialektologis perlu memuat hal berikut: 200 kosakata
swadesh dan kosakata budaya, terdiri atas beberapa medan makna, tanyaan
berupa frasa dan kalimat tetap digunakan, ada Informasi TP dan informan
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik cakap semuka dan simak.

Ada lima metode yang dapat digunakan untuk menentukan status
tersebut, vyaitu pemahaman timbal balik (mutually intelligibility),
leksikostatistik, dialektometri, homals, dan berkas isogloss atau bundle of
isoglosses (Mahsun, 112).




PERLATIHAN

Agar Anda dapat memahami metode penelitian dialektologi, kerjakan perlatihan

berikut dengan baik. Anda mengerjakannya secara individu atau berkelompok.

Setelah Anda kerjakan perlatihan berikut, presentasikan jawaban Andal!

Petunjuk Pengerjaan Penelitian

Lakukan penelitian dialektologis sederhana di Desa Sembung Kecamatan Wringin Anom

Kabupaten Gresik berdasarkan daerah pengamatan yang telah ditentukan dengan

ketentuan berikut.

1)

2)
3)

4)

Informan terdiri atas informan tua dan muda. Usia informan tua >60 tahun, usia
informan muda 20 tahun s.d. 40 tahun. Tiap-tiap informan diwawancarai secara
terpisah.

Daftar tanyaan yang digunakan adalah daftar tanyaan pusat bahasa yang terdiri
atas 200 kosakata swadesh dan 200 kosakata budaya.

Data ditranskripsikan secara fonetis disertai dengan bukti rekaman (dalam
bentuk CD).

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, elisitasi, dan rekam.

Perhatikan gambar peta berikut lalu jawablah pertanyaan nomor 1 dan 2 dengan benar.

Keterangan:

= Daerah 4 merupakan daerah
pegunungan dan dibatasi hutan yang
luas sehingga penduduknya sulit
berkomunikasi dengan daerah 5,
begitu pula dengan daerah 3 dengan
2.

= Daerah 7 dengan daerah 10 dibatasi
perkebunan sehingga penduduknya
jarang berinteraksi.

= Terdapat jalan kabupaten yang
menghubungkan daerah 4 dengan 8
dan 9 dengan 10.

= Terdapat jalan provinsi yang
menghubungkan daerah 1, 2, dan 6.

Berdasar peta dan keterangan di atas, buatlah peta segitiga dialektometri! (skor
20).

Berdasar peta segitiga yang dibuat (soal nomor 1) buatlah peta segibanyak!
(skor 20).

Berdasar peta dan keterangan di atas, buatlah peta permutasi DP 1! (skor 10)




Petunjuk Soal B

Jawablah pertanyaan nomor 4, 5, dan 6 dengan benar!

4. Jelaskan teknik elisitasi yang dapat dilakukan untuk menanyakan glos ayah!
(skor 15)

5. Jelaskan tiga perbedaan metode antara mazhab Jerman dan mazhab Prancis!
(skor 15)

6. Pada glos kebaya—untuk penutur muda—di DP 1 terdapat etima [to?waru], DP
2 terdapat etima [kutubaru], dan DP 3 terdapat etima [tubaru] dan [baya?];
sedangkan pada penutur muda, di DP 1 terdapat etima [kebaya?], DP 2 terdapat
etima [tubaru], dan DP 3 terdapat etima [kebaya?], jelaskan:

a) Variasi yang terdapat antara penutur tua di DP 1, 2, dan 3! (skor 10)

b) Variasi yang terdapat antara penutur tua dengan muda di DP 1, 2, dan 3!
(skor 10)



LAMPIRAN 6

CONTOH DATA PENELITIAN



Transkripsi Data wates, lekok pasuruan

KOSAKATA DASAR DAN KOSAKATA BUDAYA DASAR

A. Bagian Tubuh

no glos transkripsi fonetis
muda tua
1 | alis [ales], [ales] [ales]
2 | bagian kuku yang [kokoh] [kokoh]
putih
3 | bahu [b"euh] [b"euh]
4 | betis [bot:es] [bot:es]
5 | bibir [bibir] [bibir]
6 | bulu kemaluan [buluhpala?], [buluhpala?],
[buluhpokeh] [buluhpokeh]
7 | bulu mata [buluhkeja?] [buluhkeja?]
8 | cambang [bar:is] [bor:is]
9 | dada [dadah] [dadahl]
10 | dagu [capkem] [capgkem)]
11 | daging [deg"ip] [degtip]
12 | dahi [daih] [daih]
13 | darah [der:e] [der:e]
14 | geraham [gor:am] [gor:am]
15 | gigi [gigih] [gigih]
16 | gigi seri [gigihada?] [gigihada?]
17 | gigi yang bertumpuk | [soleh] [soleh]
tumbuhnya
18 | gigi yang menonjol [nolpat] [dupag]
keluar
19 | gusi [guseh] [guseh]
20 | hati [ateh] [ateh]
21 | hidung [eloy] [eloy]
22 | ibu jari [}ampal] [mpal;amp ol:an]
23 | janggut [jongu’] [3ongu?]
24 | jantung [Jantony] [yantony)]
25 | jari [gerigi?] [gorigi?]
26 | jari manis [tonj"u?manes] [tonj"u?manes]
27 | jari tengah [tonj"u?manungul] [tong*u?banger]
28 | kaki [sokoh] [sokoh]
29 | kelopak mata [balakot], [balokot:an] | [balakot:an]
30 | kelingking [bilis] [bilis]
31 | kemaluan laki-laki [pala?] [pala?]
32 | kemaluan perempuan | [poke] [pokeh]




33 | kepala [cet:ak] [cet:ak]

34 | keringat [paloh] [paloh]

35 | kerongkongan [rungarunen] [rungarunen],

[gorugen]

36 | ketiak [klincapan] [klincopan]

37 | kuku [kokoh] [kokoh]

38 | kulit [kole?] [kole?]

39 | kumis [sonot] [sonot]

40 | langit-langit [lak:slak:an] [lak:slak:an]

41 | leher [le?er] [le?er]

42 | lengan [lon:an] [lon:on]

43 | lidah [yilo] [ilo]

44 | ludah [copal [copal

45 | lutut [t2?ot] [to?ot]

46 | mata [matah] [matah]

47 | mata kaki [kel:ekel:an] [kel:ekel:an]

48 | mulut [colo?] [colo?]

49 | ompong [nolnol] [nolnol]

50 | otak [otak] [otak]

51 | paha [pokan] [pokal

52 | pantat [tonken)] [tonken]

53 | paru-paru [ruparu] [ruparu]

54 | pelipis [leppelen:an] [legpelen:an]

55 | pergelangan tangan [pagal:anen], [pagal:agenl],
[pagal:an] [pagal:an]

56 | perut [tabu?] [tabu?]

57 | pinggang [tepkonten:an] [tepkonten:an]

58 | pinggul [binken] [bopken]

59 | pipi [pepeh] [pepehl]

60 | pundak [beuh] [beuh]

61 | punggung [balikat] [brugu?]

62 | pusar [buj"al] [buysl]

63 | pusar rambut [plos:ar:an] [plos:ar:an]

64 | rambut [obu?] [obu?]

65 | rusuk [r2s5?] [r2s5?]

66 | siku [cenkol] [cenkol]

67 | tangan [tanan] [tanap]

68 | telinga [kopen] [kopep]

69 | telunjuk [tonj"u?][panudin] [tong"u”]

70 | tengkuk (kuduk) [ngul:ongul:an] [ngul:ongul:an]

71 | Tetek (puting) [coconsosohl, [pantel]

[cucunsosoh]




72 | tubuh [abe?] [badon]

73 | tulang [tolan] [tolap]

74 | tulang kering [tolanaduh] [tolan][to?ot]

75 | tumit [topka?] [topgka?]

76 | tungkai [sokoh] [sokoh]

77 | ubun-ubun [mbun:ambunan] [mbun:ambunan]

78 | urat [ora?] [ora?]

79 | usus [par:0?] [par:0?]

B. Kata Ganti, Sapaan, dan Acuan

no glos transkripsi fonetis

muda tua

1 |apa [ap:ah] [ap:ah]

2 | bagaimana [ndo’rom:a] [ndo’rom:a]

3 | beberapa [te?tem:D] [te?tem:D]

4 | bilamana [bil:a] [bil:a]

5 |dan [bi?] [bi?]

6 | dengan [bi?] [bi?], [baran)]

7 | Didalam [nandalom] [nandoalom]

8 | Di mana [nandim:ah], [nandim:ah],
[edim:ah] [edim:ah]

9 | Di sini [nandin:a?], [nandin:a?],
[edin:a?] [edin:a”?]

10 | Di situ [nandis:ahl, [nandis:ahl],
[edis:ah] [edis:ah]

11 | engkau [kakeh] [kakeh]

12 | Ia (dia) [yiyah] [jiyah]

13 | ini [ariyah] [ariyah]

14 |itu [ajiyah] [ajiyah]

15 | kalau [mon] [mon]

16 | kami [onko?] [onko?]

17 | kami (berdua) [enko?wa?duwa’an] [enko’wa?duwa’an]

18 | kami (bertiga) [enko?Io?talo?sn] [enko?Io?talo?sn]

19 | kamu [kakeh] [kakeh]

20 | karena [polan:ah], [polen:ah] [polan:ah], [polen:ah]

21 | kita [opko?kab":i] [opko?kab":i]

22 | laki-laki [lake?] [lake?]

23 | mereka - -

24 | nama [namah] [namah]

25 | pada [bagiah], [bagil [bagiah], [bagil

26 | panggilan untuk | [kacoy], [cop] [kacon], [con]

anak laki-laki
kecil




27 | panggilan untuk [cob™ip], [b"in] [cab®:in], [b"ip]
gadis kecil
28 | panggilan untuk | [ban] [praban]
gadis remaja
29 | panggilan untuk | [cop], [kacop] [con], [kacon]
laki-laki remaja
30 | panggilan untuk | [mbah] [mbah]
lelaki tua
31 | panggilan untuk | [mbah] [mbah]
wanita tua
32 | perempuan [bine?] [bine?]
33 | orang [orep] [oren]
34 | saya [onko?], [ko?] [enko?], [ko?]
35 | semua [kab™:i] [kab™:i]
36 | siapa [sapah] [sapah]
37 | (yang) mana [sokom:ah] [sokom:a], [sokem:a?an]
38 | Tidak (mis:tidak | [ta?] [ta?]
tahu)
39 | Tidak (jawaban) | [nga?] [nga?]
40 | bukan [ban:g], [ban:e] [ban:g], [ban:e]
41 |iya liya], liyal,
[ngih] [ngih]
C. Sistem kekerabatan
no glos transkripsi fonetis
muda tua
1 | kakak laki-laki [caca?] [caca?]
2 | kakak laki-laki dari [epar] [epar]
istri
3 | kakak dari suami [epar] [epar]
4 | kakak laki-laki dari [moay*adi?] [moay*adi?]
ayah/ibu
5 | kakak perempuan [moayadi?] [moayadi?]
ayah/ibu
6 |ayah [bapa”] [bapa”]
7 | adik [ale?] [ale?]
8 | adik dari istri [epar] [epar]
9 | adik dari suami [epar] [epar]
10 | adik laki-laki ayah/ibu | [maj*adi?] [moayadi?]
11 | adik perempuan [moayadi?] [maj"adi?]
ayah/ibu
12 | anak [ana?] [ana?]
13 | anak kakak laki-laki | [penak:an] [ponak:an]
14 | anak adik [ponak:an] [ponak:an]




15 | anak kakak ayah/ibu | [sapopoh] [sspopohl]

16 | anak adik ayah/ibu [sopopoh] [sopopoh]

17 | anaknya cucu [piyo?] [piy>?]

18 | besan [bisan] [bisan]

19 | cucu [komp5i] [komp3i]

20 | ibu [ibu?], [ma?] [ibu?], [ma?]

21 | istri [bineh] [bineh]

22 | istri/suami kakak [epar] [epar]

23 | istri/suami adik [epar] [epar]

24 | kakak perempuan [iyul] [iyu]

25 | kakak ayah/ibu [moayadi?] [mayiadi?]

26 | kakek [mbah] [mbah]

27 | menantu [mantoh] [mantoh]

28 | mertua [mat:uwah] [mat:uwah]

29 | nenek [mbah] [mbah]

30 | orang tua kakek/nenek | [nde] [boyot]

31 | suami [lakeh] [lakeh]

32 | Panggilan untuk [bebe?] [bebe?]
kakak perempuan
ayah/ibu

33 | Panggilan untuk [1e?], [ne?], [paman] [1e?], [ne?], [paman]
kakak laki-laki
ayah/ibu

34 | Panggilan untuk adik | [bebe?] [bebe?]
perempuan ayah/ibu

35 | Panggilan untuk adik | [le?], [ne?], [paman] [le?], [ne?], [paman]
laki-laki ayah/ibu

D. Kehidupan Desa dan masyarakat

no glos transkripsi fonetis

muda tua

1 | Amil [modin] [modin]

2 | Arisan [arison] [arison]

3 | Pertunangan [b"okalan] [bfskalan]

4 | Datang ke tempat [abubul] [konj"anen]
kenduri

5 | Dewasa [orenrajoh] [orenrayoh]

6 | Juru tulis [carek] [carek]

7 | Kawin [kabin] [kabin]

8 | Keluarga batih [sokluarga] [sokluargal]

9 | Kenduri [solamat:an] [salamad:an]

10 | Kepala desa [pa’engil, [paZengil, [pa’tengil

[pa’tengil
11 | Kepala kampung [pamon)] [pamoy]




12 | Kepala suku - -

13 | Kerja bakti [korjabakti] [mblandanan]

14 | Ketua adat - -

15 | Khitanan [son:at] [son:at]

16 | Lahir [laer] [laer]

17 | Melahirkan [laer] [lagr]

18 | Mengandung [nandupy] [nandup]

19 | Menguburkan [nobur][gobur:agih] [nobur][gobur:agih]

20 | Meninggal [mateh] [mateh]

21 | Upacara tujuh bulan | [peletkandun] [peletkanduy]

22 | Upacara tujuh hari [peton:areh], [peton:areh],
orang meninggal [topet:on:ah] [topet:on:ah]

23 | Pamong desa [parapkatdisah] [parapkatdisah]

24 | Penghulu [pan:oloh] [pan:oloh]

25 | Pesuruh desa [carek] [carek]

26 | Polisi desa [hansip] [hansip]

27 | Ronda malam - -

28 | Sawah milik desa - -

29 | Tahlilan [tahlilon] [tahlilon]

30 | Upacara 40 hari [pa?polonah] [pa?polonah]
orang meninggal

31 | Upacara hari ketiga | [Iotal:onah] [tal:onah]

32 | upacara puput pusar | - -

33 | Upacara 100 hari [natosah] [natosah]

34 | Upacara turun tanah | [torontanah] [atepka?]

35 | Wakil kepala desa [carek] [carek]

36 | Warga yang - -
mendapat sawah

E. Rumah dan Bagiannya

no glos transkripsi fonetis

muda tua

1 | Atap [genten] [pal:oran]

2 | Bubungan [bubugen] [bubunen]

3 | Dangau [kobupgkoan] [kordul

4 | Dapur [depor] [dopor]

5 | Dinding bambu [tabin] [tabip]

6 | Dinding tembong [tembo?] [tembo?]

7 | Genting [gonten] [g"onten)]

8 | Gereja [gorejal [korejal

9 | Gudang [gudan] [gudan]

10 | Halaman [taniyan] [taniyan]

11 | Jendela [kondelo] [koandelo]




12 | Kamar [kamar] [kamar]

13 | Kandang [kanden] [kanden]

14 | Kandang ayam [kand"en)] [kand"en]

15 | Kandang kambing [kanden] [kanden]

16 | Kandang kerbau [kand en] [kand"en]

17 | Kandang kuda [kand"en)] [kand"en]

18 | Kandang merpati [korop] [korop]

19 | Kandang sapi [kand"en] [kand"en]

20 | Kasau (kasau) [0sok] [osok]

21 | Kelenteng - -

22 | Kuda-kuda [topkah] [pappan]

23 | Langit-langit [gobak] [gobak]

24 | Lubang asap [olonkokos] [olonkokos]

25 | Lumbung - -

26 | Masjid [mas;jit] [mas;jit]

27 | Pagar [kekes], [pagoer]

[pagar]

28 | Palang dada [goigo] [goigo]

29 | Para-para [ra’para?an] [salay]

30 | Pelimbahan [bucar:en] [bucar:en]

31 | Pintu [laban] [labay]

32 | Pondok [madrosah] [madrosah]

33 | Pura - -

34 | Pusaka [goman] [pusakah]

35 | Ruang depan [per:amper] [per:amper]

36 | Ruang tengah [sadaloman] [sadaloman], [dolom]

37 | Rumah [bungkoh] [bungkoh]

38 | Rumah adat - -

39 | Rumah ibadat adat | - -

40 | Serambi [diada?an] [teras]

41 | Serambi samping [diada?an] [diada?an]

42 | Surau [lang"or] [lang"or]

43 | Tangga [and"sh] [and"sh]

44 | Tempat [konan:an] [konan:an]

45 | Tempat barang di [para?an] [para’an]
atas tungku

46 | Tempat tungku [toman)] [tomap]

47 | Tiang [pagparn)] [pagpan)]

48 | Tungku [toman)] [toman)]

F. Peralatan dan Perlengkapan

no glos transkripsi fonetis

muda

|

tua




1 | Alu [g"anton)] [g"antop]
2 | Bajak [nang*alah] [nang"sloh]
3 | Bakul [erek] [kalo]

4 | Bakul kecil [erek][ken:e?] [kalo]

5 | Balai-balai [lencak] [lencak]
6 | Bantal [b"ental] [b"ental]
7 | Beliung [pacu?] [sapkall

8 | Bubu [bubuh] [bubuh]
9 | Busur [pasar] [pasar]
10 | Buyung [kolmo?] [kolmo?]
11 | Cangkir [capker] [capker]
12 | Cangkul [landu?] [landu?]
13 | Cangkul kecil [landu?] [landu?]
14 | Centong [centon] [centon]
15 | Cobek [cobik] [cobik]

16 | Dayung [d"ayun] [d"ayun]
17 | Dayung (ber) [ad"a5up] [ad"s5up]
18 | Dingklik [yopka®] [jopka®]
19 | Gala [gal:ar] [wi?guwi?]
20 | Garu [croncen] [cocen]
21 | Gayung [cantey] [cantep)]
22 | Gelas [gal:as] [gol:as]
23 | Gergaji [grajih] [grajgih]
24 | Golok/parang [bod":upy [bod":upy
25 | Jala besar [payop] [joloh]

26 | Jala kecil [jorin] [joloh]

27 | Jarum [j"orum] [j"orum]
28 | Jerat [tan:on] [tan:on]
29 | Kail [g"u?togtu?on] [palas:an]
30 | Kapak [kapak] [bad®:u]
31 | Kasur [kasor] [kasor]
32 | Katir (cadik) [bantemban] [kateran]
33 | Keranjang [koranj"ap] [koranjap]
34 | Kipas anglo [kopail [kopail
35 | Lampit [tekar] [tek:ar]
36 | Layar [lajor] [layor]

37 | Lesung [1ason] [lason]

38 | Mata bajak [jomtajom:ah] [caga?]
39 | Mata kail [pancen] [pancen]
40 | Niru [god™an] [god™an]
41 | Niru besar [god™:ap] [god™an]
42 | Pahat [pa?a?] [pa?a?]




43 | Panah [pasor] [pasor]
44 | Pancing [pancen] [pancen]
45 | Parang [bad™uy [bod":upy
46 | Patil [pasah] [pasah]
47 | Pedupaan [bad:anmoanan] [bad:anmoanan]
48 | Pemukul [koltokol] [koltokol]
49 | Penggerus [cak:ocak] [cok:ocak]
50 | Perahu [praoh] [paraoh]
51 | Perisai [panankes] [bayoh]
52 | Periuk [polo?] [polo?]
53 | Piring [peren] [peren]
54 | Pisau [todi?] [todi?]
55 | Ranjau [gopjaglon:an] [gopjaglon:an]
56 | Rumah tenun - -
57 | Sampan [ramb"onen] [ramb"snon]
58 | Selimut [sapo?], [slemot] [sapo?], [slemot]
59 | Sendok [sendo?] [send>?]
60 | Suling [solen] [solen]
61 | Sumpit [pussrepuan] [pussrepuan]
62 | tali [taleh] [taleh]
63 | Tali pancing [atom] [atom]
64 | Tempat beras - -
65 | Tempat ikan [kombuh]
66 | Tempat pendingin - -
nasi
67 | Tempayan [gontoy] [gontoy]
68 | Tikar [tekoar] [tek:or]
69 | Timba [tembah] [tembah]
70 | Tombak [tomb"ak] [tomb"ak]
71 | tongkat [d"upkat] [d"upkat]
72 | Wadah [kanan:an] [konan:an]
73 | Wajan [kencen] [kencen]
G. Makanan dan Minuman
no glos transkripsi fonetis
muda tua
1 | Abon [abon] [abon]
2 | Arak [arak] [ara?]
3 | Bubur [tajin] [tajin]
4 | Bubur sumsum [tajin] [tajin]
5 | Cendol [dawat] [dawat]
6 | Cincau [goder] [goder]
7 | Cuka [cok:ah] [cok:ah]




8 | Dendeng [d"ind"ip] [d"ind"ip]

9 | Gado-gado [campur] [campur]

10 | Galindo - -

11 | Gegetuk [gat:u?] [gat:u?]

12 | Gulai [gule] [gule]

13 | Jagung [reg:up] [yeg:up]

14 | Jeruk [or:uk] [Jor:uk]

15 | Kacang [kacan] [kacap]

16 | Kerak (nasi) [kor:€?] [kor:€?]

17 | Kerupuk [opak] [opak]

18 | Kerupuk kulit [opaksapeh] [opaksapeh]
19 | Ketupat [katopa?] [katopa?]

20 | Kue [jo5on] [5o5on]

21 | Lahang (mira) [toa?] [toa?]

22 | Lalap [lalapan] [lalapan]

23 | Lauk pauk [juko?] [fruko?]

24 | Lemang [espaes] [espags]

25 | Lemper [lampar] [lompar]

26 | Lepat [Iopat] [Iopat]

27 | Lontong [lonton] [lonton]

28 | Madu [mad":uh] [mad®:uh]
29 | Makanan [kakanan] [kakanan]
30 | Mangga [paos] [paol

31 | Marus [dedel [dedel

32 | Minuman [nomenoman] [nom:enoman]
33 | Nangka [napkah] [napkah]

34 | Nasi [nase?] [nase?]

35 | Nasi basi [bauh] [bauh]

36 | Nasi belum matang [karoncon] [karoncon]
37 | Nasi kukus [nase?bunto?] [nase?bunto?]
38 | Nanas [lanas] [lanas]

39 | Noga [tegat:eh] [tegat:eh]

40 | Pecel [pacall [pacall

41 | Rempeyek [peye?] [peye?]

42 | Rujak [royok] [rojok]

43 | Rujak sambal [royekpad:is] [royekpad:is]
44 | Sagu [sag:uh] [sag:uh]

45 | Sambal [ceneh] [ceneh]

46 | Sayur [g"apan] [g"span]

47 | Serabi [sorab:ih] [sorab:ih]

48 | Tapai [tapai] [tapai]

49 | Tapai ketan [tapdiplot:an] [tapdiplot:an]




50 | Tapai singkong [tapditangan] [tapditopgen]

51 | Tuak [toa?] [toa?]

52 | Ubi [telah] [telah]

H. Tanaman, Halaman, dan Pepohonan

no glos transkripsi fonetis
muda tua

1 | Alang-alang [lalap] [lalan]

2 | akar [ramo?] [ramo?]

3 | Asam [acom] [ac:om]

4 | Aur [par:en] [par:en]

5 | Bakau [lanail, [pyapeh] [pyapeh]

6 | Baligo [manisah] [manisah]

7 | Bambu [par:en] [por:en]

8 | Batang [bupkanah], [bugkah] | [bupkanah]

9 | Bawang [b"sbary)] [b*sbany]

10 | benih [balta] [mambah]

11 | Belimbing [balimb"iy] [balimb"in]

12 | Belimbing wuluh | [balimb"inbuluh] [bslimb*inbuluh]

13 | Beluntas [baluntas] [baluntas]

14 | Bengkoang [bito?] [bito?]

15 | Benih (bibit) [bolta] [bolta]

16 | Beras [bar:as] [bar:as]

17 | Beringin [barinen] [barinen]

18 | buah [buws] [buwos]

19 | Buluh [por:en] [par:en]

20 | Bunga [kemb"en)] [kemb"en]

21 | Cabai [cab:ih] [cab:ih]

22 | Cabang [ranca”] [ranca?]

23 | Cerme [cormeh] [crom:eh]

24 | daun [deun] [deun]

25 | Durian [durin] [durin]

26 | Enau [kalikir] [konikir]

27 | Gebang - [ta?al]

28 | Jahe [30ih] [3oih]

29 | Jagung [yeg:un] [yeg:up]

30 | Jambu air [kalamp>?] [kalampo?]

31 | Jambu batu (biji) [f*ombuh] [{*ambuh]

32 | Jambu mente [duwa?lanten] [duwa?lanten)]

33 | Kacang [kacan] [kacay]

34 | Kacang panjang [oto?] [5t5?]

35 | Kacang tanah [kacap] [kacan]




36 | Kapuk [kapoh] [kapoh]

37 | Kedondong [kadundun] [kadunduy]

38 | Kelapa [nor] [nor]

39 | Kentang [kontan] [kontapy]

40 | Ketimun [temon] [temon]

41 | Kunyit [kon:€?] [kon:€?]

42 | Labu [labuh] [labuh]

43 | Lengkuas [laos] [laos]

44 | Lontar - [lagen]

45 | Mandalika/sirsak [sorkaja?mlan] [sorkaje?mlan]

46 | Manggis [mangs] [manges]

47 | Mengkudu [paceh] [paceh]

48 | Padi [padih] [padih]

49 | Pandan [pandan], [pand*an] [pand®on]

50 | Paria/pare [manisah][lake?] [manisah][lake?]

51 | Pepaya [kates] [kates]

52 | Pering (bambu) [por:ey] [par:en]

53 | Petai [pate] [pate]

54 | Petai cina [pate] [pate]

55 | Petung (bambu [patoy] [par:ey]
besar)

56 | Pisang [kad:ep] [kad:en]

57 | Pisang batu [kad:enl[bigih], [kad:enl[bigih],

[denbigih] [denbigih]

58 | Pohon [kanbunkanan] [kanbupkanan], [bupkah]

59 | Rambutan [rambuton] [rambuton]

60 | Ranting [ranca”] [ranca?]

61 | Rotan [pany"alin] [panj"alin]

62 | Rumput [rab:oh] [rob:oh]

63 | Sawi [sawi] [sawi]

64 | Salada (sejenis [saladal [soladal]
sawi)

65 | Tangkil (melinjo) [balenjo] [balenjol

66 | Tebu [tob:uh] [tob™uh]

67 | Terung [tor:oy] [tor:op]

68 | Tuba [ob"at] [obat]

69 | Turi [tor5i] [tor5i]

70 | Ubi jalar [telah] [telah]

71 | Ubi kayu [tangen] [tangen]

72 | waru [boruh] [baruh]

I. Binatang

no \ glos

transkripsi fonetis




muda tua
1 | Anak angsa [budu?an][b"an:ak], [budu’an][ban:ak],
[budun][bon:ak] [budun][ban:ak]
2 | Anak anjing [budu?an][pate?], [budu?an][pate?],
[budun][pate?] [budun][pate?]
3 | Anak ayam [piti?] [piti?]
4 | Anak domba [budu?an][gebas], [budu?an][gebas],
[budun][gebas] [budun][gebas]
5 | Anak entog [budu?an][eb"k], [budu?an][eb"k],
[budun][ebik] [budun][eb"ik]
6 | Anak ikan gabus [budu?an][b*il:an], [budu?an][b*il:ay],
[budun][b*il:ay] [budun][b*il:an]
7 | Anak itik [budu?an][etek], [budu’an][etek],
[budun][etek] [budun][etek]
8 | Anak kambing [budun][embe?] [budun][embe?]
9 | Anak kerbau kecil [budu?en][karbiii], [budu?an][karbii],
[budun][kerbdi] [budun][karbdi]
10 | Anak kerbau [budu?an][kerbdi], [budu’an][kerbdi],
tanggul [budun][kerbiii] [budun][karbiii]
11 | Anak kucing [budu?an][kocey], [budu?sn][kocey],
[budun][kocen] [budun][kocen]
12 | Anak kuda [budu?an][joran], [budu?an][joran],
[budunl][joran] [budunl][joran]
13 | Anak merpati [budu?an][dar:ah], [budu?an][dar:ah],
[budun][dar:ah] [budun][dar:ah]
14 | Anak sapi [budu?sn][sapehl], [budu?sn][sapehl],
[budun][sapeh] [budun][sapeh]
15 | Angsa [b"an:ak] [ban:ak]
16 | anjing [pate?] [pate?]
17 | Ayam [ajom] [ajom]
18 | Ayam betina [korb"ih] [korb"h]
dewasa
19 | Ayam betina [ajom][paraban] [ajom][paraban]
tanggung
20 | Ayam jantan [ajom][lake?], [jago] [ayom][lake?]
dewasa
21 | Ayam jantan [lancey] [lancen]
tanggung
22 | Babi [babih] [babih]
23 | Babi rusa [babih][hutan] [cel:en]
24 | Bangau [d"s1ko?] [d"alko?]
25 | Belibis [mano?][etek] [mano?][tel:en]




26 | Belut [balu?] [balu?]
27 | Beo [tatat] [tatat]
28 | Beruk [kat:an] [kot:ap]
29 | Biawak [nambe?] [brokai]
30 | binatang [keb:on] [keb:an]
31 | buaya [bayoh] [bayoh]
32 | bulu [buluh] [buluh]
33 | burung [mano?] [mano?]
34 | Burung hantu [daris] [dar:is]
35 | cacing [cacen] [cacen]
36 | Capung [seset] [seset]
37 | Cecak [cokcak] [cakcak]
38 | Cumi-cumi [nos] [nos]
39 | Domba [mbe?][gebas] [mbe?][gebas]
40 | ekor [bunto?] [bunto?]
41 | elang [alapy] [gambas]
42 | Gurita [rapsaran] [ransaran]
43 | Harimau [macan] [macan]
44 | ikan [j'uko?] [ uko?]
45 | Ikan gabus [b"il:an] [bil:ap]
46 | Ikan hiu [monsen] [mopsen]
47 | Ikan lele [lele] [d"ulkan)]
48 | Ikan mas [j"uko?][mas] [f"uko?][mas]
49 | Ikan pari [pareh] [pareh]
50 | Itik [etek] [etek]
51 | Itik manila (entog) | [eb"K] [ebMK]
52 | Kalajengking [kalajopklin] [kalajepklin]
53 | Kambing [mbe?kacan] [mbe?kacan]
54 | Kancil [ked™ap] [ked™ap]
55 | Kepiting [kopeten] [kopeten]
56 | Kepodang [tinclantinen] [tinclantinan]
57 | Kepompong [ola”tuptun] [la?antun)]
58 | Kera [kat:an] [kat:an]
59 | Kerbau [korbdi] [korbni]
60 | Kesturi (sejenis [culin] [culip]
tikus berbau)
61 | Ketam batu [blot:ap] [yopkan)]
62 | Kutilang [man>?koyu?] [man>?koyu?]
63 | Kodok [kata?] [kata?]
64 | Kucing [kocen] [kocen)]
65 | Kuda [oron] [yoron]
66 | Kupu-kupu [gop:ar] [gop:ar]




67 | Kura-kura [rakorah] [rakorah]

68 | Kutu (di rambut) [kotoh] [kotoh]

69 | Kutu (selain kutu [kapan] [kapan]
rambut; misal di
beras)

70 | Laba-laba [gat:ep] [gat:ep]

71 | Lalat [lala?] [lala?]

72 | Langau (lalat besar | [lala?][rajoh] [lala?][biruh]
berwarna hijau)

73 | Lebah [narwon] [narwan]

74 | Lutung (kera hitam) | [bud™an] [bud™ap]

75 | Merpati (burung [dar:ah] [dar:ah]
dara)

76 | Musang [rapgaran:an] [raggaran:an], [mosay]

77 | Nyamuk [ron:e?] [ron:€?]

78 | Penyu [panoh] [ponoh]

79 | Perkutut [keteran] [keteran]

80 | Pipit [kod™:i?] [kad™i?]

81 | Rusa [manj"ono] [manj"ogon]

82 | Sapi [sapeh] [sapeh]

83 | sayap [klemban] [klemban)]

84 | Semut [bilis] [bilis]

85 | Serangga - -

86 | Tanduk [tandu?] [tandu?]

87 | telur [talor] [talor]

88 | Telur kutu [talor][kotoh] [talor][kotoh]

89 | Trenggiling [tangilip] [tongilin]

90 | Tikus [tekos] [tekos]

91 | Tikus besar [tekos] [tekos]

92 | Tikus kecil [tekos] [tekos]

93 | Tokek [tok:€?] [tok:€?]

94 | Tuma (kutu [tomah] [tomah]
pakaian)

95 | Tuna (tongkol) [cakalan] [cakalan]

96 | Udang [>dan] [>dan]

97 | Udang galah [kalkul] [kalkul]

98 | Ular hijau [clar][sandeun] [olar][deun]

99 | Ular sawah [clar][sabah] [olar][sabah]

100/ ular [olar] [olar]

101| ulat [0la?] [ola?]

J. Musim, Keadaan Alam, dan Arah

no |

glos

transkripsi fonetis




muda tua
1 | Anak sungai [cora][jila] [capka]
2 |abu [butoman] [butomap]
3 |air [am] [aep]
4 | angin [agen] [anen]
5 | api [ap5il [ap5il
6 | Arang [aray] [arop]
7 | Arus [aros] [aros]
8 |asap [kokos] [kokos]
9 | Atas [at:as] [at:as]
10 | awan [tobaton] [ondom]
11 | Banjir [bengir] [bengir]
12 | Bara [mardsh] [mardah]
13 | Barat [bara?] [bora?]
14 | batu [batoh] [batoh]
15 | Bawah [baba] [babs]
16 | Besi [bos:eh] [bas:eh]
17 | bintang [bintap] [bintan]
18 | Bintang jatuh [bintan][gag:ar] [cor:ancer]
(meteor)
19 | Bintang kejora [kartekah] [kartekah]
20 | Bintang pari [pe?kope?an] [layonen]
21 | Bintang tujuh [bintan][rontoy] [bintag][napg*sloh]
22 | Bintang weluku [kartekah] [kartekah], [mortekah]
23 | Bukit [gunoy][kene?] [gunoy][kene?]
24 | Bulan [bulon] [bulon]
25 | Bulan purnama [pornama] [pornamah]
26 | Bulan sabit [bulon] [bulan][tang"all[tal:2?]
27 | Busut [Ioban][bilis] [lebun][bilis]
28 | danau [ranoh] [randh]
29 | Darat [dor:a?] [dor:a?]
30 | Datar [rat:ah] [rat:ah]
31 | debu [abuh] [abuh]
32 | Dinihari [pajor] [pajor]
33 | Dusun (kampung) | [dusun] [dusun]
34 | Emas [omas] [omas]
35 | Embun [b"un] [b"un]
36 | Fajar [pajor] [pajor]
37 | garam [buja] [bujo]
38 | Gerhana [grahan] [grahan]
39 | Gerimis [rese?] [rese?]
40 | Guntur [gluduk] [gluduk]




41 | gunung [gunop] [gunoy]

42 | Hangat [ana”] [ana?]

43 | Hari [areh] [areh]

44 | Hari sekitar pukul [malom] [malom]
10 malam

45 | Hari sekitar pukul [paduk] [aban]
12 siang

46 | Hari sekitar pukul 8 | [ri”bari?] [ri?bari?]
malam

47 | Hujan [53on] [o5%on]

48 | Hujan angin [>yon][anen] [>5*on][anen]

49 | Hujan panas [kem:edandan] [o5"on][panas]

50 | hutan [alas] [alas]

51 | Hutan belantara [alas] [alas]

52 | Jurang [j*urop] [juran]

53 | kabut [pad®st] [pad’t]

54 | kanan [kanan] [kanan]

55 | Kayu [kajuh] [kajuh]

56 | Kilat [depkadap] [dspkadap], [kelap]

57 | kiri [kacer] [kacer]

58 | Kota [kota] [kota]

59 | Ladang [tog™:all [tag™:al]

60 | Landai [gu?blanguh] [gu?blenguh]

61 | langit [lan:e?] [lan:e?]

62 | laut [tase?] [tase?]

63 | Lembah [pengtir] [pengtir]

64 | Lereng [peng"ir] [penghir]

65 | lubuk [na?tona’an] [na”tona’an]

66 | malam [malom] [malom]

67 | Mata air [somb"ar] [somb"ar]

68 | matahari [areh] [areh]

69 | Matahari condong | [compat][areh] [compat][areh]
ke barat

70 | Matahari [>mbor][areh] [pad*u?][areh]
sepenggalah

71 | Mendung [ondom] [ondom]

72 | Muara sungai [teng"onan] [con:ap:an]

73 | Musim hujan [nembora?] [nambhara?]

74 | Musim panas [nemor] [nemor]

75 | Musim peralihan [nemorkara] [nemorkara]
hujan ke panas

76 | Musim peralihan [tomb"u?] [tomb"u?]
panas ke hujan

77 | Ombak [>mba?] [omba?]




78 | Padang [latar] [latar]
79 | Padang alang-alang | [bandun:an] [bandun:an]
80 | Pagi [gulag:uh] [gulag:uh]
81 | Pagi buta [banreban)] [pajor]
82 | Pantai [g"irserep] [girseren)]
83 | Pasir [bod:ih] [bad:ih]
84 | Pelangi [dendan] [andapl[anday]
85 | Perak [pera”] [pera?]
86 | Punggung gunung - -
87 | Puting beliung [bala?taun] [bala?taun]
88 | Sawah [sabah] [saboh]
89 | Sawah tadah hujan | [sabah] [sabah]
90 | Sejuk [cal:ap] [cal:ap]
91 | Selatan [1a5?] [lao?]
92 | Senja [maremagrip] [pajaor][bora?]
93 | Senja buta [ri?bari?] [ri?bari?]
94 | Siang [para?as:ara] [siyan]
95 | Sore [sore] [sore]
96 | Sungai [sopail [sopail
97 | Tahun [taon] [taon]
98 | Tanah [tana] [tana]
99 | Tanjung [cal:at] [tajunen]
100| Tebing [g"ompen)] [g"ompen)]
101 | Teja - [alamkonen)]
102| Teluk [teko?an] [teko?an]
103 | Tengah hari [ban:abon] [bon:aban]
104| Tepian [dam] [dam]
105| Terjal [rag:up] [rag:up]
106 | Timur [temor] [temor]
107| Utara [dogoh] [deyohl
K. Penyakit dan Pengobatan
no glos transkripsi fonetis
muda tua
1 | Batuk [bat:o?] [bato?]
2 | Batuk kering [bat:o?] [bato?]
3 | Belek (klara, sejenis [bil:a?] [bil:a?]
sakit mata)
4 | Bengek (asma) [soksak] [moan:eh]
5 | Berkunang-kunang [klappat:anan] [kalappat:anan]
6 | Bisu [buih] [buih]
7 | Bisul [bud"un], [budtun],
[butombu?] [butombu?]




8 | Borok [poroh] [poroh]
9 | Burut (hernia) [pal:er] [sal:er]
10 | Busung [cacen] [cacen]
11 | Buta [but:ah] [but:ah]
12 | Congek (telinga [coro?] [coro?]
bernanah)
13 | Demam [kom:eg:il] [kom:eg:il]
14 | Demam panas [kem:eg:il] [kom:eg:il]
15 | Disentri (berak darah) | [kepadap][dereh] [menj'on]
16 | Encok [sake?][montay] [sake?][tonah]
17 | Gondok [gond>?] [gond>?]
(pembengkakan di
leher)
18 | Kejang urat [colek:er] [cantonon]
19 | Kudis [nerne] [nerne]
20 | Kurap [nerne] [poral
21 | Luka [1okah] [Iokah]
22 | Menceret (diare) [kepadanen] [kepadanen]
23 | Mulas [komang"in] [komang"in]
24 | Nanah [nana] [nana]
25 | Obat [ob"at] [ob"at]
26 | Panu [pand] [pano]
27 | Pingsan [geblak] [samaput]
28 | Pusing [kopelanen] [kopelonon]
29 | Rabun [rabu?] [rabany)]
30 | Rabun ayam [rabu?] [rabap]
31 | Rajasinga (epilepsi) [togkat:an] [Jon:ajen:on]
32 | Sakit perut [sake?][tabu?] [sake?][tabu?]
33 | Selesma [mero?] [mer>?]
34 | Sembuh [baras] [baras]
35 | Tuli [tenal] [tenal]
36 | wasir [sokelan] [sokelon]
L. Perangai, Kata Sifat, dan Warna
no glos transkripsi fonetis
muda tua
1 | Angkuh [agko] [anko]
2 | Asam [cel:n?] [cel:n?]
3 | Bagus [begus] [begus]
4 | baik [begus] [begus]
5 | Bangkok [petok] [petok]
6 | banyak [bana’] [bana?]
7 | baru [anar] [anar]




8 | basah [bac:a] [bac:a]
9 | benar [bandor] [bandar]
10 | bengkak [bara] [bara]
11 | Berani [banal] [banal]
12 | berat [bar:a?] [bar:a?]
13 | Berbulu [buluan] [buluan]
14 | Bersih [barseh] [barseh]
15 | besar [rajoh] [rayoh]
16 | Bijaksana [begus] [sab:ar]
17 | Biru [biruh] [biruh]
18 | Bodoh [gondan] [gondan]
19 | Boros [trapas] [trapas]
20 | Botak [butak] [butak]
21 | buruk [yuba?] [yuba?]
22 | busuk [buco?] [buco?]
23 | Buta [butah] [butah]
24 | Cekatan [lokas], [cakan)] [cakan)]
25 | Cepat [sokay"9?], [gacan] [sokoy"0?], [bonter],
[patan], [1agis]
26 | Cerdas [pentar] [pentor]
27 | Coklat [soklat] [soklat]
28 | dekat [soma?] [soma?]
29 | dingin [cel:ap] [cel:ap]
30 | Dungu [gondan] [gondan]
31 | Gampang [gompan] [gompan)]
32 | Gelap [pat:an] [pat:an]
33 | Gemuk [Iompo] [lompo]
34 | Halus [alos] [alus]
35 | Harum [r2?om] [r2?om]
36 | Haus [palka?], [arjon] [palka?], [arjen]
37 | Hemat [sora?] [borkat]
38 | hidup [>di?] [>di?]
39 | hijau [biruh] [biruh]
40 | hitam [cal:an)] [cal:an]
41 | jauh [*euh] ["euh]
42 | Kaku [gali] [galagil
43 | Kasar [kasar] [kasar]
44 | Kaya [sog:ih] [sog:ih]
45 | kecil [koan:e?], [kini?] [kon:e?], [kini?]
46 | Kelabu [buabu] [buabuh]
47 | Kembung [kembun] [somban]
48 | Kempis [kampos] [kepa?]




49 | kering [ghor:in] [g"or:ip]
50 | Kikir [cor:e?] [bikeh]

51 | kotor [dekbudak] [bud:ak]
52 | Kuat [kol:ar] [kal:ar]

53 | kuning [konen] [konen]

54 | Kurus [koros] [koros]

55 | lain [laen] [laen]

56 | Lama [abit] [abit]

57 | Lambat [lere] [lere]

58 | lebar [lebar] [lebor]

37 | Lemah [1as:oh] [las:oh]

38 | licin [lecen] [lecen]

39 | Luas [lag:al [lag:ah]
40 | lurus [Ioros] [loros]

41 | Malu [todus] [todus]

42 | manis [manes] [manes]
43 | Manjur [mandtih] [mand®ih]
44 | Marah [pag":all [balis], [oso?]
45 | mati [mateh] [mateh]
46 | merah [merah] [merah]
47 | Merah hati [merah][ateh] [merah][ateh]
48 | Merah jambu [merah][muda] [merah][muda]
49 | Miring [meren)] [meren]
50 | Miskin [ta’ndi?] [ta?ndi?]
51 | Muda [nodah] [nyodoh]

52 | Mudah bangun [tokeda?] [tokeda?]
53 | Jingga (oranye) [konep][kong?] [konep][kong?]
54 | Pahit [pag?] [pae?]

55 | panas [panas] [panas]

56 | Pangkal [dalangit] [dalangit]
57 | panjang [lanj"ap] [lanj"an]
58 | Pemalas [sapkah] [sepkah]
59 | Pemalu [todusan] [todusan]
60 | Pemarah [gigir] [gigir]

61 | Pemberani [bapalan] [bapalan]
62 | Pemurah [lamb"5?] [lamb"a?]
63 | pendek [penda?] [panda?]
64 | Perajuk [10s5?] [1oso?]

65 | peramah [gateh] [gateh]

66 | Pinggir [pengtir] [pengtir]
67 | Pintar [pentar] [pentor]
68 | putih [poteh] [potehl]




69 | Rajin [cakap] [cakap]
70 | Rakus [malak] [malak]
71 | Ramah [gateh] [goteh]
72 | Rendah [pand"s?] [pando?]
73 | Ringan [doman] [doman)]
74 | Sabar [sab:ar] [sab:or]
75 | Sakit [sake?] [sake?]
76 | Sakti [sakteh] [tag:ul], [gali]
77 | Salah [salah] [salah]
78 | Sedikit [sakone?], [sokuni?] [sokon:e?]
79 | sempit [cope?], [cupi?] [sala?]
80 | Sehat [bar:as] [bor:as]
81 | Sopan [sopan] [sopan]
82 | Sulit [potok] [potok]
83 | tajam [taj:om] [taj:om]
84 | takut [tako?] [tako?]
85 | Takut (pada benturan | [tako?] [tako?]
fisik)
86 | Takut (pada suasana) | [tako?an] [tako?an]
87 | tebal [kand"al] [kand®al]
88 | Tegak [tagap] [manj"on]
89 | Tenang [antap], [tang:anten:an], | [antan], [tan:antan:an]
[nan:anay] /

[nan:anay]
90 | Tengah [tonah] [tonah]
91 | Terang [tor:ap] [tor:ap]
92 | Terkejut [torkarija?] [torkarja?]
93 | tipis [tepes] [tepes]
94 | Tidak adil [ta?padah] [ta?’padah]
95 | Tidak buta [ta?but:ah] [ta?but:ah]
96 | Tidak malu [ta?todus] [ta?todus]
97 | Tidak sabar [ta?sab:ar] [ta?sab:ar]
98 | Tinggi [teng"ih] [teng"ih]
99 | tua [tuah] [tuah]
100 | tumpul [ta”edi?], [tompol] [ta”edi?]
101 | Ujung [kuncu?] [kuncu?]
102| Ungu [bunoh] [bunoh]
103 | usang [lajuh] [lajuh]
M. Mata pencarian
no glos transkripsi fonetis

Muda tua

Algojo




2 | Buruh tani [koli] [koli]
3 | Derep (buruh penuai | [koli] [koli]
padi)
4 | Dukun [dukon] [dukon]
5 | Dukun bayi [dukon] [dukon]
6 | Dukun sunat - -
7 | Gembala [yuan] [guan]
8 | Kuli [koli] [koli]
9 | Nelayan [lakoh][tase?] [lakoh][tase?]
10 | Pandai besi [pand’ih] [pandih]
11 | Pandai emas - -
12 | Pawang binatang - -
13 | Pelawak [mes:el] [mes:el]
14 | Pembuat arang - -
tembaga
15 | Pembuat gerabah - -
16 | Pemburu berbedil - -
17 | Pemburu bertombak - -
18 | Penyumpit - -
19 | Petani [taneh] [taneh]
20 | tukang [tokan] [tokap]
N. Pakaian dan perhiasan
no glos transkripsi fonetis
muda tua
1 | Anting-anting [antep] [antey]
2 | Baju [klamb"ih] [klamb"ih]
3 | Benang jahit [bola] [bola]
4 | Benang tenun - -
5 | Cawat [kancot], [cawat] [kancot]
6 | Celana dalam [kato?] [kato?]
7 | Celana panjang [colanah] [colanah]
8 | Celana pendek [salab:ar] [salab:or]
9 | Cincin [salo?] [sal:0?]
10 | Gelang [gal:an] [gal:ay]
11 | Ikat kepala (destar) [odon] [>dap]
12 | Jarum [j*erum] [j*erum]
13 | Kain batik [bat:ek] [bat:ek]
14 | Kalung [kalop] [kaloy]
15 | Kapas [kapas] [kapas]
16 | Kebaya [kebaya?], [kutubaru] | [kebaya?], [kutubaru]
17 | Kopiah [sopplok], [sonko?] [sopplok], [sogko?]
18 | Kutang [kutap] [kutan]




19 | Lilin (malam) [parayon] [parayon]
20 | Nila - -
21 | Sabuk [sab:u?] [sab:u?]
22 | Sarung (untuk laki- [saron] [sarop]
laki)
23 | Sarung (untuk [saron] [sarop]
perempuan)
24 | Selendang [salendan] [salendan]
25 | Sepatu [sapatul] [sapatu]
26 | Singlet [kaos][kutan] [kaos][kutapy]
27 | Subang [gewan)] [gewan)]
28 | terompah [baca?] [baca?]
O. Permainan
no glos transkripsi fonetis
muda tua
1 Gasing [kekean], [kekian] [kekean], [kekian]
2 | Gundu (kelereng) [lek:ar] [lek:or]
3 Jurus pencak - -
4 | Layangan [lajon:an] [lajon:an]
5 | Main galah (galah [brak] [brak]
asin, benteng)
6 | Panahan [pasor] [pasor]
7 | Pencak silat - -
8 | Sepak bola [balbalan] [balbalan]
9 Sepak raga - -
P. Gerak dan kerja
no glos transkripsi fonetis
muda tua
1 | Ambil [nala?] [nala?]
2 | Alir (me) [agili] [agili]
3 | Angkat (me) [papka®] [papka?]
4 | Apung (me) [yamban)] [yamban)]
5 | Asuh (me) [nagohl] [nageh]
6 | Ayun [ndogando] [Jan:unjm]
7 | Baca [macah] [macah]
8 | bakar [nob:ar] [nob:ar]
9 | balik [abalih], [balih] [abalih], [balih]
10 | Bangun [jogoh] [jogohl]
11 | baring [agantan], [gentan] [agantap], [gontay]
12 | belah [neba?] [neba?]
13 | Berak [kopadan] [kopadan]
14 | berenang [alap5i] [alan:3i]
15 | beri [abari?], [bari?] [amori?], [mari?]




16 | berjalan [ajolon] [ayolon]

17 | Bopong [yoson] [tampah], [temoy]
18 | Buai [ndonando] [ndondo]

19 | Buang [buan] [buan]

20 | Bujuk [grayul] [yrayu]

21 | Buka [mbuka?] [mbuka?]

22 | bunuh [mate?on] [mate?on]

23 | Buru (ber) [nere?] [nere?]

24 | Cium (bau) [nargu?] [nargu”]

25 | Cium (orang) [niom] [niom]

26 | cuci [nas:ah], [sahsas:ah] [nas:ah], [sahsas:ah]
27 | Congak (me) - -

28 | datang [daton] [datap]

29 | Delik (me) [montalek] [moancoala?]

30 | dengar [pedin] [pedin]

31 | Didik (me) [malafin] [malafin]

32 | Diri (ber) [manj"on] [manj"on]

33 | dorong [notok] [notok]

34 | duduk [toju”] [toju”]

35 | Dukung (gendong) [yend"uy], [yinduny] [agind"uy], [yind"uy]
36 | gali [naleh] [naleh]

37 | Gandeng [tontonton] [tontonton]

38 | Gantung [g"onton] [ag"onton]

39 | garuk [ruhgoruh] [ruhgaruh]

40 | gigit [neke?] [nek:e?]

41 | Genggam [margom] [margom]

42 | gosok [nosot], [mosot] [nosot], [mosot]

43 | hantam [nantom] [nantom]

44 | hapus [10s5?] [nosok]

45 | Henti (ber) [ambul] [ambul]

46 | Hirup [nergu?] [nargu?]

47 | hisap [nadot] [nadot]

48 | Hitung [topbiton:an], [miton] | [togbiton:an], [miton]
49 | Igau (meng) [naya?] [najo?]

50 | ikat [tale?an], [nale?an] [tale?on], [nale?an]
51 | Ingat [epa?] [ena?]

52 | Injak [ned"s?] [ped"s?]

53 | Intai [pintip] [pintip]

54 | Jahit [nai?] [nai?]

55 | Jalan (ber) [ajolon] [ayolon]

56 | Jatuh (orang) [labuh] [labuh]

57 | Jatuh (gugur) [gag:ar] [gag:ar]




58 | Jilat [jilo] [nilat]

59 | Jitak (ketuk kepala [motok] [gotok]
dengan buku jari)

60 | Jongkok [jrukon] [jrukup]

61 | Junjung [no?on], [s5?0n] [no?on], [s0?on]

62 | Kaji (me) [najih] [pajih]

63 | Kata (ber) [noca®] [noca?]

64 | Kelahi (ber) [atokar] [atokar]

65 | Kencing [kom:eh] [akom:eh]

66 | Kulum [nopeop] [nopeopl

67 | Kunyah [necap] [necap]

68 | Ladang (ber) [namon] [naman]

69 | Larang (ber) - -

70 | Lari [barka?] [barka?]

71 | Lari-lari kecil [alifi?] [ayijik]

72 | lempar [nantom] [pantom]

73 | Lepas [buka?] [buka?]

74 | Letakkan [naba?] [naba?]

75 | Letus (me) [Iod":u?] [tad:as]

76 | lihat [ayolin] [apalin]

77 | Lindur (me) (tidur [nalenluy] [mamon)]
berjalan)

78 | Lirik [alerek] [alerek]

79 | Lotot (me) [moantalek] [moancala?]

80 | Ludah (me) [acopah] [acopah]

81 | Lupa [lopah] [lop:ah]

82 | main [maen] [maen]

83 | makan [pakan] [pakan]

84 | Mandi [man:dih] [mandih]

85 | Mandikan (me) [mande?on] [mandi?an]

86 | Mimpi (ber) [amempeh] [amempeh]

87 | minum [nenom] [nenom]

88 | Muntah [nota] [notal]

89 | Nafas (ber) [anabah] [anabah]

90 | Naik [nae?] [nae?]

91 | Nyala (me) [nodi?on] [podi?en]

92 | nyanyi [anani] [anani]

93 | Nyenyak [nad"sh] [nad™:ah]

94 | Panah (me) [masor] [masor]

95 | Panggil [nolok] [nolok]

96 | pegang [negu?] [negu?]

97 | Pejamkan mata [mad"om] [mad*om]

98 | Peluk [mrapkoh] [nalu?]




99 | peras [par:as] [par:as]
100 | Pergi [olon] [olon]

101 | Picingkan mata [lekmal:ek] [likmal:ik]
102 | pikir [mek:er] [mek:er]
103 | Pikul [mekol] [mekol]
104 | Pintal (me) - -

105 | Potong [motok] [ta?nata?]
106 | Pukul [nokol] [nokol]

107 | Putus [cag:a?] [paga?]
108 | Raba [nosar] [go?ga?an]
109 | Rangkul [gondap] [agund”an)]
110| Sandar [nandar] [nandar]
111 | Selam [nal:om] [nal:am]
112 | Senandung (ber) [neyun], [junpkeyun:on] | [narplan:ar]
113| Sentuh [neney], [nrebit] [ngirsen]
114 | Sila (ber) [asel:ah] [asel:ah]
115] Sila sebelah kaki [adikon] [adikon]
116 | Simpan [nempon] [nempon]
117 | Simpuh (ber) [nempoh] [adimpoh]
118 | Suap (me) [dulay], [eduley] [dulay], [edulay]
119| Suruh [noroh], [asoroh] [noroh], [asoroh]
120 | Susui (me) [nosoen] [nosuen]
121 | Tahu (me) [taoh] [taoh]

122 | Tanam [namoan] [namoan]
123 | Tangis (me) [napes] [nanes]
124 | Tari [tanda?] [tanda?]
125 tarik [tayo?] [tajo?]

126 | Telan [pluno?] [pluno?]
127 | Telungkup [napan)] [pantapan:an]
128 | Tendang [net:e?] [nat:e?]
129 | Tenggelam [kel:om] [kel:om]
130 | Tenun (me) - -

131 | terbang [nab:ar] [pab:ar]
132 | Terbenam [compat] [compat]
133 | Terbit [omboar] [ombor]
134 | Teriak [acaren] [atarat]
135 | Terima [noremah] [noremah]
136 | tertawa [agal:a?] [agal:a?]
137| tidur [tedun] [tedun]
138 | Tidurkan (me) [matedup] [matedun]
139 | tikam [noco] [noco]

140 | Tinju [nodok] [nodok]




141 tiup [narepon] [narepoh]

142 | Tulis [noles] [noles]

143 | Tunjuk [nudip] [dud"ip]

144 | Turun [toron] [toron]

145 | Tusuk [noco] [noco]

146 | Urut [mec:at] [mec:at]

147 | usap [nosar] [nosap]

Q. Kata bilangan

no glos transkripsi fonetis
muda tua

1 | Delapan [bal:u?] [bal:u?]

2 | Delapan belas [bal:ubal:as] [bal:ubal:as]

3 | Delapan puluh [bal:up][pol>] [bal:up][polo]

4 | dua [duwa?] [duwa?]

5 | Dua belas [dubal:as] [dubal:as]

6 | Dua puluh [dupald] [dupold]

7 | Dua puluh lima [sagome?] [sagome?]

8 | empat [empa?] [pa?ompa?]

9 | Empat belas [pa’bal:as] [pa?bal:as]

10 | Empat puluh [pa?pold] [pa?pold]

11 | Enam [onam] [onom]

12 | Enam belas [nombal:as] [nombal:as]

13 | Enam puluh [sabid:ak] [sabid:ak]

14 | Kedelapan [kobal:u?] [kabal:u?]

15 | Kedua [kaduwa?] [keduwa?]

16 | Keduabelas [kadubal:as] [kadubal:as]

17 | Keduapuluh [kadupolo] [kedupolo]

18 | Keduapuluh satu [kasalekor] [kasalekor]

19 | Keempat [ka?ampa?] [ka?ampa?]

20 | Keenam [ka?onom] [ka?onom]

21 | Kelima [kolema?] [kolema?]

22 | Kelimabelas [kalembal:as] [kolembal:as]

23 | Kesatu [kasit:up] [kasit:up]

24 | Kesebelas [kosabal:as] [kasabal:as]

25 | Kesembilan [kosana?] [kesapa?]

26 | Kesembilanbelas [kosanabal:as] [kesanabal:as]

27 | Kesepuluh [kasapolo] [kasapold]

28 | Keseratus [kosatos] [kasatos]

29 | Keseribu [kesebuh] [kesebuh]

30 | Ketiga [kotal:0?] [kotal:0?]

31 | Ketujuh [kopeto?] [kopeto?]

32 | lima [lema?] [lema?]




33 | Lima belas

[lembal:as]

[lembal:as]

34 | Lima puluh [sekat] [sek:at]
35 | Lima ribu [lemaebuh] [lemaebuh]
36 | Ratus [ratos] [atos]
37 | Ribu [ebuh] [ebuh]
38 |satu [sit:up] [sit:up]
39 | Sebelas [sabal:as] [sobal:as]
40 | Sedikit [sakuni?] [sokon:e?]
41 | Sembilan [sapa?] [sapa?]
42 | Sembilan belas [sanabal:as] [sanabal:as]
43 | Sembilan puluh [saganpolo] [sagagpolo]
44 | Sepuluh [sopold] [sopold]
45 | Sepuluh ribu [sapoloebuh] [sopoloebuh]
46 | Seratus [satos] [satos]
47 | Seratus lima puluh [satos][sekat][lema?] [satos][sek:at][lema?]
lima
48 | Seratus ribu [satos:ebuh] [satos:ebuh]
49 | Seratus sepuluh [satos][sapolo] [satos][sapolo]
50 | Seribu [ebuh] [ebuh]
51 |tiga [tal:0?] [tal:0?]
52 | Tiga belas [tol:obal:as] [tal:0?bal:as]
53 | Tiga puluh [tal:opold] [tal:0?polo]
54 | Tiga puluh lima [tal:a?][palo][lema”] [tal:5?][polo][lema?]
55 | Tujuh [peto?] [peto?]
56 | Tujuh belas [petobal:as] [petobal:as]
57 | Tujuh puluh [petonpolo] [petonpolo]
R. Kata tugas
no glos transkripsi fonetis
muda tua
1 | Akan [a] [a]
2 | Atau [apal [apahl]
3 | Belum [gi?ta?] [gi?ta?]
4 | Besok (sehari [lag™:u?] [lag™:u?]
sesudah hari ini)
5 | Dahulu [bil:an], [bil:an],
[saban:ah] [saban:ah]
6 | Dari [deri] [deri]
7 | Di luar [nap][luar] [nap][luar]
8 | Disana [napl[dis:ah] [napl[dis:ah]
9 | Hari ini [sotiah] [sotiah]
10 | Jarang [ragray] [ta”tad]
11 | Kadang-kadang [ragrap] [ta?tao]




12 | Ke [ka], [da?] [ka], [da7]

13 | Kemarin (sehari [bari?] [bari?]
sebelum hari ini)

14 | Kepada - [andin], [din]

15 | Lusa (dua hari [dumalom] [dumalom]
sesudah hari ini)

16 | Pernah [tad] [tao]

17 | Sedang [g"1?] [g"i?]

18 | Sekarang [satiah] [sotiah]

19 | Selalu [lakoh] [lakoh]

20 | Seringkali [bon:areh], [sog™ut] [bon:areh], [sog™ut]

21 | Sudah [mareh] [mareh]

22 | Supaya [me?] [me?]

23 | Tadi [gal:a?] [gal:a?]

24 | Tetapi [tapeh] [tapeh]

25 | Tiba-tiba [romoro] [romoro]




TRANSKRIPSI DATA DESA NGADISARI, KECAMATAN SUKAPURA, KABUPATEN PROBOLINGGO
KOSAKATA DASAR DAN KOSAKATA BUDAYA DASAR

A. Bagian Tubuh

no glos DATA
transkripsi fonetis catatan

1 alis [als]

2 | bagian kuku yang [rigi]
putih

3 bahu [punda?]

4 betis [kentol]

5 bibir [lambe]

6 | bulu kemaluan [7ombut]

7 | bulu mata [idep]

8 | cambang [gode?]

9 | dada [dodpo]

10 | dagu [yangut]

11 | daging [minel]

12 | dahi [batu?]

13 | darah [geteh]

14 | geraham [bam]

15 | gigi [untu]

16 | gigi seri [untu]

17 | gigi yang bertumpuk | [dis1l]
tumbuhnya

18 | gigi yang menonjol [nana?]
keluar

19 | gusi [katil]

20 | hati [ati]

21 | hidung [cungor]

22 | ibu jari [zeEMpol]

23 | janggut [Jangut]

24 | jantung [yantun]

25 | jari [grizi]

26 | jari manis [dudip]

27 | jari tengah [panungul]

28 | kaki [sikil]

29 | kelingking [Jonti?an]

30 | kemaluan laki-laki [pali]

31 | kemaluan perempuan | [turu?]

32 | kepala [ndas]

33 | keringat [kerinat]

34 | kerongkongan [goro?an]

35 | ketiak [capkla?an]

36 | kuku [kuku]

37 | kulit [kulrt]

38 | kumis [brenos]

39 | langit-langit [la?an]

40 | leher [gulu]




41 | lengan [baul]

42 | lidah [ilet]

43 | ludah [idu]

44 | lutut [denkul]

45 | mata [moto]

46 | mata kaki [pentol]

47 | mulut [cankem]

48 | ompong [guguh]

49 | otak [ute?]

50 | paha [bokop]

51 | pantat [cemol]

52 | paru-paru [paruparu]

53 | pelipis [pilinan]

54 | pergelangan tangan [ugalugalan]

55 | perut [watan]

56 | pinggang [wapkinan]

57 | pinggul [bokop]

58 | pipi [uap]

59 | pundak [punda?]

60 | punggung [geger]

61 | pusar [udal]

62 | rambut [rambut]

63 | rusuk [balun][gamban]

64 | siku [cankul]

65 | tangan [tanan]

66 | telinga [kupm]

67 | telunjuk [panungul]

68 | tengkuk (kuduk) [Iaki?]

69 | Tetek (puting) [susu]

70 | tubuh [awa?]

71 | tulang [beluy]

72 | tulang kering [belup][garm]

73 | tumit [kacet]

74 | tungkai [tugka?]

75 | ubun-ubun [unep]

76 | urat [otot]

77 | usus [usus]

B. Kata Ganti, Sapaan, dan Acuan

no glos DATA
transkripsi fonetis catatan

1 apa [paran]

2 bagaimana [jare]

3 beberapa [pira]

4 | bilamana -

5 dan [karo]

6 dengan [karo]




7 Di dalam [nap][ngoro]
8 Di mana [ondi]
9 Di sini [nap][kene]
10 | Disitu [nap][kunu]
11 | engkau [sira]
12 | Ia (dia) [sira]
13 | ini [iki]
14 |itu [iku]
15 | kalau [nasih]
16 | kami -
17 | kami (berdua) [sira]l[koron][sapa]
18 | kami (bertiga) -
19 | kamu [sira]
20 | karena [yawane]
21 | kita -
22 | laki-laki [lanany]
23 | mereka [won][akeh]
24 | nama [3onan]
25 | pada [wayah]
26 | panggilan untuk anak | [le]

laki-laki kecil
27 | panggilan untuk gadis | [ndu?]

kecil
28 | panggilan untuk gadis | [mba?]

remaja
29 | panggilan untuk laki- | [mas]

laki remaja
30 | panggilan untuk lelaki | [bapa?]

tua
31 | panggilan untuk [biyun]; [ma?]

wanita tua
32 | perempuan [wedd?]
33 | orang [wo)]
34 | saya [insuy]; [reap] [insup] ‘untuk perempuan’;

[reay] ‘untuk laki-laki’
35 | semua [kabeh]
36 | siapa [sapal
37 | (yang) mana -
38 | Tidak (mis:tidak tahu) | [ora]
39 | Tidak (jawaban) [ora]
40 | jejaka [lancm)
41 | gadis [porawan]
C. Sistem kekerabatan
no glos DATA
transkripsi fonetis catatan

1 kakak laki-laki [caca?]
2 | kakak laki-laki istri [ipe], [caca?] Cak=panggilan
3 kakak dari suami [ipe], [caca?] Kakang=panggilan
4 | kakak laki-laki dari [pa”tua]

ayah/ibu




5 kakak perempuan [biyup][tua]
ayah/ibu

6 ayah [bapa?], [pa?] Pak=panggilan

7 | adik [adi?]

8 adik dari istri [ipe]

9 adik dari suami lipe]

10 | adik laki-laki ayah/ibu | [paman]

11 | adik perempuan [bib1?]
ayah/ibu

12 | anak [ana?]

13 | anak kakak laki-laki [parna][adi?]

14 | anak adik [parna][adi?]

15 | anak kakak ayah/ibu [parna][nom]

16 | anak adik ayah/ibu [parnal[nom]

17 | anaknya cucu -

18 | besan [besan]

19 | cucu [putu]

20 | ibu [biyun]

21 | istri [bojo]

22 | istri/suami kakak [ipe]

23 | istri/suami adik [ipe]

24 | kakak perempuan [yu?]

25 | kakak ayah/ibu [pa?tua]

26 | kakek [pa?we?]

27 | menantu [mantu]

28 | mertua [maratua]

29 | nenek [we?wedo?]

30 | orang tua kakek/nenek | [capgah]

31 | suami [bojo]

D. Kehidupan Desa dan masyarakat

no glos DATA

transkripsi fonetis catatan

1 Amil -

2 Arisan [arisan]

3 Pertunangan [tunapan]

4 Datang ke tempat [toka][slamatan]
kenduri

5 Dewasa [ipr]; [gadal

6 Juru tulis [care?]

7 Kawin [kawin]

8 | Keluarga batih [kluwarga]

9 | Kenduri [slamatan]

10 | Kepala desa [patingi]

11 | Kepala kampung [pa”’kampun]

12 | Kepala suku -

13 | Kerja bakti [babarsih]

14 | Ketua adat [pa?dukun]

15 | Khitanan [sunat]

16 | Lahir [laer]




17 | Melahirkan [mbayi]
18 | Mengandung [matan]
19 | Menguburkan [mandam]
20 | Meninggal [mati]
21 | Upacara tujuh bulan [mitoni]
22 | Upacara tujuh hari -
orang meninggal
23 | Pamong desa [parapkat]
24 | Penghulu [pa?dukun]]
25 | Pesuruh desa [pasuruh]
26 | Polisi desa [hansip]
27 | Ronda malam [komit]
28 | Sawah milik desa -
29 | Tahlilan -
30 | upacara 40 hari orang | -
meninggal
31 | upacara hari ketiga -
32 | upacara puput pusar [cupla?]
33 | upacara 100 hari -
34 | upacara 1000 hari [nawu]
35 | upacara turun tanah [grosoki]
36 | wakil kepala desa [carr?]
37 | warga yang mendapat | -
sawah
E. Rumah dan Bagiannya
no glos DATA
transkripsi fonetis catatan
1 Atap [larap]
2 Bubungan [wuwug]
3 | Dangau -
4 | Dapur [pawon]
5 | Dinding bambu [plupuh]
6 | Dinding tembok [tembd?]
7 | Genting [genten)]
8 | Gereja -
9 | Gudang [gudang]
10 | Halaman [latar]
11 | Jendela [condala]
12 | Kamar [sadonan]
13 | Kandang [gadokan]
14 | Kandang ayam [kombon)]
15 | Kandang kambing [gadokan]
16 | Kandang kerbau [godokan]
17 | Kandang kuda [godokan]
18 | Kandang merpati [umafe][dara]
19 | Kandang sapi [gadokan]
20 | Kasau (kasau) -
21 | Kelenteng -




22 | Kuda-kuda [ren]

23 | Langit-langit [piyan]

24 | Lubang asap -

25 | Lumbung -

26 | Masjid -

27 | Pagar [pagor]

28 | Palang dada -

29 | Para-para -

30 | Pelimbahan -

31 | Pintu [lawan]

32 | Pondok [pos]

33 | Pura [pura]

34 | Pusaka [zimat]

35 | Ruang depan -

36 | Ruang tengah -

37 | Rumah [uma]

38 | Rumah adat [uma][adat]

39 | Rumabh ibadat adat [pura]

40 | Serambi -

41 | Serambi samping [pmgiran]

42 | Surau -

43 | Tangga [anda]

44 | Tempat [papan]

45 | Tempat barang di atas | [pawon]
tungku

46 | Tempat tungku [pawon]

47 | Tiang [caga?]

48 | Tungku [pawon]

F. Peralatan dan Perlengkapan

no glos transkripsi fonetis catatan

1 Alu [lumpan)]

2 | Bajak -

3 | Bajak2 -

4 Bakul [wakul]

5 | Bakul kecil [piti]

6 Balai-balai [latar]

7 Bantal [bantal]

8 | Beliung [juntol]

9 | Bubu [karangan]

10 | Busur [panah]

11 | Buyung -

12 | Cangkir [cikar]

13 | Cangkul [pacul]

14 | Cangkul kecil [pacul]

15 | Centong [entop]

16 | Cobek [cowe?]

17 | Dayung -

18 | Dayung (ber) -

19 | Dingklik [dimklr?]




20 | Gala [cebu?]
21 | Garu [garbu]
22 | Gayung [cebu?]
23 | Gelas [galas]
24 | Gergaji [graji]
25 | Golok [wadup]
26 | Jala besar [parkul]
27 | Jala kecil -
28 | Jerat [dom]
29 | Kail -
30 | Kapak [paco?], [kampa?]
31 | Kasur [kasur]
32 | Katir (cadik) -
33 | Keranjang [krangan]
34 | Kipas anglo [iltr]
35 | Lampit -
36 | Layar -
37 | Lesung [lumpan)]
38 | Mata bajak -
39 | Mata kail -
40 | Niru -
41 | Niru besar -
42 | Pahat [tatah]
43 | Panah [mana]
44 | Pancing [panci]
45 | Parang [wadun)]
46 | Patil -
47 | Pedupaan [dupon]
48 | Pemukul [gapu?]
49 | Penggerus -
50 | Perahu -
51 | Perisai [tamar)]
52 | Periuk [sablu?an]
53 | Piring [pirm][leter]
54 | Pisau [ladip]
55 | Ranjau -
56 | Rumah tenun -
57 | Sampan -
58 | Selimut [slimut]
59 | Sendok [sandp?]
60 | Suling [srulm)]
61 | Sumpit -
62 | tali [tali]
63 | Tali pancing -
64 | Tempat beras [gonton)]
65 | Tempat ikan -
66 | Tempat pendingin -

nasi
67 | Tempayan [genton]
68 | Tikar [klasa]




69 | Timba [kalop]

70 | Tombak [tumba?]

71 | tongkat [tokan]

72 | Wadah [embor]

73 | Wajan [kencan]

G. Makanan dan Minuman

no glos DATA
transkripsi fonetis catatan

1 Abon [abon]

2 Arak [ara?]

3 Bubur [bubur]

4 Bubur sumsum [Jonap][sapar]

5 Cendol [dawat]

6 Cincau [gudir]

7 Cuka [cuka]

8 | Dendeng [denden)]

9 | Gado-gado [gadogado]

10 | Galindo -

11 | Gegetuk [gatu?]

12 | Gulai [gule]

13 | Jagung liagun]

14 | Jeruk (3oru?]

15 | Kacang [kacap]

16 | Kerak (nasi) [kara?]

17 | Kerupuk [krupu?]

18 | Kerupuk kulit -

19 | Ketupat [kupat]

20 | Kue [yajan]

21 | Lahang (mira) -

22 | Lalap [lalapan]

23 | Lauk pauk [luwan]

24 | Lemang [lopat]

25 | Lemper [lompoar]

26 | Lepat [lopat]

27 | Lontong [lonton)

28 | Madu [madul]

29 | Makanan [papanan]

30 | Mangga [poh]

31 | Marus -

32 | Minuman [wedan)]

33 | Nangka [nonko]

34 | Nasi [saga]

35 | Nasi basi [saga][mambu]

36 | Nasi belum matang [kameh]

37 | Nasi kukus [saga]

38 | Nanas [nanas]

39 | Noga -




40 | Pecel [pacal]

41 | Rempeyek [peye?]

42 | Rujak [ruja?]

43 | Rujak sambal [ruja?]

44 | Sagu -

45 | Sambal [sambal]

46 | Sayur [yanan]

47 | Serabi [sorabi]

48 | Tapai [tape]

49 | Tapai ketan [tape]

50 | Tapai singkong [tape][pohon]

51 | Tuak [ara?]

52 | Ubi [pohon)]

H. Tanaman, Halaman, dan Pepohonan

no glos DATA
transkripsi fonetis catatan

1 Alang-alang [alap][alan)]

2 akar [oyot]

3 Asam [asom]

4 Aur -

5 Bakau [bako]

6 | Baligo -

7 | Bambu [patun)]

8 Batang [wite][kayu]

9 | Bawang [bawan)]

10 | benih [wigi]

11 | Belimbing [balimbiy]

12 | Belimbing wuluh [balimbip] [wuluh]

13 | Beluntas [luntas]

14 | Bengkoang [bankuan]

15 | Benih (bibit) [wigi]

16 | Beras [baras]

17 | Beringin [wrinin]

18 | buah [woh]

19 | Buluh -

20 | Bunga [kemban)]

21 | Cabai [lombo?]

22 | Cabang [pay]

23 | Cerme [corme]

24 | daun [godbn]

25 | Durian [duren]

26 | Enau [kolapgkalm)]

27 | Gebang [siwalan]

28 | Jahe [Jael

29 | Jagung [3agun]

30 | Jambu air [kalamp2?]

31 | Jambu batu (biji) [Jjambu][watu]




32 | Jambu mente [fambu][mete]
33 | Kacang [kacan]

34 | Kacang panjang [kacap]

35 | Kacang tanah [kacap][kulrt]
36 | Kapuk [kapu?]
37 | Kedondong [dondon)]
38 | Kelapa [trambil]
39 | Kentang [kontan)]
40 | Ketimun [timun]

41 | Kunyit [kunir]

42 | Labu [waluh]
43 | Lengkuas [lads]

44 | Lontar [siwalan]
45 | Mandalika/sirsak [sirsa?]

46 | Manggis [mangss]
47 | Mengkudu [kudu]

48 | Padi [pari]

49 | Pandan [pandan]
50 | Paria/pare [pare]

51 | Pepaya [kates]

52 | Pering (bambu) [yajan]

53 | Petai [pote]

54 | Petai cina [landinan]
55 | Petung (bambu besar) | [patup]

56 | Pisang [godan]
57 | Pisang batu [gadan][klutu?]
58 | Pohon [wit]

59 | Rambutan [rambutan]
60 | Ranting [pay]

61 | Rotan [ngaln]
62 | Rumput [sukat]

63 | Sawi [sawi]

64 | Salada (sejenis sawi) [salada]
65 | Tangkil (melinjo) [blinru]
66 | Tebu [tobu]

67 | Terung [teron]

68 | Tuba -

69 | Turi [turi]

70 | Ubi jalar [tela]

71 | Ubi kayu [pogon)]
72 | waru [waru]

I. Binatang

no glos
transkripsi fonetis catatan
1 Anak angsa -
2 Anak anjing [kere?]
3 | Anak ayam [pitr?]
4 | Anak domba -




5 Anak entog [mari]

6 | Anak ikan gabus -

7 Anak itik [mari]

8 Anak kambing [compe]
9 | Anak kerbau kecil [gudel]
10 | Anak kerbau tanggul | [gudel]
11 | Anak kucing [nai]

12 | Anak kuda [balo]
13 | Anak merpati [piye?]
14 | Anak sapi [padat]
15 | Angsa -

16 | anjing [asu]

17 | Ayam [pit1?]
18 | Ayam betina dewasa | [babon]
19 | Ayam betina tanggung | [babon]
20 | Ayam jantan dewasa | [jago]
21 | Ayam jantan tanggung | [jago]
22 | Babi [babi]
23 | Babirusa [celen]
24 | Bangau -

25 | Belibis [bido]
26 | Belut [walut]
27 | Beo -

28 | Beruk [bades]
29 | Biawak [kadal]
30 | binatang [kewan]
31 | buaya [bajul]
32 | bulu [wulu]
33 | burung [manu?]
34 | Burung hantu [caba?]
35 | cacing [cac]
36 | Capung [ganrup]
37 | Cecak [caca?]
38 | Cumi-cumi -

39 | Domba [manda]
40 | ekor [buntut]
41 | elang -

42 | Gurita -

43 | Harimau [macan]
44 | ikan [iwa?]
45 | Ikan gabus -

46 | Ikan hiu [hiu]

47 | Ikan lele [lele]

48 | Ikan mas [mas]
49 | Ikan pari [pe]

50 | Itik [bebe?]
51 | Itik manila (entog) [mento?]
52 | Kalajengking -

53 | Kambing [wadus][bera?]




54 | Kancil -
55 | Kepiting [kapit]
56 | Kepodang [jala?]
57 | Kepompong [antup]
58 | Kera [bades]
59 | Kerbau [kabo]
60 | Kesturi (sejenis tikus | [curut]]
berbau)
61 | Ketam batu -
62 | Kutilang -
63 | Kodok [kodo?]
64 | Kucing [kucen)]
65 | Kuda [Jaran]
66 | Kupu-kupu [kupul]
67 | Kura-kura [kurakura]
68 | Kutu (di rambut) [tuma]
69 | Kutu (selain kutu [bikir]
rambut; misal di
beras)
70 | Laba-laba [paluto]
71 | Lalat [lalor]
72 | Langau (lalat besar [lalar][ijo]
berwarna hijau)
73 | Lebah [tawon]
74 | Lutung (kera hitam) [bades]
75 | Merpati (burung dara) | [dara]
76 | Musang 1 -
77 | Musang 2 -
78 | Nyamuk [namu?]
79 | Penyu -
80 | Perkutut [manu?][dalu?]
81 | Pipit [manu?]
82 | Rusa [kidan]
83 | Sapi [sapi]
84 | sayap [suwiwi]
85 | Semut [somut]
86 | Serangga [walap)
87 | Tanduk [sunu]
88 | telur [endo?]
89 | Telur kutu [lisa]
90 | Trenggiling -
91 | Tikus [tikos]
92 | Tikus besar [tikos]
93 | Tikus kecil [tikos]
94 | Tokek -
95 | Tuma (kutu pakaian) | [tuma]
96 | Tuna (tongkol) [tonkol]
97 | Udang [urap]
98 | Udang galah [urap]
99 | Ular hijau [ula]




100 | Ular sawah [ula][ijo]
101 | ular [ula]
102 | ulat [ular]

J. Musim, Keadaan Alam, dan Arah

no glos DATA
transkripsi fonetis catatan

1 Anak sungai -

2 abu [awu]

3 air [banu]

4 | angin [anen]

5 api [goni]

6 | Arang [arap]

7 | Arus -

8 asap [kukus]

9 | Atas [duwur]

10 | awan [mandun]

11 | Banjir [banjir]

12 | Bara [bara?]

13 | Barat [kulon]

14 | batu [watu]

15 | Bawah [misor]

16 | Besi [wasi]

17 | bintang [intan)

18 | Bintang jatuh [lintan]
(meteor)

19 | Bintang kejora [intan)

20 | Bintang pari [lintan]

21 | Bintang tujuh [intap)

22 | Bintang weluku [ntap)

23 | Bukit [bukit]

24 | Bulan [bulan]

25 | Bulan purnama [purnama]

26 | Bulan sabit [bulan][sabit]

27 | Busut -

28 | danau [danau]

29 | Darat [darat]

30 | Datar [lapan)]

31 | debu [bladuk]

32 | Dinihari [tonah][wani]

33 | Dusun (kampung) [dusun]

34 | Emas [mas]

35 | Embun [mbun]

36 | Fajar [para?padan)]

37 | garam [uyah]

38 | Gerhana [gorhana]

39 | Gerimis [garimis]

40 | Guntur [guntur]

41 | gunung [gunurn)]




42 | Hangat [apat]

43 | Hari [dina]

44 | Hari sekitar pukul [bapi]
10 malam

45 | Hari sekitar pukul [baduk]
12 siang

46 | Hari sekitar pukul 8 | [bapi]
malam

47 | Hujan [udan]

48 | Hujan angin [udang][anen]

49 | Hujan panas [udan][panas]

50 | hutan [alas]

51 | Hutan belantara [alas]

52 | Jurang [yuran]

53 | kabut [mandun)]

54 | kanan [togan]

55 | Kayu [kayu]

56 | Kilat [kilapan]

57 | kiri [kiwa]

58 | Kota [kota]

59 | Ladang [tagal]

60 | Landai [antar]

61 | langit [lant]

62 | laut [sagara]

63 | Lembah [pusup]

64 | Lereng [pusunp]

65 | lubuk [dalam]

66 | malam [bapi]

67 | Mata air [sumbar]

68 | matahari [sepene]

69 | Matahari condong [surup]
ke barat

70 | Matahari [baduk]
sepenggalah

71 | Mendung [mandun)]

72 | Muara sungai -

73 | Musim hujan [tiba][udan]

74 | Musim panas [katiga]

75 | Musim peralihan [katiga]
hujan ke panas

76 | Musim peralihan [tiba][udan]
panas ke hujan

77 | Ombak [omba?]

78 | Padang [padan)]

79 | Padang alang-alang | -

80 | Pagi [isu?]

81 | Pagi buta [isu?]

82 | Pantai [pante]

83 | Pasir [wadi]

84 | Pelangi [palapi]

85 | Perak [pera?]




86 | Punggung gunung [pusun)]

87 | Puting beliung [anin]

88 | Sawah [sawah]

89 | Sawah tadah hujan [sawah]

90 | Sejuk [adem]

91 | Selatan [kedul]

92 | Senja [surup]

93 | Senja buta [surup]

94 | Siang [awan]

95 | Sore [sore]

96 | Sungai [kali]

97 | Tahun [taun]

98 | Tanah [lamah]

99 | Tanjung -

100| Tebing [lundan]

101| Teja -

102| Teluk -

103 | Tengah hari [baduk]

104| Tepian [pmgiran]

105| Terjal [iwuh]

106 | Timur [wetan]

107| Utara [Ior]

K. Penyakit dan Pengobatan

no glos DATA

transkripsi fonetis catatan

1 Batuk [watu?]

2 Batuk kering [watu?]

3 Belek (klara, sejenis [lara][mata]
sakit mata)

4 | Bengek (asma) [s9s9?]

5 | Berkunang-kunang -

6 | Bisu [bisu]

7 Bisul [udun]

8 Borok [boro?]

9 | Burut (hernia) [gundu]

10 | Busung -

11 | Buta [tarahom]

12 | Congek (telinga [kopo?]
bernanah)

13 | Demam [panas]

14 | Demam panas [panas]

15 | Disentri (berak darah) | [pism][gotih]

16 | Encok [lara][boyo?]

17 | Gondok [aboh]
(pembengkakan di
leher)

18 | Kejang urat -

19 | Kudis [gudi?]

20 | Kurap [gudi?]




21 | Luka [catu]

22 | Menceret (diare) [mancret]

23 | Mulas [mulas]

24 | Nanah [nana]

25 | Obat [tamba]

26 | Panu [panu]

27 | Pingsan [soamaput]

28 | Pusing [mumat]

29 | Rabun -

30 | Rabun ayam -

31 | Rajasinga (epilepsi) [sipilis]

32 | Sakit perut [lara][watap]

33 | Selesma [tujul

34 | Sembuh [waras]

35 | Tuli [buda?]

36 | wasir -

L. Perangai, Kata Sifat, dan Warna

no glos DATA
transkripsi fonetis catatan

1 Angkuh [gala?]

2 | Asam [asom]

3 Bagus [api?]

4 baik [api?]

5 | Bengkok -

6 | banyak [akeh]

7 baru [anar]

8 basah [talas]

9 benar [banar]

10 | bengkak [aboh]

11 | Berani [wani]

12 | berat [abot]

13 | Berbulu [wulunan]

14 | Bersih [barsih]

15 | besar [gadel

16 | Bijaksana [apr?]

17 | Biru [biru]

18 | Bodoh [bodo]

19 | Boros [boros]

20 | Botak [gundul]

21 | buruk [ele?]

22 | busuk [mambu]

23 | Buta [tarahom]

24 | Cekatan [copat]

25 | Cepat [copat]

26 | Cerdas [pintar]

27 | Coklat [soklat]

28 | dekat [para?]

29 | dingin [adem]




30 | Dungu [goblo?]
31 | Gampang [gampar)]
32 | Gelap [patan]
33 | Gemuk [lomul]

34 | Halus [alus]

35 | Harum [wani]

36 | Haus [nala?]

37 | Hemat [gomi]

38 | hidup [urip]

39 | hijau [iyo]

40 | hitam [iren)

41 | jauh [adoh]

42 | Kaku [kaku]

43 | Kasar [kasar]
44 | Kaya [sugih]
45 | kecil [cili?]

46 | Kelabu [kalawu]
47 | Kembung [kombun]
48 | Kempis [kampis]
49 | kering [garig]

50 | Kikir [madit]
51 | kotor [rusu], [ragat]
52 | Kuat [kuwat]
53 | kuning [kunm)]
54 | Kurus [kuru]

55 | lain [liya]

56 | Lama [suwe]

57 | Lambat [lalon]

58 | lebar [ambal]
37 | Lemah [loamas]
38 | licin [alt]

39 | Luas [amba]
40 | lurus [kancan)]
41 | Malu [isin]

42 | manis [lagi]

43 | Manjur [mandi]
44 | Marah [bomol]

45 | mati [mati]

46 | merah [abay]

47 | Merah hati [abap]([ati]
48 | Merah jambu [abap][onom]
49 | Miring [mirm)]

50 | Miskin [mlarat]
51 | Muda [enom]
52 | Mudah bangun [gampan][tani]
53 | Jingga (oranye) [orane]
54 | Pahit [part]

55 | panas [panas]




56 | Pangkal [pucu?]

57 | panjang [dowo]

58 | Pemalas [malas]

59 | Pemalu [isin]

60 | Pemarah [bonpl]

61 | Pemberani [wani]

62 | Pemurah [awean]

63 | pendek [conde?]

64 | Perajuk [mutunan]

65 | peramah [tamah]

66 | Pinggir [pmgr]

67 | Pintar [pintar]

68 | putih [putih]

69 | Rajin [ragin]

70 | Rakus [brokoh]

71 | Ramah [ap1?]

72 | Rendah [onde?]

73 | Ringan [enten]

74 | Sabar [sabar]

75 | Sakit [loro]

76 | Sakti [won][pintar]

77 | Salah [salah]

78 | Sedikit [tit1?], [satit1?]

79 | sempit [samprt]

80 | Sehat [sehat]

81 | Sopan [sopan]

82 | Sulit [susah]

83 | tajam [landap]

84 | takut [wadi]

85 | Takut (pada benturan | [wadi]
fisik)

86 | Takut (pada suasana) | [wadi]

87 | tebal [kandal]

88 | Tegak [kancarn)]

89 | Tenang [antap)]

90 | Tengah [tonah]

91 | Terang [padany]

92 | Terkejut [kaget]

93 | tipis [tip1s]

94 | Tidak adil [ora][adil]

95 | Tidak buta [ora][buta]

96 | Tidak malu [ora]lisin]

97 | Tidak sabar [ora][sabar]

98 | Tinggi [duwur]

99 | tua [tua?]

100 | tumpul [katul]

101 | Ujung [pucu?]

102 | Ungu [upu]




‘ 103 ‘ usang

\ [bula?]

M. Mata pencarian

no glos DATA
transkripsi fonetis catatan
1 Algojo -
2 Buruh tani [tani]
3 | Derep (buruh penuai -
padi)
4 Dukun [dukun]
5 Dukun bayi [dukun][bayi]
6 | Dukun sunat [dukun]
7 | Gembala [anon]
8 Kuli [tukan]
9 | Nelayan -
10 | Pandai besi [empu]
11 | Pandai emas -
12 | Pawang binatang [glada?]
13 | Pelawak -
14 | Pembuat arang -
tembaga
15 | Pembuat gerabah -
16 | Pemburu berbedil [glada?]
17 | Pemburu bertombak | [glada?]
18 | Penyumpit -
19 | Petani [tani]
20 | tukang [tukap]
N. Pakaian dan perhiasan
no glos DATA
transkripsi fonetis catatan
1 | Anting-anting [giwan]
2 Baju [klambi]
3 Benang jahit [bola][dom]
4 | Benang tenun -
5 Cawat [sempak]
6 Celana dalam [kata?]
7 Celana panjang [suwal]
8 Celana pendek [suwal]
9 Cincin [aliali]
10 | Gelang [galan]
11 | Ikat kepala (destar) [udan]
12 | Jarum [dom]
13 | Kain batik [bati?]
14 | Kalung [kalup]
15 | Kapas [kapaya]
16 | Kebaya [baya?]
17 | Kopiah -
18 | Kutang [kutap]
19 | Lilin (malam) [liln]

[\
(=)

Nila




21 | Sabuk [udat]

22 | Sarung (untuk laki- [sarup]
laki)

23 | Sarung (untuk [sarup]
perempuan)

24 | Selendang [sowa?]

25 | Sepatu [sopatu]

26 | Singlet [kads][gandul]]

27 | Subang -

28 | terompah [klompan]

0. Permainan

no glos DATA

transkripsi fonetis catatan

1 Gasing [kakaan]

2 | Gundu (kelereng) [nekar]

3 | Jurus pencak -

4 | Layangan [layanan]

5 | Main galah (galah [goda?goda?an]
asin, benteng)

6 Panahan [mana]

7 Pencak silat -

8 Sepak bola [balbalan]

9 | Sepak raga [foli]

P. Gerak dan kerja

no glos DATA

transkripsi fonetis catatan

1 Ambil [Jupu?]

2 | Alir (me) [mili]

3 | Angkat (me) [njunjuy]

4 | Apung (me) [pamban]

5 Asuh (me) [momon)]

6 Ayun [dimanman]

7 Baca [maca]

8 | bakar [nobon]

9 | balik [wal?]

10 | Bangun [tani]

11 | baring [luyah]

12 | belah [pacah]

13 | Berak [pism]

14 | berenang [nalani]

15 | beri [gawei]

16 | berjalan [mlaku]

17 | Bopong [papah]

18 | Buai [alom]

19 | Buang [buag)]

20 | Bujuk [rayu]

21 | Buka [mana]

22 | bunuh [mateni]




23 | Buru (ber) [glada?]

24 | Cium (bau) [pambu]

25 | Cium (orang) [ambun]

26 | Cuci (men) [masuh]

27 | Congak (me) -

28 | datang [toka]

29 | Delik (me) [mantalr?]

30 | dengar [karuno?]

31 | Didik (me) [marahi]

32 | Diri (ber) [pada?]

33 | dorong [nurup]

34 | duduk [lupguh]

35 | Dukung (gendong) [ngandoy], [gindit]

36 | gali [karu?]

37 | Gandeng [gandanan]

38 | Gantung [gantup]

39 | garuk [kukuor]

40 | gigit [cakot]

41 | Genggam [cokal]

42 | gosok [pgoso?]

43 | hantam [pantom]

44 | hapus [pgaso?]

45 | Henti (ber) [manda?]

46 | Hirup [ambu]

47 | hisap [nasap]

48 | Hitung [pitun)]

49 | Igau (meng) [bankran]

50 | ikat [naleni]

51 | Ingat [ilm]

52 | Injak [nida?]

53 | Intai [nintip]

54 | Jahit [njart]; [ndondomi]

55 | Jalan (ber) [mlaku]

56 | Jatuh (orang) [tiba]

57 | Jatuh (gugur) [ronto?]

58 | Jilat [dilat]

59 | Jitak (ketuk kepala [ngaguk]
dengan buku jari)

60 | Jongkok [ndodo?]

61 | Junjung [ngunjuy]

62 | Kaji (me) -

63 | Kata (ber) [yomo)

64 | Kelahi (ber, kata-kata) | [galut]

65 | Kelahi (ber, fisik) [galut]

66 | Kencing [nuyuh]

67 | Kulum -

68 | Kunyah [nacapi]

69 | Ladang (ber) [nagah], [nangagah]




70 | Larang (ber) [ora][oleh]
71 | Lari [mlayu]
72 | Lari-lari kecil [mlayu]
73 | Lempar (dari atas) [pantom]
74 | Lempar (dari bawah) | [uncal]
75 | Lepas [uta?]
76 | Letakkan [selena]
77 | Letus (me) [mbalados]
78 | lihat [ndalen)]
79 | Lindur (me) (tidur [palindur]
berjalan)
80 | Lirik [palir?]
81 | Lotot (me) [mantalan)]
82 | Ludah (me) [nidu]
83 | Lupa [lali]
84 | main [dolan]
85 | makan [manan]
86 | Mandi [adus]
87 | Mandikan (me) [nodusi]
88 | Mimpi (ber) [mipi]
89 | minum [pombe]
90 | Muntah [mutah]
91 | Nafas (ber) [amba?an]
92 | Naik [mungah]
93 | Nyala (me) [nuripi]
94 | nyanyi [nomban)]
95 | Nyenyak [sirap]
96 | Panah (me) [manah]
97 | Panggil [nalu?]
98 | pegang [nakal]
99 | Pejamkan mata [maram]
100 | Peluk [maluk]
101 | peras [maras]
102 | Pergi [budal]
103 | Picingkan mata -
104 | pikir [mikar]
105 | Pikul [mikol]
106 | Pintal (me) -
107 | Potong [nugal]
108 | Pukul [ngapu?]
109 | Putus [padat]
110| Raba [gagola?]
111| Rangkul [malu?]
112 | Sandar [senden]
113 | Selam [nalam]
114 | Senandung (ber) [nani]
115]| Sentuh [nakali]
116 Sila (ber) [sila]




117 | Sila sebelah kaki [sigan]

118 | Simpan [nimpan]

119 | Simpuh (ber) [sempoh]

120 | Suap (me) [ndulan)]

121 | Suruh [mokon]

122 | Susui (me) [nusoni]; [yope?i]

123 | Tahu (me) [maroh]

124 | Tanam [manja]; [nandur]

125 | Tangis (me) [namys]

126 | Tari [ngogat]

127 tarik [mbata?]

128 | Telan [nala?]

129 | Telungkup [tapkurap]

130| Tendang [nga1a?]

131 | Tenggelam [kalalap]

132 | Tenun (me) -

133 | terbang [mibar]

134 | Terbenam [surup]

135 Terbit [cukul]

136| Teriak [mamalury)]

137 | Terima [nampani]

138 tertawa [nguyu]; [ngaga?]

139 | tidur [turu]

140 | Tidurkan (me) [nurokan]

141 tikam [namplan)]

142 | Tinju [tingu]

143 tiup [sabul]

144 | Tulis [nulis]

145 | Tunjuk [ndudm)]

146 | Turun [mudun]

147| Tusuk [3o10h]

148 | Urut [pata?]

149 | usap [nusap]

Q. Kata bilangan

no glos DATA
transkripsi fonetis catatan

1 Delapan [wolu]

2 | Delapan belas [wolulas]

3 | Delapan puluh [wolupgpuluh]

4 dua [loro]

5 Dua belas [rolas]

6 Dua puluh [rop][puluh]

7 Dua puluh lima [slawe]

8 empat [papat]

9 | Empat belas [patbalas]

10 | Empat puluh [patap][puluh]

11 | Enam [onoam]




12 | Enam belas [nembalas]

13 | Enam puluh [suwida?]

14 | Kedelapan [kawolu]

15 | Kedua [kaloro]

16 | Keduabelas [karolas]

17 | Keduapuluh [ron][puluh]

18 | Keduapuluh satu [salikur]

19 | Keempat [kopapat]

20 | Keenam [ka?anam]

21 | Kelima [kalima]

22 | Kelimabelas [limalas]

23 | Kesatu [kasii]

24 | Kesebelas [kasowalas]

25 | Kesembilan [kasana]

26 | Kesembilanbelas [kasanalas]

27 | Kesepuluh [sopuluh]

28 | Keseratus [satus]

29 | Keseribu [kasewu]

30 | Ketiga [katalu]

31 | Ketujuh [kapitu]

32 | lima [lima]

33 | Lima belas [limalas]

34 | Lima puluh [sekat]

35 | Limaribu [limapewu]

36 | Ratus [satus]

37 | Ribu [sewul]

38 | satu [sigi]

39 | Sebelas [sowalas]

40 | Sedikit [titi?]

41 | Sembilan [sana]

42 | Sembilan belas [sapalas]

43 | Sembilan puluh [sapanpuluh]

44 | Sepuluh [sapuluh]

45 | Sepuluh ribu [sapuluh][ewu]

46 | Seratus [satus]

47 | Seratus lima puluh [satus][sekat][lima]
lima

48 | Seratus ribu [satus][ewu]

49 | Seratus sepuluh [satus][sapuluh]

50 | Seribu [sewu]

51 | tiga [tolu]

52 | Tiga belas [tolulas]

53 | Tiga puluh [talugpuluh]

54 | Tiga puluh lima [talup][puluh][lima]

55 | Tujuh [pitu]

56 | Tujuh belas [pitulas]

57 | Tujuh puluh [pitun][puluh]




R. Kata tugas

no glos DATA
transkripsi fonetis catatan
1 Akan [arop]
2 Atau [utawa]
3 | Belum [urup]
4 | Besok (sehari sesudah | [sesu?]
hari ini)
5 Dahulu [biyen]
6 Dari [toka]
7 | Diluar [na?njaba]
8 Di sana [na?kana]
9 Hari ini [dina][iki]
10 | Jarang [arap]
11 | Kadang-kadang [arap]
12 | Ke [kate]/[nagndi]
13 | Kemarin (sehari [wini]
sebelum hari ini)
14 | Kepada [pada]
15 | Lusa (dua hari [mben]

sesudah hari ini)

16 | Pernah [parnah]; [tau]
17 | Sedang [ge?]

18 | Sekarang [sa?iki]

19 | Selalu [masti]

20 | Seringkali [gala?]

21 | Sudah [mari]; [wes]
22 | Supaya [pe?ne]

23 | Tadi [maul]

24 | Tetapi [nenapa]

25 | Tiba-tiba

[uguk][uguk]




TRANSKRIPSI DATA DESA SUKODONO, KECAMATAN SUKODONO KABUPATEN LUMAJANG

A. Bagian Tubuh

KOSAKATA DASAR DAN KOSAKATA BUDAYA DASAR (JAWA TIMURAN)

no glos DATA
Transkripsi fonetis catatan

1 alis [als]

2 | bagian kuku yang -
putih

3 bahu [punda?]

4 betis [kentol]

5 bibir [lambe]

6 | bulu kemaluan [7ombut]

7 | bulu mata [idop]

8 | cambang [brewo?]

9 | dada [dodp]

10 | dagu [yangut]

11 | daging [dagm)]

12 | dahi [batu?]

13 | darah [gatih]

14 | geraham [gerom]

15 | gigi [untu]

16 | gigi seri [untu][parap]

17 | gigi yang bertumpuk | [gmsul]
tumbuhnya

18 | gigi yang menonjol [tongos]
keluar

19 | gusi [gusi]

20 | hati [ati]

21 | hidung lirup]

22 | ibu jari [7ompol]

23 | janggut [3angut]

24 | jantung [yantun]

25 | jari [drigi]]

26 | jari manis [drizi][manis]

27 | jari tengah [drii][tanah]

28 | kaki [sikil]

29 | kelingking [Jontr?]

30 | kemaluan laki-laki [kontol]

31 | kemaluan perempuan | [tompi?]

32 | kepala [ndas]

33 | keringat [krigat]

34 | kerongkongan [gord?an]

35 | ketiak [kele?]

36 | kuku [kuku]

37 | kulit [kulit]

38 | kumis [somot]

39 | langit-langit [lapidan]




40 | leher [gulu]

41 | lengan [logen]

42 | lidah [ilat]

43 | ludah [idu]

44 | lutut [dankul]

45 | mata [moto]

46 | mata kaki [moto][sikil]

47 | mulut [lambe]

48 | ompong [ompoy)]

49 | otak [uta?]

50 | paha [pukan]

51 | pantat [bokop]

52 | paru-paru [paruparu]

53 | pelipis [plepes]

54 | pergelangan tangan [ugalugalan]

55 | perut [watap)]

56 | pinggang [boyo?]

57 | pinggul [banke?an]

58 | pipi [pipi]

59 | pundak [punda®]

60 | punggung [gagar]

61 | pusar [udal]

62 | rambut [rambut]

63 | rusuk [rusu?]

64 | siku [sikut]

65 | tangan [tapan]

66 | telinga [kupm]

67 | telunjuk [driji]

68 | tengkuk (kuduk) [gulu][mburi]

69 | Tetek (puting) [pantil]

70 | tubuh [awa?]

71 | tulang [balun]

72 | tulang kering [balug]

73 | tumit [dlama?an]

74 | tungkai [tupka?]

75 | ubun-ubun [bunbunan]

76 | urat [urat]

77 | usus [usus]

B. Kata Ganti, Sapaan, dan Acuan

no glos DATA
Transkripsi fonetis catatan

1 apa [opo]

2 bagaimana [ya?opo]




3 beberapa [sapiro]

4 | bilamana [umpomone]

5 dan [karo]

6 dengan [ambe?]

7 Di dalam [nap][ngoro]

8 Di mana [nap][ondi]

9 Di sini [nap][kene]

10 | Disitu [nap][kono]

11 | engkau [awa?mu]

12 | Ia (dia) [koan]

13 | ini [iki]

14 |itu [iku]

15 | kalau [ne?]

16 | kami [awa?][dewe]

17 | kami (berdua) [aku]

18 | kami (bertiga) [aku]

19 | kamu [koan]

20 | karena [polae]

21 | kita [awa?][dewe]

22 | laki-laki [lanap)]

23 | mereka [won][iku][kabeh]

24 | nama [onan]

25 | pada [nap]

26 | panggilan untuk anak | [tole]
laki-laki kecil

27 | panggilan untuk gadis | [ndu?]
kecil

28 | panggilan untuk gadis | [mba?], [yu]
remaja

29 | panggilan untuk laki- | [mas]
laki remaja

30 | panggilan untuk lelaki | [mbah][kon]
tua

31 | panggilan untuk [mbah][ti]
wanita tua

32 | perempuan [wedo?]

33 | orang [won)]

34 | saya [aku]

35 | semua [kabeh]

36 | siapa [sopo]

37 | (yang) mana [sm][ondi]

38 | Tidak [ga?]

39 | Tidak (jawaban) [moh]

40 | jejaka [lancen)]

41 | gadis [parawan]




C. Sistem kekerabatan

no glos DATA
Transkripsi fonetis catatan

1 kakak laki-laki [mas]

2 | kakak laki-laki istri [ipe]

3 kakak dari suami [ipe]

4 | kakak laki-laki dari [pa?de]
ayah/ibu

5 | kakak perempuan [bude]
ayah/ibu

6 | ayah [bapa?], [pa?]

7 adik [ade?]

8 adik dari istri [ipe]

9 adik dari suami [ipe]

10 | adik laki-laki ayah/ibu | [le?]

11 | adik perempuan [le?]
ayah/ibu

12 | anak [ana?]

13 | anak kakak laki-laki [ponakan]

14 | anak adik [ponakan]

15 | anak kakak ayah/ibu [sopupu]

16 | anak adik ayah/ibu [sopupu]

17 | anaknya cucu [cucrt]

18 | besan [besan]

19 | cucu [putu]

20 | ibu [ibu?]

21 | istri [bojo]

22 | istri/suami kakak [ipe]

23 | istri/suami adik [ipe]

24 | kakak perempuan [mba?]

25 | kakak ayah/ibu [pa”de], [bude]

26 | kakek [mbah]

27 | menantu [mantu]

28 | mertua [morotuwo]

29 | neneck [mbah]

30 | orang tua kakek/nenek | [buyut]

31 | suami [bojo]

D. Kehidupan Desa dan masyarakat

no glos DATA

Transkripsi fonetis catatan

1 Amil -

2 Arisan [arisan]

3 Pertunangan [tunapan]

4 | Datang ke tempat [kanduren]
kenduri

5 Dewasa [gade]

6 | Juru tulis [care?]

7 Kawin [kawen], [rabi]

8 | Keluarga batih -

9 | Kenduri [kanduren]




10 | Kepala desa [patingil

11 | Kepala kampung [pa?kasun]

12 | Kepala suku -

13 | Kerja bakti [korjabakti]

14 | Ketua adat -

15 | Khitanan [sunat]

16 | Lahir [laer]

17 | Melahirkan [lahiran]

18 | Mengandung [matan]

19 | Menguburkan [nubur]

20 | Meninggal [mati]

21 | Upacara tujuh bulan [tipkapan]

22 | Upacara tujuh hari [pitundinone]
orang meninggal

23 | Pamong desa [pamoy]

24 | Penghulu [moden]

25 | Pesuruh desa -

26 | Polisi desa -

27 | Ronda malam [rondal

28 | Sawah milik desa [pancan]

29 | Tahlilan [tahlilan]

30 | upacara 40 hari orang | [patappuludinone]
meninggal

31 | upacara hari ketiga [talundinone]

32 | upacara puput pusar [cupla?pusar]

33 | upacara 100 hari [natus]

34 | upacara 1000 hari [newu]

35 | upacara turun tanah [mudun][lomah]

36 | wakil kepala desa -

37 | warga yang mendapat | [pancan]
sawah

E. Rumah dan Bagiannya

no glos DATA

Transkripsi fonetis catatan

1 Atap [gonten)]

2 Bubungan [wuwup]

3 Dangau -

4 Dapur [pawon]

5 | Dinding bambu [gade?]

6 | Dinding tembok [temb>?]

7 | Genting [genten)]

8 | Gereja [grepo]

9 Gudang [gudan]

10 | Halaman [latar]

11 | Jendela [3ondelo]

12 | Kamar [kamar]

13 | Kandang [kandan]

14 | Kandang ayam [kandapg]

15 | Kandang kambing [kandap]




16 | Kandang kerbau [kandap]
17 | Kandang kuda [kandap]
18 | Kandang merpati [kandap]
19 | Kandang sapi [kandan)]
20 | Kasau (kasau) -
21 | Kelenteng [klanten)]
22 | Kuda-kuda [ren]
23 | Langit-langit [pyan]
24 | Lubang asap [crobor)]
25 | Lumbung -
26 | Masjid [masjet]
27 | Pagar [pagor]
28 | Palang dada -
29 | Para-para -
30 | Pelimbahan -
31 | Pintu [lawang)]
32 | Pondok [pondo?]
33 | Pura [pura]
34 | Pusaka [pusaka]
35 | Ruang depan [petamuan]
36 | Ruang tengah [topah]
37 | Rumah [omah]
38 | Rumah adat -
39 | Rumah ibadat adat [pura]
40 | Serambi [teras]
41 | Serambi samping [pmgiran]
42 | Surau [laggar]
43 | Tangga [ondp]
44 | Tempat [papgon]
45 | Tempat barang di atas | -

tungku
46 | Tempat tungku [tuman)]
47 | Tiang [caga?]
48 | Tungku [tuman)]
F. Peralatan dan Perlengkapan
no glos transkripsi fonetis catatan
1 Alu [lumpan)]
2 | Bajak [baja?]
3 | Bajak 2 [kodu]
4 | Bakul [wakul]
5 Bakul kecil [cantm)]
6 Balai-balai [bale]
7 Bantal [bantal]
8 Beliung -
9 | Bubu [brongon]
10 | Busur [panah]
11 | Buyung -
12 | Cangkir [capkir]




13 | Cangkul [capkul]
14 | Cangkul kecil [capkul]
15 | Centong [centon)
16 | Cobek [cowe?]
17 | Dayung -

18 | Dayung (ber) -

19 | Dingklik [dimkii?]
20 | Gala [senge?]
21 | Garu [garbu]
22 | Gayung [cibu?]
23 | Gelas [galas]
24 | Gergaji [graji]
25 | Golok [wadon]
26 | Jala besar (jarm)]
27 | Jala kecil [sera?]
28 | Jerat [zisat]
29 | Kail [panci]
30 | Kapak [kapa?]
31 | Kasur [kasur]
32 | Katir (cadik) [wadup]
33 | Keranjang [kranjap]
34 | Kipas anglo [ilir]

35 | Lampit -

36 | Layar [layar]
37 | Lesung [losun)]
38 | Mata bajak -

39 | Mata kail [gantal]
40 | Niru -

41 | Niru besar -

42 | Pahat [tatah]
43 | Panah [panah]
44 | Pancing [panc)
45 | Parang [padan]
46 | Patil -

47 | Pedupaan [prapon]
48 | Pemukul [ponturp)]
49 | Penggerus [ulokulak]
50 | Perahu [prahu]
51 | Perisai -

52 | Periuk -

53 | Piring [pirm]
54 | Pisau [ladm]
55 | Ranjau [;obakan]
56 | Rumah tenun -

57 | Sampan [prau]
58 | Selimut [slimut]
59 | Sendok [sendo?]
60 | Suling [sulm]




61 | Sumpit [sumprt]

62 | tali [tali]

63 | Tali pancing [sanar]

64 | Tempat beras [gonton)]

65 | Tempat ikan -

66 | Tempat pendingin [wakul]
nasi

67 | Tempayan [tempeh]

68 | Tikar [kloso]

69 | Timba [timbo]

70 | Tombak [tomba?]

71 | tongkat [tokon]

72 | Wadah [pirm]

73 | Wajan [wajan]

G. Makanan dan Minuman

no glos DATA

Transkripsi fonetis catatan

1 Abon [abon]

2 | Arak [ara?]

3 Bubur [bubur]

4 | Bubur sumsum [sumsum]

5 Cendol [con1l]

6 | Cincau [gudir]

7 Cuka [cuka?]

8 | Dendeng [denden]

9 | Gado-gado [gadogado]

10 | Galindo -

11 | Gegetuk [gatu?]

12 | Gulai [gule]

13 | Jagung liagun]

14 | Jeruk [Joru?]

15 | Kacang [kacap]

16 | Kerak (nasi) [kara?]

17 | Kerupuk [krupu?]

18 | Kerupuk kulit [ramba?]

19 | Ketupat [kupat]

20 | Kue [yajan]

21 | Lahang (mira) -

22 | Lalap [lalapan]

23 | Lauk pauk [iwa?]

24 | Lemang -

25 | Lemper [lompar]

26 | Lepat [lopat]

27 | Lontong [lonton)

28 | Madu [madul]

29 | Makanan [papanan]

30 | Mangga [palom]

31 | Marus -




32 | Minuman [ombean]

33 | Nangka [nopko]

34 | Nasi [sago]

35 | Nasi basi [sago][mambu]

36 | Nasi belum matang -

37 | Nasi kukus [oramoram]

38 | Nanas [nanas]

39 | Noga -

40 | Pecel [pacal]

41 | Rempeyek [peye?]

42 | Rujak [ruja?]

43 | Rujak sambal -

44 | Sagu [sagu]

45 | Sambal [sambal]

46 | Sayur [yapan]

47 | Serabi [apam]

48 | Tapai [tape]

49 | Tapai ketan [tape]

50 | Tapai singkong [tape]

51 | Tuak [toa?]

52 | Ubi [tela]

H. Tanaman, Halaman, dan Pepohonan

no glos DATA
Transkripsi fonetis catatan

1 Alang-alang [alap][alan)]

2 | akar [3ongot]

3 Asam [asom]

4 Aur -

5 Bakau [bako]

6 | Baligo -

7 | Bambu [patun]; [prip]

8 Batang [gembror)]

9 Bawang [bawan)]

10 | benih [wiji]

11 | Belimbing [blemben)]

12 | Belimbing wuluh [blemben][wuluh]

13 | Beluntas [bayom]

14 | Bengkoang [bankoan]

15 | Benih (bibit) [wiji]

16 | Beras [baras]

17 | Beringin [wrigin]

18 | buah [woh]

19 | Buluh -

20 | Bunga [komban)]

21 | Cabai [lombo?]

22 | Cabang [pay]

23 | Cerme -




24 | daun [godoy]; [ron]
25 | Durian [duren]

26 | Enau [komban)]

27 | Gebang [pigi]

28 | Jahe [Jag]

29 | Jagung [yagun]

30 | Jambu air [kalampo?]

31 | Jambu batu (biji) [Jambu][watu]
32 | Jambu mente [jambu][mente]
33 | Kacang [kacan]

34 | Kacang panjang [yangan]

35 | Kacang tanah [kacap]

36 | Kapuk [kapu?]

37 | Kedondong [dondon]

38 | Kelapa [capkir]

39 | Kentang [kontan]

40 | Ketimun [timun]

41 | Kunyit [kunir]

42 | Labu [waluh][jawa]
43 | Lengkuas [lads]

44 | Lontar [lontar]

45 | Mandalika/sirsak [muris]

46 | Manggis [mangrs]

47 | Mengkudu [makudu]

48 | Padi [pari]

49 | Pandan [pandan]

50 | Paria/pare [krai]

51 | Pepaya [kates]

52 | Pering (bambu) [pri] [Jajan)]
53 | Petai [patel]

54 | Petai cina [pote]

55 | Petung (bambu besar) | [patup]

56 | Pisang [gadan)]

57 | Pisang batu [gadapg][klutu?]
58 | Pohon [kayu]

59 | Rambutan [rambutan]
60 | Ranting [gagan)]

61 | Rotan [panjalin]

62 | Rumput [sukat]

63 | Sawi [bacai]

64 | Salada (sejenis sawi) | -

65 | Tangkil (melinjo) [blingo]

66 | Tebu [tabu]

67 | Terung [teron]

68 | Tuba -

69 | Turi [turi]

70 | Ubi jalar [teld]




71

Ubi kayu

[pohon)]

72

waru

[waron]

I. Binatang

no glos DATA
Transkripsi fonetis catatan
1 Anak angsa [moari]
2 | Anak anjing [kirr?]
3 Anak ayam [kutu?]
4 | Anak domba -
5 Anak entog [bebe?]
6 | Anak ikan gabus -
7 | Anak itik [kutu?]
8 Anak kambing [comp?]
9 | Anak kerbau kecil [gudel]
10 | Anak kerbau tanggul | [gudel]
11 | Anak kucing [kuci)]
12 | Anak kuda [jaran]
13 | Anak merpati [piye?]
14 | Anak sapi [mben]
15 | Angsa [apsal
16 | anjing [kirr?]
17 | Ayam [pit1?]
18 | Ayam betina dewasa | [babon]
19 | Ayam betina tanggung | [babon]
20 | Ayam jantan dewasa | [jago]
21 | Ayam jantan tanggung | [jago]
22 | Babi [babi]
23 | Babi rusa [celen]
24 | Bangau [kuntul]
25 | Belibis [bebe?]
26 | Belut [walut]
27 | Beo [betet]
28 | Beruk [badas]
29 | Biawak [pambe?]
30 | binatang [kewan]
31 | buaya [bajul]
32 | bulu [wulu]
33 | burung [manu?]
34 | Burung hantu [caba?]
35 | cacing [caci]
36 | Capung [ganrup]
37 | Cecak [cece?]
38 | Cumi-cumi [nus]
39 | Domba [wadus]
40 | ekor [buntut]
41 | elang [biduna]
42 | Gurita [cumi]




43 | Harimau [macan]

44 | ikan [iwa?]

45 | Ikan gabus [1515]

46 | Ikan hiu [hiu]

47 | Ikan lele [1ala]

48 | Ikan mas [mujgaor]

49 | Ikan pari [pe]

50 | Itik [bebe?]

51 | Itik manila (entog) [mentok]

52 | Kalajengking [kalajonkin]

53 | Kambing [wadus][kandit]

54 | Kancil [kancil]

55 | Kepiting [kepitm)]

56 | Kepodang [podan)

57 | Kepompong [kapompon]

58 | Kera [badas]

59 | Kerbau [kabo]

60 | Kesturi (sejenis tikus | [curut]
berbau)

61 | Ketam batu [malonto]

62 | Kutilang [manu?][gantm)]

63 | Kodok [kodo?]

64 | Kucing [kucim)

65 | Kuda [yaran]

66 | Kupu-kupu [kupul]

67 | Kura-kura [kurakura]

68 | Kutu (di rambut) [tuma]

69 | Kutu (selain kutu [bikir]
rambut; misal di
beras)

70 | Laba-laba [malonto]

71 | Lalat [lalor]

72 | Langau (lalat besar [laler]
berwarna hijau)

73 | Lebah [tawon]

74 | Lutung (kera hitam) [budan)]

75 | Merpati (burung dara) | [dara]

76 | Musang 1 [luwa?]

77 | Musang 2 [luwa?]

78 | Nyamuk [marutu]

79 | Penyu [panu]

80 | Perkutut [manu?][pakutut]

81 | Pipit [manu?][galati?]

82 | Rusa [manganan]

83 | Sapi [sapi]

84 | sayap [suwiwi]

85 | Semut [samut]

86 | Serangga [malenje]

87 | Tanduk [sungu]




88 | telur [ndok]
89 | Telur kutu -

90 | Trenggiling [trongilm]
91 | Tikus [tikus]
92 | Tikus besar [tikus]
93 | Tikus kecil [tikus]
94 | Tokek [caca?]
95 | Tuma (kutu pakaian) | [tuma]
96 | Tuna (tongkol) [topkol]
97 | Udang [urap]
98 | Udang galah -

99 | Ular hijau [ula]

100 | Ular sawah [ula][ijo]
101 | ular [ula]

102 | ulat [ular]

J. Musim, Keadaan Alam, dan Arah

no glos DATA
Transkripsi fonetis catatan

1 | Anak sungai [yuran)]

2 abu [awu]

3 air [banul]

4 angin [anin]

5 api [goni]

6 | Arang [arap]

7 | Arus [bangir]

8 asap [kukus]

9 Atas [duwuor]

10 | awan [mandul]

11 | Banjir [banjir]

12 | Bara [wawa]

13 | Barat [kulon]

14 | batu [watu]

15 | Bawah [isor]

16 | Besi [wasi]

17 | bintang [bintan)

18 | Bintang jatuh [bintay][rutuh]
(meteor)

19 | Bintang kejora [bintay]

20 | Bintang pari [bintan]

21 | Bintang tujuh [bintan)]

22 | Bintang weluku [bintany]

23 | Bukit [pusur)]

24 | Bulan [bulan]

25 | Bulan purnama [purnama]

26 | Bulan sabit [paylon]

27 | Busut -

28 | danau [danau]

29 | Darat [pmgiran]




30 | Datar [rata]
31 | debu [bladuk]
32 | Dinihari [tanah][wani]
33 | Dusun (kampung) [dasan]
34 | Emas [amas]
35 | Embun [embun]
36 | Fajar [ranta?]; [senano]
37 | garam [uyah]
38 | Gerhana [gorhana]
39 | Gerimis [garimis]
40 | Guntur [gluduk]
41 | gunung [gunun]
42 | Hangat [apat]
43 | Hari [dina]
44 | Hari sekitar pukul [dalu]
10 malam
45 | Hari sekitar pukul [tanah][awan]
12 siang
46 | Hari sekitar pukul 8 | [sore]
malam
47 | Hujan [udan]
48 | Hujan angin [udang][anin]
49 | Hujan panas -
50 | hutan [alas]
51 | Hutan belantara [alas][gade]
52 | Jurang [jurap]
53 | kabut [mandun)]
54 | kanan [ropen]
55 | Kayu [kayu]
56 | Kilat [kilat]
57 | kiri [kiwa]
58 | Kota [kuta]
59 | Ladang [gagal
60 | Landai [lonan]
61 | langit [awanawan]
62 | laut [sagara]
63 | Lembah [lombah]
64 | Lereng [hampen)]
65 | lubuk -
66 | malam [bani]
67 | Mata air [wit][banu]
68 | matahari [senana]
69 | Matahari condong [sepong]
ke barat
70 | Matahari [sepons]
sepenggalah
71 | Mendung [mandun]
72 | Muara sungai [kedur)]
73 | Musim hujan [usum][udan]
74 | Musim panas [usum][panas]




75 | Musim peralihan [katiga]
hujan ke panas

76 | Musim peralihan [randay]
panas ke hujan

77 | Ombak [omba?]

78 | Padang [sagara][wadi]

79 | Padang alang-alang | [ara][ara]

80 | Pagi [isu?]

81 | Pagi buta [para?padan)]

82 | Pantai [pmgrrlavt]

83 | Pasir [wadi]

84 | Pelangi [kuwun]

85 | Perak [pera?]

86 | Punggung gunung [ereneren)

87 | Puting beliung [lesus]

88 | Sawah [gaga]

89 | Sawah tadah hujan [usum][udan]

90 | Sejuk [adem]

91 | Selatan [kidul]

92 | Senja [barap][patan]

93 | Senja buta -

94 | Siang [awan]

95 | Sore [sore]

96 | Sungai [kali]

97 | Tahun [taun]

98 | Tanah [lomah]

99 | Tanjung -

100| Tebing [gampen]

101| Teja -

102 Teluk [talu?]

103 | Tengah hari [topah][awan]

104 | Tepian -

105| Terjal [grongal]

106 | Timur [watan]

107| Utara [lor]

K. Penyakit dan Pengobatan

no glos DATA

Transkripsi fonetis catatan

1 Batuk [watu?]

2 | Batuk kering [watu?]

3 Belek (klara, sejenis [lara][mata]
sakit mata)

4 | Bengek (asma) [ampe?]

5 | Berkunang-kunang [palu]

6 Bisu [bisu]

7 Bisul [wudun]

8 Borok [mboro?]

9 | Burut (hernia) [gandu]




10 | Busung [bagkrian]

11 | Buta [kutr?]

12 | Congek (telinga [kopo?]
bernanah)

13 | Demam [panas]

14 | Demam panas [panas]

15 | Disentri (berak darah) | [nesen][gatih]

16 | Encok [lara][boya?]

17 | Gondok [gambolan]
(pembengkakan di
leher)

18 | Kejang urat -

19 | Kudis [gudikan]

20 | Kurap [gudikan]

21 | Luka [catu]

22 | Menceret (diare) [bagunan]

23 | Mulas [mulas]; [sanap]

24 | Nanah [nana]

25 | Obat [tamba]

26 | Panu [panu]

27 | Pingsan [kapilan]

28 | Pusing [mumat]

29 | Rabun [ora][gacar]

30 | Rabun ayam [rabap]; [kore]

31 | Rajasinga (epilepsi) [sipilis]

32 | Sakit perut [lara][watan]

33 | Selesma [tuju]

34 | Sembuh [waras]

35 | Tuli [budak]

36 | wasir [badagalon]

L. Perangai, Kata Sifat, dan Warna

no glos DATA

Transkripsi fonetis catatan

1 Angkuh [kaku]

2 Asam [kacut]

3 Bagus [ap1?]

4 | baik [ap1?]

5 Bengkok [gade]

6 | banyak [akeh]

7 baru [anar]

8 basah [talas]

9 benar [banar]

10 | bengkak [aboh]

11 | Berani [wani]

12 | berat [abat]

13 | Berbulu [wulunegh]

14 | Bersih [rip?]

15 | besar [gade]

16 | Bijaksana [tagas]




17 | Biru [wunu]

18 | Bodoh [goblo?]

19 | Boros [nantekan]; [oragami]
20 | Botak [buta?]

21 | buruk [ele?]

22 | busuk [b2so?]

23 | Buta [kutr?]

24 | Cekatan [capat][norti]
25 | Cepat [gasit]; [copat]
26 | Cerdas [pitar]

27 | Coklat [soklat]

28 | dekat [para?]

29 | dingin [adem]

30 | Dungu [gobIo?]; [bodoh]
31 | Gampang [gamparn)]

32 | Gelap [patap]

33 | Gemuk [lamu]

34 | Halus [alus]

35 | Harum [wani]

36 | Haus [nala?]

37 | Hemat [gomi]

38 | hidup [urip]

39 | hijau [iyo]

40 | hitam [irap]

41 |jauh [adoh]

42 | Kaku [kaku]

43 | Kasar [kasar]

44 | Kaya [sugeh]

45 | kecil [cili?]

46 | Kelabu [bawo?]

47 | Kembung [kembur)]

48 | Kempis -

49 | kering [garm)]

50 | Kikir [madit]

51 | kotor [ragat]

52 | Kuat [kuat]

53 | kuning [kunm)]

54 | Kurus [kuru]

55 | lain [liya]

56 | Lama [suwe]

57 | Lambat [lonan]

58 | lebar [amba]

37 | Lemah [lasu]

38 | licin [alit]; [lunu]
39 | Luas [ambal]; [Jombar]
40 | lurus [kancan)]

41 | Malu [isin]




42 | manis [lagi]
43 | Manjur [mandi]
44 | Marah [mamurm)]
45 | mati [mati]
46 | merah [abay]
47 | Merah hati [abap]([ati]
48 | Merah jambu [abap][yambu]
49 | Miring [mirm]
50 | Miskin [mlarat]
51 | Muda [nom]
52 | Mudah bangun [tani]
53 | Jingga (oranye) [konip][tai]
54 | Pahit [part]
55 | panas [panas]
56 | Pangkal [cokutan]
57 | panjang [dawa]; [dawer]
58 | Pemalas [rorasan]
59 | Pemalu [isinan]
60 | Pemarah [mamurinan]
61 | Pemberani [kandal]
62 | Pemurah [walas]
63 | pendek [onde?]; [conde?]
64 | Perajuk [borini?]
65 | peramah [ramahtamah]
66 | Pinggir [pmgir]
67 | Pintar [pintar]; [garti]
68 | putih [putih]
69 | Rajin [ragin]
70 | Rakus [brokoh]
71 | Ramah [ramahtamah]
72 | Rendah [onde?]
73 | Ringan [enten)
74 | Sabar [kalom]
75 | Sakit [lara]
76 | Sakti -
77 | Salah [sala]
78 | Sedikit [titi?]
79 | sempit [supa?]
80 | Sehat [waras]
81 | Sopan [ramahtamah]
82 | Sulit [ewdh]
83 | tajam [landop]
84 | takut [wadi]
85 | Takut (pada benturan | [wadi]
fisik)
86 | Takut (pada suasana) | [wadi]
87 | tebal [kandal]
88 | Tegak [3o10K]




89 | Tenang [anten)]

90 | Tengah [topah]

91 | Terang [padan]

92 | Terkejut [kaget]

93 | tipis [tip1s]

94 | Tidak adil [ora][adil]

95 | Tidak buta [ora][pice?]

96 | Tidak malu [ora][isin]

97 | Tidak sabar [mamurinan]

98 | Tinggi [duwur]

99 | tua [tua?]

100 | tumpul [pucu]

101 | Ujung [wapkit]

102 | Ungu [wunu]

103 | usang [bula?]

M. Mata pencarian

no glos DATA

Transkripsi fonetis catatan

1 Algojo [nebet]

2 Buruh tani [matun]

3 Derep (buruh penuai [tani]
padi)

4 | Dukun [dukun]

5 Dukun bayi [dukun][bayi]

6 | Dukun sunat [dukun]

7 | Gembala [agon]

8 Kuli [tukap]

9 | Nelayan -

10 | Pandai besi [pande]

11 | Pandai emas -

12 | Pawang binatang [pawan)]

13 | Pelawak [lawa?]

14 | Pembuat arang [pande]; [sapuh]
tembaga

15 | Pembuat gerabah [tukan]

16 | Pemburu berbedil [galada?]

17 | Pemburu bertombak | [golada?]

18 | Penyumpit [tulup]

19 | Petani [tani]

20 | tukang [tukap]

N. Pakaian dan perhiasan

no glos DATA

Transkripsi fonetis catatan

1 Anting-anting [malar]

2 Baju [sandap]

3 | Benang jahit [bola]

4 Benang tenun -




5 Cawat [kampuh]

6 Celana dalam [kato?]

7 Celana panjang [sual]

8 | Celana pendek [kato?]

9 Cincin [aliali]

10 | Gelang [gelan]

11 | Ikat kepala (destar) [udan]

12 | Jarum [dum]

13 | Kain batik [batr?]

14 | Kalung [kalun]

15 | Kapas [kapas]

16 | Kebaya [kabaya?]

17 | Kopiah [kuplu?]

18 | Kutang [kutap]

19 | Lilin (malam) [lilin]

20 | Nila -

21 | Sabuk [sabu?]

22 | Sarung (untuk laki- [sarup]
laki)

23 | Sarung (untuk [sewan]
perempuan)

24 | Selendang [salendap]

25 | Sepatu [sopatu]

26 | Singlet [kads][kutan)]

27 | Subang -

28 | terompah [bapkia?]

0. Permainan

no glos DATA

Transkripsi fonetis catatan

1 Gasing [kekean]

2 | Gundu (kelereng) [potpotan]

3 Jurus pencak [silat]

4 | Layangan [layanan]

5 | Main galah (galah [bandan]
asin, benteng)

6 Panahan -

7 | Pencak silat -

8 Sepak bola [balbalan]

9 | Sepak raga -

P. Gerak dan kerja

no glos DATA

Transkripsi fonetis catatan

1 Ambil [pome?]

2 Alir (me) [mili]

3 | Angkat (me) [yungun)]

4 | Apung (me) [pambap]

5 | Asuh (me) [momon)

6 Ayun [timan]




7 Baca [maca]

8 | bakar [moboy]

9 | balik [bale?]

10 | Bangun [tapi]

11 | baring [mlumah]
12 | belah [nigar]

13 | Berak [nism]

14 | berenang [nalani]
15 | beri [penei]

16 | berjalan [mlaku]
17 | Bopong [rampah]
18 | Buai [olus]

19 | Buang [mbuan)]
20 | Bujuk [grayu]
21 | Buka [buka?]
22 | bunuh [sedeh]
23 | Buru (ber) [glada?]
24 | Cium (bau) [pambat]
25 | Cium (orang) [nambur)]
26 | Cuci (men) [bumbal]
27 | Congak (me) [ndana?]
28 | datang [toka]

29 | Delik (me) [mancaran)]
30 | dengar [krunu]
31 | Didik (me) [marai]
32 | Diri (ber) [nada?]
33 | dorong [noron]
34 | duduk [lupguh]
35 | Dukung (gendong) [ngandoy]
36 | gali [gawe][jublapan]
37 | Gandeng [ganden)]
38 | Gantung [camantol]
39 | garuk [kukor]
40 | gigit [cokat]

41 | Genggam [nakap]
42 | gosok [ngoso?]
43 | hantam [nawat]
44 | hapus [ngosa7?]
45 | Henti (ber) [manda?]
46 | Hirup [nadot]
47 | hisap [nisap]
48 | Hitung [peton]
49 | Igau (meng) [bankrony]
50 | ikat [naleni]
51 | Ingat [ilm)]

52 | Injak [pida?]
53 | Intai [nintip]




54 | Jahit [ndondomi]

55 | Jalan (ber) [mlaku]

56 | Jatuh (orang) [rutuh]

57 | Jatuh (gugur) [ronto?]

58 | Jilat [ndilat]

59 | Jitak (ketuk kepala [nata?]
dengan buku jari)

60 | Jongkok [ndod>?]

61 | Junjung [ngunjuy]

62 | Kaji (me) -

63 | Kata (ber) [tutur]; [nuturi]

64 | Kelahi (ber, kata-kata) | [tukaran]

65 | Kelahi (ber, fisik) [galot]

66 | Kencing [nuyuh]

67 | Kulum [pomu]

68 | Kunyah [nacap]

69 | Ladang (ber) [ngagah]

70 | Larang (ber) [ora][aweh]

71 | Lari [mlayu]

72 | Lari-lari kecil [mlayumlayu]

73 | Lempar (dari atas) [nawat]

74 | Lempar (dari bawah) | [bando?]

75 | Lepas [mocul]

76 | Letakkan [seleh]

77 | Letus (me) [mledos]

78 | lihat [ndalan)]

79 | Lindur (me) (tidur [bapkra?]
berjalan)

80 | Lirik [plere?]

81 | Lotot (me) [mancalan)

82 | Ludah (me) [nidoni]

83 | Lupa [lali]

84 | main [dolanan]

85 | makan [manan]

86 | Mandi [adus]

87 | Mandikan (me) [nadasi]

88 | Mimpi (ber) [mipi]

89 | minum [pombe]

90 | Muntah [mleko?]

91 | Nafas (ber) [ambakan]

92 | Naik [mungah]

93 | Nyala (me) [nuripan]

94 | nyanyi [ngandang]; [nemban]

95 | Nyenyak [turu][ena?]

96 | Panah (me) [manah]

97 | Panggil [nalo?]

98 | pegang [ngandpl]

99 | Pejamkan mata [maram]




100 | Peluk [malu?]
101 | peras [maras]
102 | Pergi [budal]
103 | Picingkan mata [marcm]
104 | pikir [meker]
105 | Pikul [mikul]
106 | Pintal (me) [nipat]
107 | Potong [pata?]
108 | Pukul [ngopo?]
109 | Putus [padpot]
110 | Raba [ngrayai]
111 | Rangkul [grapkul]
112 | Sandar [senden]
113 | Selam [nilop]
114 | Senandung (ber) [reregar)
115| Sentuh [nutr?]
116 Sila (ber) [sila]

117 | Sila sebelah kaki [manku][sikil]
118 | Simpan [nimpan]
119| Simpuh (ber) [sandaku]
120 | Suap (me) [ndulag)]
121 Suruh [mopkon]
122 | Susui (me) [nimiki]; [nusoni]
123 | Tahu (me) [waruh]
124 | Tanam [manja]
125 | Tangis (me) [nams]
126 | Tari [ngoget]
127 tarik [mbatep]
128 | Telan [nala7?]
129 | Telungkup [topurap]
130 | Tendang [napa?]
131 | Tenggelam [klalap]
132 | Tenun (me) -

133 | terbang [mibar]
134 | Terbenam [kapandam]
135 | Terbit [cukule]
136 | Teriak [mamalun]
137 | Terima [nampani]
138 tertawa [nguyu]
139 | tidur [turu]
140 | Tidurkan (me) [nuro?nal
141 | tikam [ndlikap]
142 | Tinju [ngotos]
143 | tiup [sobul]
144 | Tulis [nuls]
145 | Tunjuk [ndudm]
146 | Turun [mudun]




147 | Tusuk [nuda?]

148 | Urut [nurat]

149 | usap [ulap]

Q. Kata bilangan

no glos DATA
Transkripsi fonetis catatan

1 Delapan [wolu]

2 | Delapan belas [wolulas]

3 Delapan puluh [wologpuluh]

4 | dua [loro]

5 Dua belas [rolas]

6 Dua puluh [rop][puluh]

7 Dua puluh lima [slawe]

8 empat [papat]

9 Empat belas [patbalas]

10 | Empat puluh [patap][puluh]

11 | Enam [onam]

12 | Enam belas [nambalas]

13 | Enam puluh [suwida?]

14 | Kedelapan [pmwolu]

15 | Kedua [pmloro]

16 | Keduabelas [pmrolas]

17 | Keduapuluh [pm][rop][puluh]

18 | Keduapuluh satu [pm][salikur]

19 | Keempat [pmpat]

20 | Keenam [pmnam]

21 | Kelima [pmlima]

22 | Kelimabelas [pmlimalas]

23 | Kesatu [pm][sapisan]

24 | Kesebelas [pi][sowalas]

25 | Kesembilan [pmsanal

26 | Kesembilanbelas [pmsanalas]

27 | Kesepuluh [pm][sspoloh]

28 | Keseratus [pip][satus]

29 | Keseribu [pm][sewu]

30 | Ketiga [pm][talu]

31 | Ketujuh [pm][pitu]

32 | lima [lima]

33 | Lima belas [limalas]

34 | Lima puluh [sekat]

35 | Lima ribu [limanewu]

36 | Ratus [satus]

37 | Ribu [ewu]

38 | satu [sigi]

39 | Sebelas [sowalas]

40 | Sedikit [tit?]

41 | Sembilan [sana]




42 | Sembilan belas [sanalas]

43 | Sembilan puluh [sapanpoloh]

44 | Sepuluh [sapoloh]

45 | Sepuluh ribu [sapoloh][ewu]

46 | Seratus [satus]

47 | Seratus lima puluh [satus][sekat][lima]

lima

48 | Seratus ribu [satus][ewu]

49 | Seratus sepuluh [satus][sapuluh]

50 | Seribu [sewu]

51 | tiga [tolu]

52 | Tiga belas [tolulas]

53 | Tiga puluh [talugpuluh]

54 | Tiga puluh lima [talup][puluh][lima]
55 | Tujuh [pitu]

56 | Tujuh belas [pitulas]

57 | Tujuh puluh [pitug][puluh]

R. Kata tugas

no glos DATA
Transkripsi fonetis catatan

1 Akan [kate]

2 Atau [sa?umpama]

3 | Belum [oron]

4 | Besok (sehari sesudah | [seso?]
hari ini)

5 Dahulu [biyen]

6 Dari [toka]

7 | Diluar [nmngaba]

8 Di sana [nipkana]

9 | Hari ini [dina][iki]

10 | Jarang [arapy]

11 | Kadang-kadang [arap)]

12 | Ke [ nan]

13 | Kemarin (sehari [wini]
sebelum hari ini)

14 | Kepada [nay][rika]

15 | Lusa (dua hari [mben]
sesudah hari ini)

16 | Pernah [tau]

17 | Sedang [biyasa]

18 | Sekarang [sa?iki]

19 | Selalu [sa”?lawase]

20 | Seringkali [gald?]

21 | Sudah [mari]

22 | Supaya [kepe]

23 | Tadi [mau]

24 | Tetapi [kepewes]

25 | Tiba-tiba [mamaral




